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PRAKATA 

 

 

 

 

 

referensi yang berisi tentang transformasi pendidikan pada masa 

pascapandemi. Topik itu hadir sebagai upaya untuk menjelajahi 

perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan seiring dengan 

pandemi COVID-19 yang melanda dunia secara luas. Pandemi 

COVID-19 telah menghadirkan tantangan yang belum pernah kita 

alami sebelumnya. Sistem pendidikan menjadi salah satu sektor yang 

terdampak paling signifikan. Pembatasan fisik, penutupan sekolah, 

dan pembatasan interaksi sosial telah memaksa kita untuk mencari 

solusi inovatif dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 

Buku ini menggali secara mendalam transformasi yang 

terjadi pada pendidikan pada era pascapandemi. Penulis 

mengeksplorasi dampak pandemi terhadap pembelajaran daring, 

penyesuaian kurikulum, peran teknologi dalam pembelajaran, dan 

transformasi dalam pola pikir dan paradigma pendidikan. Dalam 

buku ini, pembaca akan menemukan pemikiran kritis dan analisis 

mendalam tentang berbagai aspek transformasi pendidikan 

pascapandemi.  

Buku ini juga menawarkan wawasan tentang peluang dan 

tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan transformasi 

pendidikan. Penulis memaparkan pandangan yang inklusif, berfokus 

pada keadilan pendidikan, kesetaraan akses, dan pemenuhan 

kebutuhan siswa yang beragam. Dalam proses menyusun buku ini, 

penulis ingin memberikan inspirasi dan pemahaman yang lebih baik 

tentang perubahan yang terjadi di dunia pendidikan pascapandemi. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi panduan dan sumber 

pengetahuan yang berharga bagi para praktisi pendidikan, pengambil 

keputusan, dan siapa pun yang tertarik dalam memahami dinamika 

pendidikan saat ini. 

P uji Syukur kehadirat Allah Swt., atas lahirnya sebuah buku 
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Wajah pendidikan pascapandemi bergantung pada setiap 

pundak masyarakat Indonesia. Setiap individu harus memberikan 

kontribusi terbaik bagi bangsa dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Untuk itulah, mahasiswa S3 Program Studi Ilmu 

Pendidikan Bahasa Pascasarjana UNNES, menyumbangkan 

gagasan tulisnya dalam bentuk artikel dengan tema besar 

“Manajemen Pendidikan Pascapandemi Covid-19”. Laksana embun 

di padang pasir, semoga buku ini setidaknya sedikit bisa memberi 

sumbangan bagi pendidikan di Indonesia. 

Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat memberikan 

sumbangsih positif bagi pembaruan pendidikan dan mendorong 

diskusi yang konstruktif tentang transformasi pendidikan pada masa 

pascapandemi. Penulis berharap agar buku ini dapat membantu 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif, inklusif, dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat saat ini. 

Terima kasih dan selamat menikmati bacaan yang 

bermanfaat ini. 

 

Salam hangat, 

 

Penulis 
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WAJAH PENDIDIKAN KITA PASCAPANDEMI 

 

 

 

 

 

asus covid-19 terdeteksi di Indonesia mulai tanggal 2 Maret 

2020 ketika dua orang dikonfirmasi tertular dari Seorang warga 

negara Jepang hingga Januari 2021 Indonesia telah melaporkan lebih 

dari 10000 orang terjangkit virus ini. Berbagai problematika muncul 

beriringan dengan semakin merebaknya virus ini segala daya dan 

upaya telah dilakukan pemerintah guna memperkecil kasus 

penyebaran covid ini tak dipungkiri dampak dari virus ini yakni 

dalam bidang pendidikan. Harapannya dengan penelitian ini dapat 

dijadikan refleksi dan dan pemahaman terkait virus Corona yang 

menjadi dampak dari wajah pendidikan Indonesia dan juga 

menimbulkan berbagai problematika yang ada. 

Di Indonesia banyak keluarga yang kurang setuju melakukan 

sekolah di rumah. Bersekolah di rumah bagi keluarga Indonesia 

adalah kejutan besar khususnya bagi produktivitas orang tua yang 

biasanya sibuk dengan pekerjaannya di luar rumah. Demikian juga 

dengan problem psikologis peserta didik-peserta didik peserta didik 

yang terbiasa belajar bertatap muka langsung dengan pendidik-

pendidik mereka. Seluruh elemen pendidikan secara kehidupan 

sosial “terpapar” sakit karena covid-19. Pelaksanaan pengajaran 

berlangsung dengan cara online. Proses ini berjalan pada skala yang 

belum pernah terukur dan teruji sebab belum pernah terjadi 

sebelumnya. 

Kebijakan belajar di rumah pada institusi pendidikan jelas 

menyebabkan gangguan besar, seperti pembelajaran peserta didik, 

gangguan dalam penilaian, pembatalan penilaian, peluang 

K 

 

Prof. Dr. Subyantoro, M.Hum.  
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mendapatkan pekerjaan setelah lulus pendidikan, pembatalan 

penilaian publik untuk kualifikasi dalam seleksi pekerjaan. 

Bagaimana seharusnya pemerintah Indonesia melakukan yang 

terbaik untuk penanganan ini? Sekolah memerlukan sumber daya 

untuk membangun kembali kehilangan dalam pembelajaran, ketika 

mereka kembali membuka aktivitas pembelajaran. Rekoveri untuk 

pemulihan ini harus dilakukan secara cepat dan tepat dengan 

pengalokasian anggaran dari pemerintah untuk pendidikan. 

Pemangkasan birokrasi pendidikan harus segera dijalankan untuk 

menangani dampak Covid-19 ini bagi dunia pendidikan. Kebijakan 

penting yang harus dilakukan oleh menteri pendidikan adalah 

merekoveri penilaian untuk pembelajaran, bukan menghilangkan, 

disebabkan pentingnya faktor penilaian bagi peserta didik, sehingga 

kebijakan yang lebih baik adalah menunda penilaian bukan 

melewatkan penilaian internal sekolah. Bagi lulusan baru, kebijakan 

harus mendukung masuknya para lulusan (fresh graduet) ke pasar 

kerja untuk menghindari periode pengangguran yang lebih lama. 

Kementerian pendidikan harus berkoordinasi dengan menteri 

terkait agar lapangan kerja padat karya kembali dibuka dan 

disegarkan. 

Pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu bangsa, 

dimasa mendatang dan masa yang akan datang akan sangat 

ditentukan generasi muda yang akan menjadi penerus bangsa itu 

sendiri. Generasi muda yang berkualitas dihasilkan dari adanya 

sistem pendidikan yang berkualitas pula, pada peserta didik usia 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah usia emas yang 

perlu mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang disediakan 

pemerintah human capital dan investasi pembangunan SDM 

merupakan keniscayaan bagi suatu bangsa dan suatu daerah investasi 

pembangunan SDM adalah suatu upaya sangat penting dalam 

mempersiapkan generasi emas untuk kesejahteraan dan kemajuan 

suatu bangsa yang memiliki peradaban tinggi. 

Menurunya kasus Covid-19 di Indonesia saat ini, 

memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap kebijakan 

pendidikan di Indonesia. Salah satu kebijakan tersebut, mulai 
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diberlakukannya kegiatan pembelajaran tatap muka (luring). 

Berubahnya kebijakan pendidikan dari awal sebelum pandemi 

dilakukan secara luring. Kemudian berubah menjadi daring dan 

kembali luring tentu memberikan efek terhadap pendidik, peserta 

didik, dan orang tua peserta didik. 

Culture Shock terhadap proses pembelajaran yang berubah-

ubah mengakibatkan adanya penurunan kualitas pendidikan yang 

diakibatkan rasa stres peserta didik, akibat perubahan yang terlalu 

cepat dalam sistem pembelajaran saat ini. 

Untuk mengatasi hal tersebut, hal pertama yang harus 

dilakukan adalah membuat perencanaan terkait sistem pendidikan 

berserta strategi manajemen dalam bidang pendidikan. Dengan 

adanya strategi perencanaan yang matang, diharapkan tercipta 

sistem pendidikan yang lebih terarah pada penentuan skala prioritas 

teknik dan instrumen pendidikan yang tepat bagi peserta didik yang 

akan dilakukan pada masa pascapandemi Covid-19. 

Manajemen sendiri merupakan proses yang dilakspeserta 

didikan oleh kepala manajemen dalam sekolah yaitu kepala sekolah, 

agar dapat mencapai secara efektif dan efisien tujuan dari sekolah 

tersebut. Aktifitas manajerial yang berlangsung dalam sekolah tentu 

diperlukan keberadaan sumber daya, baik sumber daya manusia 

maupun fisik yang dipadukan untuk mencapai visi dari lembaga 

pendidikan (Wahyudi, Fuadi, & Naim, 2020). Dengan bahasa lain 

bahwa manajemen pendidikan yakni ilmu dan seni dalam 

pengelolaan sumberdaya pendidikan mencapai tujuan pendidikan 

secara efektif dan efesien. 

Manajemen memiliki beberapa fungsi yaitu fungsinya 

sebagai Perencanaan (Planning), kemudian dalam hal 

Pengorganisasian (Organizing), untuk dapat menjadi Penggerakan 

(Actuating), dan fungsi sebagai Pengawasan (Controlling) (Usman, 

2013). Penerapan fungsi manajemen tersebut bila dilakspeserta 

didikan dalam pelaksanaan pembelajaran oleh pendidik akan dapat 

mencapai hasil yang maksimal di tengah berbagai keterbatasan dan 
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kendala yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuniati dan Prayoga dalam penelitiannya tentang 

Pengaruh Manajemen Perencanaan Pembelajaran Terhadap Kinerja 

Pendidik SMA Negeri di Kota Mataram, bahwa manajemen dalam 

pembelajaran memiliki perananan untuk kinerja pelayanan pendidik. 

Jika manajemen pembalajaran tidak direncpeserta didikan dan 

dilakspeserta didikan dengan baik, maka mustahil program akan 

berhasil dengan baik (Yuniati & Prayoga, 2019). Sekolah sebagai 

satuan pendidikan merupakan lembaga pelayanan publik yang 

bertujuan untuk memanusiakan manusia (Idris & Tabrani, 2017). 

Pendidikan bersifat humanis merupakan sebuah realitas, sehingga 

fungsi utamanya yakni dalam mewujudkan pelayanan yang optimal 

di dunia pendidikan terutama dalam pelayanan prima (excellent 

service) seorang pendidik. Sehingga dalam penerapan manajemen 

satuan pendidikan mesti berorientasi pada pelayanan terhadap 

masyarakat dan pendidik sebagai ujung tombak pelayanan tersebut. 

Pelayanan prima sebagai bagian dari manajemen mutu, yakni sebuah 

pelayanan yang diberikan secara maksimal kepada pelanggan di 

sekolah yaitu orang tua dan peserta didik (Idris & Tabrani, 2017). 

Sehingga kehadiran lembaga pendidikan untuk terus dapat 

meningkatkan peyananan dalam memberikan pelayanan kepada 

pelanggan di sekolah. Berkaitan dengan prinsip penyelenggaraan 

pendidikan. Disampaikan pada Pasal 4 Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

pendidikan memiliki beberapa prinsip yaitu (1) sebagai kesatuan 

yang sistemik dengan sistem terbuka dan multi makna; (2) 

mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi 

segenap warga masyarakat dan memberdayakan semua komponen 

masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan 

pengendalian mutu layanan pendidikan; (3) sebagai suatu proses 

pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 

sepanjang hayat; (4) memberi keteladanan, membangun kemauan, 

dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran; (5) pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak 
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asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan 

bangsa.  

Oleh karena itu, dalam rangka mewujudkan pelayanan yang 

prima (excellent service) dalam bidang pendidikan yang efisien dan 

efektif sangat diperlukan kehadiran seluruh elemen untuk bekerja 

sama antarberbagai pemangku kepentingan terlebih pada masa 

Covid-19 maupun pascapandemi Covid-19. Terkait dengan lima 

prinsip yang di atas, mengarahkan kepada lembaga pendidikan 

untuk dapat terjadi pendewasaan, sehingga dalam proses untuk 

pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi, 

selalu disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar. Untuk dapat 

melihat keberhasilan pembelajaran dalam dunia pendidikan, bahwa 

adanya salah satu komponen penting yang memengaruhi yaitu 

pendidik. Seperti halnya juga pelayanan prima di suatu perusahaan, 

bagi lembaga pendidikan tidak terlepas atas keaktifan dari pimpinan 

seorang kepala sekolah terutama seorang pemberilayanan tersebut 

yaitu pendidik. Pendidik merupakan jabatan atau profesi yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai pendidik. Orang yang pandai 

bicara dalam bidang-bidang tertentu, belum tentu dapat disebut 

sebagai pendidik. Untuk menjadi seorang pendidik diperlukan 

syarat-syarat khusus. Pendidik yang professional harus menguasai 

betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui 

masa pendidikan tertentu.  

Tugas dalam mendidik, mengajar, dan melatih merupakan 

tugas pendidik sebagai profesi yang mulia. Mengajar yakni pendidik 

sebagai penerus dan pengembang ilmu pengetahuan serta 

keterampilan-keterampilan peserta didik. Mendidik merupakan 

tugas pendidik untuk meneruskan dan mengembangkan nilainilai 

kehidupan. Sedangkan melatih sebagai seorang pendidik yakni 

mengasah kemampuan peserta didik yang telah diberikan dengan 

cara mendidik dan mengajar dalam tugasnya sebagai pendidik pada 

bidang kemanusiaan. Pendidik sebagai orang tua kedua pada saat di 

sekolah. Pendidik sebagai penarik simpati sehingga menjadi idola 

para peserta didiknya. Sehingga Pelajaran apapun yang diberikan, 
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hendaknya dapat menjadi motivasi bagi peserta didiknya (Afif & 

Kastamin, 2023). Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen Ayat 2 Pasal 4 menyatakan bahwa pendidik 

dan dosen sebagai agen pembelajaran (learning agent) adalah cerminan 

sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan 

pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. 

Pekerjaan besar pendidikan pascapandemi ini, tentunya 

harus melibatkan berbagai pihak pemangku kebijakan. Mulai dari 

pendidik sebagai praktisi pendidikan sampai pada kepala daerah 

yang bertanggung jawab terhadap berbagai kebijakan terkait situasi 

pandemi yang sedang terjadi. Sebagai seorang pendidik, salah satu 

pendekatan yang dapat dilakukan saat ini kepada peserta didik 

adalah pendekatan individual yang fleksibel. Hal ini menjadi sangat 

penting, karena setiap peserta didik memiliki keunikan mereka 

masing-masing. Sehingga sebagai seorang pengajar, pendidik wajib 

memahami dan menyadari akan keunikan tersebut. 

Pelayanan prima juga dapat dilakukan bagi peserta didik yang 

bermasalah oleh pendidik dalam berbagai cara untuk melayani 

perbedaan individual yang terjadi dalam proses pembelajaran di 

sekolah agar peserta didik memiliki minat dan termotivasi untuk 

belajar, terutama dalam pada masa pacapandemi Covid-19 yang 

mengharuskan peserta didik tidak hadir secara langsung di sekolah 

ataupun sebagian tatap muka dan sebagian lagi belajar dari rumah. 

Kemampuan yang berbeda serta situasi kondisi yang mengharuskan 

seorang pendidik untuk menerapkan manajemen dalam 

pembelajarannya dengan pelayanan yang prima sebagai upaya dalam 

program yang disesuaikan di pembelajaran yang akan dibuatkan dan 

dilakspeserta didikan oleh pendidik. Dengan adanya pelayanan 

prima  dalam proses pembelajaran untuk dapat membuat individu 

merasa nyaman dalam pembelajaran yang diterima sehingga dapat 

memengaruhi minat belajar peserta didik. 

Adalagi permasalahan pembelajaran yang peserta didik tidak 

bertemu langsung di kelas membuat penguasaan materi menjadi 

kurang maksimal. Hasilnya tentu saja tidak sedikit peserta didik yang 
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tidak mampu memahami materi yang disampaikan. Permasalahan 

lain yang muncul pada saat pascapandemi Covid-19 banyak para 

peserta didik yang menyepelekan pembelajaran. Bahkan alih-alih 

serius dalam pembelajaran, para peserta didik banyak yang 

menganggap belajar online sebagai kegiatan mengisi waktu saat 

liburan. Pembelajaran bersama pendidik dianggap hanya sebagai 

mengisi waktu luang. Selain itu, dengan adanya pendidik yang 

memberikan tugas yang banyak. Sehingga peserta didik berpikir 

bahwa dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 ke 

pascapandemi Covid 19, belajar hanya sebagai kegiatan mengerjakan 

tugas. Tentu hal itu sangat disayangkan. 

Kemampuan dan kecepatan adaptasi masing-masing peserta 

didik tentu tidak sama, berkaitan dengan perubahan sistem 

pembelajaran yang cenderung berubah-ubah di masa pandemi ini. 

Sebagai seorang pengajar melatih kepekaan rasa sangatlah penting 

dilakukan. Hal tersebut dikarenakan objek yang sedang kita dekati 

adalah manusia yang tentunya memiliki pikiran, perasaan, dan 

insting mereka masing-masing. Tetapi, kita tidak boleh melupakan 

bahwa seorang pendidik itu juga manusia yang selain dituntut untuk 

dapat menjalankan tugas secara profesional. 

Untuk itu, sinergi dari berbagai pihak sangatlah diperlukan. 

Di masa pascapandemi ini, hak untuk mendapatkan pendidikan yang 

merata merupakan hak dari seluruh peserta didik. Tetapi kewajiban 

penyediaan pendidikan tersebut haruslah ditanggung bersama. 

Selain itu, sebagai orang tua kita juga harus memberikan dukungan 

yang penuh kepada setiap pendidik demi terpenuhinya pendidikan 

yang baik bagi peserta didik di masa pandemi. 

Wajah pendidikan pascapandemi bergantung pada setiap 

pundak masyarakat Indonesia. Setiap individu harus memberikan 

kontribusi terbaik bagi bangsa dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI).  
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MENGGIATKAN GERAKAN LITERASI 

SEKOLAH PASCA PANDEMI 

Prabawati Nurhabibah 

 

 

 

iterasi ltidak ldapat ldipisahkan ldari ldunia lpendidikan. lPendidikan 

ladalah lproses lpribadi luntuk lmemperoleh lpengetahuan ldari 

lberbagai lsumber. lKeterampilan lmembaca ldan lmenulis lberperan 

ldalam lmencari ldan lmenyerap lpengetahuan ltersebut. lDengan 

lkemampuan lmembaca lini, lseseorang lmemiliki lpengetahuan lyang 

lluas ldan lkaya lakan linformasi. lHubungan lantara lkeduanya ldapat 

ldilihat ldalam lproses lbelajar lmengajar lformal. lSiswa ldengan lberbagai 

lpengetahuan ldan lkekayaan linformasi lmenunjukkan lbahwa lsiswa 

ltersebut lmemiliki lliterasi lyang ltinggi. lSiswa ldapat lmemperoleh 

lpengetahuan ldari lberbagai lsumber, ltidak lhanya lmengandalkan lguru 

lsebagai lsumber lbelajar. lLiterasi lmempengaruhi lketerbukaan lsiswa 

luntuk lmemperoleh lpengetahuan ldan lmemungkinkan lsiswa luntuk 

lmemahami ltopik ldari lperspektif lyang lberbeda. 

Adalah lpenting lbahwa lsiswa lmemperoleh lketerampilan 

lliterasi lyang ldiperlukan luntuk lmemahami lteks-teks ldari lsemua 

lmata lpelajaran lsecara lanalitis, lkritis ldan ldeliberatif. lPemahaman 

lsiswa lterhadap lisi lsuatu lteks lsangat lerat lkaitannya ldengan lminat 

lbaca lsiswa. lSemakin lsiswa ltidak lmemahami lisi lteks, lsemakin 

lrendah lminat lmembaca lsiswa. lNamun, lpada lMaret l2016, lCentral 

lConnecticut lState lUniversity lmelakukan lsurvei lterhadap lnegara-

negara lpaling lboros ldi ldunia, lmenempatkan lIndonesia lpada l 

lperingkat l60 ldari l61 lnegara. lDalam lmembaca, lIndonesia l lberada 

ltepat ldi lbelakang lThailand l(59) ldan ldi ldepan lBotswana l(61). 

lDalam lhal lketersediaan linfrastruktur luntuk lkegiatan lmembaca, 

L 
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lperingkat lIndonesia llebih ltinggi ldari lnegara-negara lEropa. 

Berdasarkan ldata lstatistik lUNESCO l l2011, lIndonesia 

lmenempati lurutan lke-60 ldari l61 lnegara ldengan ltingkat lliterasi 

lrendah. lBudaya lmembaca ldi lIndonesia lmenempati lperingkat 

lterendah ldengan lskor l0,001. lArtinya, ldari lsekitar l1.000 lorang 

lIndonesia, lhanya lsatu lyang lmemiliki lbudaya lmembaca lyang ltinggi 

l(https://en.unesco.org/). lFakta lini ljuga ldidukung loleh lhasil 

lsurvei linternasional lInternational lStudent lAssessment lProgram 

l(PISA) l2015 ltentang lmembaca ldi lsekolah lmenengah, lyang 

lmenempatkan lsiswa lIndonesia ldi lperingkat l68 ldari l74 lnegara 

lyang ldisurvei.(http://www.oecd.org/pisa/). lProgram lfor 

lInternational lStudent lAssessment l(PISA) l lmengukur lkemampuan 

lsiswa luntuk lmenyerap lteks, l lmenafsirkan lteks, lmemproses lteks 

ldan lmemberi lmereka lmakna. lKemampuan lmembaca lini 

lberkontribusi lpada lrendahnya lpemahaman lmembaca lorang 

lIndonesia. 

Baru-baru ini publik dihebohkan dengan rilis hasil PISA 

Indonesia  2018. Berdasarkan hasil survei ini, peringkat PISA 

Indonesia  2018 mengalami penurunan dibandingkan hasil PISA  

2015. Anak usia 15 tahun dinilai setiap tiga tahun sekali di 79 

negara. lStudi lini lmembandingkan lkinerja lsetiap lanak ldalam 

lmatematika, lmembaca, ldan lsains. lDalam lkategori lliterasi, 

lIndonesia lmenempati lperingkat lke-6 ldari lbawah, lyang ljuga 

ldikenal ldengan lperingkat lke-74. lSkor lrata-rata lIndonesia l371 

lberada ldi lbawah l lskor lrata-rata lPanama l377. lChina lmenempati 

lurutan lpertama l ldengan lskor lrata-rata l555. lDi ltempat lkedua 

ladalah lSingapura ldan lMakau ldengan lskor lrata-rata l549. 

lSementara litu, lFinlandia lyang lsering ldisebut-sebut lsebagai lmodel 

lsistem lpendidikan, lmenempati lurutan lke-7 ldengan lskor lrata-rata 

l520. 

Penurunan hasil ini menuai kritik dari beberapa pihak. 

Pemerintah diminta mengkaji dan memperbaiki sistem 

pendidikan  Indonesia. Padahal, pada tahun 2016 lalu, 

Kemendikbud meminta seluruh sekolah di Indonesia  untuk 
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menyelenggarakan kegiatan literasi sekolah mulai dari tingkat SD-

SMA/K. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan angka melek huruf warga negara Indonesia, 

khususnya pelajar. lPada lJuli l2015, lKementerian lPendidikan ldan 

lKebudayaan lmenerbitkan lKeputusan lMenteri lPendidikan, 

lKebudayaan, lOlahraga, lIptek lNo. l23 lTahun l2015 ltentang 

lPembinaan lKarakter. lSalah lsatu lpoin lpenting ldari laturan ltersebut 

ladalah lsiswa lwajib lmembaca lbuku lnon-buku lpelajaran lselama l15 

lmenit l lsetiap lhari ldi lsekolah lsebelum lkelas ldimulai. lBerdasarkan 

lamanat ltersebut, lDirektorat lJenderal lPendidikan lDasar ldan 

lMenengah l(Ditjen lDikdasmen) lmencanangkan lprogram lGerakan 

lLiterasi lSekolah l(GLS) lbagi lsiswa lsemua ljenjang lpendidikan. lHal 

lini lmenyebabkan lpengenalan lprogram lGLS ldi lsekolah-sekolah ldi 

lberbagai ldaerah l ltermasuk ltingkat lsekolah lmenengah lpertama. 

lMenurut lpedoman lGLS lRealschule, lkegiatan lGLS lmencakup 

ltahap lpengenalan, lpengembangan, ldan lpembelajaran. lKetiga 

ltahapan ltersebut lmemiliki laktivitas lyang lberbeda lnamun 

lberkelanjutan. lNamun lhasil ldari lkegiatan lGLS ltersebut lmasih 

lkecil ldan lkurang loptimal lkarena lkegiatan lyang ldilakukan ldi 

lbeberapa lsekolah lmenengah lhanya lsebatas l15 lmenit lmembaca 

ldan lmeringkas. 

Dari lsudut lpandang lontologis, lliterasi lberakar lpada 

lkerangka lbahasa ldan lsastra l lyang llebih lluas. lPadahal, lketerampilan 

lmembaca ldan lmenulis lsiswa ldiajarkan lsambil lbelajar lbahasa 

lIndonesia. lSebagian lbesar lwarga lsekolah lmenganggap l lGLS 

lsebagai lprogram lwajib lbagi lguru l lIndonesia. lPadahal, lGLS 

lmerupakan lprogram lwajib lbagi lseluruh lwarga lsekolah. lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa lkesadaran l luntuk lmenumbuhkan lgerakan 

lliterasi lsekolah lmasih lkurang. lMeskipun lGLS ltelah lditerapkan 

lselama ltiga lhingga lempat ltahun lterakhir, l lhasil ltes lPISA lterus 

lmenunjukkan lhasil lyang lburuk, lsehingga lpenting luntuk 

lmempertimbangkan lmasalah lliterasi ldan lupaya lliterasi lsekolah 

lsecara llebih lrinci.  
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PEMBELAJARAN SD PASCA PANDEMI 

 

Hetilaniar 

 

 

 

 

 

erbagai aspek kehidupan manusia telah terkena dampak dari 

wabah Covid-19. Misalnya, dalam rangka pendidikan, kegiatan 

belajar mengajar dipindahkan ke rumah masing-masing. 

Pembelajaran online telah menggantikan instruksi kelas dalam 

proses pembelajaran. Sekolah harus menyusun strategi yang jelas 

untuk menjamin berlangsungnya proses belajar mengajar. Respon 

setiap satuan pendidikan terhadap transformasi fundamental yang 

terjadi cukup cepat ini berbeda-beda. Keterampilan sosial anak yang 

belum terfasilitasi selama wabah harus dilatih melalui pembelajaran 

tatap muka di sekolah dan kegiatan pasca pandemi lainnya. Bagi 

siswa yang sudah lama tidak berinteraksi dalam lingkungan 

pendidikan, pembelajaran tatap muka bisa menjadi cara untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi. Sejak pandemi Covid 19 pertama 

kali menyebar ke Indonesia, melalui transisi kenormalan baru dan 

memasuki era pasca pandemi saat ini, lanskap pendidikan telah 

mengalami banyak perubahan. Sekolah terus melakukan 

penyesuaian sewenang-wenang terhadap proses pembelajaran 

selama periode itu, dengan partisipasi orang tua, guru dan siswa. 

Terutama guru perlu seutuhnya harus menyesuaikan diri dengan 

proses dan mendidik dengan berani, terutama saat peraturan 

pembelajaran jarak jauh.  

Pasca pandemi Covid-19, terjadi banyak perubahan 

lingkungan dan perilaku siswa, terutama dalam pembelajaran di 

Sekolah Dasar (SD). Ketika pembelajaran tatap muka pasca 

pandemi dilakukan, tidak dapat dipungkiri bahwa guru harus 

berperan penting dalam pembentukan karakter siswa seperti 

B 
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perubahan sikap dan tingkat kedisiplinan. Khususnya siswa yang 

tidak peduli dan mudah bosan mengalami perubahan sikap tersebut. 

Akibatnya pembelajaran menjadi kurang efektif. Hal ini 

menyebabkan beberapa siswa membolos dan kedisiplinan siswa juga 

menurun. Pelaksanaan pembelajaran yang kurang ideal dalam hal ini 

disebabkan kendala yang diperoleh pasca pandemi, seperti 

lingkungan kelas yang kurang kondusif yang disebabkan oleh sifat 

siswa yang tidak sopan, acuh tak acuh, dan kasar serta cepat bosan. 

Faktor tersebut salah satunya disebabkan oleh keterpaksaan orang 

tua memberikan gawai kepada anak-anaknya yang masih duduk di 

tingkat Sekolah Dasar. Gawai memberikan dampak positif dan 

negatif karena secara tidak langsung memberi keleluasaan pada anak 

untuk aktif menggunakan teknologi. Hadirnya gawai pada siswa 

Sekolah Dasar mempengaruhi perubahan karakter anak tersebut. 

Dilain sisi adanya teknologi memberikan akses kelancaran dalam 

belajar. Maka sangat perlu sekali pengawasan ketat yang dilakukan 

oleh orang tua. 

Kepala sekolah dasar mengharapkan inisiatif dan rencana 

yang dibuat akan mengarah pada penyesuaian perilaku selama 

periode pasca pandemi. Misalnya, menggunakan teknologi untuk 

meningkatkan pembelajaran (pengelolaan, evaluasi dan materi 

pembelajaran) dan menjadikan penggunaan teknologi lebih akurat, 

menyeluruh dan disiplin. Selain itu, orang tua akan mengambil posisi 

guru. Dalam situasi ini, orang tua tidak hanya bertanggung jawab 

untuk mengawasi anaknya selama belajar di rumah, mereka juga 

harus siap membantu anak-anak mereka ketika menghadapi 

tantangan belajar. Selain peran guru dan orang tua berubah, siswa 

juga kesulitan memahami informasi yang diajarkan. Siswa tidak 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan mudah akibat 

terbatasnya media yang digunakan dan jaringan internet yang sulit. 

Untuk mengatasi masalah ini, guru dapat membagikan bacaan atau 

bahan pembelajaran lainnya sebelumnya. Sistem sekolah Indonesia 

yang tertekan harus siap dengan cepat beradaptasi dengan 

penyesuaian ini lmengingat lwabah lCovid-19. lSiswa lakan ltertinggal, 
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lmateri lpembelajaran ltidak lakan lditerima ldengan lbaik loleh lsiswa, ldan 

lhasil lbelajar lsiswa lakan lsangat lmenurun ljika lguru ldan lsiswa ltidak 

lsegera lberadaptasi ldengan lperubahan ltersebut. 

Pandemi Covid 19 menunjukkan penurunan pada tahun 

2022 bahwa pengajaran tatap muka mulai menggantikan 

pembelajaran jarak jauh atau daring dalam proses pendidikan. Efek 

dari proses pembelajaran selama pasca pandemi tidak dapat dicegah 

dan dipungkiri. Tentu saja ada efek positif dan negatif, tetapi sebagai 

seorang guru, dapat memaksimalkan efek positif dan meminimalkan 

efek negatif untuk meningkatkan tujuan pendidikan. Di era pasca 

pandemi, paradigma pembelajaran seperti pembelajaran online, 

pembelajaran campuran, dan pembelajaran hybrid semakin populer. 

Pembelajaran daring, pembelajaran campuran, media sosial, dan 

pembelajaran terbuka merupakan kemajuan signifikan untuk 

pengajaran yang efektif di era digital saat ini. 

Hal tersebut tentunya memberikan tantangan bagi para guru 

di Sekolah Dasar, karena kebanyakan guru di Sekolah Dasar 

kebanyakan sudah senja dan kurang menguasai teknologi yang 

dipakai sebagai sarana saat pembelajaran dilakukan pasca pandemi. 

Namun, tidak dipungkiri juga bahwa teknologi bisa menggantikan 

guru dalam proses pembelajaran. Pembelajaran pasca pandemi yang 

bisa dikatakan semuanya melibatkan teknologi, tentunya menjadi 

suatu hal yang baru bagi guru di sekolah dasar. Semua guru perlu 

mempunyai gawai yang bisa digunakan dalam pembelajaran, apa lagi 

jika pembelajaran dilakukan secara blended learning. Berbagai aplikasi 

perlu dikuasai dan dipahami seperti whatsapp, google meet, gmail, google 

form, class room, e-learning dan masih banyak lagi aplikasi yang 

mendukung.  

Guru, siswa, bahkan orang tua dituntut untuk mahir dalam 

bidang teknologi. Akibatnya, baik guru dan peserta didik sekarang 

harus menghadapi kesulitan baru. Mereka harus menguasai 

teknologi dan cara mengaplikasikannya dalam pembelajaran. Dalam 

pemanfaatannya siswa Sekolah Dasar perlu bimbingan dari guru dan 

orang tua. Maka dari itu, guru merupakan pusat dalam pemanfaatan 
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teknologi saat pembelajaran dilaksanakan sehingga guru seharusnya 

bisa lebih unggul memanfaatkan teknologi demi kelancaran kegiatan 

belajar mengajar dengan baik. Pasca pandemi, guru Sekolah Dasar 

perlu media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Dengan 

demikian guru harus menyiapkan semuanya agar siswa mendapatkan 

pemahaman yang lebih dan mampu berpikir kritis. Momok 

pembelajaran monoton sebenarnya diakibatkan oleh guru yang tidak 

bisa menghidupkan suasana kelas dan belum bisa menguasai 

teknologi dengan sempurna di zaman canggih sekarang ini. 
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BAHASA INDONESIA BAGI PENUTUR ASING 

DALAM JARINGAN (BIPA DARING) 

: Ekstensifikasi Bahasa Indonesia Pascapandemi 

 

Meina Febriani 

 

 

 

 

 

erubahan pola kehidupan adalah sebuah keniscayaan, termasuk 

yang terjadi pada abad ke-21 ini.  Pada masa ini manusia dikenal 

dengan istilah digital native karena perkembangan teknologi dan 

informasi yang sangat masif. Informasi akan dapat diterima secara 

sporadis melalui platform digital yang menjadi gaya hidup pada era 

global ini.  

Sebuah fenomena tak terduga, yakni pandemi corona virus 

desease-2019 (Covid-19) yang melanda dunia selama kurang lebih dua 

tahun (2019-2021) memberikan perubahan yang signifikan dalam 

berbagai linikehidupan, salah satunya pendidikan. Sebelumnya, 

mungkin tidak pernah terlintas dalam benak kita bahwa pendidikan 

akan dilaksanakan secara daring selama masa pandemi. 

Pembelajaran yang biasanya berlangsung di ruang kelas sekolah, 

rupanya bisa dilakukan secara virtual yang bisa dilakukan di mana 

saja.   

Perubahan tatanan pendidikan pada masa pandemi adalah 

garis mula adaptasi belajar pada abad ke-21 ini dimulai dengan 

sungguh-sungguh. Artinya, upaya ektensifikasi area pendidikan yang 

tidak hanya sebatas pendidikan yang berlangsung secara luring, 

tetapi bisa pula daring, blended, maupun hybrid. Perubahan tatanan 

hidup pada masa pandemi menjadi titik tolok pola interaksi baru 

P 
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pada masa pascapandemi, salah satunya lpada lpembelajaran lbahasa 

lIndonesia lbagi lpenutur lasing l(BIPA). 

Promosi lbelajar lbahasa lIndonesia lbagi lpenutur lasing ltelah 

ldilakukan loleh lBadan lPengembangan ldan lPembinaan lBahasa 

lmelalui program BIPA. Pada akhir tahun 2020 tercatat terdapat 41 

negara telah menyelenggarakakan program BIPA dengan total 

72.746 pemelajar. Jumlah tersebut menjadi salah satu indikator 

bahwa minat warga asing untuk belajar bahasa Indonesia terus 

meningkat dari berbagai belahan dunia (Badan Bahasa, 2021). 

Merespons paradigma baru pendidikan abad ke-21 ini, Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa telah mengembangkan 

platform digital, BIPA Daring 

(https://bipa.kemdikbud.go.id/portal) sebagai upaya ekstensifikasi 

bahasa Indonesia. Hal tersebut juga sebagai solusi untuk 

memfasilitasi pemelajar BIPA dari berbagai negara tanpa harus 

berada di Indonesia secara langsung.  

 

 

Gambar 1. Tampilan Platform BIPA Daring 

(https://bipa.kemdikbud.go.id/portal) 

 

 

 

https://bipa.kemdikbud.go.id/portal
https://bipa.kemdikbud.go.id/portal
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Mengenal Platform BIPA Daring 

Platform BIPA daring adalah sebuah jenama yang 

merupakan respons pedagogik atas kebutuhan interaksi virtual para 

digital native. Platform ini memiliki beberapa program antara lain: (1) 

belajar BIPA, (2) jaga BIPA, (3) bakti BIPA, (4) tebar BIPA, dan (5) 

tera BIPA. 

Pertama, belajar BIPA 

(https://bipa.kemdikbud.go.id/belajar.php) merupakan kantong 

virtual yang berisi bahan acuan yang terdiri atas bahan ajar, buku 

pengayaan, dan buku penunjang lain dalam wujud buku elektonik, 

audio/video maupun aplikasi yang mendukung pembelajaran BIPA. 

Bahan-bahan tersebut bisa diakses secara bebas oleh khalayak 

pengguna internet. Kedua, jaga BIPA 

(https://bipa.kemdikbud.go.id/jaga.php) merupakan akronim ldari 

lJaringan lLembaga lPenyelenggara lProgram lBIPA. lJaga lBIPA 

lmembentangkan ldata lberupa lpeta llokasi ldan lprofil llembaga 

lpenyelenggara lprogram lBIPA ldi ldalam lmaupun ldi lluar lIndonesia. 

lKetiga, lmodul laplikasi lserba-serbi lkiprah ldan lkarya lpemerhati lBIPA 

l(bakti lBIPA) lyang ldapat ldiakses lmelalui llaman 

lhttps://bipa.kemdikbud.go.id/bakti.php lberisi l ldata ldan linformasi 

lkiprah, lkarya l(ilmiah, lkreatif), lmaupun lkabar lpenugasan lpemerhati 

lBIPA, lbaik lyang ldisediakan loleh lBadan lBahasa lmaupun lpengguna 

lterdaftar. Keempat, tebar BIPA 

(https://bipa.kemdikbud.go.id/tebar.php) merupakan wadah 

pengelolaan pembelajaran BIPA secara virtual. Modul aplikasi ini 

memfasilitasi layanan perencanaan, pengelolaan, dan pelaporan 

pembelajaran BIPA secara daring. Kelima, tes daring pembelajaran 

BIPA (tera BIPA) yang bisa diakses melalui laman 

(https://bipa.kemdikbud.go.id/tera.php). Modul aplikasi tersebut 

berisi layanan tes daring yang terdiri atas tes penempatan bagi calon 

pemelajar BIPA dan tes evaluasi belajar bagi pemelajar BIPA. 

Platform BIPA daring adalah sebuah embrio pembelajaran 

kekinian dalam tatanan kehidupan digital saat ini. Pola pendidikan 

jarak jauh berbasis BIPA daring merupakan upaya ekstensifikasi 

https://bipa.kemdikbud.go.id/belajar.php
https://bipa.kemdikbud.go.id/jaga.php
https://bipa.kemdikbud.go.id/bakti.php
https://bipa.kemdikbud.go.id/tebar.php
https://bipa.kemdikbud.go.id/tera.php
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bahasa Indonesia secara startegis. Hal tersebut menjadi sebuah 

peluang emas bagi Indonesia dalam mempromosikan bahasa 

Indonesia ke berbagai penjuru dunia. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

manajemen yang mumpuni dalam menjalankan pembelajaran virtual 

agar tujuan umum dan instruksional yang telah ditetapkan dapat 

dipenuhi dengan baik. 

Adapun standardisasi aspek manajemen pendidikan yang 

dilaksanakan secara virtual, barangkali memang belum dirumuskan 

secara khusus. Untuk itu, acuan pokok standar manajemen dapat 

mengadaptasi dari ldelapan lstandar lnasional lpendidikan, lyakni l(1) 

lstandar lkompetensi llulusan; l(2) lstandar lisi; l(3) lstandar lproses; l(4) 

lstandar lpenilaian; l(5) lstandar ltenaga lkependidikan; l(6) lstandar 

lsarana ldan lprasarana; l(7) lstandar lpengelolaan; ldan l(8) lstandar 

lpembiayaan l(PSKP lKemdikbud, l2022).  

Pertama, BIPA daring secara tegas perlu menentukan 

tingkatan level BIPA dan standardisasi kompetensi dalam bingkai 

standar kompetensi lulusan. Kedua, standar isi kurikulum BIPA yang 

kontekstual, kekinian, dan holistik. Ketiga, standar proses yang 

terkontrol dan inovatif. Keempat, standar penilaian yang valid dan 

reliabel terhadap kompetensi BIPA. Kelima, tenaga kependidikan 

yang kapabel dan melek teknologi. Keenam, sarana dan prasarana 

yang lengkap. Ketujuh, pengelolaan yang memfasilitasi kebutuhan 

lapangan. Kedelapan, standar pembiayaan yang akuntabel.  

Secara umum, BIPA daring sebagai platform digital masih 

perlu dikembangkan dan dipromosikan ke berbagai belahan dunia. 

BIPA adalah salah satu strategi unggulan untuk mempromosikan 

budaya Indonesia di kancah dunia. Sebab, makin banyak orang yang 

bisa berbahasa Indonesia di penjuru dunia, makin dikenal pulalah 

Indonesia. (*MF*) 
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andemi lCovid-19 ltelah lbanyak lmengubah ltatanan lkehidupan. 

lSalah lsatu ltatanan lkehidupan lyang lyang lpaling lterdampak 

ladalah lbidang lPendidikan. lPembelajaran lyang lawalnya ldilakukan 

lsecara ltatap lmuka ldi lsemua ljenjang lpendidikan, lbaik ldari lTK, lSD, 

lSMP, lSMA lhingga lperguruan ltinggi, ldihentikan luntuk lsejenak. lSaat 

lpandemi lcovid l-19, lpara lpelajar lmelakukan lpembelajaran lsecara 

ldaring lyang ldilakukan ldari lrumah lmasing-masing. lPembelajaran 

ldaring ladalah lpembelajaran lonline ldengan lmenggunakan ljaringan 

linternet ldengan lmenggunakan media pembelajaran seperti 

handphone, laptop, atau computer. Hal ini dilakukan agar pendidikan 

bagi para pelajar tetap dapat berjalan dan tersalurkan.  

Namun, sistem pembelajaran daring yang terlaksana selama 

pandemi covid 19 masih menyisakan berbagai macam persoalan. 

Persoalan tersebut diantaraya adalah ketidaksiapan pelajar itu sendiri 

seperti sulit dan kurang konsentrasi karena belum terbiasa dengan 

pembelajaran daring. Materi atau tugas yang diberikan kurang 

dimengerti karena kurangnya instruksi yang diberikan. Selain itu, 

dibutuhkannya jaringan internet dan media pembelajaran yag tidak 

semua pelajar memilikinya. Misalnya saja, para pelajar yang tinggal 

daerah pelosok, mereka pasti kesulitan untuk menemukan jaringan 

internet.  

Kini, memasuki era pasca pandemi covid 19. Hal yang perlu 

dipikirkan adalah akan di bawa ke mana arah pembelajaran kita? Ali 

P 
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Formen, Ph.D mengemukakan beberapa model mengenai 

pendidikan pasca pandemi. Diantaranya adalah: 1) Adanya 

kolaborasi antara guru dan orang tua; 2) Meninjau ulang persepsi 

guru yang baik; 3) Integrasi teknologi dalam sistem pendidikan; dan 

4) Etik yang perlu dipromosikan dalam dunia pendidikan.  Selain itu, 

18 tokoh dari berbagai bidang ilmu profesi juga merumuskan pola 

pendidikan pasca pandemi yaitu: 1) Memanfaatkan alam dan 

masyarakat sebagai media pembelajaran; 2) memaksimalkan digital 

serta 3) membangun dan menumbuhkan karakter iman dan takwa 

dalam diri siswa.  

Sejalan dengan pendapat tersebut, adanya kolaborasi antara 

guru, orang tua, dan masyarakat perlu ditingkatkan. Dalam dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya, pelajar diharapkan 

memiliki kemampuan luntuk lmenggunakan lbahasa lIndonesia 

ldengan lbaik ldan lbenar lserta lagar ldapat lmenghayati lbahasa ldan 

lsastra lIndonesia lsesuai lkonteks lkomunikasi lbaik llisan lmaupun 

ltulisan. lPembelajaran lbahasa lIndonesia ldapat melibatkan orang tua 

maupun masyarakat seperti bagaimana melakukan wawancara 

langsung dengan tokoh masyarakat, bagaimana cara menawarkan 

suatu produk kepada masyarakat, bagaimana melakukan negosiasi 

dengan baik dan benar, dsb sesuai dengan kepentingan lain sesuai 

dengan konteksnya. Dengan lebih melibatkan orang tua dan 

masyarakat secara langsung dalam proses pembelajaran, pelajar 

diharapkan dapat bereksperimen dan bereksplorasi terhadap bahasa 

lisan dan tulisannya. Selain itu dengan berinteraksi langsung dengan 

orang tua dan masyarakat, pelajar diharapkan untuk tidak kaget 

ketika terjun ke dunia kerja nantinya karena pengalaman adalah guru 

terbaik. 

Selanjutnya ladalah lintegrasi lantara lteknologi ldalam lsistem 

lpendidikan. lPenguasaan lTIK latau lICT lliteracy ladalah lkemampuan 

lindividual luntuk lmenggunakan lICT lsecara lsemestinya luntuk 

lmengakses, lmengelola, lmengintgrasikan, ldan lmengevaluasi 

linformasi, ldan lmengembangkan lpemahaman lyang lbaru, lserta 

lmengomunikasikan linformasi ltersebut lkepada lorang llain lagar ldapat 
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lberpartisipasi lsecara lefektif ldalam lmasyarakat. lNugraha l(2016) 

lterdapat ltujuh llevel latau ltahapan lpenguasaan lTIK lyang lperlu 

ldikuasai loleh lpengajar ldan lpelajar lagar ltercapai lKI ldan lKD lpada 

lmata lpelajaran lBahasa lIndonesia ldi lSMA. lKetujuh llevel ltersebut 

ladalah, ldefine, laccess, lmanage, lintegrate, levaluate, lcreate, ldan lcommunicate. 

lBerikut lpenjelasan lmasing-maisng llevel lmenurut lNugraha l(2016: 

l165-174): l 

Pada llevel ldefine, lpengajar ldan lpelajar lmemiliki lkompetensi 

ldalam lmenggunakan lperangkat lTIK luntuk lmengidentifikasi ldan 

lmenghadirkan linformasi luntuk lmemahami lstruktur ldan lkaidah lteks 

lanekdot, leksposisi, llaporan lhasil lobservasi, lprosedur lkompleks, 

lnegosiasi, lcerita lpendek, lpantun, lcerita lulang, leksplanasi lkompleks, 

lulasan/reviu, lfilm/drama, lcerita lsejarah, lberita, liklan, 

leditorial/opini, ldan lcerita lfiksi ldalam lnovel lbaik lmelalui llisan 

lmaupun ltulisan. lPada llevel laccess, lpengajar ldan lpelajar lmemiliki 

lkompetensi ldalam lmengidentifikasi linformasi lyang ldibutuhkan ldan 

lmengetahui lbagaimana lmenemukan ldan lmendapatkan lkembali 

linformasi ltersebut luntuk lmembandingkan lberbagai lteks. lPada llevel 

lmanage, lpengajar ldan lpelajar lmemiliki lkompetensi ldalam 

lmengorganisasi ldan lmenyimpan linformasi luntuk ldipergunakan 

ldalam lberbagai lkonteks luntuk lmenganalisis lberbagai lteks. lPada 

llevel lintegrate, lpengajar ldan lpelajar lmemiliki lkompetensi ldalam 

lmenginterpretasi, lmerangkum, lmembandingkan, ldan lmembedakan 

linformasi lmenggunakan lbentuk lpenyajian lyang lserupa latau lberbeda 

luntuk lmemaknai lberbagai lteks. lPada llevel levaluate, lpengajar ldan 

lpelajar lmemiliki lkompetensi ldalam lmengevaluasi ldan lmerefleksikan 

lproses lyang ldigunakan luntuk lmendesain ldan lmengonstruksi lsolusi 

lberbasis lTIK ldan lmembuat lpenilaian lterkait lkualitas, lkesesuaian, 

lkebermanfaatan, ldan lefisiensi linformasi ldalam lmengevaluasi 

lberbagai lteks, ldan llevel lkeenam ladalah llevel lcreate. lPada llevel lini, 

lpengajar ldan lpelajar lmemiliki lkompetensi ldalam l1) 

lmengembangkan latau lmengreasi linformasi ldan lpengetahuan 

ldengan lmenyintesis, lmengadaptasi, lmenerapkan, lmendesain, 

lmenemukan, ldan lmenyajikan linformasi lberbagai lteks; l2) 
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lmengembangkan/ lmengkreasi, lmengabstraksi, ldam lmengonversi 

linformasi ldan lpengetahuan ldengan lmenyintesis, lmengadaptasi, 

lmenerapkan, lmendesain, lmenemukan, ldan lmenyajikan linformasi 

ldalam lberbagai lteks. lLevel lterakhir ladalah llevel lcommunicate. 

lPadalevel lini, lpengajar ldan lpelajar lmemiliki lkompetensi ldalam l1) 

lmempresentasikan linformasi ldan lpengetahuan ldengan lbertukar ldan 

lberbagi informasi lberbagai lteks lkepada laudien ldalam lkonteks lyang 

lsesuai ldan lmenggunakan lmedia lyang ltepat; l2) lmembuat lkeputusan 

lsecara lbertanggung ljawab, lkritis, lreflektif, ldan letis ldalam 

lmemanfaatkan lTIK luntuk lberkomunikasi lkepada lorang llain ldalam 

lberbagai lteks; l3) lmempresentasikan linformasi ldan lpengetahuan 

ldengan lbertukar ldan lberbagi linformasi lsesuai ldengan lkarakteristik 

lteks lyang lakan ldibuat lbaik lsecara llisan lmupun ltulisan lkepada laudien 

ldalam lkonteks lyang lsesuai ldan lmenggunakan lmedia lyang ltepat; l4) 

lmembuat lkeputusan lsecara lbertanggung ljawab, lkritis, lreflektif, ldan 

letis ldalam lmemanfaatkan lTIK luntuk lberkomunikasi lkepada lorang 

llain ldalam lberbagai lteks. 

Dengan adanya kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

masyarakat serta integrasi antara teknologi dalam sistem pendidikan 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan pendidikan pasca 

pandemi covid 19 khususnya pada mata pelajaran  Bahasa Indonesia.  
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TRANFORMASI KUALITAS MANAJEMEN 

PENDIDIKAN PASCA PANDEMI 

 

Rizky Widia Kardika 

 

 

 

endidikan lmemiliki lkedudukan lyang lsangat lpenting ldi lsuatu 

lNegara. lNamun ldengan lkondisi lseperti lini, lperlu lbanyak 

lpertimbangan ldalam lmenentukan lsebuah linovasi lsebagai lbentuk 

lupaya lmengatasi lbadai lpermasalahan lini. lPrinsip lyang lditekankan 

loleh lpemerintah lterkait lpendidikan ldi lIndonesia ladalah ltetap 

lmengutamakan lkesehatan ldan lkeselamatan. lOleh lkarena litu 

lIndonesia lmenerapkan lsistem lpendidikan lyang ldilakukan ldengan 

lsistem lbelajar ldari lrumah. lHal lini lmengacu lpada lKeputusan 

lBersama tMenteri tPendidikan tdan tKebudayaan, tMenteri tAgama, 

tMenteri tKesehatan tdan tMenteri tDalam tNegeri ttentang tPanduan 

tPenyelenggaraan tPembelajaran tpada tTahun tAjaran t2020/2021 tdan 

tTahun tAkademik t2020/2021 tdi tmasa tCovid-19. lBelajar ldari 

lRumah ldilaksanakan ldengan lsistem lPembelajaran lJarak lJauh l(PJJ). 

lDalam lUndang-undang lNo. l20 ltahun l2003 lpasal l1 layat l15, 

ldijelaskan lbahwa lPJJ ladalah lpendidikan lyang lpeserta ldidiknya 

lterpisah ldari lpendidik ldan lpembelajarannya lmenggunakan lberbagai 

lsumber lbelajar lmelalui lteknologi lkomunikasi, linformasi ldan lmedia 

llain. lDalam lpelaksanaannya, lPJJ ldibagi lmenjadi ldua lpendekatan, 

lyaitu lpembelajaran ljarak ljauh ldalam ljaringan l(daring) ldan 

lpembelajaran ljarak ljauh lluar ljaringan l(luring). l 

Dalam lpelaksanaan lPJJ, lsatuan lpendidikan ldapat lmemilih 

lpendekatan l(daring latau lluring latau lkombinasi lkeduanya) lsesuai 

ldengan lkarakteristik ldan lketersediaan, lkesiapan lsarana ldan 

P 
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lprasarana. lSecara lhakikatnya lpendidikan lbukan lsaja lsoal 

ltransformasi lpengetahuan. lMaupun ltidak lhanya lsoal lproses 

lpendidikan lguna lmembuat lmanusia lmemahami ldan lmengetahui 

lilmu. lSelain litu ljuga ltidak lhanya lsekedar ltentang langka ltaupun 

lpeningkatan lpengetahuan lyang lditerima loleh lpeserta ldidik. 

lMelampaui lhal ltersebut, lpendidikan lsebagai lproses lpendewasaan 

lsikap ldan lprilaku lpeserta ldidik lsetelah lbelajar. lSehingga lketerlibatan 

lbagi lseorang lpendidik ldalam lproses lpendidikan lakan lmampu 

lmembawanya lhidup ldalam lkeadaan lmasyarakat lyang lpenuh 

ldinamikanya. 

Sistem lpendidikan lsecara ldaring lsudah lditerapkan lselama 

lkurang llebih l2 ltahun lterakhir lsemenjak lpandemi lcovid l19 lmelanda. 

lNamun lapakah lsistem lini lberjalan ldengan llancar ltanpa lhambatan. 

lTentu lsaja ltidak, lssitem lpembelajaran lsecara ldaring lini lmerupakan 

lkebijakan lbaru lkhususnya ldi lIndonesia. lSebagai lkebijakan lbaru 

ltentu lterdapat lbanyak lhal lyang lmasih lkurang ldan ladanya lhambatan-

hambatan lyang lsebelumnya ltidak ldiperkirakan. lSebagai lcontoh 

ladalah lkurang ltersedianya lfasilitas lpenunjang lpembelajaran ldaring, 

ldalam lfaktanya lbanyak lpeserta ldidik lyang ltidak lmemiliki lperangkat 

lhandphone latau lkomputer luntuk lmenunjang lproses lpembelajaran 

ldaring lini. lKondisi ldemikian lmembuat lmereka lbingung lmenghadapi 

lkendala lini. l 

Permasalahan lyang lterjadi lbukan lhanya lpada lketersediaan 

lfasilitas lpembelajaran, lmelainkan lada lproblem lbaru lyaitu lketiadaan 

lkuota lyang lmembutuhkan lbiaya lcukup ltinggi, lguna lmemfasilitasi 

lkebutuhan lpembelajaran ldaring, lterutama lorangtua lpeserta ldidik 

ldari lkalangan lekonomi lmenengah lke lbawah. lTidak lberhenti lsampai 

ldi lsitu, lmeskipun ljaringan linternet ldalam lgenggaman ltangan, lpeserta 

ldidik lmenghadapi lkesulitan lakses ljaringan linternet lkarena ltempat 

ltinggalnya ldi ldaerah lyang lcukup lterpencil ldan lsecara lletak lgeografis 

lyang lmasih ljauh ldari ljangkauan lsinyal lseluler. lHal lini ljuga lmenjadi 

lpermasalahan lyang lbanyak lterjadi lpada lpeserta ldidik lyang lmengikuti 

lpembelajaran ldaring, lsehingga lpelaksanaannya lkurang lefektif. 
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lPandemi lcovid-19 lmenggambarkan lpentingnya lpercepatan 

lpeningkatan linfrastruktur ldigital. lHingga lkini lsecara lglobal lpopulasi 

ldunia lyang lmemiliki lakses linternet lsebanyak l60 lpersen. lSedangkan 

lpenggunaan linternet ldi lIndonesia lmasih ldi lbawah langka lpopulasi 

lglobal ltersebut, lyakni l54 lpersen ldari ltotal lpopulasi lIndonesia. l 

Kondisi lini lmenjadi lhambatan lyang lserius lbagi lupaya 

lpengembangan lsistem lpembelajaran ldigital. lDi lsamping lakses 

linternet, lperlu ldibangun lpusat lteknologi lpembelajaran ldigital 

ltersentralisasi ldan lberfokus lpada lmasa ldepan. lIni lakan lmenjadi 

lsolusi llengkap luntuk lpembelajaran ljarak ljauh. lMeskipun lsaat lini 

ldunia lpendidikan ltelah lmemasuki lproses lbelajar ltatap lmuka, lnamun 

lketerampilan lmengajar lonline ltetap lperlu ldikuasai. lMeskipun lselama 

lmasa lpandemi lpara lguru ltelah lmengalami lpeningkatan lkemampuan 

lmengajar lonline, lnamun lmasih lbanyak lketerampilan lteknis lyang 

lperlu ldikuasai. 
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abah Covid 19 telah mengejutkan dunia. Virus ini menyebar 

dengan cepat dengan ciri-ciri gangguan pernafasan hingga 

menyebabkan kematian. Indonesia pun terkena dampak dari 

ganasnya virus ini, keadaan ini tidak saja menyangkut mengenai 

kesehatan tetapi berdampak pula pada sosial ekonomi dan 

Pendidikan. Pada 11 Maret 2020 pemerintah menetapkan kejadian 

ini sebagai wabah nasional. Agar virus ini tidak menyebar, 

pemerintah menetapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).  

Keadaan pandemi berpengaruh terhadap sistem Pendidikan 

di Indonesia yang semula dilakukan secara tatap muka atau luring 

berubah menjadi daring (dalam jaringan) atau secara virtual. 

Perubahan yang secara tiba-tiba tersebut telah membuat “gagap” 

sistem Pendidikan kita, karena pendidik maupun peserta didik 

belum terbiasa dengan situasi ini. Banyak factor yang menyebabkan 

“kegagapan” ini di antaranya belum terbiasanya pendidik 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran serta perangkat 

pembelajaran yang masih diperuntukkan untuk pembelajaran tatap 

muka, semua serba online. Untuk pembelajaran tingkat dasar, peran 

guru sangat vital karena keterbatasan pengetahuan mengenai 

teknologi dan keterbatasan ekonomi peserta didik. Pembelajaran 

dilakukan satu arah. Tidak semua  peserta didik memiliki handphone 

atau komputer. Hal ini menyebabkan pembelajaran tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. Peserta didik tak kalah terkejut dengan 

W 
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keadaan ini, untuk belajar jarak jauh dibutuhkan media pembelajaran 

berupa handphone, laptop, dan jaringan internet.  

Tidak dapat dipungkiri, meski dampak negatif akibat virus 

Corona lebih besar, virus ini berdampak positif bagi dunia 

Pendidikan Indonesia. Setelah keadaan berangsur membaik, namun 

kebiasaan pada masa pandemi telah membawa perubahan pada 

manajemen pembelajaran seperti penggunaan aplikasi, zoom, 

googlemeet, e-book, google classrom dan lain sebagainya menjadi 

hal yang biasa digunakan. Dengan kondisi yang kian normal, 

penggunaan media pembelajaran jarak jauh masih digunakan dalam 

pembelajaran. Selain sebagai media pembelajaran, teknologi juga 

berfungsi untuk memudahkan pencarian informasi, meningkatkan 

minat belajar, memudahkan akses belajar, dan meningkatkan 

kemampuan belajar.  

Pendidikan lProfesi lGuru l(PPG) lmerupakan l lprogram lyang 

ldilaksanakan loleh lpemerintah lguna lmempersiapkan llulusan lS1 

lPendidikan ldan lD lIV lNon lpendidikan lyang lberkeinginan ldan 

lberminat lserta l lbakat lmenjadi lguru luntuk lmenguasai lkompetensi 

lguru lseutuhnya lyang lberstandar lnasional. lDalam lpelaksanaan 

lpembelajarannya lPPG ldalam ljabatan l lFKIP lUniversitas lPGRI 

lPalembang lmasih lsecara ldaring, lhal lini lmengadaptasi lpembelajaran 

ldi lera lpandemi lcovid l19.  

Pasca pandemi ini pembelajaran mahasiswa PPG bidang 

studi Pendidikan Bahasa Indonesia berbasis internet atau dalam 

jaringan (daring). Dosen dan mahasiswa bertemu secara online baik 

itu tatap muka maupun dalam aplikasi Learning Management System 

(LMS) PPG dari teori maupun Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 

Dari sejak pandemi hingga sekarang, pembelajaran PPG 

menggunakan piranti lunak yang didesain sebagai wadah seluruh 

perangkat pembelajaran.  Aplikasi LMS memuat perangkat 

pembelajaran berupa bahan ajar, lembar kerja, instumen evaluasi, 

media pembelajaran, ruang diskusi antara sesame mahaiswa dan 

dosen. Kegiatan mahasiswa dapat dipantau melalui aplikasi ini 

berupa video pembelajaran, perangkat pembelajaran, tugas-tugas   
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mahaiswa  serta memberikan penilaian terhadap hasil pembelajaran.  

Seluruh civitas seperti dosen, mahasiswa, pengelola atau tenaga 

administrasi yang terlibat dalam perkuliahan PPG terhubung dengan 

aplikasi LMS.  

Jarak bukanlah masalah dalam proses pembelajaran PPG 

karena kegiatan yang dilakuakn sudah terjadwal dan terstruktur 

dalam aplikasi LMS. Mahasiswa dari berbagai pelosok di Indonesia 

dapat dipertemukan dalam pembelajaran daring ini. Namun system 

ini mempunyai kelemahan yaitu masalah jaringan internet. Tidak 

semua mahasiswa berasal dari kota besar yang mudah mendapatkan 

jaringan internet, tapi beberapa mahasiswa merupakan guru yang 

berasal dari daerah pedalaman sehingga tidak mudah untuk 

mendapatkan signal yang baik. Ketika pembelajaran secara tata maya,  

koneksi yang buruk menjadi hambatan seperti suara yang terputus-

putus dan terpental dari ruang pertemuan tatap maya sehingga tidak 

dapat mengikuti perkuliahan.  

Pandemi telah memberikan kita pembelajaran dalam bidang 

Pendidikan seperti kurikulum yang perlu diperbaharui, pengetahuan 

menggunakan teknologi perlu ditingkatkan. Kompleksnya masalah 

Pendidikan di Indonesia pada masa pandemi menjadi tanggung 

jawab kita bersama agar tidak lagi “gagap” dalam menghadapi 

peristiwa yang secara tiba-tiba. Pengalaman pahit dijadikan acuan 

agar kita cepat tanggap dalam mengatasi masalah. 
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embaca ladalah lsalah lsatu lketerampilan lberbahasa lyang lharus 

ldikuasai loleh lsiswa. lPada ldasarnya, lkemampuan ldan 

lketerampilan lmembaca ladalah lkebutuhan lyang lharus ldipenuhi 

lkarena lmemiliki lperanan lpenting ldalam lmelahirkan lgenerasi 

lpenerus lyang lcerdas, lkreatif, ldan lkritis. lHal ltersebut ldikuatkan loleh 

lahli lyang lmenyatakan lbahwa lmembaca lmerupakan lketerampilan 

lberharga ldan lpenting lyang ldapat ldigunakan lsepanjang lhidup. lSelain 

lpenting, lketerampilan lmembaca ltermasuk lbagian ldari lproses 

lpendidikan, lseperti lyang ltercantum ldalam lPermendikbud lNo l67 

lTahun l2013 ltentang lKerangka lDasar ldan lStruktur lKurikulum lyang 

lmenjelaskan lbahwa lmembaca lmerupakan lbagian ldari lproses 

lpendidikan lpengembangan lpotensi ldiri lsehingga lmemiliki 

lkemampuan lberpikir lrasional ldan lprestasi lakademik. l l 

Kegiatan lmembaca lmulai ldiperkenalkan lkepada lsiswa ldi lSD 

lkelas lrendah. lMelalui lkegiatan lmembaca lini, lsiswa ldapat lsekaligus 

lmempelajari lmata lpelajaran lyang llain ldan lmengetahui lsegala ljenis 

linformasi lyang lberkembang ldi lsekitarnya, lserta lmengolahnya 

lsebagai lilmu lpengetahuan lyang ldapat ldiaplikasikannya ldalam 

lkehidupan lnyata. lMengingat lbegitu lbanyak lhal lyang ldapat ldiperoleh 

ldari lkegiatan lmembaca, ljelas lbahwa lmembaca lmemiliki lperanan 

 
1 Artikel ini pernah dimuat di Suara Merdeka, 2 Juni 2022 dengan judul 

“Diperlukan Gerakan Literasi Keluarga” 

M 



32 | Prof. Dr. Subyantoro, M.Hum., dkk.  

 

lpenting lbagi lsiswa. lNamun, lpada lkenyataannya, lkemampuan 

lmembaca lsiswa lIndonesia ltidak lsesuai ldengan lharapan. lHasil 

lAsesmen lKompetensi lSiswa lIndonesia l(AKSI) ltahun l2016 lyang 

ldilakukan lKemendikbud lmenunjukkan lbahwa l46,83% lsiswa lSD 

lkelas lrendah lmasih lbelum lterampil lmembaca. lData llain 

menunjukkan bahwa kemampuan anak Indonesia dalam membaca 

secara lancar pada usia 7-8 tahun (kelas II SD) makin 

memprihatinkan. Hal ini tentu sangat disayangkan.  

Salah satu kondisi terkait dengan penyebab rendahnya 

kemampuan membaca anak akhir-akhir ini di antaranya karena 

pandemi covid-19. Diberlakukannya pembelajaran dalam jaringan 

menurunkan minat belajar siswa.  Bahkan, tdikatakan tbanyak tanak 

tyang tmengalami tpenurunan tkemampuan tmembaca tlancar 

tsemenjak tditerapkannya tsistem tsekolah tdalam tjaringan takibat 

tpandemi. Kondisi ini terjadi karena beberapa faktor, yaitu: 1) 

kesalahan penerapan media dan teknik pembelajaran oleh guru, 2) 

ketidaktahuan guru dan orang tua berkait dengan teknologi yang 

dapat mendukung pembelajaran daring, 3) ketidaksiapan orang tua 

dalam mendampingi anak selama pembelajaran daring, dan 4) 

kebosanan siswa dalam menghadapi situasi belajar daring.  

Permasalahan serupa juga dialami oleh anak-anak yang berada 

pada tingkatan SD kelas rendah. Anak-anak tersebut mengalami 

kondisi belajar daring yang memaksa mereka untuk belajar mandiri 

berdampingan dengan teknologi. Kondisi ini tentu menjadikan 

orang tua dan anak lebih bekerja keras dalam memahami materi. 

Sayangnya, anak-anak yang masih duduk di bangku SD kelas rendah 

belum semuanya pandai membaca untuk memahami materi secara 

mandiri, apalagi bagi siswa SD kelas I yang baru saja masuk sekolah. 

Tentu hal ini sangat berat bagi keduanya. Oleh karena itu, 

kemampuan membaca sebagai salah satu cara memahami seluruh 

pelajaran ini harus dikuasi bagi anak, khususnya SD tingkat rendah. 

Minimnya lkesadaran lorang ltua lberkait ldengan lgerakan lliterasi 

lkeluarga ljuga lmenyebabkan lanak lkurang ltermotivasi ldalam lbelajar 

lmembaca. lPadahal, ldi lantara lbeberapa lpihak lyang lberkontribusi 
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ldalam lmeningkatkan lgerakan lliterasi lini, lkeluarga lmemiliki lperan 

lpaling lutama. lKeluarga lmerupakan llembaga lpendidikan linformal 

lyang lmemiliki lperan lpaling lpenting ldalam lpengembangan lliterasi. 

lKarena lkeluarga ladalah lsekolah lpertama ldan ldapat lmemberikan 

lpengaruh lterhadap lperilaku ldan lperkembangan lanak. lGerakan 

literasi keluarga merupakan usaha memaksimalkan peran anggota 

keluarga untuk mengembangkan karakter dan kesuksesan akademik 

anak. 

Akan tetapi, bahwa banyak orang tua yang belum memiliki 

kesadaran untuk mendampingi anak dalam belajar, khususnya 

membaca. Jika dibiarkan, hal tersebut berdampak pada motivasi 

belajar anak yang kian menurun dan membuat kemampuan 

membaca anak tidak terasah. Setidaknya terdapat tiga kendala yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi, antara lain: 1) orang tua tidak 

cukup memiliki pengetahuan dasar mengenai teknik dasar 

mengajarkan keterampilan membaca kepada anak; 2) orang tua tidak 

memiliki waktu yang cukup; dan 3) orang tua yang tidak melek 

teknologi sehingga tidak memiliki media yang cukup.  

Pertama, kendala berkait dengan ketidakcukupan 

pengetahuan orang tua berkait dengan teknik dasar dalam 

mengajarkan keterampilan membaca kepada anak usia SD kelas 

rendah. Selama ini orang tua hanya mengajarkan dengan teknik 

mengeja. Padahal, teknik mengeja ini memiliki beberapa kelemahan, 

yaitu: 1) anak takan tmengalami tkesulitan tdalam tmengenal trangkaian 

thuruf tseperti tsuku tkata tdan tjuga tkata; t2) tanak takan tmengalami 

tkesulitan tpelafalan tdiftong tdan tfonem trangkap, tseperti tng, tny, tkh, 

tau, toi, tdan tsebaginya; tdan t3) setelah anak mampu membaca suku 

kata, ia akan kesulitan untuk menghilangkan proses pengejaan dan 

hal ini dapat menghambat kemampuan anak untuk membaca 

dengan normal. 

Kedua, kendala berkait dengan waktu. Disinyalir kesibukan 

orang tua dalam pekerjaannya membuat orang tua tidak memiliki 

cukup waktu untuk mengoptimalkan waktu belajar anak di rumah. 

Ketika orang tua sudah sampai di rumah dalam keadaan lelah 



34 | Prof. Dr. Subyantoro, M.Hum., dkk.  

 

membuat orang tua tidak memiliki semangat yang tinggi untuk 

mengajak anak belajar. Ditambah dengan kondisi pandemi dan 

orang tua hanya membantu anak untuk “menggugurkan” tugas, 

tanpa ada tambahan waktu untuk megajarkan keterampilan 

membaca kepada anak. 

Ketiga, kendala berkait dengan ketidakcakapan orang tua 

dalam penguasaan teknologi dalam dunia pendidikan. 

Ketidakcakapan ini berdampak pada pengelolaan media belajar yang 

kurang. Orang tua hanya mengandalkan media yang diberikan oleh 

guru kelas berupa Lembar Kerja Siswa dan juga buku paket. Hal ini 

tentu tidak cukup untuk memotivasi anak untuk belajar membaca 

karena terlalu monoton dan membosankan. 

Hal ltersebut ldiperparah ldengan lkondisi lpembelajaran lpada 

lmasa lpascapandemi lini. lKebijakan ldari lpemerintah luntuk 

lmelakukan lpenyesuaian lkurikulum ldengan lmemadatkan lmateri ldan 

lmemangkas lbeberapa lmateri lmembuat lanak lmengalami lkondisi 

llearning lloss. lKondisi lpembelajaran ldengan lteknik lhybrid llearning ljuga 

lmembuat lorang ltua lgagap. lPada lakhirnya, lorang ltua ldan lanak llebih 

lbanyak ldisibukkan ldengan lteknik lbelajar ldibandingkan ldengan 

lkonten lmateri lpembelajaran, lpadahal lseluruh lmateri lpelajaran 

ltersebut lbaru ldapat ldipahami loleh lanak ljika lia lmampu lmembaca 

ldan lmemahami lmateri ldengan lbaik. lOleh lkarena litu, ldiperlukan 

lperan lkeluarga ldalam lmenyadarkan lpentingnya lliterasi luntuk 

lmeningkatkan lketerampilan lmembaca lanak lmelalui lgerakan lliterasi 

lkeluarga l(GLK). 

Gerakan lliterasi lkeluarga l(GLK) lmerupakan lprogram 

lpemberdayaan lkeluarga ldalam lmeningkatkan lminat lbaca lanak. 

lGerakan lliterasi lkeluarga ldilakukan luntuk lmengembalikan lperan 

langgota lkeluarga ldalam lmemaksimalkan lsumber ldaya lyang ldimiliki 

lguna lmengembangkan lkarakter ldan lkesuksesan lakademik lpada ldiri 

lsetiap lanak lIndonesia. lMerancang lprogram lliterasi lkeluarga ladalah 

lstrategi lyang lpaling lefektif luntuk lmeningkatkan lketerlibatan lorang 

ltua ldan lpengembangan lliterasi lanak. lKegiatan lgerakan lliterasi 

lkeluarga ldapat lberupa lkomitmen ldari lsetiap lkeluarga luntuk 
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lmencintai lilmu lpengetahuan,apapun ljenis lilmunya ldan lmelibatkan 

lserta lterus lmemotivasi lseluruh langgota lkeluarga llainnya luntuk lterus 

lbelajar. l 

Gerakan lliterasi lkeluarga l(GLK) lini ldapat ldilakukan ldengan 

lbeberapa lhal lsederhana ldan lbermakna, lseperti: l1) lpengondisian 

llingkungan lliterasi ldalam llingkungan lrumah ldan lsekitarnya; l2) 

lpengoptimalan lpenggunaan ljaringan linternet luntuk lmengakses 

lsumber-sumber lbelajar ldari ldalam ljaringan; l3) lperlibatan lorang ltua 

ldalam lkegiatan lliterasi ldi lsekolah; ldan l4) lpengalokasian lwaktu 

ltertentu ldalam lkeluarga luntuk lmelakukan laktivitas-aktivitas 

lbersama lyang lberkaitan ldengan lliterasi. 

Dukungan ldan lpendampingan lyang ltepat ldari lorang ltua ltentu 

ldapat lmemotivasi lanak luntuk lbelajar llebih lgiat ldan lproduktif. 

lGerakan lliterasi lkeluarga l(GLK) lbertitik ltolak lpada lkeinginan luntuk 

lmeningkatkan lkemampuan lliterasi langgota lkeluarga. lOleh lkarena 

litu, lpemahaman lliterasi lsebagai lkemampuan luntuk lmengidentifikasi 

lkebutuhan linformasi, lmencari, lmemperoleh, lmengolah, ldan 

lmenginformasikan lkembali linformasi lperlu lditingkatkan ldi lranah 

lkeluarga.  

Formulasi tersebut diharapkan dapat memberikan andil dalam 

meningkatkan kesadaran orang tua mengenai gerakan literasi 

keluarga (GLK) serta memberikan dampak positif pada 

meningkatnya kemampuan membaca anak karena keluarga adalah 

unit terkecil dalam masyarakat, dan dalam konteks pendidikan, 

menjadi lingkungan pembelajaran pertama dan utama bagi anak-

anak. 
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alam era pascapandemi, manajemen pendidikan di Indonesia 

menjadi semakin penting. Pandemi COVID-19 telah 

mengubah dunia pendidikan secara signifikan, dari pembatasan 

akses fisik ke ruang kelas hingga kebutuhan untuk mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, manajemen 

pendidikan bahasa Indonesia haruslah menyesuaikan diri dengan 

keadaan baru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik. 

Salah satu tantangan terbesar dalam manajemen pendidikan 

bahasa Indonesia adalah pembatasan fisik yang diberlakukan selama 

pandemi. Keterbatasan ini mengharuskan sekolah dan guru untuk 

beralih ke pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring. Sebagai 

hasilnya, kurikulum pendidikan bahasa Indonesia harus diadaptasi 

untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran dalam bentuk daring. 

Guru-guru harus meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi, 

merancang materi yang lebih kreatif dan menarik, serta memastikan 

interaksi yang mengembangan antara guru dan siswa tetap terjalin 

walaupun dalam bentuk virtual. 

Selain itu, manajemen pendidikan bahasa Indonesia juga harus 

mempertimbangkan variasi pada metode pembelajaran yang 

digunakan. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, 

sehingga guru harus mampu memilih metode yang paling tepat 

untuk memfasilitasi pembelajaran siswa. Selain itu, penggunaan 

media dan teknologi yang tepat juga dapat membantu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

D 
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Manajemen pendidikan bahasa Indonesia juga harus 

mempertimbangkan kesiapan dan dukungan dari orang tua siswa. 

Orang tua dapat memainkan peran penting dalam mengawasi 

kemajuan akademik siswa, membantu mereka dalam pembelajaran 

jarak jauh, dan memberikan motivasi. Oleh karena itu, sekolah dan 

guru harus memiliki komunikasi yang efektif dengan orang tua dan 

memberikan dukungan yang diperlukan dalam pengembangan 

pembelajaran siswa. 

Dalam upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

efektif, manajemen pendidikan bahasa Indonesia juga harus 

memperhatikan kebutuhan siswa dalam hal psikologis dan sosial. 

Pembelajaran jarak jauh dapat berdampak pada kesehatan mental 

dan kesejahteraan sosial siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pendekatan yang holistik dalam pengembangan siswa, termasuk 

memperhatikan aspek sosial dan psikologisnya melalui konseling 

dan dukungan mental. 

Manajemen pendidikan bahasa Indonesia juga harus 

mempertimbangkan evaluasi dan pemantauan yang terus menerus 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan melakukan 

evaluasi dan pemantauan secara teratur, sekolah dan guru dapat 

mengetahui jenis pembelajaran apa yang berhasil dan tidak berhasil, 

dan mengubah strategi pembelajaran sesuai dengan hasil evaluasi 

tersebut. 

Secara keseluruhan, manajemen pendidikan bahasa Indonesia 

harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran bahasa Indonesia, seperti teknologi, kebutuhan siswa, 

dan kebutuhan pasar kerja di masa depan. Dengan mengadopsi 

strategi dan teknologi yang tepat dan memperhatikan kebutuhan 

siswa secara holistik, manajemen pendidikan bahasa Indonesia dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan 

berkelanjutan. 
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andemi lCovid-19 lmemaksa lsetiap lorang lberadaptasi ldengan 

lkebiasaan lbaru, ltermasuk ldalam lproses lbelajar lmengajar ldi 

lsekolah. lKetidamampuan lberadaptasi ldan lbertransformasi lakan 

lmenambah lpersoalan ldan lmemperlambat lupaya lpencapaian ltujuan 

lpendidikan. lOleh lkarena litu, ldiperlukan lstrategi lyang ljitu ldalam 

lmasa ltransisi lmenuju lera lpasca lpandemi, latau lorang lmenyebut lera 

lnew lnormal. 

Direktorat lSekolah lDasar ltelah lmengeluarkan ltiga llangkah 

ldalam lberadaptasi ldengan lpandemi lCovid-19 luntuk lmencapai 

ltujuan lpendidikan lIndonesia lyang lleboh lbaik. lPertama, lmelalui 

lkebijakan lyang ldikeluarkan lpemerintah ldi ltengah lpandemi, lmisalnya 

lrelokasi langgaran luntuk lpendidikan lpasca lpandemi, lSKB l4 lMenteri 

ltentang lpembelajaran ltatap, lmuka,koordinasi ldengan lpemerintah 

ldaerah ldan lsekolah. lRelokasi langgaran ldirealisasikan ldengan 

lmemberikan ldana lBOS llangsung lkepada lrekening lsekolah ldan 

ldapat ldigunakan luntuk lkebutuhan lsekolah lselama lpandemi. lKedua, 

ladanya ltransisi lmasa lpandemi, lyaitu lpemerintah lmelakukan 

lvaksinasi lterhadap lguru ldan ltenaga lkependidikan, lpenyiapan 

linfrastruktur ltermasuk ldigitalisasi ldan ltelekomunikasi luntuk 

lpemenuhan lpembelajaran lpada lmasa lpandmi. lKetiga, lyaitu lmelalui 

lpenguatan ldan lperluasan ldigitalisasi ltermasuk lsekolah ldi lwilayah l3T, 

lmemberikan loptimalisasi lperilaku lhidup lbersih ldan lsehat l(PHBS), 

P 
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lscale lup lpengimbasan lsekolah lpenggerak lserta lpenguatan lProfil 

lPelajar lPancasila lmelalui lberbagai lmoda lpembelajaran. l 

Melalui lstrategi ltersebut ldiharapkan lakan lmelahirkan 

lperilaku lpada lmasa lpassca lpandemi. lTerlahirnya lpenguatan lperilaku 

lhidup lbersih ldan lsehat, lpemanfaatan lteknologi ldalam lmendukung 

lpembelajaran lmenjadi lmenyeluruh, lsehingga lmenimbulkan 

lkecakapan ldalam lpemanfataan lteknologi. lSemua litu lmuaranya 

ladalah lpeningkatan lpendidikan lmenjadi llebih lbaik lsetelah ladanya 

lpandemi lyang lmenurunkan lproses lpembelajaran/loose llearning. l 

Pendidikan lmerupakan lproses lmengubah lmanusia lmenjadi 

llebih lbaik, llebih lmahir ldan lterampil. lPeran lserta lguru ldan lkepala 

lsekolah lsangat lpenting luntuk lmencapai ltujuan ltersebut. 

lBerdasarkan lstudi lbaik ldi lIndonesia lmaupun ldi lberbagai lnegara, 

lbahwa lkomponen lyang lpaling lkuat lpengaruhnya lterhadap 

lpeningkatan lmutu lpendidikan ladalah lguru. lGuru ldan lkepala lsekolah 

lperlu lmelakukan linovasi ldan lmengembangkan lide-ide lbaru lbaik 

ldalam lpola latau lmetode lpembelajaran luntuk lsiswa ldan ljuga lpola 

lmanajemen lyang ltepat. lKualitas lsuatu llembaga ltidak lhanya 

lditentukan loleh lkualitas lpembelajaran lsaja, ltetapi ljuga ldipengaruhi 

lbagaimana llembaga lpendidikan ltersebut lmampu lmengelola ltena 

lpendidik ldan lkepaneididkan ldengan lmemunculkan lmotivasi ldan 

lpotensinya luntuk lmampu lmengupayakan lyang lterbaik ldalam 

lmelaksanakan ltugasnya. 

Manajemen lsecara lumum ldiartikan luntuk lpengelolaan, 

lpenataan latau lpengaturan. lDapat ljuga ldiartikan lmemberdayakan 

lsumber ldaya lmanusia lyang lada luntuk lmenyusun lprogram, 

lmelaksanakan lprogram, lmemanfaatkan lsumber ldaya lyang lada, 

lmempertanggungjawabkan lkepada lpihak lyang lberweanang luntuk 

lmembuat ljustifikasi ldalam lrangka lperencanaan, lpelaksanaan, ldan 

lpelaporan lsuatu lorganisasi. lMenurut lBurhanudin ldkk l(2013) lyang 

lmenjadi lsebuah lsubstansi lmanajemen lpendidikan ladalah l(1) 

lkurikulum ldan lpembelajaran; l(2) lpeserta ldidik; l(3) lpendidik ldan 

ltenaga lkependidikan, l(4) lsarana ldan lprasarana; l(5) lpembiayaan; l(6) 

lhumas ldan l(7) lbudaya ldan llingkungan. lSejalan ldengan lpendapat 
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ltersebut lAbidin lNata l(2008) lmenjelaskan lbahwa lmanajemen 

lpendidikan ladalah lproses lkeseluruhan lkegiatan lbersama ldalam 

lbidang lpendidikan lyang lmeliputi lperencanaan, lpengorganisasian, 

lpengarahan, lpelaporan, lpengkoordinasian, lpengawasan ldan levaluasi 

ldengan lmenggunakan lsarana ldan lprasarana lyang ltersedia lbaik 

lpersonal, lmaterial, ldan lspiritual luntuk lmencapai ltujuan lpendidikan 

lsecara lefektif ldan lefisien. lDapat ldiartikan lsebagai lkeseluruhan 

lproses lKerjasama ldengan lmemanfaatkan lsemua lsumber lpersonal 

ldan lmaterial lyang ltersedia ldan lsesuai luntuk lmencapai ltujuan 

lpendidikan lyang ltelah lditetapkan lsecara lefektif ldan lefisien. 

Salah lsatu limpian llembaga lpendidikan ladalah lmenjadi 

lsekolah lunggul ldan lmampu lmenciptakan lpembelajaran ldan llulusan 

lyang lberkualitas. lTidak lterkecuali ldengan lsekolah ldasar. lSekolah 

lunggul lmerupakan llembaga lpendidikan lyang llahir ldari lsebuah 

lkeinginan luntuk lmemiliki lsekolah lyang lmampu lberprestasi ltingkat 

lnasional ldan linternasional ldalam lpenguasaan lilmu lpengetahuan ldan 

lteknologi lyang lditunjang loleh lakhlak lyang lbaik. lSekolah lunggul 

ldikembangkan luntuk lmencapai lkeistimewaan ldan lkeluaran 

lpendidikannya. lKriteria lsekolah lunggulan ldiantaranya ladalah 

lmanajemen lyang lkuat, lkurikulum lyang lluas ldan lseimbang, ldan 

lpelibatan lmasyarakat. l 

Di ltingkat lsekolah, lotonomi lpendidikan ldilaksanakan 

lmelalui lprogram lManajemen lBerbasis lSekolah. lProgram lMBS lini 

lbertujuan lmeningkatkan lpartisipasi lmasyarakat ldan lketerlibatan 

lmasyarakat lsecara laktif ldalam lmeningkatkan lmutu, lefisiensi, ldan 

lpeluang lyang lsetara lterhadap lakses lpendidikan. lDengan ladanya 

lpartisipasi ldan lrasa lmemiliki lsekolah, lkepala lsekolah ldan lguru-

gurunya lakan ldapat lmengelola lsekolah lsecara llebih lefektif. l 

Hal-hal lyang ldapat ldilakukan ldalam lmenerapkan 

lmanajemen lberbasis lsekolah ladalah 

a. Otonomi 

Sekolah lyang lmemiliki lotonomi lyang lkuat ldapat lmembuat 

lberbagai lkeputusan lmenyangkut ltugas lguru, lperencanaan 

lkurikulum, lmetode lpengajaran, lsumber ldaya lmanusia,sumber 
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ldaya lkeuangan, lsumber ldaya lmateri, linformasi, lpengetahuan, 

lteknologi, ldan lalokasi lwaktu. lSekolah ldapat lmenentukan 

lstrategi lpembelajaran lyang ldapat ldigunakan ldalam lmenjalankan 

lkurikulum lbaik lkurikulum lwajib lpemerintah ldan lkurikulum 

lkhusus latau lunggulan. l 

b. Partisipasi 

Sekolah lmendorong lKepala lsekolah ldapat lmembangun lwadah 

lkonsultasi l lguru ldan lkomite lsekolah ltermasuk lwadah llain lyang 

lrelevan lmisalnya lforum lguru lkelas, lforum lguru lmata lpelajaran 

ldalam lgugus. lHal lini ldilakukan luntuk lmemastikan ladanya 

lkonsultasi/pembahasan lmengenai lkualitas lpendidikan luntuk 

lpeserta ldidik. lKonsultasi ldapat lberupa lrencana lkerja lguru, 

lperenvanaan ldan lpengaturan lprogram lmengajar, ljumlah lsiswa 

ldi lkelas, lproses-proses luntuk lmenjamin lkesejahteraan ldan 

lkedisiplinan lsiswa, lserta lperencanaan ldan lpengaturan lkeuangan 

lmaupun lsarana lsekolah. 

c. Rasa lMemiliki 

Masyarakat lbertanggungbjawab lterhadap lsekolah lsetempat ldan 

lmemberi lkontribusi ldalam lpembuatan lkeputusan lbersama. 

lDengan lbegitu lmasyarakat ldapat lmengembangkan lrasa 

lmemiliki lsekolah lyang lada ldi lwilayahnya. 

d. Proses lBawah-Atas 

Manajemen lberbasis lsekolah lmenerapkan lprinsip l‘bawah-atas’ 

l(bottom-up). lHal lini lberarti lbahwa lsemua lkeputusan ldiambil 

lberdasarkan lgagasan-gagasan lyang ldikemukakan loleh lsemua 

lpemangku lkepentingan lsekolah. lSekolah lmengembangkan 

lRencana lPengembangan lSekolah lbeserta langgarannya lyang 

lkemudian ldibahas llebih llanjut ldengan lperwakilan lorang ltua, 

lkomite lsekolah, lYayasan, ldan lsemua lpihak lselaku lwarga 

lsekolah. 

e. Kerja lTim 

Kerja ltim lberarti lsemua lpihak ldapat lberbagi lpengetahuan ldan 

lketerampilan luntuk lmencapai lhasil lyang llebih lbaik 

ldibandingkan ljika lmasing-masing lorang lbekerja lsendiri-sendiri. 
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lKonsep lmaju lbersama ltidak lhanya lberlaku lbagi lsekolah-

sekolah ldalam lgugus, ltetapi ljuga lbagi lguru ldalam lsatu lsekolah. 

f. Transparansi 

Transparansi lberarti lmembagi lsemua linformasi lyang lrelevan 

ldengan lsemua lorang lyang lterlibat ldalam lpengambilan 

lkeputusan ldan lyang ldipengaruhi loleh lkeputusan-keputusan 

ltersebut. lTransparansi ldiperlukan ldalam lperencanaan, 

lpelaksanaan, lpendanaan, ldan levaluasi lkegiatan-kegiatan 

lsekolah. lKeterbukaan linformasi ldapat lmembangun 

lkepercayaan ldan lkomitmen ldari lguru ldan lorang ltua. 

g. Akuntabilitas 

Sekolah lbertanggung ljawab lmengenai lpendidikan lgenerasi 

lmuda lkepada lmsyarakat lsetempat ldan lsistem lpendidikan. 

lBentuk lakuntabilitias lsekolah ldiwujudkan ldalam llaporan 

ltertulis ldan lpertemuan lberkala ldengan lpemangku lkepentingan 

luntuk lmembahas lpersoalan lsehubungan ldengan lprogram ldan 

langgaran. 

 

Manajemen berbasis sekolah dapat diterapkan untuk 

memperbaiki kondisi pendidikan pasca pandemi. Selama hampir 

dua tahun siswa belajar di rumah dengan keluarga, maka perlu 

transisi yang lura biasa untuk membiasakan kembali anak-anak 

untuk ke sekolah. Di sinilah peran keluarga, masyarakat dan warga 

sekolah untuk membangun budaya sekolah yang semestinya. Yang 

dapat dilakukan untuk menciptakan sekolah yang siap untuk siswa 

kembali sekolah pada pasca pandemi adalah ldengan lmenciptakan 

liklim lbelajar lyang ltepat, lmengatur lruangan lbelajar, ldan lmengelola 

linteraksi lkegiatan lbelajar lmengajar lsehingga lmembuat lsiswa lantusias 

ldalam lbelajar ldan lmenantang lbagi lsiswa ldalam lbelajar. Guru 

bersama orang tua perlu berkolaborasi dalam menciptakan model 

pembelajaran yang bervariasi ketika di sekolah dan di rumah, 

menanamkan dan mencontohkan sikap disiplin kepada siswa. Guru 

secara berkala melaporkan proses pembelajaran siswa kepada orang 

tua dan mencari solusi jika terdapat permasalahan. Selain itu, 
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pendisiplinan dan pengubahan perilaku hidup bersih dan sehat perlu 

ditanamkan di sekolah dan di rumah. Falititasi sarana dan prasarana 

baik di sekolah dan di rumah diupayakan semaksimal mungkin 

untuk meningkatkan kemampuan kritis dan kreatif siswa. Tentu 

semua itu tidak dapat terlaksana dengan baik jika orang tua tidak 

turut mendukung. 

Dapat disimpulkan bahwa kondisi pasca pandemi membuat 

sekolah dan masyarakat perlu bangkit dan memulihkan pendidikan 

dengan cara berkolaborasi dalam menentukan langkah yang sesuai 

dengan mutu sekolah. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai 

sekolah yang unggul untuk membentuk karakter, kemampuan 

berpikir anak, dan menutup kekurangan pendidikan pada masa 

pandemi. 
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LEARNING LOSS ?  

YAP, TAPI JANGAN HIPERBOLIK 
 

Zainal Arifin 

 

 

 

 

 

ecara umum, learning loss diartikan sebagai kondisi kemunduran 

secara akademis kemampuan para peserta didik terkait dengan 

kesenjangan yang berkepanjangan atau terkait dengan proses 

pendidikan yang berlangsung secara tidak baik. Apakah leraning loss 

benar-benar terjadi dalam dunia pendidikan Indonesia pasca 

terjadinya pandemi 

covid-19? Tentu saja 

jawabnya iya. Hanya saja 

kenapa gaungnya begitu 

lantang menyoal 

pandemi yang 

mengakibatkan 

terjadinya learning loss. 

Apalagi saat mendekati 

masa pemeringkatan 

PISA? 

Kalau hanya pandemi, 

semua negara juga 

mengalami pandemi. 

Sekolahnya juga sama-

sama tutup. Gurunya 

sama-sama bingung mencari strategi. Muridnya juga sama-sama tak 

S 

Pandemi menghajar semua sektor 

kehidupan. Tak terkecuali sektor 

pendidikan. Selama pandemi, sektor 

pendidikan termasuk sektor yang 

hancur-hancuran setelah sektor 

kesehatan dan sektor ekonomi. 

Sekolah tutup, guru bingung, orang 

tua khawatir, siswa tak tertangani. 

Gejolak baru bermunculan. Isu 

learning loss menggema kencang. 

Begitu kencangnya sampai-sampai 

gaungnya lebih lantang daripada 

realitas sebenarnya.  

Ada apa? 
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tertangani. Lantas apa bedanya adanya pandemi dengan tak adanya 

pandemi terhadap learning loss bila semua juga mengalami kondisi 

yang sama? Dunia akan kembali setimbang karena semua negara 

bareng-bareng mengalami kemunduran.  

Semestinya, yang khawatir learning loss justru negara-negara 

maju yang biasa nangkring di posisi atas dan sistemnya mengalami stag 

menghadapi pandemi. Kalau hanya untuk sebuah negara dengan 

survei terakhir posisi 74 dari 79 peserta PISA, learning loss apa yang 

ditakutkan. Negeri ini sudah lama mengalami “loss” sejak bertahun-

tahun lalu. Sudah terbiasa dengan kondisi bawah, menggembel, dan 

mengalami subordinasi oleh orang-orang Barat. 

Bukankah keterlibatan kita dalam PISA juga menjadi bagian 

dari keinginan kita untuk distandisasi orang Barat? Keinginan untuk 

“menghamba” pada Barat dengan membangun standar pendidikan 

Timur dengan indikator-indikator pendidikan Barat. Kita benar-

benar gila pada sesuatu yang beraroma Barat. Seolah pelajaran logika 

jauh lebih baik daripada mempertajam intuisi. Seolah filfasat 

positivistik jauh lebih hebat dari filfasat fenomenologi. Dan seolah 

belajar material jauh lebih penting dibandingkan spiritual.  

Ya, kita masih tergopoh-gopoh terhadap standardisasi Barat tanpa mau 

menilik Orientalisme yang digagas Edward Said; yang menyadarkan 

perlunya orang Timur memiliki standar sendiri, bukannya mengikuti 

selera Barat dalam membangun standar mereka terhadap Timur. 

Barat adalah negeri dengan tradisi, budaya, dan selera yang berbeda. 

Sedangkan Timur adalah negeri yang juga memiliki tradisi, budaya, 

dan selera yang berbeda. Mengenal tradisi bangsa lain memang 

perlu, tapi mengekor bangsa lain, janganlah. 

Tapi bagaimana bila sudah terlamjur? tAda tpepatah tJawa 

tyang tmengatakan t“yen twani tojo wedi-wedi, tyen twedi tojo twani-wani”. tBila 

tsudah tterlanjur tmasuk tya tmasuklah tdengan tgagah tberani. tApalagi 

tbila tpemimpin tsudah tmemutuskan tikut tterlibat tPISA. tPemimpi 

tharus tselalu tingat; tsabda tpandhita tratu ttan tkena twola-wali; tkeputusan 
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tseorang tpemimpin ttidak tboleh tberubah-ubah. Hadapi PISA dengan 

gagah. Jangan sampai tumbuh kecurigaan, niat menggaungkan 

learning loss akibat pandemi hanyalah untuk menyiapkan “kambing 

hitam” ketika tiba-tiba peringkat PISA kembali anjlog. 

 

“Kambing Hitam” 

Sudah menjadi rahasia umum, bangsa ini memiliki tradisi 

buruk untuk selalu mencari “kambing hitam” setiap kali masalah 

bermunculan. Orang takut bertanggung jawab terhadap apa yang 

dihadapinya, memilih menuding orang lain, dan mengorbankannya 

sebagai biang kerok dari setiap masalah yang timbul. Setiap pemimpin 

berusaha cuci tangan dari kesalahan. Bahkan, bila perlu setiap kali 

mengambil kebijakan, ada “kambing-kambing” yang telah disiapkan 

untuk antisipasi kalau-kalau nanti mengalami kegagalan. 

Kepemimpinan “busuk” seperti ini telah terbentuk secara 

menahun, membudaya, bahkan genetiknya diwariskan secara turun-

temurun. Akibatnya, masyarakat menjadi semakin jengah melihat 

solah-polah pemimpinnya. Kejengahan yang terus bertumpuk, 

mengeras dan membatu, pada akhirnya memicu pada terjadinya social 

movement yang biasanya berakhir pada penggulingan kekuasaan. 

Banyak pemimpin di negeri ini yang turun dengan tidak terhormat 

atau kekuasannya berakhir dengan mendekam dalam penjara. 

Kembali pada masalah learning loss akibat covid, ada sebuah 

upaya cerdik yang patut kita waspadai untuk memosisikan pandemi 

covid sebagai “kambing hitam" jikalau peringkat PISA Indonesia 

mengalami kemerosotan lagi. Hal ini terendus dari menguatnya isu 

learning loss memasuki tahun 2021. Tahun 2021 merupakan tahun 

periodik tiga tahunan bagi lembaga Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD) untuk melakukan pemeringkatan 

PISA.  
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Uniknya, penggelontoran isu itu mendadak senyap, ketika 

tiba-tiba OECD memutuskan untuk menunda survei karena 

pandemi. Survei yang semestinya dilakukan pada tahun 2021 kisaran 

bulan Mei dan Juni, mesti ditunda sampai tahun 2022. Senyapnya 

isu learning loss seperti senyapnya lautan setelah suara terompet kapal 

menghilang. Yang lebih unik lagi, hasil survei PISA tahun 2022 yang 

semestinya sudah bisa diterima, sampai berganti tahun 2023 pun 

masih belum bisa ditemukan di laman resminya.  

Semua bermain patgulipat, saling menyimpan batu dalam 

genggaman, dan saling memotong dalam lipatan. Siapa akhirnya 

yang akan tergunting? *** 
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PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA PASCA 

PANDEMI COVID-19 

 

 

 

entuk lpembelajaran lyang ldapat ldijadikan lsalah lsolusi ldalam 

lmasa lpandemi lCovid-19 ladalah lpembelajaran lDaring l(dalam 

ljaringan). lPembelajaran ldaring lmerupakan tpembelajaran tyang 

tmenggunakan tjaringan tinternet tdengan taksesibilitas, tkonektivitas, 

tdan tkemampuan tuntuk tmemunculkan tberbagai tjenis tinteraksi 

tpembelajaran l(Moore, lDicksonDeane, ldan lGalyen: l2011). lDengan 

lmemanfaatkan linternet ldan lteknologi lmultimedia lmampu 

lmengubah lcara lpenyampaian lpengetahuan ldan ldapat lmenjadi 

lalternatif lpembelajaran lyang ldilaksanakan ldalam lkelas ltradisional. 

lPembelajaran ldalam lkelas ltradisional, lsebelumnya ldituntut luntuk 

ldapat lmenerapkan lsistem lpembelajaran lera lrevolusi lindustri l4.0 

lyakni lpembelajaran lyang lberbasis lteknologi linformatika. lTuntutan 

lini lmemiliki ltantangan ltersendiri lbagi linstitusi lpendidikan, lpara 

lpendidik ldan lpeserta ldidik ldalam lmewujudkannya. l 

Tantangan lbesar lpenyelenggaraan lpendidikan ldi llingkungan 

lsekolah lpun lsemakin lkompleks lsejak ldiumumkannya lpembatasan 

lsosial lsebagai lpencegahan lpenyebaran lCovid-19. lDi lsinilah 

lpembelajaran ldaring ldimulai. lBerbagai lproblematika lpembelajaran 

lyang ldialami loleh lpendidik ldan lpeserta ldidik lbermunculan. lPada 

ltataran lpelaksanaannya lpembelajaran ldaring lmemerlukan ldukungan 

lperangkat lmobile lseperti lgawai l(telepon lgenggam lberbasis landroid 

latau lios, llaptop, ldan ltablet) lyang ldapat ldigunakan lkapan lsaja luntuk 

lmengakses lkapan lsaja ldan ldimana lsaja l(Gikas ldan lGrant, l2013). 

lKebutuhan lakan lperangkat ltersebut ltentu ltidak lsemua lpeserta ldidik 

B 

Uki Hares Yulianti



Transformasi Pendidikan pada Masa Pascapandemi | 49  

 

ldapat lmemenuhinya lkarena lkeadaan lekonomi. lSelain litu, ldari lsisi 

ltenaga lpendidik, lkurang lkemampuan ldalam lmenggunakan 

lperangkat lmobile lini lmenjadi lkendala. lBahkan, ljika lpendidik ldan 

lpeserta ldidik lberada ldi lwilayah lyang lberada ldi lluar ljangkauan 

ljaringan linternet, ltentu lpembelajaran ldaring lini ltidak lakan lterlaksana 

ldengan lbaik. l 

Problematika lpembelajaran ldaring lbahasa ldan lsastra 

lIndonesia ldi lmasa lpandemi lCovid-19 lini ldiperoleh ldari lhasil lsurvei 

lpendapat lpeserta ldidik. lPeserta ldidik lmenyampaikan lbahwa 

lpembelajaran ldaring lkini lmembosankan ldan lmelelahkan lkarena 

lhampir lsetiap lguru lmelaksanakan lkegiatan lpembelajaran ldengan 

ltatap lmuka lsecara lvirtual l(Arisuhud, l2020). lSelain litu, lpermasalahan 

ldalam lmelaksanakan lpembelajaran ldaring lyakni lbanyaknya ltugas 

lyang ltidak lmenyesuaikan ldengan lwaktu lpenyerahan ltugas 

lmengingat ltugas lyang ldiberikan ltidak lhanya ldari lguru lbahasa 

lIndonesia l(Junior: l2020). lPernyataan lsenada ljuga lmuncul lyakni 

lpenugasan lyang lsudah ldipenuhi ltidak lmemperoleh lumpan lbalik ldari 

lguru, lsehingga lia ltidak lmengetahui lhasil lyang ldiperoleh ldari 

lpenugasan ltersebut l(Valentina, l2020). lBeberapa lkendala litu ldialami 

loleh lpeserta ldidik lyang lharus lsegera ldiatasi. lDi lsisi llain, largumen 

ldari lrekan lsejawat lsebagai lsalah lsatu ltenaga lpendidik ljuga 

lmengalami lkendala ldalam lpemanfaatan lmedia lpembelajaran lyang 

lberagam lsehingga lharus ltepat ldalam lmenyalurkannya lkepada 

lpeserta ldidik l(Siswanto, l2020). l 

Berbagai llatar lbelakang lmasalah ldi latas ldapat lmenjadi lkajian 

lmenarik luntuk lditeliti ldan ldikaji lguna lmemperoleh lsolusi. lUntuk litu, 

lpendidik ldan lpeserta ldidik lperlu lmerevitalisasi lpengetahuan ldan 

lkemampuannya ldalam lmelaksanakan lpembelajaran ldaring lsehingga 

lmencapai lpembelajaran lbahasa ldan lsastra lIndonesia lyang lmaksimal. 

l 

Pelaksanaan lpembelajaran lbahasa ldan lsastra lIndonesia lpada 

lmasa lpandemi lCovid-19 lterus lmengalami lpasang lsurut. lPada 
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lbeberapa lkesempatan lpembelajaran lbahasa ldan lsastra lIndonesia 

lmengalami lkendala ldalam lpemanfaatan lsarana ldan lprasarana, 

lkemampuan lpedagogik lguru, ldan laspek lsikap, lpengetahuan lserta 

lketerampilan lpeserta ldidik. lPemanfaatan lsarana ldan lprasarana loleh 

lguru lbahasa lIndonesia ldalam lmasa lpandemi ltengah ldiupayakan 

lsemaksimal lmungkin. lSehingga, lguru ltidak lhanya lmemanfaatkan 

lsatu lmedia lpembelajaran lsaja ldalam lpelaksanaan lpembelajaran 

lmelainkan llebih ldari lsatu lmedia. 

Tugas ltambahan lyang ldiberikan loleh lguru lkepada lpeserta 

ldidik ldalam lpembelajaran lbahasa ldan lsastra lIndonesia ldilakukan 

lmelalui lpembuatan ltugas-tugas lproyek lbaik lsecara lindividu lmaupun 

lkelompok lyang lberkaitan ldengan ltopik latau lmateri lajar ldan 

lbeberapa ldiantaranya ldiintegrasikan luntuk ledukasi lmenjaga 

lkesehatan lselama lmasa lpandemi lCovid-19. 

Kebijakan lbelajar ldari lrumah lselama lmasa lpandemi lCovid-

19 lmasih lterus lberlanjut lhingga lsaat lini. lPemerintah lpun ltidak ldapat 

lmemberikan lkepastian, lkapan lbelajar ldari lsekolah ldapat ldilakukan 

lkembali? lPara lpeserta ldidik ldan lguru ltentunya lsudah lrindu luntuk 

ldapat lbertatap lmuka llangsung lmelaksanakan lpembelajaran ldengan 

lmaksimal. lNamun, lguru lmaupun lpeserta ldidik ltidak lboleh llarut 

ldengan lkeadaan ldan lsuasana lsaat lini, lmelainkan lterus lsemangat 

lberinovasi lmenciptakan lpembelajaran lyang lbermakna. l 

Berdasarkan lhasil lpengamatan, lmaka lrevitalisasi 

lpembelajaran lbahasa ldan lsastra lIndonesia ldi lmasa lpandemi lCovid-

19 lini ldapat ldilakukan ldengan lmemanfaatkan lberbagai lmedia 

lpembelajaran lyang lvariatif. lPembelajaran ltersebut lguru ldapat 

lmengadopsi, lmemilih, ldan lmengkreasikan lke ldalam lpembelajaran 

lsesuai ldengan lkebutuhan. lPraktik lrevitalisasi lpembelajaran lyang 

ldilakukan ldalam lpenelitian lini ldilakukan ldengan lmemanfaatkan 

lmedia lZoom lCloud lMeeting, lYouTube, lInstagram, lGoogle 

lClassroom, ldan lGoogle lForm. lMelalui lrevitalisasi lpembelajaran 

lbahasa ldan lsastra lIndonesia ldengan lpemanfaatan lmedia 
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lpembelajaran ldi latas, lpeserta ldidik lakan llebih lmandiri ldan lmemiliki 

lmotivasi lbelajar lyang lsemakin lmeningkat. lMeskipun lsudah 

lsemaksimal lmungkin luntuk lmerevitalisasi lpembelajaran lbahasa ldan 

lsastra lIndonesia lmelalui llima lmedia lpembelajaran lyang ldisebutkan 

ldalam lpenelitian lini, ltentu lmasih lperlu luntuk lmengembangkan ldan 

lmenganalisis llebih llanjut luntuk lmencapai lkesempurnaan 

lpembelajaran. lKhususnya lpada lpenggunaan lberbagai laplikasi 

llainnya. lTentunya lguru lmaupun lpeserta ldidik ldapat lmenjadikan 

lkelima laplikasi lini lsebagai lmedia lpembelajaran ldan lpenilaian ldalam 

lpembelajaran ldaring lbahasa ldan lsastra lIndonesia ldi lmasa lpandemi 

lCovid-19. 

Ada lempat lindikator lpembelajaran ldapat lditemukan ldalam 

lpembelajaran, lsebaga lberikut. 

1. Kemampuan lguru lmengelola lpembelajaran ltematik lyang 

ldilakukan ltatap lmuka lsetelah ladanya lpandemi ldapat ldikatakan 

lcukup lbaik. lHal litu ldapat ldilihat ldari lguru lyang lmengajar ldi lkelas 

ltidak lmengalami lkesulitan luntuk lmengelola lpembelajaran 

ltematik lsecara ltatap lmuka lkembali, lkarena lguru lmenganggap 

lbahwa lproses lbelajar lsiswa ltetap ldijalankan lselama lpandemi 

lsecara ldaring. lJadi ltidak lbegitu lsulit lmengelola lkelas lkembali 

lsetelah ladanya lpandemi. 

2. Aktivitas lsiswa lsaat lpembelajaran ltatap lmuka ldalam 

lpembelajaran ltematik lpasca lpandemi ldapat ldikatakan ldengan 

lbaik. lHal litu ldapat ldilihat ldari lsuasana lbelajar lyang ltercipta ldi 

lkelas ldengan lkegiatan lbelajar lyang ldilakukan lantara lguru ldan 

lsiswa. lAdanya lsemangat ldari lsiswa luntuk lbelajar lkembali lsecara 

ltatap lmuka ldi lsekolah. lAktivitas laktif lyang ldiamati lselama 

lbelajar lyaitu lsiswa ldapat lmenjawab lpertanyaan ldari lguru, lsiswa 

ldapat lbertanya ljika ltidak lpaham, ldan lsiswa lmampu lmembuat 

lkesimpulan ldengan lbahasa lmereka lsendiri. 

3. Respon lsiswa lterhadap lpembelajaran ltematik lsecara ltatap lmuka 

ladalah lcukup lpositif. lHal ltersebut ldapat ldilihat ldari lproses 

lbelajar lsiswa lyang lmembuat lperasaan lsenang lsaat lbelajar 
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lpembelajaran ltematik. lCara lguru lmengajar ldengan lbaik ldi lkelas 

lmembuat lsiswa lmerasa lsenang ldan lantusias ldalam lmemulai 

lkembali lbelajar lsecara ltatap lmuka. lApalagi lsemangat ldari lsiswa 

luntuk lbertemu ldengan lteman llainnya lkarena lselama lpandemi 

lbelajar ldi lrumah lyang lmembuat lbosan. l l 

4. Hasil lbelajar lsiswa lsetelah lpembelajaran ltatap lmuka lkhusus lpada 

lpembelajaran ltematik ldapat ldikatakan ldengan lbaik. lHal ltersebut 

ldapat ldilihat ldari lperbedaan lnilai lyang lterjadi lsaat lpandemi lyang 

lmenurun ldrastis ldengan lnilai lsetelah ldilakukan lpembelajaran 

ltatap lmuka lkembali lyang lmeningkat. lHal lini lmembuktikan 

lbahwa lhasil lbelajar lsiswa lakan lberdampak lbaik ljika lproses 

lbelajar ldilaksanakan lsecara ltatap lmuka. 

Pembelajaran ltematik ldapat lefektif lapabila ldari lempat lindikator 

ltersebut ldapat lditemukan ldidalam lproses lpembelajaran ltatap lmuka 

lyang lsedang lberlangsung ldengan lbaik. 
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su lmengenai lkesehatan lmental lsiswa ljenjang lpendidikan lSMP ldan 

lSMA, lmerupakan lisu lyang l lmenarik lperhatian, lsebab lperilaku 

lbelajar lyang lbaik ldidorong loleh lkondisi lmental lyang lsehat, lbaik, latau 

l lnormal. l(Lusi l let l lal., l l2009). l lPeserta l ldidik l lyang l lmemiliki 

lpermasalahan l lterkait l ldengan lkesehatan l lmental l lakan l 

lmenunjukkan l lprestasi l lbelajar l lyang l ltidak l lmaksimal l(Lusi l let l lal., l 

l2009). lWorld lHealth lOrganization l(WHO) lmencatat lbahwa 

lsebanyak l16% ldari lpermasalahan lkesehatan ldunia l lberkaitan l 

ldengan l lkondisi l lkesehatan l lmental l lpada l lremaja l lusia l l10-19 l ltahun. 

l lSelain l litu, lsebagian lpermasalahan lkesehatan lmental lmulai lmuncul 

lpada lusia l14 ltahun ltetapi lkebanyakan lkasus ltidak lterdeteksi ldan 

ltidak ltertangani l(WHO, l2020). l lHal lini ljuga ldidukung loleh 

lpernyataan lNational lAlliance lof lMental lHealth lyang lmenyatakan lbahwa 

l50% lgangguan lkesehatan lmental lpermanen ldimulai lsaat lseseorang 

lberusia l14 ltahun l(Ali l& lKaryani, l2015). lSecara lglobal, l lpermasalahan 

lkesehatan lmental lyang lpaling lbanyak ldialami lkalangan lremaja 

ladalah ldepresi l(Juliawan let lal., l2020; lWHO, l2020). l 

Melihat lfenomena lmasalah lkesehatan lmental lyang lterjadi 

lpada lanak ldan lremaja ldi lIndonesia lpada lmasa lpandemi, ldiperlukan 

lupaya lstrategis ldalam lmengevaluasi lsistem lPJJ lsekaligus 

lmemberikan ldukungan lkesehatan lmental lbagi lanak ldan lremaja. 

I 
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lPenyediaan llayanan ldukungan lsosial lyang lmemberikan lfasilitas 

llayanan lkesehatan lmental l(mental lhealth) lbagi lpara lsiswa lmelalui 

lsekolah lmerupakan lhal lstrategis lyang lperlu ldiperkuat lpada lera 

lpandemi lsaat lini. lDengan ladanya lpenyediaan llayanan lini lbaik lonline 

lmaupun loffline, lbaik lmelalui lmasyarakat lmaupun lkonseling lsebaya, 

lharapannya lmasyarakat ldapat ldengan lmudah lmengakses ldukungan 

lsosial ljika ldiperlukan. lPemberian llayanan lkesehatan lmental lbagi 

lanak ldan lremaja ljuga ldapat ldiperkuat loleh lsekolah. lSebagai lpihak 

lyang lbertanggung ljawab lterhadap lproses lpembelajaran ljarak ljauh, 

lpihak lsekolah lselaiknya lmemperhatikan lkondisi lpara lsiswanya ltidak 

lhanya lpada lkualitas lkemajuan lpembelajarannya. lAkan ltetapi, lhal 

lyang llebih lpenting ladalah lmemberikan lperhatian llebih latas 

lkeamanan, lkondisi lkesejahteraan lmental lanak, ldan lhal llain lterkait 

ldengan ltantangan lyang ldihadapi loleh lanak ldalam lproses 

lpembelajaran ldi lrumah. 

Indonesia lNational lAdolescent lMental lHealth lSurvey l(I-NAMHS), 

lsurvei lkesehatan lmental lnasional lpertama lyang lmengukur langka 

lkejadian lgangguan lmental lpada lremaja l10 l– l17 ltahun ldi lIndonesia, 

lmenunjukkan lbahwa lsatu ldari ltiga lremaja lIndonesia lmemiliki 

lmasalah lkesehatan lmental lsementara lsatu ldari ldua lpuluh lremaja 

lIndonesia lmemiliki lgangguan lmental ldalam l12 lbulan lterakhir. l 

Angka lini lsetara ldengan l15,5 ljuta ldan l2,45 ljuta lremaja. 

lRemaja ldalam lkelompok lini ladalah lremaja lyang lterdiagnosis ldengan 

lgangguan lmental lsesuai ldengan lpanduan lDiagnostic land lStatistical 

lManual lof lMental lDisorders lEdisi lKelima l(DSM-5) lyang lmenjadi 

lpanduan lpenegakan ldiagnosis lgangguan lmental ldi lIndonesia. 

Meskipun lpemerintah lsudah lmeningkatkan lakses lke 

lpelbagai lfasilitas lkesehatan, lhanya lsedikit lremaja lyang lmencari 

lbantuan lprofesional luntuk lmasalah lkesehatan lmental lmereka. 

lPadahal, lhampir l20% ldari ltotal lpenduduk lIndonesia lberada ldalam 

lrentang lusia l10 l– l19 ltahun, lsehingga lpopulasi lremaja ldapat 

ldikatakan lmemiliki lperan lpenting lbagi lperkembangan lIndonesia, 
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lterutama luntuk lmeraih lbonus ldemografi ldan lmerealisasikan lvisi 

lIndonesia lEmas l2024. 

Temuan llain ldari lI-NAMHS ladalah lbahwa lkebanyakan 

l(38.2%) lpengasuh lremaja lmemilih luntuk lmengakses llayanan 

lkesehatan lmental ldari lsekolah luntuk lremaja lmereka. lDi lsisi llain, ldari 

lsemua lpengasuh lutama lyang lmenyatakan lbahwa lremaja lmereka 

lmembutuhkan lbantuan, llebih ldari ldua lperlima l(43.8%) lmelaporkan 

lbahwa lmereka ltidak lmencari lbantuan lkarena llebih lmemilih luntuk 

lmenangani lsendiri lmasalah ltersebut latau ldengan ldukungan ldari 

lkeluarga ldan lteman-teman. 

Berdasarkan temuan di atas, sudah sepantasnya seorang 

pendidik harus lebih memperhatikan kesehatan mental yang dialami 

oleh peserta didik. Permasalahan ini jangan dianggap lagi sebagai 

sesuatu yang tabu sama halnya seperti membicarakan persoalan seks 

bebas yang menimpa remaja di Indonesia. Sudah banyak kasusnya 

yang terjadi di sekolah kasus perundungan, pelecehan seksual, dan 

intoleransi yang merupakan tiga dosa besar Pendidikan. Ini semua 

bermuara pada kesehatan mental para peserta didik yang harus 

diperbaiki. 

Banyak dari para pendidik yang menganggap bahwa 

kesehatan mental peserta didik terganggu disebabkan karena 

kurangnya ibadah. Padahal tidak ada korelasinya antara seseorang 

yang rajin ibadah dengan kesehatan mental yang terganggu. Mental 

yang Tangguh akan terbentuk dari pembiasaan yang dilakukan oleh 

peserta didik di sekolah. Sehingga dari kebiasan itulah yang nantinya 

akan membentuk karakter.  
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alah lsatu lfaktor lyang lterpenting ldalam lsuatu llembaga latau 

lorganisasi ladalah lsumber ldaya lmanusia. lDengan ldemikian lsetiap 

llembaga latau lorganisasi lharus lselalu lmeningkatkan lkualitas lkinerja 

lsumber ldaya lmanusianya luntuk lmencapai ltujuan lyang ltelah 

lditetapkan. lPeran lsumber ldaya lmanusia lmerupakan lsalah lsatu lfaktor 

lyang lsangat lpenting ldalam lsuatu llembaga latau lorganisasi. lSalah lsatu 

lupaya ldalam lmeningkatkan lmutu lpendidikan lialah lmelakukan 

lpemberdayaan lkepala lsekolah. lSebab lkepala lsekolah lmerupakan 

lmotor lpenggerak lbagi lsumber ldaya lsekolah lterutama lguru-guru ldan 

lkaryawan lsekolah. lPeran lkepala lsekolah lbegitu lbesar ldalam lproses 

lpencapaian ltujuan lpendidikan, lsehingga lbisa ldikatakan lbahwa 

lsukses ltidaknya lkegiatan lsekolah lsebagian lbesar lditentukan loleh 

lkualitas lkepala lsekolah litu lsendiri. lSeluruh lsumber ldaya lharus 

ldidayagunakan lsedemikian lrupa. lGuru-guru lperlu ldigerakkan lke 

larah lsuasana lkerja lyang lpositif, lmenggairahkan ldan lproduktif. lBiar 

lbagaimanapun lguru ladalah linput lyang lpengaruhnya lsangat lbesar 

lpada lproses lbelajar. lDemikian lpula ldengan lpenataan lfisik ldan 

ladministrasi latau lketatalaksanaan lperlu ldibina lagar ldisiplin ldan 

lsemangat lbelajar lyang ltinggi lbagi lsiswa. lSemua lini lmengisyaratkan 

lperlunya lpenerapan lkepemimpinan lpendidikan loleh lseorang lkepala 

lsekolah. 

Upaya lyang ldilakukan lkepala lsekolah ldalam lmeningkatkan 

lkualitas lsumber ldaya lmanusia ldi lsekolah lialah lmelalui lprogram 

S 
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lsupervisi. lSupervisi lmemegang lperanan lpenting lkarena lsukses 

ltidaknya lprogram lpengajaran ldi lsekolah lbanyak lditentukan loleh 

lkepala lsekolah. lSebagai lpemimpin ldi lsekolah lkepala lsekolahlah lyang 

lmengatur lkebijaksanaan ldan lpelaksanaan lprogram lpendidikan 

lsecara lkeseluruhan. lKepala lsekolah lsebagai lsupervisor ldi lsekolah 

lmempunyai lkemampuan luntuk lmenciptakan lsituasi lproses lbelajar 

lmengajar lyang lsedemikian lrupa lagar ltujuan lpendidikan ldapat 

ltercapai. lDi ltangan lkepala lsekolah ltanggungjawab lpembinaan lguru 

latau lsupervisi lberada lhal lini ldisebabkan lkarena lpada lkenyataannya 

lkepala lsekolah lsekolah lsetiap lhari lbergaul ldan lbekerjasama ldengan 

lguru-guru. lSeorang lkepala lsekolah lbertanggungjawab lpenuh 

lterhadap lkelancaran lpelaksanaan lproses lbelajar lmengajar ldi lsekolah. 

lKepala lsekolah lharus lobyektif ldalam lmempelajari lsetiap lmasalah–

masalah lyang ldihadapi lguru ldalam lmelaksanakan ltugasnya. 

Kepala lsekolah lsebagai lpemimpin linstruksional 

lbertanggung ljawab luntuk lmemelihara ldan lmeningkatkan lkualitas 

lprogram linstruksional lguna lpencapaian ltujuan lpendidikan lyang 

ltelah lditentukan lpihak lsekolah lbaik lsecara lefektif ldan lefisien. 

lMelaksanakan lkegiatan lsupervisi lkelas ladalah lsalah lsatu ltugas lkepala 

lsekolah lteknik lsupervisi lyang ldapat ldilakukan loleh lkepala lsekolah 

lsala lsatunya ladalah lteknik lpengamatan lkelas, ldalam ltesis lini ldisebut 

lsebagai lsupervisi lkelas. lDalam lproses lbelajar lmengajar lkompetensi 

lguru lsangat lpenting lkarena lguru lmerupakan lgarda lterdepan ldalam 

lkegiatan lpelaksanaan lpendidikan. lWujud ldari lpelaksanaan 

lserta lmemiliki lpribadi lyang lbaik ldan lmampu lmelakukan 

lpenyesuaian ldiri ldalam lmasyarakat lkompetensi lyang ldimiliki loleh 

lguru. lKompetensi lprofesional lguru lsangat lpenting lguna 

lmewujudkan ltujuan lpendidikan luntuk lmencetak lpeserta ldidik lyang 

lcerdas ldan lmampu lmenjadi lgenerasi lpenerus lyang lhandal. 

Kemampuan tguru tdalam tmelakukan ttugas tpembelajaran 

tdan tbertanggung tjawab tatas tpeserta tdidik tyang tdibimbingnya 

tdengan tmeningkatkan tprestasi tbelajar tpeserta tdidik tmerupakan 

lyang lmemiliki lketerampilan, kompetitif, cakap ldalam lpengajaran 

lprofesinya,yang lmana lpada ldasarnya lguru lprofesional ladalah lguru 
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tkinerja tguru. tArti tkinerja tguru tyaitu tsuatu tkemampuan tseorang 

tguru tdalam tmelakukan ttugasnya tdan tmenggambarkan tsuatu tsikap 

tatau tperbuatan tyang tditampilkan tguru tselama tmelaksanakan 

taktivitas tpembelajaran. 

Seluruh lusaha lguru luntuk lmengantarkan lproses 

lpembelajaran lmencapai ltujuan lpendidikan ldisebut lkinerja lguru. 

lKinerja lguru lmeliputi lseluruh lkegiatan lyang lberhubungan ldengan 

ltugas lprofesionalnya lsebagai lguru ldan ltugas lpengembangan lpribadi 

lguru.Tugas lprofesional lguru ladalah lmencakup lkegiatan lberantai 

levaluasi. lTugas lguru ldimulai ldari lmerencanakan lpembelajaran, 

lmelaksanakan, lmengevaluasi lsampai ldengan ltindak llanjut lselain litu 

lguru ljuga ldituntut luntuk lmemiliki lpemahaman lwawasan 

lkependidikan,pemahaman lterhadap lpeserta ldidik lserta lharus 

lmampu lmengembangkan lpotensi lpeserta ldidik. lSesuai ldengan 

lkepentingannya, lkepala lsekolah, lguru, ldan lpeserta ldidik 

ldiperbolehkan lmengambil lkeputusan lberdasarkan lKurikulum 

lMerdeka. lKurikulum lMerdeka lmemberikan lkenyamanan lbagi 

lkepala lsekolah, lguru ldan lpeserta ldidik luntuk lmenerapkan lsuatu 

lpembelaharan lyang lmembangun linovasi ldan lkreativitas. 

Kurikulum merdeka dapat dilaksanakan atas kebijakan 

kepala sekolah, dengan pilihan untuk mengganti bentuk dari 

kurikulum merdeka agar disesuaikan dengan kebutuhan. Pilihan 

bentuk penyesuaian kurikulum merdeka menawarkan keleluasaan 

bagi satuan pendidikan untuk menentukan arah kebijakan 

pengelolaan pendidikan dan mengembangkan berbagai alat bantu 

pembelajaran yang telah ada di satuan pendidikan sesuai dengan 

sekolahnya. Dalam menentukan Kurikulum Merdeka, kepala 

sekolah memainkan peran penting. Hal ini karena ide dasar 

Kurikulum Merdeka diambil dari komponen satuan pendidikan. 

Sumber Daya Manusia (SDM) di dalam dan sekitar sekolah, serta 

prasarana fisik sekolah. Kurikulum Merdeka berisi ide-ide bermakna 

tetapi tidak memaksa sekolah untuk menggunakannya. Menurut 

infrastrukturnya, staf yang tersedia, dan lingkungan fisik, sekolah 

bebas memilih kategori Implementasi Kurikulum merdeka. 



Transformasi Pendidikan pada Masa Pascapandemi | 61  

 

FORMULA PENDIDIKAN GENERASI ALFA 

 

Meina Febriani 

 

 

 

 

 

rine (36 tahun) seorang ibu dari generasi Y memiliki seorang 

anak (9 tahun) yang masuk dalam kategori generasi Alfa. 

Sebagai orang tua, Arine mengatakan bahwa ia memiliki PR besar 

dalam menyiapkan masa depan terbaik bagi anaknya. “Menjadi 

apakah anakku kelak? Bagaimanakah pola pendidikan holistik untuk 

anakku?” merupakan pertanyaan-pertanyaan yang membayangi 

orang tua generasi Alfa.  

Kegelisahan Arine juga dialami oleh Yusuf (48 tahun), 

seorang guru SD. Sebagai generasi X, dia menyadari bahwa cara 

belajar peserta didiknya haruslah adaptif terhadap perubahan. Sebab, 

menurut Yusuf, saat ini peserta didiknya (generasi Alfa) ditengarai 

memiliki kecenderungan karakteristik yang berbeda dengan 

generasinya. Yusuf bercita-cita kelak peserta didiknya tetap menjadi 

pribadi yang humanis walaupun akrab dengan teknologi canggih. 

Besar kemungkinan, para orang tua dan guru juga mendapati 

problematika yang sama. Kita tentu memahami bahwa setiap 

rentang zaman telah melahirkan generasi yang memiliki karakteristik 

dan kebutuhan yang berbeda. Kemajuan teknologi yang makin masif 

ini berdampak signifikan terhadap gaya hidup dan pola pikir generasi 

Alfa (kelahiran tahun 2010-2024) yang merupakan generasi terakhir 

dalam rentang zaman saat ini.  

Bagaimanakah karakteristik khas generasi Alfa? Generasi ini 

sudah sangat lekat dengan gawai dan internet. Boleh dikatakan, 

generasi Alfa tidak mengenal konsep gagap teknologi. Sebab, sejak 

A 
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lahir mereka sudah disuguhi dengan tayangan bergambar dan segala 

rupa fitur teknologi digital. Justru itulah, diperlukan transformasi 

pola pendidikan generasi Alfa. 

Gambaran profesi generasi Alfa pada masa depan perlu 

menjadi bahan refleksi dunia pendidikan untuk merumuskan 

formula pendidikan terbaik. Pola pendidikan semestinya selaras 

dengan kebutuhan zamannya. Sudah pasti, cara belajar antara baby 

boom generation (kelahiran 1946-1960) akan sangat berbeda dengan 

generasi Alfa. Bayangan keberagaman profesi versi baby boom 

generation yang hanya sebatas guru, dokter, tentara, polisi, dan 

seterusnya bisa jadi sudah tidak lagi berlaku bagi masa depan profesi 

generasi Alfa. 

Tidak usah jauh-jauh, pada tahun 2025 mendatang, sekitar 

85 juta lapangan kerja dilaporkan akan punah karena perkembangan 

teknologi digital. Selain itu, telah diprediksi bahwa 65% peserta didik 

saat ini, kelak akan bekerja pada profesi baru yang belum ada pada 

saat ini (Laporan survei pekerjaan masa depan dari Forum Ekonomi 

Dunia WEF, 2020). Transformasi zaman pada era society 5.0 telah 

berimplikasi pada munculnya kecerdasan buatan yang akan 

menghapus beberapa profesi yang bisa digantikan oleh robot. Begitu 

juga dengan munculnya profesi-profesi baru yang berorientasi pada 

kehidupan digital. 

Generasi Alfa sebagai digital native telah terbiasa hidup 

dengan kondisi penetrasi digital yang masif. Informasi didapatkan 

dengan sangat mudah dengan menggunakan fitur internet. Ruang 

dan waktu tidak lagi menjadi batasan, jarak makin tidak berarti, 

pergaulan tidak lagi ditentukan dari faktor lokasi, bahkan pendidikan 

pun bisa dilakukan dalam jarak jauh melalui teknologi virtual. Besar 

kemungkinan generasi inilah yang terancam menjadi generasi yang 

individualis. Lalu bagaimana cara menyiapkan bekal pendidikan 

terbaik untuk generasi Alfa? 
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Meneropong Pola Pendidikan 

Generasi Alfa mendapatkan kemudahan akses informasi 

melalui dunia digital. Kecenderungan itu telah mengonstruksi 

pemahaman baru bahwa kecerdasan bukan lagi kemampuan 

mengingat informasi dengan baik, melainkan bagaimana bisa 

berpikir kritis. Dapat dikatakan, generasi Alfa justru banyak belajar 

tentang pandangan hidup dari para influencer maupun tokoh-tokoh 

akademik di dunia maya. Pola interaksi secara virtual telah menjadi 

gaya komunikasi yang familier. 

Berdasarkan karakteristik khas tersebut, perlu diramu 

formula pola pendidikan terbaik bagi generasi Alfa. Sebab, 

pendidikan adalah sebuah proposal kerja yang berimplikasi pada 

masa depan sebuah generasi. Ini menjadi hal yang penting sebab 

dinamika zaman telah berdampak sistemik terhadap pola kehidupan, 

termasuk paradigma pendidikan yang ditempuh. Formula tersebut 

perlu disikapi dengan bijak oleh orang tua sebagai pendidik di 

lingkup informal maupun guru sebagai pendidik di lingkup formal. 

Penulis merekomendasi beberapa poin strategis sebagai 

formula pendidikan generasi alfa. Pembelajaran yang berpusat pada 

anak adalah poin yang esensial. Kita harus menyadari bahwa sumber 

informasi tidak lagi menjadi kendala pada sektor pendidikan saat ini 

dan kelak. Sebab, masifnya perkembangan teknologi digital telah 

membuat generasi alfa bisa mengakses informasi dari mana pun 

dengan jaringan internet.  

Berikutnya, pemanfaatan teknologi digital sebagai sebagai 

sumber, media, dan wahana belajar dengan maksimal. 

Perkembangan teknologi semestinya direspons dengan terbuka pada 

sektor pendidikan, termasuk bagaimana perkembangan teknologi 

menjadi potensi yang menguntungkan, bukan bahaya yang 

merugikan. Misalnya, munculnya chatbot AI bertama ChatGPT yang 

dapat memproduksi bahasa manusia. Tentu menjadi hal menarik 

bagi dunia pendidikan yang tentunya harus disikapi dengan bijak dan 

strategis sesuai dengan prinsip-prinsip edukatif. 
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Selain itu, pemanfaatan laman-laman pendidikan seperti 

google scholar sebagai sumber belajar bisa ditempuh dalam 

pembelajaran di kelas. Fitur-fitur kreatif yang saat ini sudah 

disediakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi seperti Suara Edukasi Kemdikbud 

(http://suaraedukasi.kemdikbud.go.id), Portal Rumah Belajar 

(belajar.kemdukbud.go.id), TV edukasi Kemendikbud 

(tve.kemdikbud.go.id/live/), dan lain sebagainya bisa jadi alternatif 

pendidikan yang berpihak pada dunia digital. Pembelajaran pun bisa 

dilaksanakan sacara daring, blended, maupun hybrid melalui learning 

management system (LMS), seperti Google Class Room. 

Selanjutnya, pendidikan yang berbasis personal adalah 

pendekatan yang juga bisa ditempuh. Orang tua dan pendidik harus 

memahami bahwa anak adalah individu yang unik. Oleh sebab itu, 

dapat diartikan bahwa pendidikanlah yang harus fleksibel terhadap 

kondisi dan kebutuhan generasi alfa. Pendidikan berbasis personal 

menganggap bahwa anak memiliki kemandirian dalam belajar dan 

mampu beradaptasi dengan baik terhadap perubahan. Pembelajaran 

disesuaikan dengan minat, kekuatan, kebutuhan setiap peserta didik, 

serta memberikan ruang waktu pelaksanaan pembelajaran yang 

fleksibel 

Akses informasi yang masif menjadi dasar pertimbangan 

pemilihan prinsip pendidikan. Pendidikan yang berbasis pengalaman 

dan kolaborasi menjadi salah satu solusi yang bisa ditempuh. Dalam 

pembelajaran tersebut, anak akan dibebaskan untuk melakukan 

eksplorasi dalam mencari pengalaman sebanyak-banyaknya sehingga 

pembelajaran dilakukan secara inkuiri. Anaklah yang berhasil 

menjadi “penemu” dalam konsep-konsep yang sedang dipelajarinya. 

Selain itu, proses eksperimental tersebut dilaksanakan melalui 

strategi kolaboratif bersama rekan sejawat. Harapannya, dampak 

pengiring berupa tumbuhnya sikap menghargai dan mau bekerja 

sama dengan baik bisa tertanam pada generasi Alfa.  

Terakhir, meningkatkan fokus pada peningkatan kecerdasan 

emosional dan spiritual. Generasi Alfa dikenal sebagai generasi 

http://suaraedukasi.kemdikbud.go.id/
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paling transformatif. Generasi tersebut dapat mengakses informasi 

dengan sangat cepat dan mudah. Oleh sebab itu, ihwal kompetensi 

literasi digital bukan lagi masalah yang krusial. Justru, candu digital 

itulah yang harus diantisipasi secara bijak. Komunikasi virtual yang 

intensif mungkin saja mereduksi jiwa-jiwa humanis generasi Alfa. 

Sebab, mereka akan lebih sering berhadapan dengan gawai daripada 

interaksi antarmanusia secara nyata. Oleh sebab itu, penguatan 

akhlak melalui peningkatan kecerdasan emosional dan spiritual 

menjadi hal krusial dalam formula belajar generasi Alfa.  

Pada prinsipnya, kunci dari suksesnya pendidikan adalah 

adaptif terhadap perubahan. Oleh sebab itu, menyiapkan anak 

menjadi generasi literat yang adaptif menjadi bekal dalam 

menyongsong transformasi kehidupan yang berimbas pada hilang 

dan tumbuhnya berbagai profesi. Harapannya, dengan 

memproyeksikan formula pendidikan pada generasi Alfa, anak-anak 

tidak mengalami culture shock syndrome dan gegar teknologi. Hiduplah 

pada zamannya. (*MF*) 

 

  



66 | Prof. Dr. Subyantoro, M.Hum., dkk.  

 

 

MENGELOLA KECERDASAN PADA ANAK 
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alah tsatu tperanan tlembaga tpendidikan tyang ttertuang tdalam 

tUndang-undang tNo t20 tTahun t2003 ttentang tSistem tPendidikan 

tNasional tPasal t3 tadalah tmengembangkan tkemampuan, 

tmembentuk tkarakter, tmengembangkan tperadaban, tdan 

tmencerdaskan tkehidupan tmasyarakat. tOleh tkarena titu, tlembaga 

tpendidikan tmempunyai tperan tpenting tdalam trangka tproses 

tpeningkatan tkualitas tsumber tdaya tmanusia. t tPada tdasarnya 

tpeningkatan tkualitas tpendidikan tmerupakan tproses tyang 

tterintegrasi tdengan tproses tpeningkatan tkualitas tsumber tdaya 

tmanusia titu tsendiri. lUntuk lmencapai litu lsemua, ldiperlukan lsuatu 

lusaha lpengelolaan ldan lpengetahuan lyang ldisebut ldengan listilah 

lmanajemen. l 

Manajemen lpeserta ldidik ladalah lsemua lkegiatan lyang 

lberkaitan llangsung ldengan lpeserta ldidik, ldiawali ldari lproses lseleksi, 

lpembinaan lpeserta ldidik lselama lberada ldi lsekolah lbaik lyang 

lberkaitan ldengan lakademik ldan lnon lakademik, lsampai lpeserta ldidik 

lmenamatkan lpendidikannya. l lHal-hal lyang lberkenaan ldalam 

lpenanganan lpeserta ldidik ldibutuhkan lketerampilan, lkejelian, 

lkepekaan, lkeseriusan, ldan ltekad lyang lkuat ldalam lrangka 

lmemberikan lperhatian lyang lbaik. lTugas lsekolah lsangat lberat ldna 

lkompleks ldalam lmengelola ldan lmembangun lpotensi, lbakat ldan 

lminat lpeserta ldidik lmengingat lkemampuan lpeserta ldidik lyang 

lbervariasi. lKepala lsekolah lsebagai lpenentu lkebijakan lharus ldapat 

S 
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lmengondisikan lkegiatan lbelajar lmengajar lyang lefektif ldan lharus 

lditerapkan ldengan lbaik, lkedisiplinan lbaik lyang lberkaitan ldengan 

lakademik lmaupun lnon lakademik lharus ldirencanakan ldengan lbaik. 

Manajemen lpeserta ldidik lbertujuan luntuk lmengatur lkegiatan-

kegiatan lpeserta ldidik lagar ldapat lmenunjang lproses lbelajar lmengajar 

ldi lsekolah. lSedangkan ltujuan lkhususnya ladalah lmeningkatkan 

lpengetahuan, lketerampilan ldan lpsikomotorik lpeserta ldidik; 

lmenyalurkan ldan lmengembangkan lkemampuan lumum 

l(kecerdasan), lbakat ldna lminat lpeserta ldidik; lmenyalurkan laspirasi, 

lharapan ldan lmemenuhi lkebutuhan lpeserta ldidik. l 

Manajemen lpeserta ldidik lsecara lumum lmemiliki ltiga ltugas 

lutama, lyaitu lberkaitan ldnegan lpenerimaan lmurid lbaru, lkegiatan 

lkemajuan lbelajar, lserta lbimbingan ldan lpembinaan ldisiplin. l 

Berkaitan ldengan lpendidikan ldi lIndonesia, lselama lini llebih 

lmenekankan lpada lpentingnya lnilai lakademik. lMenurut lGardner lada 

l9 lkecerdasan lyang ldimiliki loleh lmanusia, lyaitu: lkecerdasan lbahasa, 

lkecerdasan llogika lmatematika l, lkecerdasan lvisual ldan lspasial, 

lkecerdasan lkinestetik, lkecerdasan lmusical, lkecerdasan 

linterpersonal, lkecerdasan lintrapersonal, lkecerdasan naturalis, dan 

kecerdasan eksistensial.  Masing-masing kecerdasan memiliki 

karakteristik dan cara pengembangan kecerdasan yang berbeda. 

Oleh karena diharapkan orang tua dapat mengenali sejak dini 

kecerdasan yang dimiliki oleh anak mereka dan para guru memiliki 

kemampuan untuk melihat kecerdasan yang dimiliki oleh peserta 

didiknya.  

 

Mengembangkan Kecerdasan 

Tipe kecerdasan yang pertama adalah visual spasial.  

Karakteristik dari kecerdasan ini adalah mampu mengintepretasikan 

gambar dan grafik dengan baik. Anak yang memiliki kecerdasan ini 

lmenikmati lkegiatan lmenggambar, lmelukis, ldan lberbagai lseni lvisual 

llainnya, lserta ldapat lmengenali lpola ldengan lmudah. lUntuk ldapat 

lmengembangkan lkecerdasan ltipe lini, lanak ldapat ldiberi lkesempatan 
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luntuk lmelukis, lmewarnai, ldan lmendesain. lSelain litu, lanak ljuga ldapat 

ldiajak luntuk lmenyelesaikan lteka-teki latau laktivitas l3D llainnya. l 

 lTipe lkedua ladalah lkecerdasan lverbal llinguisti. lAnak ldengan 

lkecerdasan lini lmampu lmenggunakan lkata-kata ldengan lbaik lketika 

lmenulis lmaupun lberbicara. lBiasanya lanak ltersebut lpandai ldalam 

lmenulis lcerita, lmenghafal, ldan lgemar lmembaca. lUntuk 

lmengembangkannya, ldapat lmendiskusikan lcerita lbuku lyang lsudah 

lpernah ldibaca latau lbermain lkata. l 

Kecerdasan lyang lketiga ladalah llogika lmatematika. lAnak lyang 

lmemiliki lkecerdasan lini, lakan ldenga lmudah lmengenali lpola, 

lmenggunakan llogika, ldan lmenganalisis lmasalah ldengan llogis lkarena 

lcenderung lberpikir lsecara lkonseptual lterkait langka ldan lpola. 

lPengembangan lkecerdasan lini ldapat ldilakukan ldengan lmendorong 

lanak luntuk lmenyelesaikan lberbagai ljenis lteka-teki ldan lmemberikan 

lkebebasan lpada lanak luntuk lmengajukan lpernyataan. l 

Kecerdasan lselanjutnya ladalah lkecerdasan lkinsetetik lyang 

lmemiliki lpergerakan ltubuh, laksi ldan lkekuatan lfisik lyang lbaik. 

lKoordinasi ltangan ldan lkaki lserta lketangkasan lyang lbagus ldimiliki 

loleh lanak ldengan lkecerdasan lini. lLibatkan lanak ldalam 

lekstrakurikuler lolahraga ladalah lsalah lsatu lcara luntuk 

lmengembangkan lkecerdasannya. lUntuk lmelatih lkemampuan 

lmotoriknya, lajarkan lorigami latau lmenyulam. l 

Anak ldengan lkecerdasan lmusical lmampu lmemahami lpola, 

lritme, ldan lnada. lAnak-anak lini lsangta lmenghargai lmusic ldan lbisa 

lmenyusun lserta lmenampilkan lmusic ldengan lbaik. lMendukung lanak 

luntuk lmemainkan lalat lmusic, lmenulis llagu, lbergabung ldengan 

lkelompok lmusic ldapat lmembantu lmengembangkan lkecerdasan lini. 

L Kecerdasan lselanjutnya ladalah lkecerdasan linterpersonal. 

lAnak lini lpandai lmemahami ldan lberinteraksi ldengan lorang llain. 

lSelain litu, lmereka ljuga lpandai lmenilai lemosi, lmotivasi, lkeinginan, 

ldan lniat lorang llain ldisekitarnya. lMendorong laktivitas lkolaboratif 

lanak lbersama lteman lbaik ldi ldalam lmaupun lluar lsekolah ldapat 

lmembantunya lmengembangkab lkecerdasan lini. lMemperkenalkan 
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lbuku ldan lpengalaman llintas lbudaya, lmembantu lbelajar lberbagi ldan 

lnegosiasi ljuga ldapat lmengembangkan lkecerdasan lini.  

Kecerdasan ketujuh adalah kecerdasan intrapersonal. Anak ini 

dapat memahami emosi, perasaan, dan memotivasi diri sendiri. 

Cenderung melakukan refleksi dan introspeksi juga kelebihan anak 

dengan kecerdasan ini. Membantu menetapkan tujuan dan 

membimbing untuk mencapainya dapat membantu dalam 

mengembangkan kecerdasan ini.  

Kecerdasan selanjutnya adalah kecerdasan naturalis, individu 

ini memiliki kecerdasan lebih selaras dengan alam, tertarik dalam 

memelihara dan mengeksplor lingkungan, serta lebih peka dengan 

perubahan alam sekitar. Dengan mengajak ke museum, pameran 

sains, dan kebun binatang dapat membantu mengembangkan 

kecerdasannya. Selain itu, mengajarkan untuk membuat buku 

catatan hasil observasi juga dapat dilakukan. 

Kecerdasan terakhir adalah eksistensial yang sangat menikmati 

proses berpikir dan senang mempertanyakan hal-hal yang sudah ada. 

Yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kecerdasannya adalah 

bersabar dengan berbagai pertanyaan yang diajukan berulang kali. 

Selain itu dapat juga mengeksplor topic tersebut dan membahasanya 

sesuai usianya. Itulah berbagai kecerdasan yang ada dan bagaimana 

cara mengembangkannya. Dengan adanya Profil Pelajar Pancasila, 

yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

diharapkan dapat memfasillitasi berbagai kecerdasan tersebut. 
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MANAJEMEN PESERTA DIDIK SEBAGAI 

STRATEGI MENINGKATKAN 
 MUTU LULUSAN 

 

Rizky Widia Kardika 

 

 

 

anajemen peserta didik merupakan salah satu strategi yang 

penting dalam meningkatkan mutu lulusan. Manajemen 

peserta didik mencakup berbagai aspek seperti pengaturan jumlah 

peserta didik, pengembangan kualitas pendidikan, dan peningkatan 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam 

konteks ini, manajemen peserta didik dapat diartikan sebagai upaya 

untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pendidikan 

yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan mereka. 

Salah satu aspek penting dari manajemen peserta didik 

adalah pengaturan jumlah peserta didik di kelas. Jumlah peserta 

didik yang terlalu banyak dapat mempengaruhi kualitas pendidikan 

yang diberikan, karena guru sulit memberikan perhatian individu 

kepada setiap siswa. Selain itu, jumlah peserta didik yang berlebihan 

juga dapat meningkatkan resiko penyebaran penyakit, terutama 

dalam situasi pascapandemi seperti saat ini. Oleh karena itu, 

pengaturan jumlah peserta didik yang tepat sangat penting untuk 

memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan perhatian dan 

pengajaran yang optimal. 

Peningkatan mutu lulusan peserta didik merupakan tujuan 

utama dari setiap institusi pendidikan. Untuk mencapai tujuan ini, 

diperlukan strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

M 
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pendidikan. Berikut ini adalah beberapa strategi yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan mutu lulusan peserta didik. 

Pertama, tperlu tdilakukan tpengembangan tkurikulum tyang 

tsesuai tdengan tkebutuhan tsiswa tdan tmemenuhi tstandar tmutu 

tpendidikan. tKurikulum tyang tbaik tharus tmampu tmempersiapkan 

tsiswa tuntuk tmenjadi tindividu tyang tberkualitas tdan tmemiliki 

tketerampilan tyang trelevan tdengan tkebutuhan tdunia tkerja. tSelain 

titu, tkurikulum tjuga tharus tdirancang tdengan tmengintegrasikan 

tteknologi tinformasi tdan tkomunikasi tsehingga tsiswa tmampu 

tmengikuti tperkembangan tzaman.  

Selain itu, manajemen peserta didik juga melibatkan 

pengembangan kualitas pendidikan. Hal ini meliputi pengembangan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan memenuhi 

standar mutu pendidikan, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, serta pengembangan keterampilan guru dalam 

memberikan pengajaran yang efektif dan inovatif. Peningkatan 

kualitas pendidikan juga melibatkan pemberian perhatian pada 

aspek non-akademis seperti keterampilan sosial dan emosional 

siswa. 

Kedua, institusi pendidikan juga perlu meningkatkan 

kualitas pengajaran yang diberikan. Guru harus memiliki 

keterampilan dan kompetensi yang cukup dalam mengajar agar 

mampu memberikan pengajaran yang efektif dan inovatif. 

Peningkatan kualitas pengajaran dapat dilakukan melalui pelatihan 

dan pengembangan keterampilan guru dalam mengajar serta 

penggunaan teknologi yang relevan dalam pembelajaran. 

Ketiga, tinstitusi tpendidikan tjuga tperlu tmendorong 

tpartisipasi taktif tsiswa tdalam tkegiatan tbelajar tmengajar. tHal tini 

tdapat tdilakukan tdengan tmenciptakan tlingkungan tbelajar tyang 

tkondusif tdan tmengadakan tkegiatan tekstrakurikuler tyang tsesuai 

tdengan tminat tdan tbakat tsiswa. tDengan tmendorong tpartisipasi taktif 

tsiswa tdalam tkegiatan tbelajar tmengajar, tdiharapkan tsiswa takan tlebih 

tterpacu tuntuk tbelajar tdan tmencapai thasil tyang tlebih tbaik. 
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Manajemen tpeserta tdidik tjuga tmencakup tpeningkatan 

tketerlibatan tpeserta tdidik tdalam tkegiatan tbelajar tmengajar. tHal tini 

tdapat tdicapai tmelalui tberbagai tcara tseperti tpenggunaan tmetode 

tpembelajaran tyang tinovatif, tmengadakan tkegiatan tekstrakurikuler 

tyang trelevan, tdan tmemberikan tkesempatan tbagi tsiswa tuntuk 

tterlibat tdalam tpengambilan tkeputusan tterkait tdengan tkegiatan tdi 

tsekolah. tDengan tmeningkatkan tketerlibatan tpeserta tdidik tdalam 

tkegiatan tbelajar tmengajar, tdiharapkan tmereka takan tlebih tterpacu 

tuntuk tbelajar tdan tmencapai thasil tyang tlebih tbaik. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa manajemen peserta didik 

merupakan strategi penting dalam meningkatkan mutu lulusan. 

Upaya untuk mengatur jumlah peserta didik, meningkatkan kualitas 

pendidikan, dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar dapat membantu memastikan bahwa 

setiap siswa mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan relevan 

dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, peran manajemen 

peserta didik dalam memastikan mutu lulusan sangat penting dan 

perlu terus diperhatikan oleh institusi pendidikan. 

Peningkatan mutu lulusan peserta didik merupakan tujuan 

utama setiap institusi pendidikan. Untuk mencapai tujuan ini, 

institusi pendidikan perlu melakukan strategi yang efektif seperti 

pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 

meningkatkan kualitas pengajaran, dan mendorong partisipasi aktif 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan strategi yang tepat, 

diharapkan mutu lulusan peserta didik akan terus meningkat dan 

mampu bersaing di dunia kerja yang semakin kompetitif. 
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PERPUSTAKAAN DIGITAL MEMOTIVASI 

SISWA BERLITARASI 
 

Hayatun Nufus 
 

 

 

 

asca pandemi Pendidikan di Indonesia kian berbenah diri. 

Banyak hikmah yang didapat dari wabah yang datangnya tidak 

dapat diprediksi. Kehadirannya yang tiba-tiba menyebabkan 

perekonomian masyarakat menurun. Tidak hanya itu, dunia 

Pendidikan pun mengalami kemunduran hal ini disebabkan 

diberlakukannya pembelajaran jarak jauh (PJJP. PJJ ini bertumpu 

pada internet sementara penyebaran jaringan internet belum merata 

di wilayah Indonesia.Kita belum siap dengan situasi ini, karena 

sebelumnya kita belum akrab dengan internet untyk pembelajaran. 

Keadaan ini menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan 

dengan baik.  

Adanya wabah Cowid 19 telah merubah kebiasaan di dalam 

pembelajarn, penggunaan internet mulai akrab di dalam dunia 

Pendidikan kita. Salah satunya adalah penggunaan perpustakaan 

digital. Menurut tWikipedia, tperpustakaan tdigital tatau tdigital tlibrary 

tadalah tperpustakaan tyang tmempunyai tkoleksi tbuku tsebagian tbesar 

tdalam tbentuk tformat tdigital tdan tbisa tdiakses tdengan tkomputer. 

tDengan tadanya tperpustakaan tdigital tini, tpeserta tdidik ttidak tperlu 

tke tgedung tperpustakaan tjika tmembutuhkan tinformasi. tPeserta 

tdidik tcukup tmembuka taplikasi tperpustakaan tdigital tyang tterdapat 

tdi tinternet. 

P 
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Beberapa aplikasi perpustakaan digital yang tersedia di 

internet baik itu gratis maupun berbayar. Menurut IDN Times  ada 6 

aplikasi perpustakaan digital yang mudah diakses yaitu pertama 

iPusnas, iPusnas dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia. Semua buku yang diakses di aplikasi ini 

gratis.Buku-buku yang disajikan dalam perpustakaan ini berbentuk 

buku  elektronik atau e-book. Kedua Gramedia Digital, rata-rata 

masyarakat Indonesia mengenal took buku gramedia, aplikasi ini 

tidak diakses dengan gratis. Jika ingin memanfaatkan gramedia 

digital kita harus membayar untuk dapat membaca buku disini. 

Menurut berita pada IDN Times harga membaca secara  elektronik 

lebih murah daripada membeli buku-buku yang sudah dicetak. 

Ketiga  yaitu Rakata, aplikasi ini berbeda dengan perpustakaan 

digital lainnya, karena dilengkapi dengan aplikasi menulis selain 

membaca. Kempat yaitu Amazon Kindle, aplikasi perpustakaan digital 

ini berasal dari mancanegara. Tidak hanya menyediakan bahan 

bacaan aplikasi ini juga menjual alat-alat tulis yang dijual dengan 

menggunakan mata uang dolar. Meski berjualan alat tulis, aplikasi ini 

menyediakan aplikasi perpustakaan digital secra gratis. Kelima yaitu  

Google Play Books dan Audiobooks, aplikasi ini menyediakan bacaan 

ringan yang gratis dan bisa diunduh. Keenam, IBI Library, aplikasi 

yang dikembangakn oleh Bank Indonesia Institut memiliki keunikan 

tersendiri. Pengunjuk perpustakan ini bisa berinteraksi dengan 

pembaca lain, mirip dengan media sosial yang menyedikan tempat 

untuk berkomunikasi.  

 

Membuat Perpustakaan Digital Menggunakan Google Sites 

Membuat perpustakaan digital sederhana dapat kita lakukan 

sendiri. Petunjuk dan langkah-langkah membuatnya terdapat dalam 

internet atau Youtube dengan menggunakan Google Sites. Berikut 

tutorial  membuat perpustakaan digital dengan google sites atau web. 

Syarat utama membuat aplikasi ini yaitu kita wajib memiliki akun 
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pada google, yaitu google drive. Adapun langkah-langkah membuat 

perpustakaan digital tersebut adalah sebagai berikut. Sebelum 

membuat perpustakaan digital, pastikan bahwa Anda memiliki akun 

Google Mail atau Gmail sebuah layanan email yang dimiliki oleh 

google.  

Masuk ke google chrome, setelah itu klik google drive. 

 

 
Setelah masuk ke dalam google drive, klik folder baru, 

makan akan muncul gambar seperti di bawah ini. 

 
 

Setelah folder baru ditekan, akan muncul beberapa aplikasi, 

pilih “lainnya” kemudian di sebelah kanan akan muncul lagi 

beberapa aplikasi dan pilih google sites.  
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Setelah google sites dipilih akan muncul tampilan seperti 

gambar di bawah ini. 

 

 

Untuk menambah halaman pilih “halaman” kemudian beri 

judul halaman tersebut. Pada gambar di bawah terlihat halaman 

berikutnya yang diberi nama “referensi” . Pemberian nama ini ditulis 

sesuai keinginan kita. Pada halaman ini ditampilkan gambar sampul 

buku yang terdapat dalam perpustakaan ini. 
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Halaman selanjutnya diberi nama “BSE Kemendikbud”, 

penamaan ini dikarenakan e-book yang digunakan diambil dari akun 

Kemendikbud berikut link buku-bukunya. Jika ingin mengambil 

buku-buku dari platform lain, langkah-langkah yang digunakan tetap 

sama. 

 

 

Demikianlah langkah-langkah membuat perpustakaan 

digital yang mudah dilakukan. Untuk lebih jelasnya, berikut link 

video  Youtube langkah-langkah membuat perpustakaan digital. 

https://www.google.com/search?tbm=vid&sxsrf=AJOqlzWPKm
qLrlLFu5Y7ayUFtm5jsK-
QcQ:1677331216678&q=cara+membuat+perpustakaan+digital+
dengan+google+site&sa 
 

Perpustakaan Digital Menumbuhkan Minat Baca Siswa 

 Kemampuan tliterasi tadalah tkemampuan tmembaca, 

tmenulis, tdan tmencari tinformasi. tMeski tminat tmembaca tsiswa tdi 

tIndoensia tmasih trendah. tBerdasarkan tsurvei tyang tdilkukan toleh 

tProgram tfor tInternational tStudents tAssessement t(PISA) ttahun t2019, 

tminat tmembaca twarga tIndonesia tberada tpada tperingkat tke-62 tdari 

https://www.google.com/search?tbm=vid&sxsrf=AJOqlzWPKmqLrlLFu5Y7ayUFtm5jsK-QcQ:1677331216678&q=cara+membuat+perpustakaan+digital+dengan+google+site&sa
https://www.google.com/search?tbm=vid&sxsrf=AJOqlzWPKmqLrlLFu5Y7ayUFtm5jsK-QcQ:1677331216678&q=cara+membuat+perpustakaan+digital+dengan+google+site&sa
https://www.google.com/search?tbm=vid&sxsrf=AJOqlzWPKmqLrlLFu5Y7ayUFtm5jsK-QcQ:1677331216678&q=cara+membuat+perpustakaan+digital+dengan+google+site&sa
https://www.google.com/search?tbm=vid&sxsrf=AJOqlzWPKmqLrlLFu5Y7ayUFtm5jsK-QcQ:1677331216678&q=cara+membuat+perpustakaan+digital+dengan+google+site&sa
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t70 tnegara, hal ini diperparah dengan adanya Covid 19.  Kemampuan 

literasi dan numerasi siswa Indonesia kehilangan kemajuan setara 

satu semester. Berkunjung ke Gedung perpustakaan mungkin 

membosankan bagi siswa sehingga keberadaan perpustakaan digital 

dapat menambah gairah siswa untuk membaca, dan menulis.  

Dewasa ini literasi tidak hanya diperoleh melalui buku 

namun dapat dilakukan dengan menggunakan e-book atau buku 

elektronik. Keberadaan perpustakaan  digital membawa angin segar 

bagi Pendidikan di Indonesia. Perpustakaan ini memberikan nuansa 

baru dalam pencarian informasi yang mudah dilakukan. Pengunjung 

tidak harus berada di dalam gedung perpustakan untuk 

mendapatkan informasi, Pemanfaatan bahan pustaka dapat dilakuan 

dimana saja. Kebiasaan menggunakan gawai oleh siswa dapat 

dimanfaatkan guru dalam mendorong siswa untuk berliterasi. 

Dengan Guru berperan aktif dalam menumbuhkan minat baca pada 

siswa. Agar dapat memotivasi siswa gurupun harus terlebih dahulu 

membudayakan literasi pada dirinya, karena dengan literasi yang baik 

maka akan dapat mendorong siswa untuk berliterasi dengan ilmu 

dan wawasan yang dimilikinya.  

Membudayakan literasi memang tidak mudah, namun kita 

harus optimis agar kebiasaan ini dapat tumbuh dalam diri pelajar. 

Sebagai contoh pada SMPN 30 Palembang, sebelum pembelajaran 

dimulai siswa diwajibkan untuk membuka perpustakaan digital dan 

membaca buku yang tersedia di dalam platform tersebut. Setelah 

membaca buku selesai siswa diminta untuk melaporkan apa yang 

telah dibaca secara lisan dan tertulis. Guru mendengarkan dan 

memeriksa tulisan siswa berdasarkan buku  yang dibaca.  Pelaporan 

oleh siswa kepada guru dilakukan secara bergiliran antara lisan dan 

tertulis. Jika dilakukan terus menerus, kegiatan ini dapat 

menciptakan karakter baru dalam diri siswa yaitu budaya membaca. 

Hal ini dapat terlaksana dengan baik jika semua pihak bekerja sama 

dan bahu membahu dalam menanamkan kebiasaan berliterasi.   
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INTERNALISASI PENDIDIKAN MORAL 

PESERTA DIDIK SECARA KOMPREHENSIF 

 

Qurrota Ayu Neina 

 

 

 

 

 

erbincang mengenai peserta didik di sekolah tidak lepas dari 

segala permasalahan yang melingkupinya. Salah satu yang 

senantiasa menjadi sorotan adalah berkait dengan pendidikan moral. 

Topik ini selalu menjadi dasar penentuan suatu kemajuan dalam 

proses pendidikan. Hal ini dikarenakan keberhasilan proses 

pendidikan dapat dilihat dari perubahan sikap dan perilaku peserta 

didik yang baik pula. Oleh karena itu, pendidikan moral perlu 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh untuk membangun generasi 

bangsa yang berkualitas. 

Bila lmerujuk lpada lhakikat lpendidikan lyang ldikonsepsikan 

loleh lKi lHajar lDewantara, lmaka lpersoalan lmoral lini lmerupakan 

ltanggung ljawab lpendidikan. lKi lHajar lDewantara l(1962) 

lmenyebutkan lbahwa lpendidikan ladalah ldaya lupaya luntuk 

lmemajukan lbertumbuhnya lbudi lpekerti l(kekuatan lbatin, lkarakter), 

lpikiran l(kognitif), ldan ltubuh lanak l(psikomotor). lHal ltersebut 

lditegaskan ldalam lUU lNo l20 ltahun l2003 lyang lmenyebutkan tbahwa 

tbahwa tpendidikan tmerupakan tusaha tsadar tdan tterencana tuntuk 

tmewujudkan tsuasana tbelajar tdan tproses tpembelajaran tagar tpeserta 

tdidik tsecara taktif tmengembangkan tpotensi tdirinya tuntuk tmemiliki 

tkekuatan tspiritual tkeagamaan, tpegendalian tdiri, tkepribadan, 

tkecerdasan, takhlak tmulia, tserta tketerampilan tyang tdiperlukan 

tdirinya, tmasyarakat, tbangsa tdan tnegara. tSecara ttersirat, tundang-

undang ttersebut tmengungkapkan tbahwa tterciptanya tkondisi 

 B 
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lmasyarakat lyang lberakhlak lmulia, lbermoral, ldan lberetika lsangat 

lsangat lpenting lbagi lterciptanya lsuasana lkehiduapan lmasyarakat 

lyang lpenuh ltoleransi, ltenggang lrasa, ldan lhamonis lyang ldilandasi 

ldengan lkarakter lbangsa. lDengan ldemikian, lkewajiban luntuk 

lmendidik lanak-anak lmuda lagar lbermoral lbaik lsekaligus lpintar 

lsecara lintelektual lmerupakan ltanggung ljawab lbersama lantara 

lkeluarga, lsekolah, ldan lmasyarakat. 

Akhir-akhir lini lbanyak lberita ldi lmedia lcetak ldan lelektronik 

lyang lmenggambarkan lbahwa lmoral, lperangai, latau lwatak lgenerasi 

lmuda lIndonesia lmakin lmemprihatinkan. lBerdasarkan lhasil 

lidentifikasi, lterdapat lbeberapa lperilaku lnegatif lremaja lsaat lini lyang 

lbegitu lmeresahkan, lantara llain: l1) lmeningkatnya ltindak lkekerasan 

latau lpertengkaran ldi lkalangan lremaja, lbahkan lsampai lmenyentuh 

lanak lusia lsekolah ldasar; l2) lmakin lmaraknya lpacaran lpeserta ldidik 

lyang lmelampaui lbatas-batas lnorma lagama, ldan lbahkan lada 

ldiantaranya lyang ltelah lmelakukan lhubungan lseksual lsebelum lnikah; 

l3) lmaraknya lanak-anak ldan lremaja lyang lgemar lmelihat lgambar-

gambar ldan latau lmenonton lfilm, ldan lsitus lporno; l4) lmembudayanya 

lketidakjujuran ldan lrasa ltidak lhormat lpeserta ldidik lkepada lorang ltua 

ldan lguru; l5) lmenurunnya lminat lbaca, lsemangat lbelajar, letos lkerja, 

lkedisiplinan, ldan lmeningginya lkecenderungan luntuk lmenperoleh 

lhidup lyang lmudah ltanpa lkerja lkeras; l6) lmenurunnya lrasa ltanggung 

ljawab lpeserta ldidik, lbaik lterhadap ldiri, lkeluarga, llingkungan 

lmasyarakat, lmaupun lbangsa ldan lnegara; l7) lmembudayanya lnilai 

lhedonisme ldi lkalangan lpeserta ldidik; ldan l8) lmakin lmaraknya 

lpenggunaan lnarkoba lserta lminuman lalkohol. 

Berkait ldengan lhal ltersebut, ldiperlukan lusaha lyang ldilakukan 

lsecara lkomprehensif luntuk lmengurangi lserta lmencegah lperilaku 

lnegatif lpeserta ldidik, lmulai ldari llingkungan lterdekatnya lyaitu 

lkeluarga, lsekolah, lhingga lmasyarakat. lPenumbuhan lmoral lpeserta 

ldidik lakan lefektif ldilakukan lmelalui linternalisasi lbudi lpekerti lluhur, 

ldan lprosesnya lmembutuhkan lmodel lkarakter lyang lditampilkan, 

lterutama lorang-orang lyang ldekat ldengan lpeserta ldidik ldi lsekolah 

lmaupun ldi lrumah. lModel lkarakter lyang lditampilkan lpendidik ldan 
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ltenaga lkependidikan ldi lsekolah, ldemikian lmodel lkarakter lyang 

ldilihat lpeserta ldidik ldari lkedua lorang ltua ldan lsaudara-saudaranya ldi 

lrumah lmerupakan lproses linternalisasi lnilai-nilai lkebaikan lyang ltiada 

lhenti lpada ldiri lpeserta ldidik.  

Proses pendidikan moral secara komprehensif ini dapat 

dilakukan dengan empat strategi, antara lain: 1) pembiasaan moral 

di rumah; 2) pembiasaan moral di sekolah; 3) integrasi materi dalam 

proses pembelajaran; dan 4) pembelajaran ekstrakurikuler.  

Pertama, strategi pembiasaan moral di rumah. Proses 

pembiasaan di rumah dapat dilakukan dengan keteladanan dan 

pembiasaan diri. tMemberi tcontoh tdan tteladan tkepada tanak tdinilai 

tsebagai tstrategi tpaling tefektif tdalam tpembentukan tmoral tanak 

tkarena tmengajarkan tsesuatu tyang tdisertai tcontoh tdan tbukti tnyata 

tjustru tlebih tmenunjukkan thasil tyang tsignifikan. Adapun proses 

pembiasaan dapat dikembangkan secara berkesinambungan sesuai 

dengan kebiasaan-kebiaasaan positif yang dibangun oleh orang tua 

yang bersinergis dengan kebiasaan positif dari sekolah. 

Kedua, lstrategi lpembiasaan lmoral ldi lsekolah. lPenumbuhan 

lbudi lpekerti lmelalui lpembiasaan ldi lsekolah, lyaitu lmelalui 

lpembudayaan lkehidupan lkeseharian ldi lsekolah. lPendidikan lkarakter 

lmelalui lpembiasaan lpeserta ldidik lberperilaku lyang lmerefleksikan 

lbudi lpekerti lluhur. lPembiasaan ltersebut ldiupayakan lmelalui lgerakan 

lpembudayaan lkarakter ldi lsekolah lyang ldimulai lsejak ldari lmasa 

lorientasi lpeserta ldidik lbaru lsampai ldengan ltamat lpendidikannya ldi 

lsekolah. lSerangkaian lkegiatan lyang lharus ldilakukan loleh lpeserta 

ldidik, lguru, ldan ltenaga lkependidikan, lkomite lsekolah, lalumni, ldan 

lorang ltua lpeserta ldidik lyang lbertujuan luntuk lmenumbuhkan 

lkebiasaan lyang lbaik ldan lmembentuk lgenerasi lberkarakter lPancasila. 

Ketiga, lprinsip lintegrasi lmateri ldalam lproses lpembelajaran. 

lProses lpengintegrasian lini ldapat ldilakukan ldengan lmengaitkan lnilai-

nilai lmoral lmelalui ltema-tema ltertentu ldalam lseluruh lmata lpelajaran. 

lMisalnya lmateri lpendidikan lbudi lpekerti ldalam lkaitan lhubungan 

lpeserta ldidik ldengan lAllah lSWT, lsikap ldan lperilaku lpeserta ldidik 
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lkepada lorang ltua ldan lguru, ldapat ldiintergarasikan lke ldalam lmateri 

lpelajaran lPendidikan lAgama. 

Keempat, lstrategi lpembelajaran lekstrakurikuler. lPenumbuhan 

lmoral ldengan lstrategi lini ldapat ldilakukan lmelalui lkegiatan lpramuka, 

lolahraga, lseni lbudaya ldan lpembelajaran lekstrakurikuler llainnya. 

lPembelajaran lekstrakurikuler lpramuka lmisalnya, lsangat lefektif 

ldalam lmembina lbudi lpekerti lpeserta ldidik. lMelalui lGugus lDepan 

lGerakan lPramuka ldapat ldiselenggarakan latau lberpangkalan ldi 

lsekolah, lpeserta ldidik ldibina luntuk lmelaksanakan lsepuluh lkebajikan 

l(Dasa lDharma). 

Melalui lkeempat lstrategi lini lharapannya lmodel lpendidikan 

lmoral ldapat lditerapkan lsecara lmenyeluruh ldan lberkesinambungan. 

lDengan ladanya lprogram-program lyang lbersinergi lantara lkeluarga, 

lsekolah, ldan lmasyarakat lharapannya ldapat lmenumbuhkan lgenerasi-

generasi lpenerus lbangsa lyang lbertanggung ljawab ldan lmampu 

lmengembangkan tpotensi tdirinya tuntuk tmemiliki tkekuatan tspiritual 

tkeagamaan, tpegendalian tdiri, tkepribadan, tkecerdasan, takhlak tmulia, 

tserta tketerampilan tyang tdiperlukan tdirinya, tmasyarakat, tbangsa tdan 

tnegara. 
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MANEJEMEN PESERTA DIDIK MELALUI 

PENGEMBANGAN KEGIATAN AKADEMIK 

DAN NON AKADEMIK 

 

Prassetyo Yuli Kurniawan 

 

 

 

 

 

 

anajemen peserta didik adalah sebuah proses yang kompleks 

yang melibatkan pengelolaan berbagai aspek dalam situasi 

pendidikan. Selama bertahun-tahun, telah banyak strategi yang 

digunakan untuk memfasilitasi pengembangan akademik dan non 

akademik siswa. Kegiatan akademik dan non-akademik menjadi 

sangat penting dalam membentuk karakter siswa dan 

mempersiapkan mereka untuk berinteraksi dalam masyarakat yang 

semakin kompleks. Bagaimana pengembangan kegiatan akademik 

dan non-akademik dapat sejalan dengan manajemen peserta didik?  

Pertama-tama, pendekatan manajemen peserta didik yang 

efektif memperhitungkan perbedaan individual. Setiap siswa 

memiliki keunikan mereka sendiri dalam hal kepribadian, 

kemampuan dan bakat. Dalam hal ini, pengembangan kegiatan 

akademik dan non-akademik harus melibatkan pendekatan yang 

berbeda untuk setiap siswa. Ada sejumlah program yang tersedia di 

sekolah yang bertujuan untuk memperhatikan perbedaan individu, 

seperti program remidiasi untuk siswa yang membutuhkan bantuan 

tambahan dalam pelajaran, atau program pengembangan bakat 

untuk siswa yang memiliki bakat khusus dalam bidang tertentu. 

Kedua, manajemen peserta didik yang baik juga 

memperhatikan keseimbangan antara kegiatan akademik dan non-

M 
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akademik. Siswa perlu memiliki pengalaman yang menyenangkan di 

luar kelas untuk membantu mengembangkan keterampilan sosial 

dan emosional mereka. Oleh karena itu, kegiatan non-akademik 

seperti olahraga, seni, musik, dan kegiatan sosial harus diintegrasikan 

ke dalam kurikulum sekolah. 

Ketiga, manajemen peserta didik yang efektif juga 

memperhatikan metode pengajaran yang inovatif dan efektif. Siswa 

harus diberi kesempatan untuk belajar dengan cara yang berbeda, 

yang dapat mempertahankan minat mereka dan memotivasi mereka 

untuk belajar. Teknologi telah mengubah cara kita belajar dan 

mengajar, dan manajemen peserta didik yang efektif harus 

memasukkan penggunaan teknologi dan media yang tepat ke dalam 

pembelajaran mereka. 

Keempat, manajemen peserta didik yang baik juga 

memperhatikan pengawasan dan pengendalian siswa. Siswa harus 

diberikan pengawasan dan pengendalian yang memadai untuk 

membantu mereka tetap fokus pada tugas mereka dan untuk 

mencegah perilaku yang tidak diinginkan. Hal ini dapat meliputi 

aturan dan peraturan yang jelas, sistem hukuman dan penghargaan 

yang efektif, serta pengawasan staf yang terlatih. 

Kelima, manajemen peserta didik yang efektif juga 

memperhatikan hubungan antara orang tua dan sekolah. Siswa yang 

memiliki dukungan orang tua yang tepat lebih mungkin berhasil di 

sekolah, dan manajemen peserta didik yang baik harus 

mengembangkan komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan 

dengan orang tua. 

Terakhir, manajemen peserta didik yang efektif juga 

menerapkan strategi yang efektif untuk mengelola perilaku siswa 

yang sulit. Ini termasuk mengidentifikasi dan menangani situasi yang 

menantang secara proaktif, meningkatkan interaksi positif antara 

siswa dan staf, serta memberikan dukungan emosional dan sosial 

yang memadai untuk siswa yang mengalami kesulitan. 

Secara keseluruhan, manajemen peserta didik yang efektif 

sangat penting untuk membantu siswa mencapai potensi mereka 
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dan sukses di sekolah. Dengan kombinasi strategi yang tepat dan 

komitmen pada kualitas pengajaran dan pembelajaran, manajemen 

peserta didik yang baik dapat membangun lingkungan yang 

mendukung dan memadai untuk semua siswa. 
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MANAJEMEN STRESS PESERTA DIDIK: 

PERALIHAN PEMBELAJARAN NEW NORMAL 

Mei Fita Asri Untari 

 

 

 

ampir tdua ttahun tIndonesia tmengalami tsituasi tpandemi 

tCovid-19 tyang tsangat tberpengaruh tterhadap tsistem tdan 

tmanajemen tpendidikan tdi tIndonesia. tPembelajaran tyang tawalnya 

tdilakukan tdi tsekolah tsecara ttatap tmuka, selama pandemi 

pembelajaran “dipaksa” dilakukan secara virtual/daring/online. Hal 

ini tentunya mendapatkan "teriakan" dari para guru dan orang tua 

karena terdapat berbagai kendala yang dialami peserta didik.  

Kondisi tersebut memberikan sisi positif dan sisi negatif. 

Melalui kegiatan daring pendidik dan peserta didik hanya cukup 

duduk di depan PC/laptop/HP untuk menerima materi 

pembelajaran. Artinya, jarak tidak menjadi peghalang, tidak 

membutuhkan transportasi, dan tidak memerlukan Gedung atau 

kelas seperti biasanya. Akan tetapi, sisi negatif pembelajaran ini 

adalah tidak adanya interaksi secara langsung, tidak dapat 

bersentuhan fisik dengan teman sehingga membuat peserta didik 

cepat bosan dan lelah. Yang lebih mencengangkan lagi adalah 

kondisi tersebut menyebabkan loss learning karena dipandang tidak 

maksimalnya pembelajaran yang diselenggarakan oleh pendidik. 

Manajemen lSumber lDaya lManusia ldalam lmeningkatkan 

lstrategi lpembelajaran ldi lera lnew lnormal/pasca lpandemi lCovid-19 

lmerupakan lupaya, lkesiapan lyang lmatang, lpembelakalan lbaik ldari 

lsegi lketerampilan lTeknologi lInformasi lmaupun lkemajuan 

lpembelajaran ldaring. lMaka lsolusi lyang ldapat lditawarkan ladalah 

H 
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lpembelajaran lblended latau lperpaduan lpembelajaran ldaring ldan 

lluring. lPeserta ldidik, lterutama lanak lusia lsekolah ldasar llebih 

lmembutuhkan linteraksi llangsung lsecara lfisik/tatap lmuka lagar ldapat 

lmembentuk likatan lemosional ldengan lpendidik, lsehingga lkebosanan 

lanak ldalam lbelajar ldapat ldiminimalisasi. 

 

Manajemen lStress lPeserta lDidik 

Seiring ldengan lmenurunnya ltingkat lpenyebaran lvirus 

lcovid-19, lpembelajaran lsecara ltatap lmuka l(PTM) lmulai 

ldiberlakukan. lMenteri lPendidikan, lKebudayaan, lRiset, ldan 

lTeknologi l(Mendikbudristek), lMenteri lDalam lNegeri l(Mendagri), 

lMenteri lKesehatan l(Menkes), ldan lMenteri lAgama l(Kenag) 

lbersama-sama ltelah lmenetapkan lKeputusan lBersama l(SKB lEmpat 

lMenteri) lmengenai lPanduan lPenyelenggaraan lPembelajaran ldi 

lMasa lPandemi lCOVID-19 lpada lkeputusan lNomor l01/KB/2022 

lyang ldijadikan lrujukan lPemerintah lDaerah ldalam lpelaksanaan 

lpembelajaran Tatap Muka. 

PTM diberlakukan secara bertahap sesuai dengan level 

PPKM pada masing-masing daerah, sehingga di beberapa daerah 

masih diberlakukan pembelajaran blended. Perubahan sistem 

pembelajaran dari daring ke luring mengharuskan peserta didik 

untuk beradaptasi kembali karena selama pandemi mereka sudah 

terbiasa dengan belajar dari rumah, menggunakan perangkat dan 

platform tertentu. Waktu pembelajaran pun terhitung fleksibel tidak 

seperti tatap muka. Kebiasaan yang telah melekat inilah membuat 

peserta didik agak sulit untuk menerima pembelajaran new normal. 

Rutinitas sekolah yang harus bangun pagi, bersiap lebih awal, 

perjalanan ke sekolah, piket kebersihan kelas, upacara/apel pagi, 

mengerjakan tugas, dan lainnya kini tidak lagi dilakukan secara 

fleksibel. Oleh karena itu, peserta didik memerlukan penyesuaian 

dan adaptasi untuk menghadapi pembelajaran daring ke luring. 

Peralihan tersebut membuat peserta didik dituntut untuk 

memiliki pola respon penyesuaian secara psikologis dan fisik. 

Berdasarkan review beberapa berita, fenomena di sekolah, 
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wawancara dengan guru diperoleh hasil bahwa banyak siswa yang 

mengalami gangguan keseimbangan secara psikologis dan fisik atau 

disebut dengan stress belajar yang memiliki arti sebagai respon fisik 

atau psikis karena ketidakmampuan dalam mengubah tingkah laku 

atau penampilan dengan serangkaian kegiatan seperti: menganalisis, 

merangkai, menggambar, mencermati, mengobservasi, 

menggabungkan, mengadopsi, sebagai dampak dari ketidaksesuaian 

ataupun tekanan antara kemampuan yang dimiliki dengan tututan 

yang diterima.  

Manajemen stress adalah kemampuan untuk menghadapi 

penyebab stress (stesor), gangguan, kekacauan dengan cara 

mengatur atau mengontrol respon atau tanggapan terhadap stressor 

tersebut. Tujuan dari manajemen stress adalah memperbaiki kualitas 

hidup baik dari aspek perasaan, pikiran, perilaku, maupun fisik. Yang 

dapat dilakukan untuk mengelola stress belajar menurut Lestari 

(2022) adalah  

(1) Membuat rencana belajar yang rasional dan manajemen waktu. 

Peserta didik diharapkan mengenal waktu efektif belajar agar 

mampu menyusun rencana belajar yang rasional. Waktu dan 

metode efektif belajar setiap siswa berbeda-beda, oleh karena 

itu setiap siswa perlu mengenal diri sendiri agar bisa mengetahui 

waktu dan zona nyaman saat belajar. Peserta didik juga 

seharusnya mampu membagi waktu berdasarkan skala prioritas 

sehingga dapat mengetahui kegiatan mana yang harus 

didahulukan. 

(2) Mengatur pola makan dan mengkonsumsi makanan bergizi. 

Peserta didik memerlukan makanan yang bergizi dan pola 

makan yang teratur agar otak mampu berpikir dengan optimal. 

Pola makan teratur dan makanan yang bergizi selain mampu 

menambah energi pada tubuh, juga mampu mempertahankan 

daya ingat saat belajar. 

(3) Melakukan aktivitas fisik. Aktivitas fisik seperti berolahraga, 

membantu pekerjaan rumah tangga, bermain di luar ruangan, 

atau berekreasi diperlukan peserta didik agar tidak merasa jenuh 
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dan bosan. Jenuh dan bosan meningkatkan kemungkinan 

peserta didik terserang stres dan depresi. Aktivitas fisik 

membantu peserta didik menjaga pola tidur yang teratur. 

(4) Mengatur pola tidur dan melakukan relaksasi. Peserta didik 

sebaiknya tidak serta merta untuk terus menerus belajar tanpa 

henti. Tidur dan istirahat yang cukup diperlukan agar peserta 

didik tidak kelelahan dan menjadi sakit. Selain itu peserta didik 

juga perlu belajar menikmati waktu luang sebagai wujud 

relaksasi agar bisa memaknai materi belajar atau praktek kerja 

yang telah dilakukan. 

 

 

Pengembangan Kapasitas Peserta Didik 

Stres dalam hal belajar pada masa pandemi COVID-19 di 

kalangan peserta didik merupakan fenomena yang umum dijumpai 

saat ini. Situasi ini mengakibatkan peserta didik mengalami 

kelelahan, kebosanan, dan stress karena menumpuknya tugas pada 

pembelajaran masa pandemi. Stres yang didapatkan ketikan proses 

pembelajaran disebut dengan stress akademik, yaitu ttekanan-

tekanan tyang tberhubungan tdengan tbelajar tdan tkegiatan tsekolah, 

tmisalnya twaktu tpengerjaan tPR, tmenjelang tujian, tpengumpulan 

ttugas, tproses tpembelajaran tyang tmenguras ttenaga tdan tpikiran, tdan 

thal-hal tyang tlain. Dengan adanya permasalahan tersebut maka 

sekolah perlu berkolaborasi dengan orang tua untuk menciptakan 

suasana yang nyaman untuk meminimalisasi stress peserta didik. 

Semua lsekolah lmemiliki lkewajiban luntuk lmengembangkan 

lpotensi lkecerdasan lpeserta ldidik lsecara lmaksimal. lSekolah lyang lbaik 

ladalah lsekolah lyang lmampu lmemberikan llayanan lkepada lpeserta 

ldidik lsesuai ldengan lpotensi lyang ldimilikinya. lDengan lmemahami 

lpotensi lpeserta ldidik, lguru ldapat lmemberi lgambaran lyang ltepat 

ltentang lkekuatan ldan lkelemahan, lkelebihan ldan lkekurangan lpeserta 

ldidik, lserta lmengetahui lpotensi lyang lperlu lditingkatkan ldan 

lkelemahan lyang lperlu ldiminimalisasi. lSetiap lpeserta ldidik 

ldianugerahi lpotensi l(potential lability) latau lkapasitas l(capacity). 
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lTerdapat lkeragaman latau lperbedaan lpotensi lyang ldimiliki lpeserta 

ldidik lyang lsatu ldengan lyang llainnya, lbaik ldalam ljenis lpotensi lyang 

ldimiliki ldalam lkualitas lpotensi. 

Guru ldapat lmengidentifikasi lkemampuan lintelektual latau 

lkecerdasan lumum, lkecerdasan lmajemuk, lbakat, ldan lkreativitas 

lpeserta ldidik lmelalui lcara lberikut. l(1) lmengidentifikasi lkemampuan 

lintelektual latau lkecerdasan. lMelalui lhal lini ldapat lmemberi 

lkontribusi lkepada lguru luntuk lmelakukan lpenyesuaian lyang 

lmemadai lterhadap lkondisi lobjektif lpeserta ldidik. lIdentifikasi lini 

ldapat lmengamati lkemampuan lintelektual ldan lkecerdasan lumum 

lpeserta ldidik, ldan lmenganalisis lhasil lulangan latau ltes, ltugas, 

lwawancara, lanalisis lhimpunan ldata lprestasi lsebelumnya, lsikap 

lperilaku, ldan lhasil lpsikotes. l(2) mengidentifikasi kecerdasan 

majemuk dan bakat, sehingga guru mengetahu kemampuan dan 

bakat peserta didik. Hal tersebut dapat digunakan untuk 

menentukan model dan metode pembelajaran. (3) megidentifikasi 

kreativitas peserta didik, dapat menggunakan cara pengamatan 

ketika peserta didik membuat karya kreatif, menganalisis tes, dan 

menganalisis karya kreatif dan inovatif. 

Dalam pengembangan potensi peserta didik guru dapat 

melakukan dengan (1) memberikan waktu bebas dalam menemukan 

ide dan mempraktikkannya; (2) memberikan kesempatan tersendiri 

untuk mengembangkan kehidupan imajinatif yang bebas dari 

tekanan kelompok lain; (3) memberikan dorongan untuk 

mengembangkan potensi; (4) memberikan sarana untuk 

memaksimalkan potensinya; (5) ciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman dan mendukung potensinya. 

Dengan demikian stress akademik yang dimiliki peserta 

didik akan berangsur hilang karena peserta didik diberi kepercayaan 

dan dikembangkan sesuai dengan kecerdasan, potensi, dan 

bakatnya. Peserta didik juga diberi ruang untuk diapresiasi dengan 

baik oleh lingkungan belajarnya, baik di sekolah dan di rumah. Guru 

dan orang tua dapat berkolaborasi dalam melakukan manajemen 
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stress kepada peserta didik dengan menyelenggarakan pembelajaran 

yang nyaman dan menyenangkan. 
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MANAJEMEN PESERTA DIDIK DALAM  

KACAMATA ALTHUSSERIAN 

 

Zainal Arifin 

 

 

 

 

da dua kondisi mencolok ketika kedua reproduksi ini tidak 

diterapkan secara seimbang. Pendidikan yang mengedepankan 

reproduksi submission akan melahirkan lulusan yang sangat patuh 

pada sistem kerja, sangat disiplin mengikuti aturan kerja, tapi 

sayangnya akan mengalami ketumpulan ketika diminta untuk 

mengeluarkan ide-ide 

kreatif. Pendek kata, 

reproduksi submission 

cenderung 

menghasilkan generasi 

penurut.  

Sebaliknya, 

reproduksi keahlian 

cenderung akan 

menghasilkan generasi 

yang cakap dalam 

kerja, memiliki problem 

solving yang baik, cerdas 

dalam menyelesaikan 

masalah, tapi 

sayangnya akan 

cenderung rebel 

A 

Jauh-jauh hari Louis Althusser—

seorang pemikir ideologi—telah 

mengingatkan tentang perlunya 

penyeimbangan proses reproduksi 

submission (kepatuhan) dan 

reproduksi keahlian. Reproduksi 

submission berkaitan dengan 

kepatuhan seseorang terhadap sistem 

kerja. Sedangkan reproduksi keahlian 

berkaitan dengan keterampilan, 

kecekatan, dan kecerdasan seseorang 

dalam pekerjaan. Semua sistem 

reproduksi tersebut kini berada di 

tangan institusi yang disebut 

pendidikan. 
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terhadap sitem kerja yang membelenggu kreativitas. Peserta didik 

yang dibentuk dari pendidikan yang cenderung mengedepankan 

reproduksi keahlian akan melahirkan generasi yang susah diatur. 

Dalam dunia industri, dua reproduksi ini akan membawa 

manfaat penting ketika perusahaan dalam kondisi kritis atau kondisi 

stabil. Bila perusahaan dalam kondisi kritis, orang-orang yang 

cenderung dominan keahliannya perlu diperbanyak untuk 

menduduki posisi manajemen supaya kekritisan mereka mampu 

menyelamatkan perusahaan. Pun demikian, ketika perusahaan 

sedang dalam kondisi pengembangan  atau sedang berekspansi pada 

pasar yang lebih luas, kehadiran mereka dalam perusahaan akan 

membawa banyak keuntungan. 

Sebaliknya, ketika kondisi perusahaan dalam kedaan stabil 

atau perusahaan dalam posisi sehat dan terdepan, orang-orang yang 

dengan submission baguslah yang diperlukan dalam perusahaan. 

Orang-orang dengan submission dominan akan cenderung 

menstabilkan kondisi perusahaan dan membuat perusahaan menjadi 

lebih kokoh dan berkarakter.  

Lantas di manakah posisi orang berkeahlian diletakkan ketika 

perusahaan dalam posisi stabil? Posisinya berada di bagian divisi 

pengembangan dan inovasi. Sebaliknya ketika perusahaan sedang 

posisi kritis atau butuh ekspansi, orang-orang bersubmission 

dominan sebagainya disimpan dalam sistem layanan umum atau 

kinerja tata usaha.  

Untuk dapat membaca dua keterampilan ini secara nyata 

mungkin kita bisa meminjam kisah putera pemilik PO Haryanto, 

Rian Mahendra. Rian Mahendra adalah manusia yang dominan pada 

keahliannya daripada submissionnya. Ketika PO Haryanto sedang 

membangun atau berekspansi, Rian adalah “right man in the right 

place”. Tidak mengherankan bila kemudian PO Haryanto menjadi 

leader dalam perusahaan otobus Indonesia. Kibaran benderanya 

sangat kencang dengan Rian Mahendra sebagai senopatinya. 
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Tapi apa yang terjadi ketika PO Haryanto sudah dalam 

keadaan stabil dan semangat ekspansifnya dikendurkan? Rian 

Mahendra yang eksplosif menjadi kehilangan orientasi, memilih 

langkah-langkah yang dianggap destruktif pada perusahaan, dan 

pada akhirnya bapaknya sendiri harus memecatnya dari perusahaan. 

Mestinya Rian Mahendara harus segera dirotasi—diposisikan dalam 

bidang inovasi dan pengembangan—dan segera mengangkat 

senopati baru yang cenderung submissif. Keterlambatan rotasi 

membuat kekacauan dalam sistem perusahaan.  

Kehilangan Rian Mahendra mungkin tidak akan berdampak 

signifikan pada lima tahun ke depan. Tapi sepuluh tahun ke depan, 

ketika perusahaan mulai mengarah pada kurva menurun, PO 

Haryanto akan mencari-cari orang yang sepadan Rian Mahendra 

untuk kembali memegang kendali. Kenapa bisa demikian, karena 

setiap perusahaan pasti akan memiliki alur seperti gelombang, akan 

mengalami puncak gunung gelombang dan akan mengalami ceruk 

kurva gelombang. Ini adalah contoh konkrit dari potensi-potensi 

yang bisa timbul karena masalah reproduksi submission dan 

reproduksi keahlian. 

 

Peran Pendidikan  

Yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana dunia 

pendidikan yang menanggung pembentukan dua reproduksi ini 

harus menjalankan berperan? Pertanyaan ini sangat penting diajukan 

mengingat, dunia pendidikanlah yang bertanggung jawab pada 

manajemen pembentukan karakter peserta didik. Biru putihnya 

produk pendidikan bergantung pada bagaimana para guru dan 

sekolah mengelola reproduksi submission dan reproduksi keahlian 

pada peserta didik. 
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Pentingnya pembentukan dua reproduksi ini secara tersirat 

sangat disadari dalam ruh Kurikulum Merdeka. Pada Kurikulum 

Merdeka, para guru di Indonesia sudah mulai dikenalkan tentang 

pendidikan berdiferensiasi, bahwa setiap peserta didik merupakan 

pribadi unik yang harus diperlakukan secara berbeda-beda oleh 

seorang guru. Artinya, para guru sebenarnya sudah dibekali 

pemahaman mengenai potensi peserta didik diperlakukan secara 

berbeda sesuai dengan bakat dan potensinya.  

Seorang anak yang memiliki kecenderungan atau potensi 

mengarah pada reproduksi submission harus dibentuk 

submissionnya secara baik. Keungulan-keunggulan submissionnya 

harus terus dipupuk supaya menjadi karakter yang mumpuni dalam 

hal kedisiplinan dan kepatuhan dalam mengikuti sistem kerja. 

Sebaliknya, anak-anak yang memiliki kecenderungan yang mengarah 

pada reproduksi keahlian, keterampilannya harus terus ditingkatkan 

supaya mereka juga mumpuni dalam kecakapan kerja. 

Siapkah sekolah dan guru-guru kita? *** 
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MANAJEMEN PESERTA DIDIK MELALUI 

PENGEMBANGAN SOFT SKILL PROYEK 

PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Uki Hares Yulianti 

 

 

 

erubahan kurikulum yang terjadi sebuah keniscayaan. Saat ini 

diberlakukanya kurikulum merdeka belajar sebagai upaya 

pemerintah untuk mengatasi segala hal dalam pelaksanaan 

pendidikan di Indonesia. Pada Kurikulum Merdeka Belajar proses 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Jadi guru tidak lagi 

menjadi pusat sumber informasi, tetapi sebagai fasilitator. Saat ini 

gurulah yang berusaha memenuhi kebutuhan belajar yang 

dibutuhkan peserta didik. Walau guru sebagai fasilitator tapi proses 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka tentunya tidak akan berhasil 

tanya adanya peran guru. Disinilah peran manajemen peserta didik 

proses pembelajaran menjadi hal yang penting untuk 

mengembangkan kemampuan siswa. 

Menurut Kazenky (dalam Imron, 2011: 6) manajemen 

peserta didik atau personnel administration merupakan proses 

administrasi pendidikan yang memusatkan perhatiannya kepada 

peserta didik dari pengaturan, pengawasan layanan siswa baik di 

dalam maupun di dalam kelas. Pada intinya menajemen peserta didik 

berhubungan sejak peserta didik masuk hingga lulus dari sekolah  

untuk dapat mengembangkan kemampuan siswa secara maksimal. 

Pada Kurikulum Merdeka Belajar memang lebih 

memperhatikan bakat dan minat dari peserta didik. Peran guru dan 

P 
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pihak sekolah harus bisa memfasilitasi pengembangan minar dan 

bakat mereka. Selain itu, peserta didik juga harus dapat belajar 

dengan memperhatikan pembelajaran yang telah disesuaikan dengan 

minat dan juga bakat mereka. Hal ini diharapkan agar peserta didik 

nantinya dapat bersain dalam dunia internasional tanpa melupakan 

nilai-nilai dari Pancasila. Oleh karena itu, hal tersebut tertuang dalam 

proyek profil Pelajar Pancasila. 

Soft lskill lmerupakan lketerampilan lkecakapan lhidup lyang 

lsangat ldibutuhkan lseseorang luntuk lbisa lbeerdaptasi ldengan 

ltuntutan lsaat lini. lMenurut lIllah l(2008: l19) l“Soft lskill ladalah 

lketerampilan lseseorang ldalam lberhubungan ldengan lorang llain 

l(inter-personal lskill) ldan lketerampilan ldalam lmengatur ldirinya lsendiri 

l(intra-personal lskill) lyang lmampu lmengembangkan lsecara lmaksimal 

luntuk lkerja l(performans) lseseorang”. lPeserta ldidik ldituntut lmemiliki 

lkecakapan lyang lberhubungan ldengan lketerampilan lbelajar ldan 

linovasi, lketerampilan lteknologi ldan lmedia linformasi, lserta 

lkecakapan lhidup ldan lkarir l(Darsono, l2011; lWorld lEconomic 

lForum, l2016). lJadi lbisa ldikatakan lsoft lskils ldiartikan lsebagai 

lkemampuan ldi lluar lkemampuan lteknis ldan lakademis, lyang llebih 

lmengutamakan lkemampuan lintra ldan linterpersonal. 

Pentingnya untuk mengembangkan soft skill pada peserta 

didik maka perlunya ada pelatihan yang tepat untuk hal tersebut. 

Kurikulum Merdeka Belajar menerapkan adanya Profil Pelajar 

Pancasila, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, mandiri, bernalar kritis, berkebhinekaan global, mandiri, dan 

kreatif. Pada proses proyek penguatan profil pelajar Pancasiala 

sebagai pengembangan soft skill peserta didik, terdapat tujuh tema 

pembelajaran yang diajarkan dalam setiap fase. Guru dapat 

mengembangkan proyek penguatan profil pelajar Pancasila sesuai 

dengan fase pembelajaran. Adapun 7 tema dalam Profil Pelajar 

Pancasila, sebagai berikut: 
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1. Gaya hidup berkelanjutan 

2. Suara Demokrasi 

3. Kearifan lokal 

4. Bhineka tunggal ika 

5. Bangun Jiwa dan raganya 

6. Rekaya dan Teknologi 

 

Proyek lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila lpada ltiap ltema 

lakan lmenghadirkan lisu lpenting lyang laktual ldan lmeminta lpeserta 

ldidik luntuk ldapat lmelakukan laksi lnyata ldalam lmenyelesaikan lisu-isu 

ltersebut lsesuai ldengan lfase lpembelajaran. lHal lini lakan lmenjadikan 

lpeserta ldidik lbernalar lkritis ldalam lmenyelesaiakn lsebuah 

lpermasalahan ldan lmenginpirasi lpeserta ldidik luntuk lmemberikan 

lkontribusi lnyata lbagi llingkungan lsekitarnya. 

Kegiatan lProyek lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila lnantinya 

ltidak lhanya lmenghasilakn lproduk lsaja, ltetapi ljuga lpelaporan ldan 

levaluasinya. lPeran lguru ldisini ldapat lmengarahkan lkelompok lpeserta 

ldidiknya luntuk lmenghasilkan lsuatu lkatya latau lmemecahkan 

lpermasalahan lyang lada. lMisalnya lpada ltema lBangunlah ljiwa ldan 

lraganya, lpeserta ldidik ldapat lmelakukan lpameran lkarya. lKarya lyang 

ldihasilkan lpeserta ldidik ltidak lharus lselalu ldalam lbentuk lmaterial 

lyang ldapat ldisentuh, ldapat ljuga ldibuat ldalam lbentuk lkajian lyang 

ldisesuaikan ldengan lsalah lsatu ltema lyang lsudah lditentukan, lmisal 

ltentang ldigital lbullying lyang lkini ltengah lmarak ldi lkalangan lremaja. 

lKarya lpeserta ldidik ldapat lmemberi lalternatif lsolusi luntuk lbijak 

lbersikap ldan lbijak ldalam lmenggunakan ldan lmemanfaatkan lsosial 

lmedia. lKarya lyang ldihasilkan lbisa lberupa lposter, latau lmedia lsosial 

lyang lberisi lpenentangan lbullying ldan lsolusinya, lbisa ljuga lberupa 

lpameran ldalam lbentuk ljurnalistik lyang lberisi lstop lbullying, lbahkan 

lbisa ljuga ldalam lbentuk lfilm lpendek. lHal lini lakan lmembuat lpeserta 

ldidik ldalam lmenyelesaikan lproyek lbisa lbekerja lsama ldengan ltimnya 

ldan ldisesuaikan ldengan lera lsaat lini lyang lmemnfaatkan lteknologi. 
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Keterampilan lpeserta ldidik lharus lterus ldiasah lagar lbisa 

lmengembangan lpotensi lyang lada ldi ldalam ldirinya. lDengan ladanya 

lproyek lpenguatan lprofil lpelajar lpancasila lproses lpenguatan lkarakter 

ldan lpengembangan lketerampilan lakan ldapat lterus lterasah, ltidak 

lhanya lfokus ldi lbagian lpencapaian lakademik lsaha. lPada lera lsaat lini, 

lpengembangan lsoft lskill lsangat ldibutuhkan ldisamping lpenguasaan 

lpengetahuan. lKeterampilan lakan lmampu lmenjadi lbekal lhidup 

lpeserta ldidik ldikala lmereka lterjun llangsung ldalam lkehidupan 

lmasyarakat. 
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MENJADI GURU METAL (MELEK DIGITAL) 

 

Prabawati Nurhabibah 

 

 

 

 

aradigma lmanajemen ltenaga lpendidik ldan lkependidikan lsaat lini 

ladalah lmengembangkan ldan lmengembangkan lkemampuan 

lpendidik ldan ltenaga lkependidikan lmelalui lprogram lpengembangan 

ldan lpemberdayaan lyang lsistematis lagar lsumber ldaya lmanusia ldapat 

lberfungsi lsecara lprofesional ldan lberkembang. lKualitas ltenaga 

lpendidik lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lkunci lkeberhasilan 

lpendidikan. lPendidik lsebagai lujung ltombak ldalam lpelaksanaan 

lfungsi lsekolah lsecara lprofesional. lArtinya, lpendidik lharus lmampu 

lmengajar ldan lmelaksanakan ltugas-tugas lpendidikan. lDalam 

lmelaksanakan ltugas lpendidikan, lpendidik lperlu lmemperoleh 

lpengetahuan ldan lmetode lyang ldiajarkan lserta lmengenal lanak 

ldidiknya lsecara lfisik ldan lmental. 

Pengembangan lsumber ldaya lmanusia lmengacu lpada 

lketersediaan ldan lpengembangan lkesempatan lbelajar ldan lpenciptaan 

lprogram lpelatihan. lHal lini ltermasuk lmerencanakan, lmelaksanakan 

ldan lmengevaluasi lprogram-program lini. lPengembangan lsumber 

ldaya lmanusia ladalah lpenggunaan lterpadu ldari lpendidikan, 

lpelatihan, lpengembangan lkarir, ldan lpengembangan lorganisasi 

luntuk lmeningkatkan lefektivitas lindividu ldan lorganisasi. 

lPengembangan lsumber ldaya lmanusia ladalah lupaya lterencana ldan 

lterus lmenerus ldari lsuatu lorganisasi luntuk lmeningkatkan 

lkemampuan lkaryawannya ldan lkinerja lorganisasi lmelalui lprogram 

lpelatihan, lpendidikan, ldan lpengembangan. 

P 
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Beberapa bentuk program pelatihan Guru dilakukan melalui 

program pendidikan dan pelatihan. Salah satu program pelatihan 

yang dapat diberikan pada para tenaga pendidik di antaranya 

pelatihan literasi digital atau bisa disebut dengan Guru Metal (melek 

digital). Media berbasis teknologi menjadi kebutuhan pokok Guru 

di era digital. Media kini berkembang dengan kombinasi digital teks, 

grafik, animasi, audio, dan gambar. Pengembangan teknologi 

membuat multimedia semakin mudah. Beberapa Situs ini juga 

menawarkan template khusus yang memungkinkan pengguna untuk 

berhubungan Guru tinggal menggeser atau menambahkan foto 

Multimedia siap pakai. Berbagai perangkat lunak juga dapat Guru 

gunakan untuk merancang multimedia. 

Masyarakat lyang ltidak lmemiliki lkesiapan ldalam lmenerapkan 

lteknologi linformasi, ldan ljuga lyang ltidak lmelek lterhadap linformasi 

lyang ldibawa lmedia lmenimbulkan lberbagai lpermasalahan lseperti 

lmasalah lfisik ldan lpsikis. lBagi lpelajar lyang ltidak lbijak lterhadap lmedia 

ldigital ldapa lmenimbulkan ltindakan lkonsumtif lseperti lkecanduan 

lmenonton ltelevisi, lbermain lgames lbaik lonline lmaupun loffline, 

lbersosial lmedia ltanpa lbatas lwaktu, lmengakses lsitus lpornografi, ldan 

linformasi llain lyang lkurang lbermanfaat. lSebagian lbesar lpelajar llebih 

lcenderung lmenginternalisasi lpesan-pesan lmedia ldan 

lmengintegrasikannya ldalam lpembentukan ldiri, lsehingga ldapat 

lmenumbuhkan lsifat lindividualis, lradikal ldalam lberpikir ldan llebih 

leksis ldi ldunia lmaya ldari lpada ldi ldunia lnyata. lBanyak lpelajar 

lmenganggap lbahwa lcitra lyang lmuncul ldi ltelevisi ladalah lsesuatu lhal 

lyang lnyata, lsehingga lmereka lmencitrakan ldiri lsebagai ltokoh-tokoh 

lsinetron ldan lpenyanyi, lmulai ldari lgaya lberpakaian, lpotongan 

lrambut, lhingga lperilaku lseharihari. 

Kemudian lbagi lorang ltua lselain lmenjadi lkonsumtif, ltidak 

lmelek lmedia ldapat lmencontohkan lperilaku lkecanduan lkonten 

lmedia lpada lanak, lsampai ldengan lmenyerahkan lpengasuhan lanak 

lpada lTV. lGagap ldengan lteknologi lInformasi lini ltelah lmenyebabkan 

lbeberapa lkejadian lyang ltidak lmenguntungkan. lOleh lkarena litu, 
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lLiterasi ldigital ldalam lmasyarakat lsekolah, lkhususnya lguru ldan lsiswa 

lsangat ldiperlukan luntuk lmemfilter linformasi lyang lada. lLiterasi 

ldigital lmemahami, lmenganalisis, lmengevaluasi, lmengatur, 

lMengevaluasi linformasi lsecara ldigital. lKetidakmampuan lsiswa ldan 

lguru luntuk lmenafsirkan ldampak lketerampilan ldigital ldari lsikap ldan 

lkarakter. lJadi lsolusi lterbaik luntuk lmelakukannya lmenerapkan 

lpembelajaran lketerampilan ldigital ldi llingkungan lsekolah 
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PERAN MANAJEMEN PESERTA DIDIK 

DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR  

PESERTA DIDIK 

 

Hetilaniar 

 

 

 

 

 

anajemen lpeserta ldidik lkeberadaanya lsangat ldibutuhkan ldi 

llembaga lpendidikan lkarena lsiswa lmerupakan lsubjek lsekaligus 

lobjek ldalam lproses ltransformasi lilmu ldan lketrampilan. 

lKeberhasilan ldalam lpenyelenggaraan lpendidikan lakan lsangat 

lbergantung ldengan lperkembangan lpotensi lfisik, lkecerdasan 

lintelektual, lsosial, lemosional ldan lkejiwaan lpeserta ldidik. 

lManajemen lpeserta ldidik lmerupakan lpenataan ldan lpengaturan 

lterhadap lkegiatan lyangberkaitan ldengan lpeserta ldidik, lmulai ldari 

lsiswa litu lmasuk lsampai ldengan lkeluar ldari lsuatu lsekolah. 

lManajemen lpeserta ldidik ltidak lsemata lpencatatan ldata lpeserta ldidik 

lkan ltetapi lmeliputi laspek lyang llebih lluas lyaitu ldapat lmembantu 

lupaya lpertumbuhan lanak lmelalui lproses lpendidikan ldi lsekolah. 

Peserta ldidik ladalah lsubjek lsekaligus lobjek ldalam lproses 

lperubahan lpengetahuan ldan lketerampilan, lmanajemen lpeserta ldidik 

lsangat lpenting ldalam linstitusi lpendidikan. lTumbuhnya lpotensi lfisik, 

lkecerdasan lintelektual, lketerampilan lsosial, lemosional, ldan 

lpsikologis lpeserta ldidik lakan lsangat lmenentukan lpelaksanaan 

lpendidikan. lManajemen lsiswa ladalah lpengorganisasian ldan 

lperencanaan lkegiatan lyang lberhubungan ldengan lpeserta ldidik, 

ldimulai ldari lpeserta ldidik litu lmasuk lsampai lkeluar lsekolah. 

lManajemen lpeserta ldidik lmencakup llebih ldari lsekadar lmelacak ldata 

M 
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lpeserta ldidik ljuga lmencakup lupaya luntuk lmembantu 

lperkembangan lanak lmelalui lproses lpendidikan ldi lsekolah. 

Peran lstrategis ldalam memaksimalkan potensi peserta 

dimainkan oleh manajemen siswa, yang merupakan salah satu alat 

yang digunakan dalam manajemen pendidikan dan interaksi tatap 

muka dengan peserta didik. Fokus utama manajemen sekolah adalah 

pada peserta didik. Semua kegiatan yang berkaitan dengan sekolah, 

baik yang secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada 

peserta didik, difokuskan untuk memberikan layanan pendidikan 

yang dapat dipercaya kepada semua peserta didik. Tingkat sumber 

daya manusia guru memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kemajuan peserta didik dalam prestasi akademik. Tingkat 

pendidikan yang dicapai oleh setiap orang yang membentuk suatu 

negara menentukan kualitas sumber daya manusianya. Sekolah 

visioner dengan tujuan yang jelas akan menghasilkan produk 

berkualitas tinggi. Untuk menjaga proses belajar peserta didik dan 

menciptakan hasil yang sesuai, pengelolaan peserta didik harus 

menjadi prioritas utama. Tanggung jawab dan kewajiban instruktur 

seringkali tidak dilaksanakan dengan sukses dan efisien, khususnya 

dalam bidang pengelolaan peserta didik di sekolah. Masih banyak 

guru yang gagal dalam mengelola kelasnya atau kepentingan peserta 

didiknya sehingga menyebabkan kurangnya organisasi. 

Memprioritaskan manajemen pendidikan diperlukan untuk 

pendidikan yang berkualitas. Sistem pendidikan dapat diarahkan dan 

diatur oleh prinsip-prinsip tertentu, antara lain prinsip efektifitas, 

adaptabilitas, efisiensi, dan relevansi. Pengembangan konsep 

pendidikan tentunya akan menghasilkan lembaga pendidikan yang 

berkualitas. Sistem manajemen yang efektif dan efisien harus 

digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan di Indonesia. 

Mengelola pendidikan secara efektif adalah salah satunya. 

Manajemen pendidikan mengawasi dan mengendalikan setiap aspek 

penyelenggaraan pendidikan. Untuk membantu proses pendidikan, 

mulai dari kurikulum, sumber daya manusia, biaya, sarana dan 

prasaran, peserta didik, hubungan masyarakat, layanan khusus dan 
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perencanaan strategis. Salah satu manajemen peserta didik yang 

perlu dan paling utama diperhatikana adalah bidang kurikulum. Saat 

ini manajemen kurikulum sudah mulai terarah dan sesuai dengan 

kebutuhan. Kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum merdeka. 

Pembelajaran utama kurikulum merdeka adalah berpusat 

pada peserta didik. Penekanan kurikulum merdeka pada kebutuhan 

peserta didik akan lebih besar dalam hal pembelajaran. Sekarang ada 

lebih banyak sumber informasi selain guru. Guru hanya berperan 

sebagai fasilitator dalam kurikulum merdeka. Akibatnya, guru harus 

mengakomodir tuntutan belajar peserta didik tersebut. Guru juga 

harus lebih memperhatikan keterampilan dan minat peserta didik 

serta memberikan kesempatan untuk mereka mengembangkan dan 

memfokuskan minat dan bakat yang dimiliki. Peran guru sangat 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru harus mahir dalam soft skill yang dapat membantu pencapaian 

siswa dalam kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka adalah 

program pembelajaran intrakurikuler yang luas yang materinya akan 

disesuaikan untuk memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik 

untuk memahami topik dan mengembangkan kompetensi. Guru 

dapat memilih dari sejumlah bahan ajar sehingga pengajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat masing-masing peserta 

didik. Sebuah proyek dibuat untuk meningkatkan prestasi peserta 

didik dalam Pancasila berdasarkan topik tertentu yang ditetapkan 

oleh pemerintah. Kurikulum Merdeka, program dengan tiga 

keistimewaan, antara lain berbasis pembelajaran, diprediksi mampu 

melakukan pemulihan dalam pembelajaran. Belajar tentang 

informasi penting, inisiatif untuk meningkatkan soft skill dan 

karakter, dan kerangka kurikulum yang lebih mudah beradaptasi. 

Merdeka belajar bukan berarti mempunyai kebebasan yang 

tidak terbatas atau kebebasan yang dapat dilakukan oleh setiap 

pembuat kebijakan, termasuk administrator, guru, dan pemangku 

kepentingan sekolah lainnya. Dalam pengambilan keputusan 

manajemen pengembangan sekolah dan manajemen pembelajaran, 

semua pemangku kepentingan sekolah harus tetap berpegang pada 
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kriteria atau protokol tertentu dalam pelaksanaannya. Namun dalam 

konsep merdeka belajar, selama menjalankan amanat sesuai dengan 

norma, aturan, atau protokol yang ada, semua pelaksana kebijakan 

pendidikan harus bebas dari rasa takut akan hukuman. 
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SIAPA INGIN MENJADI GURU? 

 

Meina Febriani * 

 

 

 

 

 

 

erdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan terhadap peserta ujian nasional 

(UN) tahun 2019, hanya terdapat 11% peserta didik yang berminat 

menjadi guru (Antara News, 2019). Sebagian besar peserta didik 

bercita-cita menjadi pengusaha, YouTuber, dan presiden. Mirisnya, 

peserta didik yang memiliki cita-cita menjadi guru justru memiliki 

nilai ujian nasional Matematika, Bahasa Inggris, dan Bahasa 

Indonesia yang lebih rendah daripada peserta didik yang memiliki 

cita-cita yang lain. 

Bergayut dengan hal tersebut, sebuah studi kasus kecil-

kecilan juga diadakan oleh Ibu Guru Arina, seorang guru di SMA 

berkelas internasional yang sebagian besar kursi peserta didik diisi 

oleh masyarakat berekonomi menengah ke atas. Dalam sebuah 

pembelajaran, dilakukan survei mengenai cita-cita masa depan 

peserta didik. Hasilnya, hanya satu di antara 25 peserta didik (4%) 

yang mengaku memiliki cita-cita menjadi seorang guru.  

Dalam studi kasus yang diadakan oleh Ibu Guru Arina, 

setidaknya kita bisa melihat sebuah miniatur kondisi peserta didik 

saat ini. Mereka yang notabene berasal dari keluarga dengan 

ekonomi menengah atas ternyata hanya 4% yang memiliki cita-cita 

menjadi seorang guru. Ada apa yang terjadi? Apakah guru tidak 

dianggap sebagai profesi yang menjanjikan pada masa kini dan 

nanti? 

Cerita selanjutnya datang dari Ibu Tika. Beliau merupakan 

seorang lulusan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

B 



Transformasi Pendidikan pada Masa Pascapandemi | 111  

 

dan telah menyandang gelar Sarjana Pendidikan. Ketika menjadi fresh 

graduate, Ibu Tika meniti karier sebagai seorang guru honorer di 

sebuah SMP swasta. Namun, penghasilan yang beliau dapatkan 

ternyata tidak cukup untuk menopang biaya hidup karena beliau 

hanya menerima gaji sebesar Rp400.000 per bulan. Akhirnya, setelah 

satu tahun bekerja, beliau memutuskan berhenti. Saat ini Ibu Tika 

berprofesi sebagai pegawai bank. 

Tiga fenomena tersebut menjadi sebuah tamparan bagi masa 

depan profesi guru. Pertama, bisa jadi itu sebuah auto-kritik bagi guru 

yang kurang dalam memotivasi peserta didik. Logikanya, gurulah 

yang hampir setiap hari bertemu dengan peserta didik tapi justru 

guru tidak bisa memberikan inspirasi kepada peserta didiknya untuk 

meneruskan perjuangannya dalam dunia pendidikan. Artinya, apa 

yang sebenarnya sedang terjadi? Apakah sebenarnya guru tidak 

menginginkan peserta didiknya mengulang “nasib” yang sama 

dengan dirinya. Atau, justru peserta didik telah menemukan 

fenomena sosial yang membuatnya tidak menginginkan untuk 

menjadi guru? 

Kedua, bayangan bahwa guru masa depan akan diisi oleh para 

juara kelas ternyata belum bisa terwujud. Guru sebagai garda depan 

pendidikan justru semestinya diisi oleh orang-orang yang memiliki 

kapasitas akademik yang mumpuni. Sebab, guru memiliki tugas 

menjadi fasilitator dalam proses transfer pengetahuan, pola berpikir, 

dan nilai-nilai kehidupan dalam mengonstruksi kecerdasan yang 

holistik bagi peserta didik. Sesungguhnya, ihwal menyiapkan calon 

guru bukanlah hal yang sederhana sebab guru memegang posisi yang 

esensial dalam konstelasi dunia pendidikan. Namun, mengapa 

fenomena tersebut justru terjadi? 

Ketiga, standardisasi penggajian guru sebagai tenaga honorer 

ternyata masih jauh dari kata layak. Hal tersebut tentu kontradiktif 

dengan standardisasi Upah Minimum Regional (UMR) yang 

diberlakukan bagi karyawan perusahaan, Namun, sayangnya UMR 

itu tidak diterapkan pada Guru Tidak Tetap (GTT).  
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Mendefinisi High Class Profession 

Dalam tatanan kehidupan global yang berorientasi pada 

industri, saat ini sektor pendidikan justru mendapat tantangan besar 

untuk senantiasa berbenah dan adaptif terhadap perubahan. 

Memasuki tahun-tahun kelahiran generasi alfa sebagai digital native, 

jenis profesi pun mulai beragam dan tidak terbatas. Ketika dulu 

generasi baby boomers hanya mengenal segelintir jenis profesi seperti 

guru, polisi, tentara, dokter, perawat. Saat ini muncul beragam 

variasi profesi yang tidak terbayangkan sebelumnya. Bahkan, ada 

pula profesi yang eksistensinya telah tergantikan oleh kerja 

komputer melalui teknologi kecerdasan buatan. Justru itulah 

eksistensi guru sebagai high class profession makin tersisihkan oleh 

profesi lain. 

Apa yang dimaksud high class profession? Untuk mendefinisi 

ini, kiranya kita perlu memikirkan konteks yang terjadi pada 

zamannya. Saat ini high class profession seringkali diartikan sebagai 

profesi impian yang memiliki indikator pada empat hal, yakni 

penghasilan yang di atas rata-rata, kuasa dan citra yang baik di mata 

masyarakat, dan jenis pekerjaan yang tidak memerlukan kerja fisik 

yang berat, dan tidak bisa diraih oleh sembarang orang (Flemmen, 

2012; Muslu, 2022) 

Dalam konteks guru sebagai sebuah pekerjaan yang 

profesional. Perlu dikaji bersama dampak personal maupun sosial 

sebagai indikator high class profession pada guru. Apakah saat ini guru 

sudah mendapat penghasilan yang layak. Bagaimana respons 

masyarakat pada citra guru di ranah sosial. Bagaimana beban kerja 

guru. Serta, bagaimana atmosfer serta sistem rekrutmen guru. 

 

Guru sebagai High Class Profession, Mungkinkah? 

Menyoal guru sebagai high class profession, perlu dipikirkan 

langkah kerja operasional serta piranti strategis untuk mencapai 

indikator-indikator yang diharapkan. Adapun tiga strategi yang bisa 

diupayakan antara lain. 
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Pertama, kebijakan mengenai penghasilan guru perlu 

dipertimbangkan kembali. Saat ini pemerintah melalui Kementerian 

Kebudayaan, Riset, dan Pendidikan Tinggi telah menerapkan 

kebijakan guru profesional melalui program sertifikasi guru. Alhasil, 

guru mendapat bonus penghasilan setara dengan satu gaji pokok 

setiap bulannya. Namun, apakah akumulasi penghasilan tersebut 

sudah mumpuni untuk sebuah label high class profession?  

Selain itu, penataan kebijakan penggajian bagi guru honorer 

juga perlu dilakukan. Saat ini fenomena penggajian GTT memang 

menuai reaksi luar biasa dari masyarakat. Tidak sedikit guru yang 

digaji jauh di bawah UMR. Oleh sebab itu, penting kiranya kebijakan 

strategis berupa upaya perlindungan GTT agar mendapatkan 

penghasilan yang layak. Coba kita kaitkan dengan standar kebutuhan 

hidup saat ini. Apalagi, kalau kita juga melakukan komparasi dengan 

profesi-profesi lain yang juga kredibel seperti dokter, pengusaha, 

pengacara, arsitek, dan lain-lain.  

Kedua, tpenguatan tkompetensi tguru tyang tmeliputi 

tkompetensi tpedagogik, tkepribadian, tsosial, tdan tprofesional. 

tMenurut tUndang-Undang tRepublik tIndonesia tNomor t14 tTahun 

t2005 ttentang tGuru tdan tDosen, tkompetensi tpedagogik tadalah 

tkemampuan tmengelola tpembelajaran tpeserta tdidik. tKompetensi 

tkepribadian tmerupakan tkemampuan tkepribadian tyang tmantap, 

tberakhlak tmulia, tarif, tdan tberwibawa tserta tmenjadi tteladan tpeserta 

tdidik. tYang tdimaksud tdengan tkompetensi tprofesional tadalah 

tkemampuan tpenguasaan tmateri tpelajaran tsecara tluas tdan 

tmendalam. tSedangkan, tyang tdimaksud tdengan tkompetensi tsosial 

tadalah tkemampuan tguru tuntuk tberkomunikasi tdan tberinteraksi 

tsecara tefektif tdan tefisien tdengan tpeserta tdidik, tsesama tguru, 

torangtua/wali tpeserta tdidik, tdan tmasyarakat tsekitar. 

Penguatan kompetensi tersebut sebenarnya sudah dilakukan 

pada Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang merupakan sebuah 

program sebagai upaya pengingkatan kapasitas profesional guru. 

Program tersebut diikuti oleh guru dalam masa jabatan dan 

prajabatan melalui proses seleksi. Namun, program tersebut bagi 
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beberapa pihak seringkali hanya dianggap sebagai “ritual” 

memperoleh gelar keprofesionalan guru (Gr.) saja tanpa semangat 

belajar berkelanjutan yang adaptif terhadap perubahan. Alhasil, 

kinerja guru di mata masyarakat terkadang dipandang sebelah mata 

sebagai profesi yang mengerjakan tugas secara berulang setiap 

harinya. 

Ketiga, penyelenggaraan program kedinasan bagi guru 

terpilih melalui seleksi kenegaraan seperti halnya sekolah kedinasan 

yang sudah dilaksanakan di Indonesia. Apabila proses rekrutmen 

berjalan dengan ketat, calon-calon guru yang kelak menjadi penerus 

pendidik Indonesia pun akan tersaring dengan kualitas yang optimal. 

Harapannya, selain kualitas input yang mumpuni, citra guru di mata 

masyarakat pun meningkat karena adanya atmosfer persaingan yang 

ketat. 

Harapannya, upaya menjadikan guru sebagai high class 

profession dapat berdampak signifikan terhadap minat generasi 

selanjutnya untuk meneruskan perjuangan dalam bidang pendidikan 

dengan menjadi guru. (*MF*) 

 

*Artikel pernah dimuat di surat kabar Suara Merdeka  

  1 Maret 2023 
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KURANGNYA GURU  

DI DAERAH TERPENCIL 

 

Imaniah Kusuma Rahayu 

 

 

 

 

 

endidikan tberperan tpenting tdalam tkehidupan tmanusia, tbaik 

tbagi tdiri tsendiri, tbangsa, tataupun tNegara. tMenurut tUndang-

undang tNo t20 tTahun t2003 tpasal t3, tPendidikan tberfungsi 

tmengembangkan tkemampuan tdan tmembentuk twatak tserta 

tperadaban tbangsa tyang tbermartabat tdalam trangka tmencerdaskan 

tkehidupan tbangsa, tbertujuan tuntuk tberkembangnya tpotensi 

tpeserta tdidik tagar tmenjadi tmanusia tyang tberiman tdan tbertakwa 

tkepada tTuhan tYang tMaha tEsa, tberakhlak tmulia, tsehat, tberilmu, 

tcakap, tkreatif, tmandiri, tdan tmenjadi twarga tNegara tyang tdemokratis 

tserta tbertanggung tjawab. 

Pendidikan ljuga lmodal lpokok ldalam lkehidupan, lsehingga 

lpembangunan ldan lpemerataan lpendidikan lperlu ldilaksanakan 

lsecara lsinergis ldan lberkualitas. lOleh lkarena litu lperlu ldukungan ldan 

lkomitmen lyang lkuat luntuk lmeningkatkan lpembangunan lsumber 

ldaya lmanusia lyang lbermutu ldan lkompetitif. lBerbagai lpotensi 

lwilayah lalam ldan lpotenasi lsumber ldaya lmanusia lperlu ldikelola 

ldengan lbaik, ljelas, ldan lterarah lagar lmenjadi linvestasi ljangka lpanjang 

l(long lterm linvestment) lpembangunan lmanusia ldan lperadaban lbangsa 

lyang lbesar. l 

Faktanya, lpemerataan lpendidikan lbelum lterjadi ldi lsemua 

lwilayah lIndonesia. lSalah lsatunya ladalah lkekurangan lguru ldi ldaerah 

lterpencil lyang lbiasanya lmenjadi lpenghambat lpendidikan. lGuru 

lsebagai ltenaga lpendidik lmempunyai lfungsi, lperan, ldan lkedudukan 

lyang lsangat lstrategis. lDalam lpasal l39 lAyat l(2) lUndang-undang 

P 
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lNomor l20 ltahun l2003 ltentang lSistem lPendidikan lNasional 

lmenyatakan lbahwa lpendiidk lmerupakan ltenaga lprofessional. 

lKedudukan lguru lsebagai ltenaga lprofessional lmempunyai lvisi 

lterwujudnya lpenyelenggaraan lpembelajaran lsesuai ldengan lprinsip-

prinsip lprofesionalitas luntuk lmemenuhi lhak lyang lsama lbagi lsetiap 

lwarga lNegara ldalam lmemperoleh lpendidikan lyang lbermutu.  

Kekurangan guru terjadi karena masih terjadi penumpukan 

tenaga guru di daerah perkotaan, sebaliknya,di daerah terpencil 

masih banyak ditemukan kekurangan guru. Guru berstatus ASN 

juga terkadang hanya sedikit. Selain itu, ketika ada proses seleksi 

untuk menjadi guru, ketika guru tersebut diterima dan mengetahui 

lokasi di mana akan mengajar yang notabenenya adalah daerah 

terpencil calon guru tersebut mengundurkan diri.  

Untuk mengatasi hal tersebut, kepala sekolah selaku pimpinan 

sekolah akan mengambil keputusan untuk meminta masyarakat 

setempat yang tidak memiliki basic pendidikan yang tepat untuk 

menjadi tenaga pengajar di sekolah tersebut. Dari segi ilmu tidak 

mumpuni, dari segi kompetensi pun tidak memenuhi kualifikasi. 

Akibatnya, dapat berpengaruh terhadap capaian pendidikan peserta 

didik karena kemampuan mengajar yang rendah.  

Hal tersebut tentu saja tidak boleh dibiarkan terus-menerus 

karena anak-anak di daerah terpencil juga berhak untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak. Problematika inilah yang 

masih sering dijumpai di daerah terpencil dan menjadi tantangan 

bagi kita semua untuk tetap melayani pendidikan anak-anak 

Indonesia dimanapun berada.  



Transformasi Pendidikan pada Masa Pascapandemi | 117  

 

 

REVOLUSI GURU DARI MASA KE MASA 

Rizky Widia Kardika 

 

 

 

ejak manusia mulai memperoleh pengetahuan dan keterampilan, 

guru telah menjadi bagian penting dari kehidupan manusia. 

Mereka telah menjadi penjaga dan pengantar pengetahuan serta 

keterampilan yang diperoleh manusia selama berabad-abad. Guru 

telah mengalami revolusi sejak masa ke masa, dari cara mereka 

mengajar hingga peran mereka dalam masyarakat. Pertama, pada 

zaman kuno, guru disebut sebagai "guru" di India kuno dan 

"Sophists" di Yunani kuno. Mereka sering kali menjadi figur penting 

dalam masyarakat dan dianggap sebagai pemimpin spiritual. Mereka 

mengajarkan filsafat, logika, dan etika kepada para siswa mereka, dan 

juga memberikan pelajaran tentang agama dan moralitas. 

Kedua, zaman pertengahan mengalami perkembangan dalam 

sistem pendidikan di Eropa, dan para guru mulai menjadi semakin 

terorganisir dan terstruktur. Mereka mengajarkan pelajaran seperti 

matematika, astronomi, dan teologi, serta membantu menyebarkan 

pengetahuan tentang agama Kristen. Para guru di Eropa juga 

menjadi semakin terbuka untuk memberikan pendidikan kepada 

orang-orang biasa dan bukan hanya untuk para pemimpin gereja. 

Ketiga, zaman modern awal melihat perubahan besar dalam 

pendidikan dan pengajaran. Dalam Revolusi Industri, kebutuhan 

akan tenaga kerja yang terampil meningkat pesat, sehingga 

dibutuhkan pendidikan formal untuk memenuhi permintaan 

tersebut. Hal ini mendorong munculnya sekolah-sekolah dan 

perguruan tinggi, dan membuat para guru menjadi lebih terorganisir 

dan terlatih. 

S 
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Keempat, zaman modern adalah saat di mana para guru 

memiliki akses ke teknologi modern, seperti komputer dan internet, 

yang memudahkan mereka dalam mengajar dan berbagi 

pengetahuan dengan cara yang lebih efektif. Peran guru juga 

semakin berubah, dari menjadi pemberi pengetahuan menjadi 

seorang fasilitator dan pembimbing. Para guru di zaman modern 

juga harus menghadapi tantangan baru, seperti bagaimana 

mengajarkan keterampilan yang diperlukan untuk bekerja dalam 

masyarakat yang semakin global dan terhubung. 

Kelima, era digital adalah era di mana teknologi terus 

berkembang dengan pesat, dan hal ini memiliki dampak besar pada 

dunia pendidikan. Para guru harus terus mengikuti perkembangan 

teknologi dan menggunakannya secara efektif dalam pengajaran. 

Mereka harus belajar bagaimana menggunakan perangkat lunak 

pembelajaran dan media sosial untuk meningkatkan pengalaman 

belajar siswa. 

Revolusi guru dari masa ke masa telah membawa perubahan 

besar pada sistem pendidikan dan cara mengajar. Para guru di masa 

kini harus memperhatikan perkembangan teknologi dan 

memastikan bahwa mereka terus mengikuti perkembangan yang 

terjadi. Selain itu, peran mereka dalam masyarakat juga semakin 

beragam dan kompleks, dan mereka harus terus menghadapi 

tantangan baru untuk memberikan pendidikan yang berkualitas dan 

membawa manfaat bagi masyarakat. 

Dalam era Revolusi Industri keempat (Revolusi 4.0), 

teknologi terus berkembang dengan pesat, dan hal ini membawa 

dampak besar pada berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam 

dunia pendidikan. Guru masa kini menjadi penggerak utama dalam 

menghadapi perubahan yang terjadi dan menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi tersebut. 

Pertama, guru masa kini harus memastikan bahwa mereka 

memiliki keterampilan teknologi yang cukup untuk mengajar dan 

membimbing siswa. Hal ini berarti mereka harus belajar dan terus 

mengembangkan kemampuan mereka dalam menggunakan 
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teknologi pembelajaran, seperti perangkat lunak pembelajaran, 

media sosial, dan video konferensi, untuk memberikan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. 

Kedua, guru masa kini juga harus mampu menyesuaikan 

kurikulum dan pengajaran mereka dengan kebutuhan masyarakat 

dan dunia kerja yang semakin kompleks. Mereka harus mengajarkan 

keterampilan yang relevan dengan dunia kerja masa kini, seperti 

keterampilan digital dan keterampilan interpersonal, serta 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

kreativitas dan inovasi. 

Ketiga, sebagai penggerak revolusi 4.0, guru masa kini juga 

harus mampu memotivasi dan menginspirasi siswa untuk menjadi 

pribadi yang mandiri dan berkontribusi pada masyarakat. Hal ini 

berarti mereka harus berperan sebagai mentor dan pembimbing 

yang membantu siswa dalam menemukan minat dan bakat mereka, 

serta membimbing mereka dalam membangun karir dan mencapai 

tujuan mereka di masa depan. Dengan cara ini, para guru masa kini 

menjadi penggerak revolusi 4.0 dan membawa perubahan positif 

bagi dunia pendidikan dan masyarakat. 
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MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU 

MELALUI PPG  

Hayatun Nufus  

 

 

 

utu Pendidikan di Indonesia tak kunjung membaik, banyak 

faktor penyebabnya baik itu secara internal maupun eksternal.  

salah satunya adalah rendahnya kompetensi guru di Indonesia. Jika 

kompetnsi guru rendah, hal ini akan berimbas kepada kualitas anak 

didik.  Selaras ldengan lUU lNo.14 ltahun l2005 ltentang lGuru ldan 

lDosen, tPasal t7 tmengamanatkan tbahwa tpemberdayaan tprofesii 

tguru tdiselenggarakan tmelalui tpengembangan tdiri tyang tdilakukan 

tsecara tdemokratis, tberkeadilan, ttidak tdiskriminatif tdan 

tberkelanjutan tdengan tmenjunjung ttinggi thak tasasi tmanusia, tnilai 

tkeagamaan, tnilai tkultural, tkemajuemukan tbangsa, tdan tkode tetik 

tprofesi. lUU lini lmenjelaskan lbahwa lguru ldiberi lruang luntuk 

lmeningkatkan lkompetensi ldengan ltidak lmemandang lperbedaan 

llatar lbelakang lyang ldimiliki, lartinya lsemua lpendidik lberhak luntuk 

lmengembangkan ldiri luntuk lmeningkatkan lkompetensi. l 

Berdasarkan lSukmadinata ldalam lMusfah l(2012: l10), l“Cara 

lpeningkatan lkompetensi lguru ladalah lmelalui lPendidikan lpra-

jabatan l(pre lservice leducation) ldan lPendidikan ldalam ljabatan l(in lservice 

ltraining)”. l lSejalan ldengan lkutipan ldi latas, lKementerian lPendidikan 

ldan lKebudayaan l(Kemendikbud) lmenyelenggarakan lPendidikan 

lProfesi lGuru l(PPG) luntuk lmeningkatkan lprofesionalisme l ldan 

lkompetensi lguru. l lPelaksaanaan lPPG ldibagi lmenjadi ldua ljenis lyaitu 

lPPG lPrajabatan ldan lPPG ldalam ljabatan. lKedua ljenis lPPG lini 

M 

lmemiliki lperbedaan. lBerdasarkan lInfo lEdukasi l 
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lhttps://www.infoduniaedukasi.com/2020/01/perbedaan-ppg-

prajabatan-dengan-ppg. lPPG lPrajabatan ladalah lprogram 

lpendidikan lyang ldiselenggarakan luntuk lmempersiapkan llulusan 

lStarata lSatu l(S1) l lKependidikan ldan lS1/DIV lnonkependidikan 

lyang lmemiliki lbakat ldan lminat lmenjadi lguru lagar lmenguasai 

lkompetensi lguru lsecara lutuh lsesuai ldengan lstandar lnasional 

lpendidikan lsehingga ldapat lmemperoleh lsertifikat lpendidik 

lprofesional lpada lpendidikan lanak lusia ldini, lpendidikan ldasar, ldan 

lpendidikan lmenengah. lSedangkan lPPG ldalam ljabatan ladalah lguru 

lpegawai lnegeri lsipil ldan lguru lnonpegawai lnegeri lsipil lyang lsudah 

lmengajar lpada lsatuan lpendidikan, lbaik lyang ldiselenggarakan 

lpemerintah lpusat, lpemerintah ldaerah, lmaupun lmasyarakat 

lpenyelenggara lpendidikan lyang lsudah lmempunyai lperjanjian lkerja 

latau lkesepakatan lkerja lbersama. lPenyelenggaran lPPG lini ldibantu 

loleh lperguruan ltinggi lselaku linstansi lPendidikan lresmi lyang 

lmemenuhi lsyarat luntuk lmenyelenggarakan lPPG lyang lditetapkan 

loleh lMenteri lhingga lmendapatkan lsertifikat lpendidik.  

 Mengikuti pelatihan, workshop, atau bimbingan teknis 

merupakan salah satu cara agar pendidik menjadi profesional. PPG 

merupakan bagian dari pendidikn tinggi yang diselenggarakan oleh 

Kemendikbud guna mempersiapkan calon atau guru agar 

mempunyai kompetensi khusus sebagai pendidik. Seorang guru 

harus memahami padagogik karena dalam proses pembelajaran 

seorang pendidik tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan 

secara formalitas sajaakan tetapi juga harus memahami karakter 

siswa sebagai bagian dari mulusnya transfer ilmu kepada murid.  

 Proses lpembelajaran ldi lPPG lini lmencakup lperkuliahan, 

lpraktik, ldan lPraktik lPengalaman lLapangan l(PPL) lyang lselama 

lpelaksanaannya ldiawasi lsecara lintensif loleh ldosen. lPPG lDalam 

lJabatan lbertujuan luntuk lmencetak lpendidik lyang ltelah lmengajar 

lagar llebih lprofesional ldan lmemiliki lkompetensi ldalam 

lmenyamapikan lilmu lkepada lmurid. l lMenurut llaman lKemendikbud 

lDirektorat lPPG l, l“ lProgram lPPG lDalam lJabatan ldirancang lsecara 

https://www.infoduniaedukasi.com/2020/01/perbedaan-ppg-prajabatan-dengan-ppg
https://www.infoduniaedukasi.com/2020/01/perbedaan-ppg-prajabatan-dengan-ppg
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lsistematis ldan lmenerapkan lprinsip lmutu lmulai ldari lseleksi, lproses 

lpembelajaran, ldan lpenilaian, lhingga luji lkompetensi, lsehingga 

ldiharapkan lakan lmenghasilkan lguru-guru lmasa ldepan lyang 

lprofesional lyang ldapat lmenghasilkan llulusan lunggul, lkompetitif, 

ldan lberkarakter, lserta lcinta ltanah lair ldan ldalam lwaktu lyang 

lbersamaan, ldiharapkan lmampu lmenjawab lpermasalahan 

lpendidikan lyang ldihadapi lbangsa lIndonesia lsaat lini. lPPG ljuga 

ldirancang lagar lmampu lmembekali lkemampuan lproblem lsolving, 

lkritis, ldan lkreatif lkepada lcalon lguru lprofesional, lmelalui 

limplementasi lmodel lpembelajaran ldan lkegiatan lberbasis lmasalah 

l(problem-based llearning) ldan lproyek l(project-based llearning)”. l 

 Materi ldan lproses lpembelajaran lPPG ldalam lJabatan ldapat 

lmeningkatkan lkompetensi lpendidik lkarena lbertujuan luntuk 

lmenyiapkan lguru lyang lberorientasi lkepada lmasa ldepan lsebagai 

lpembelajar lmandiri, lguru lyang lreflektif ldan lguru lyang lmemiliki lpola 

lpikir l lberkembang lsesuai ldengan lperubahan lzaman. lBerdasarkan 

lPedoman lProgram lPendidikan lProfesi lGuru, lsecara lgaris lbesar 

lmateri lyang ldisampaikan ldalam lpelaksanaan lPPG lyaitu l la) 

lpendalaman lmateri, lkegiatan lPendlaman lMateri lmelalui lbelajar 

lmandiri ladalah lkegiatan lyang ldilakukan loleh lmahasiswa lsecara 

lmandiri, lb) lpengembangan lperangkat lpembelajaran. lTahap 

lpengembangan lperangkat lpembelajaran lbertujuan lmengembangkan 

lperangkat lpembelajaran lyang lmendidiik ldengan lpendekatan 

lTPACK lyang lmemanfaatkan lsumber lbelajar lICT ldan lberorientasi 

lpada lHOTS, lserta lmembuat lrekaman lvideo lpembelajaran l 

lberdasarkan lperangkat lpembelajaran lyang ltelah ldisusun. lSalah lsatu 

laktivitas ldalam lsesi lini ladalah lmengembangkan lperangkat 

lpembelajaran lmeliputi lpembuatan lRPP, lbahan lajar ldigital, lLKPD 

l)Lembar lKegiatan lPeserta lDidik), lmedia lpembelajaran ldan levaluasi 

lpembelajaran. lC) llokakarya lReviu lperangkat lpembelajaran. 

lKegiatan lini lmeriviu lperangkat lpembelajaran ldan lvideo lpraktik 

lpembelajaran lyang ltelah ldibuat lmahasiswa lpada ltahap 

lpengembangan lperangkat lpembelajaran, ld) luji lkomprehensif, ltujuan 
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lkegiatan lini ladalah luntuk lmenilai lkemampuan lmahasiswa ltentang 

lteori lpedagogikdan lpengetahuan lbidang lstudi, le) lPraktik 

lPengalaman lLapaangan l(PPL). l 

 Materi-materi lyang ldiajarkan ldiharapkan ldapat 

lmenghasilkan lguru-guru lyang lprofesional lsehingga lmenghasilkan 

llulusan-lulusan lyang lunggul lserta ldapat lbersaing ldalam ldunia lkerja 

lyang ldapat lmengikuti lperkembangan. lSetelah lmahasiswa ldapat 

lmengikuti lsemua lprogram lPPG ldan ldinyatakan llulus, lseorang lguru 

ldapat ldikatakan lsebagai lguru lyang lprofesional. 

 Tujuan lPPG lseperti ltercantum ldalam lPermendiknas lNomor 

l8 ltahun l2009 lPasal l2 lyaitu la) lmenghasilkan lcalon lguru lyang lmemiliki 

lkompetensi ldalam lmerencanakan, lmelaksanakan, ldan lmenilai 

lpembelajaran, lb) lmenindaklanjutihasil lpenilaian ldengan lmelakukan 

lpembimbingan, ldan lpelatihan lpeserta ldidik., lc) luntuk lmelakukan 

lpenelitian ldan lpengembangan llrofesional lsecara lberkelanjutan.  
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REFORMASI BIROKRASI TATA KELOLA 

PENERIMAAN TENAGA PENDIDIK 

INDONESIA 

 

Qurrota Ayu Neina 

 

 

 

 

ata lkelola lmerupakan lsistem lyang lmengelola lseluruh laspek 

ldalam lmanajemen lsumber ldaya lmanusia lsecara lkomprehensif. 

lBerkaitan ldengan lhal ltersebut, lterdapat lpermasalahan lmengenai ltata 

lkelola ldalam lpemenuhan lguru lbaru lyang ltidak lselaras ldegan ljumlah 

lguru lyang lmemasuki lmasa lpensiun. lMoratorium lpenerimaan lCalon 

lPegawai lNegeri lSipil l(CPNS) lyang ldilakukan lselama lmasa 

lpemerintahan lJokowi-JK ldianggap lsebagai lsalah lsatu lpenyebab 

ltidak lsehatnya lsiklus lketenagakerjaan lguru. lKondisi lini lberakibat 

lpada lkekurangan lguru lhingga llima ltahun lke ldepan lyang ldiprediksi 

lmencapai llebih ldari lsatu ljuta lorang lguru. lPadahal, lseperti lyang 

ldiketahui lbersama lbahwa lpemenuhan lkebutuhan lguru lprofesional 

lmerupakan lsalah lsatu lkunci lpenyelenggaraan lpendidikan lyang 

lberkualitas. lSelain litu, lpersebaran lguru lyang ltidak lmerata lakibat 

lperpindahan lguru ltanpa ldisesuiakan ldengan lkebutuhan ldaerah ljuga 

lturut lmenambah lpermasalahan lguru. 

Akan ltetapi, lkompeksnya lpermasalahan lguru lini ltidak 

lmenjadikan lpara llulusan lLPTK l(calon lguru) luntuk lberhenti 

lmelamar lsebagai lpendidik, lbaik ldi lsekolah lnegeri lmapun lswasta. 

lMemang lironis lbahwa lsemenjak ldiberlakukan lUndang-Undang 

lNomor l13 lTahun l2005 ltentang lGuru ldan lDosen l(UUGD), lprofesi 

lguru lmenjadi llebih lmenarik ldengan ladanya lpenambahan 

lpenghasilan lmelalui lsertifikasi. lNamun, lpemberian lsertifikasi lini 

lnyatanya ltidak ldapat lmeningkatkan lkualitas lprofesionalisme lguru. 

T 
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lHasil luji lkompetensi lguru lmenunjukkan lbahwa lrata-rata lskor 

lkompetensi lguru ladalah l57 l(dari l100). lBerdasarkan ldata ltersebut 

ldapat ldisimpulkan lbahwa lmasih lbanyak lguru lyang lbelum lmemiliki 

lkompetensi lmemadai luntuk lmengajar. lPadahal, lberbagai lpenelitian 

lmenyebutkan lbahwa lkualitas lguru ldapat lmemengaruhi lkemajuan 

lpendidikan lsuatu lnegara l(Rice, l2003; lQuin, lHemphill, l& lHeerde, 

l2017; lFrancis let lal., l2019). l 

Patut ldiduga lbahwa ltitik lawal lrendahnya lkualitas lguru 

ldimulai ldari lburuknya lproses lrekrutmen lguru. lDisebutkan ldalam 

lResearch lon lImproving lSystems lof lEducation l(RISE), lsistem lperekrutan 

lguru lyang lselama lini ldilakukan ltidak lberorientasi lpada lkualitas 

l(Revina, l2020). lProses lyang lberjalan lmenunjukkan ltidak ladanya 

lkomitmen lpemerintah lterhadap lsistem lperekrutan lguru lyang 

lefektif, ltumpang-tindih lkewenangan, ladanya lpengaruh lkepentingan 

lberbagai lpihak, ldan lberkembangnya lstigma lbahwa lstatus lsebagai 

lPNS llebih lpenting ldaripada lkualitas. lPerekrutan lguru lyang lada ljuga 

lselalu lmengikuti lpola lpenerimaan lCPNS lsecara lumum, lyang lbelum 

ltentu lcocok ldengan lpola/sistem lpekerjaan lpendidik. lKelemahan 

lpenerimaan lCPNS ladalah lselalu lberfokus lpada llulusan lbaru ldengan 

lpenerapan lbatas lusia ldan ltidak lmemberikan lkesempatan lbagi 

lmereka lyang lsudah lberada ldi ltengah lkarier ltetapi ltelah lmelewati lusia 

l35 ltahun. lAkibatnya, lmereka lyang lsudah lmemiliki lpengalaman 

lmengajar ljustru ltidak ldapat lmengikuti lseleksi lCPNS. 

 

PPPK, Solusi Permasalahan Guru? 

Proses lpenyiapan lguru, lseleksi, lrekrutmen, ldan lretensi lharus 

ldipandang lsebagai lsuatu lyang lsistem lyang lberkelanjutan luntuk 

lmenyelesaikan lpermasalahan lberkait lperbaikan ltata lkelola lguru, 

lpenyelesaian lisu lguru lhonorer, ldan ltentunya lpeningkatan lkualitas 

llayanan lpublik lsebagai lbentuk lreformasi lbirokrasi. 

Sebagai lbahan lrujukan, lOrganization lfor lEconomic lCo-Operation 

land lDevelopment l(OECD) l(2005) lmemberikan lpanduan lmengenai 

lproses lrekrutmen, lseleksi, ldan lbagaimana lmempekerjakan lguru 

ldalam lpengembangan lkebijakan, lantara llain:1) lseleksi lguru lharus 
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lmeliputi lwawancara, lpersiapan lrencana lpembelajaran, ldan 

ldemonstrasi lketerampilan lmengajar; l2) lmemprioritaskan 

lantusiasme, lkomitmen, ldan lsensitivitas lterhadap lkebutuhan lpeserta 

ldidik ldibandingkan lsenioritas; l3) lcalon lguru lperlu lmenjalani lmasa 

lpercobaan lselama lsatu latau ldua ltahun lsebelum ldapat ldiangkat; l4) 

lmemberikan llingkungan lsekolah lyang lstabil ldan lpenuh ldukungan 

lbagi lcalon lguru; l5) lmemperhatikan lbahwa llamanya lwaktu 

lpengabdian lakan lmemengaruhi linsentif lyang lditerima lagar lguru 

lterus lmengulas ldan lmeningkatkan lketerampilan lprofesinya; l6) 

lmempertimbangkan lperlunya lguru lmemperbarui lsertifikat 

lmengajarnya lsetiap llima lhingga ltujuh ltahun luntuk lmemastikan 

lkompetensi ltersebut lmasih lsesuai ldengan lyang ldipersyaratkan; ldan 

l7) lmemastikan lsistem levaluasi. 

Berkait ldengan lhal ltersebut, lpemerintah lmeyakini lbahwa 

lseleksi lterbuka lPegawai lPemerintah ldengan lPerjanjian lKerja 

l(PPPK) lmerupakan lsalah lsatu llangkah lstrategis ldalam lpemenuhan 

lkebutuhan ltenaga lpendidik ldan lpenyelesaian lmasalah lguru lhonorer. 

lPastinya lpilihan lini lharus ldijalankan ldengan lsistem ldan lmanajemen 

lyang ltepat lagar lpemenuhan lguru ltidak lhanya lmerupakan 

lpemenuhan ldari lsisi lstatus lkepegawaian, ltetapi ljuga ldisertai ldengan 

lpeningkatan lkualifikasi ldan lkompetensi lsesuai ldengan lbidangnya. 

lNamun, lapakah lmasalah ltersebut lselesai lsampai ldi lsini? 

Pada lsatu lsisi, lsistem lrekrutmen lPPPK lini lmemang lmemiliki 

lsisi lkelebihan. lPertama, lpelaksanaan lseleksi lguru lPPPK lmemberikan 

lkesempatan lkepada lsiapa lsaja luntuk lmelamar lmenjadi lguru lsebagai 

lpegawai lpemerintah ltanpa lbatasan lusia lsebagaimana ldalam 

lpenerimaan lCPNS. lKedua, lformasi lguru lPPPK ldapat ldisesuaikan 

ldengan lkebutuhan ldaerah ldan ldisinkronkan ldengan ljumlah 

lkekurangan lguru lpada ldata lpokok lpendidikan. lDan lketiga, lguru 

lPPPK ljuga lakan lmendapatkan lkesejahteraan lseperti lPNS. lNamun, 

ltidak ldipungkiri lbahwa lpelaksanaan lsistem lrekrutmen lPPPK lini 

ljuga lmenyisakan lbeberapa lmasalah. lBerkait ldengan lkelebihan 

lpertama, lterdapat lkekurangan lbahwa lguru lhonorer lyang lsudah llama 

lmengabdi lmenjadi lkurang ldiprioritaskan ldan ldianggap lmasa 
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lpengabdiannya ltidak ldihargai. lLalu, lberkait ldengan lsisi lkelebihan 

lkedua, lterdapat lkeresahan luntuk lpara lpelamar lPPPK lkarena 

lterdapat lpersaingan lyang lketat, lbukan lsaja ldengan lsesama lhonorer 

lyang lberusia ldi latas l35 ltahun, ltetapi ljuga ldengan llulusan lPPG lyang 

ltidak lmengajar. lSelain litu, lterdapat lcelah luntuk lKKN lmelalui lsistem 

ltitip lmenitip lcalon. lAdapun lberkait ldengan lsisi lkelebihan lyang 

lketiga, lmeskipun lmendapatkan lgaji lyang lsama ldengan lPNS, lguru 

lPPPK l-secara lpraktis- ltidak lmendapatkan lkesempatan luntuk 

lmengembangkan lkarier ldan ltidak lbisa lmenjadi lPNS. lOleh lkarena 

litu, lperbaikan lseleksi ldan lrekrutmen lmenjadi lpenting luntuk 

lmenghindari lberlanjutnya lpermasalahan lguru lhonorer lke ldepan. 

Perbaikan ltotal ldalam lsistem lseleksi ldan lrekrutmen lguru 

lmenjadi lkrusial ldengan lpertimbangan: l1) lberdasarkan ldata 

lkebutuhan lguru; l2) lpengondisian lpenerimaan lcalon lguru lyang 

ldiproduksi loleh lLPTK lharus ldisesuaikan ldengan lkebutuhan 

llapangan lpekerjaan; lserta l3) lmengutamakan lkompetensi ldan 

lkualifikasi lcalon lguru. lRekrutmen lguru lPPPK lyang ldiwacanakan 

lKemendikbud lmerupakan llangkah lawal luntuk lperbaikan lkualitas 

lmasukan lguru. lKekhawatiran lakan ltes lyang ldapat lmenjadi 

lhambatan luntuk lmenyaring lguru lberkualitas lperlu ldiperbaiki ldan 

ldisesuaikan lmetode lpengukurannya. lMasih labsennya lpayung 

lhukum lmengenai lpengelolaan lguru lperlu lmenjadi lperhatian lkarena 

lbanyak lpermasalahan lyang lterjadi ldi llapangan ltidak lbisa lhanya 

lmengacu lpada lUUGD. lOleh lkarena litu, lperlu ladanya lundang-

undang lyang lmengatur lkepastian lhukum lterkait lpengelolaan ldan 

lperekrutan lsehingga ldapat lmemastikan lkualitas, ldistribusi, 

lpengembangan, lhingga lkesejahteraan lguru. lDalam lundang-undang 

ltersebut ljuga lperlu lmemuat lproses lseleksi lguru lkhusus ldan lterbuka, 

lpeningkatan lkesejahteraan lguru, ltata lkelola, ldan lkewajiban lmengajar 

lguru ldi llokasi lyang lditetapkan. 
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alam era digital seperti sekarang ini, banyak orang yang 

memilih untuk mengakses informasi dan pembelajaran 

melalui media digital. Akibatnya, guru dituntut untuk 

bertransformasi dan menjadi profesional dalam penggunaan 

teknologi. Guru profesional tidak hanya mengajar secara 

konvensional, tetapi juga menerapkan teknologi dalam metode 

pembelajaran mereka. Dalam hal ini, guru profesional dapat 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, 

menarik dan efektif bagi siswa. 

Pertama-tama, guru profesional yang terampil dalam 

penggunaan teknologi dapat menggunakan multimedia untuk 

membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. Misalnya, 

guru dapat menggunakan video pembelajaran untuk 

mengilustrasikan penjelasan yang sulit, sehingga siswa dapat 

memahami dengan mudah. Selain itu, guru dapat menggunakan 

gambar, grafik, dan diagram untuk menunjukkan ilustrasi dari 

konsep-konsep yang diperlukan untuk dipahami. 

Selanjutnya, guru profesional dapat meningkatkan partisipasi 

siswa dalam kelas dengan mengadakan aktivitas yang melibatkan 

teknologi. Misalnya, guru dapat menggunakan aplikasi polling atau 

platform diskusi online untuk memberikan kesempatan pada siswa 

untuk berinteraksi dengan materi dan satu sama lain dalam kelas. 

D 
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Hal ini akan meningkatkan partisipasi siswa dan membuat mereka 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 

Guru profesional yang terampil dalam penggunaan teknologi 

juga dapat memberikan umpan balik secara instan pada kinerja 

siswa. Dengan menggunakan alat komunikasi seperti pesan atau 

email, guru dapat memberikan peringatan atau umpan balik yang 

lebih cepat pada siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang mempelajari pelajaran. 

Guru profesional dapat menggunakan teknologi untuk 

mengembangkan dan meningkatkan keterampilan dan pengalaman 

mereka sebagai pendidik. Misalnya, guru dapat mengikuti kursus 

online, podcast, atau webinar untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam bidang tertentu. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang mereka berikan kepada 

siswa. 

Secara keseluruhan penggunaan teknologi dalam pendidikan 

dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa dan guru. Dengan 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, siswa dapat 

meningkatkan keterampilan digital mereka dan memperluas akses 

mereka ke sumber daya pendidikan yang lebih luas. Guru juga dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran mereka dan memberikan 

keterampilan baru untuk siswa untuk masa depan mereka. 

Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan teknologi 

harus digunakan secara bijak dan seimbang. Teknologi hanya dapat 

menjadi alat bantu dan pendukung, bukan pengganti interaksi yang 

dibutuhkan siswa dan guru dalam pengalaman belajar yang efektif. 

Oleh karena itu, penting bagi guru dan siswa untuk mencari 

keseimbangan antara penggunaan teknologi dan interaksi sosial di 

kelas. 
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endidikan lmerupakan lprogram lyang ltersusun ldari lbeberapa 

lelemen lseperti lkurikulum, lsarana ldan lprasarana, lmetode, 

lpeserta ldidik ldan lpendidik lyang lsaling lberkaitan luntuk lmencapai 

ltujuan lpendidikan. lDi lantara lelemen-elemen ltersebut lyang 

ldipandang lpenting ladalah lelemen lguru. lDalam lsebuah lpendidikan 

lterdapat lproses lpembelajaran lyang lmemerlukan lelemen lguru ldalam 

lkegiatan lbelajar lmengajar. lDengan ladanya lpendidikan, lseseorang 

ldapat lmempunyai lpengetahuan lserta lpemahaman ltentang lsesuatu 

lsecara lkritis ldalam lberpikir ldan lbertindak. lAkan ltetapi lkegiatan 

lbelajar lmengajar lsempat ltersendat lketika ladanya lpandemi lcovid-19. 

lSemua llembaga lpendidikan lharus lmenyelanggarakan lpendidikan 

ldalam ljaringan ldalam lmeminimalisasi lpenyebaran lvirus. lPada ltahun 

lberikutnya, lpenyebaran lvirus lmulai lmelandai ldan llembaga 

lpendidikan ldapat lmenyelanggarakan lproses lpembelajaran ldengan 

ltatap lmuka. lHal lini lmenyebabkan ladanya ladaptasi lyang lharus 

ldilakukan loleh lsemua lpihak, lbaik lpendidik ldan lpeserta ldidik lserta 

lorang ltua. 

Pemerintah lmelalui lMenteri lPendidikan ldan lKebudayaan 

lNadiem lAnwar lMakarim ltelah lmencetuskan lkonsep lPendidikan 

lMerdeka lBelajar. lKonsep lmerdeka lbelajar lmerupakan lbaguan ldari 

llembaga lpendidikan lyang lbertujuan luntuk lmeningkatkan lkualitas 

lpenidikan lyang ldi lda;amnya lterdapat lunsur lfleksibilitas lterhadap 

lkebebasan ldan lketerbukaan ldiri lsebagai linstitusi lpendidikan lyang 

P 
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lberkontribusi luntuk lmencerdaskan lgenerasi lpenerus lbangsa ldi lnera 

lrevolusi lindustri l4.0 ldan lsociety l5.0 l(Suhartono, l2021). 

Impelentasi lkonsep lmerdeka lbelajar lmendorong lperan 

lguru lbaik ldalam lmengembangkan lkurikulum lyang lberlaku ljuga 

ldalam lproses lpembelajaran. lKontribusi lguru ldalam lproses 

lpengembangan lkurikulum lpenting ldilakukan luntuk lmenyesuaikan 

lisi lkurikulum ldengan lkebutuhan lpeserta ldidik ldi lmasyarakat. lSelain 

lsebagai lsalah lsatu lsumber lbelajar, lperan lguru ldalam lkonsep 

lkurikulum lyaitu lsebagai lfasilitator lpembelajaran ldimana lhal ltersebut 

ldapat ldidukung loleh lkompetensi lpengetahuan, lketerampilan, ldan 

lnilai-nilai ldasar lyang lrefleksinya ldalam lkebisaaan lberfikir ldan 

lbertindak lyang ltercangkup ldalam lkompetensi lprofesional, 

lpedagogik, lkepribadian, ldan lsosial. l 

Dalam lmenyongsong lkurikulum lmerdeka lguru lperlu 

lmemiliki lkemampuan lyang lmenyesuaikan ldengan lperkembangan 

lzaman. lDewasa lini lperkembangan lteknologi linformasi lsemakin 

lmeningkat, larus linformasi lyang lmasuk ltidak ldapat ldibendung llagi. 

lSemuanya lditerima ldengan lbegitu lcepat ldan lperubahan lparadigma 

lini lberdampak lpada lsemua lbidang ltidak lterkecuali lbidang 

lpendidikan. lMenurut lPerdani ldan lAndayani l(2021) lmenyatakan 

lbahwa ljika lguru lmenguasai lteknologi lmaka lguru ltersebut lmemiliki 

lkesiapan luntuk lmemberikan lpembelajaran lkepada lpeserta ldidik. 

lJadi, lpenguasaan lteknologi lsangat lpenting ldimiliki loleh lseorang 

lguru. lMeskipun ldalam lpelaksanaannya lguru lakan lmenemui 

ltantangan, ltetapi lseorang lguru lmau ltidak lmau lharus lsiap lsegala 

lresikonya ldan ltetap lharus lbersikap lsecara lprofesional. l 

 

Keterampilan lGuru lAbad l21 

Keterampilan lyang lharus ldimiliki lguru lpada labad l21 

lmenurut l(Trilling ldan lFadel, l2009) lyaitu l(1) llife land lcareer lskills 

l(keterampilan lhidup ldan lberkarir) lseperti lmengatur ldiri lsendiri, 

linteraksi lsosial ldan lbudaya lproduktivitas lkepemimpinan lserta 

ltanggung ljawab, l(2) llearning land lInnovation lskills l(keterampilan lbelajar 

ldan lberinovasi) lseperti lberpikir lkritis, ldapat lmengatasi lmasalah, 
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lberkomunikasi ldan lberkolaborasi lkreativitas ldan linformasi, l(3) 

linformation lmedia ldan lteknologi lskills l(keterampilan lteknologi ldan 

lmedia linformasi) ldalam lhal lini lberarti lkita lsemua lharus lmemiliki 

lliterasi linformasi lliterasi lmedia ldan lliterasi lICT. lDari lpenjelasan 

ltersebut, ltentu lpada lproses lpembelajaran labad l21 lharus lmemiliki 

lsarana ldan lprasarana lyang lmemadai lyang lmendukung lpembelajaran 

labad l21 ltentu lpenggunaan lkomputer, lhandphone, ldan ljaringan 

linternet ladalah lhal lyang lpaling lutama lbaik luntuk lpeserta ldidik ldan 

ltentu luntuk lgurunya lsendiri. lWalaupun lsebetulnya ldunia lpendidikan 

lkita lmasih lmencari lmodel lyang ltepat luntuk ldigunakan ldi lIndonesia 

lsaat lini, lmelihat lbahwa lnegara lIndonesia lmerupakan lnegara lyang 

lluas ldengan lsegala lkeragamannya. lTerdapat lbeberapa lkelompok 

lyaitu l(1) lKelompok lkonservatif, ldalam lkelompok lini lmemandang 

lbahwa lteknologi lbanyak lmenimbulkan ldampak lnegatif. lSehingga 

lpeserta ldidik ltidak ldiperbolehkan lmenggunakan lgawai. l(2) 

lKelompok lintegratif latau lkonvergen, lkelompok lini lberpikir lbahwa 

lpendidikan ltradisional ldan lpendidikan ldigital ladalah lsolusi lyang 

lbaik. lDalam lpelaksanaannya lkelompok lini lmemandang lbahwa 

lmenjaga ltradisi lyang lbaik lmasa llalu ldan lmenganggap ldigital ladalah 

lpengetahuan ldan lketerampilan lbaru lyang lharus ldimiliki. l(3) 

lKelompok lfully ldigital latau ldigital lpenuh lyang lberpikir lbahwa ldigital 

ladalah lsolusi lpendidikan lsaat lini, lnamun lperlu ldipertimbangkan ljuga 

lterhadap lsikap, lkarena laspek lafektif ltidak ldapat ldiselesaikan latau 

ldigantikan ldengan ldigital. 

 

Desain Pembelajaran Merdeka Belajar 

Dalam kurikulum merdeka guru dituntut dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik sesuai dengan 

kecakapan abad 21 pula. Maka guru perlu mendesain pembelajaran 

yang mengarah pada kemampuan tersebut. Desain pembelajaran yag 

dapat diterapkan adalah project Based Learning, problem based Learning, 

dan Cooperative Learning.  

 

 



Transformasi Pendidikan pada Masa Pascapandemi | 133  

 

1. Project lBased lLearning 

Pembelajaran lberbasis lproyek lmerupakan lmodel lpembelajaran 

lyang lberlandaskan lteori lbelajar lkonstruktivistik. lStrategi 

lpembelajaran lyang lmenonjol ldalam lpembelajaran 

lkonstruktivistik lantara llain ladalah lstrategi lbelajar lkolaboratif, 

lmengutamakan laktivitas lsiswa ldaripada laktivitas lpengajarnya. 

lStrategi linstruksional luntuk lmenghadirkan lpembelajaran 

lberbasis lproject lbased llearning ldapat ldiwujudkan lmelalui 

lkegiatan llaboratorium, lpengalaman llapangan, lstudi lkasus, 

lpemecahan lmasalah, lpanel ldiskusi, ldiskusi, lbrainstorming, ldan 

lsimulasi. l 

2. Problem lBased lLearning 

Desain lpembelajaran lproblem lbased llearning ladalah 

lmempersiapkan lsiswa luntuk lberpikir lkritis ldan lanalitis, luntuk 

lmencari lserta lmenggunakan lsumber lpembelajaran lyang lsesuai. 

lSebagai llangkah lintruksional, lawal lpembelajaran lsiswa 

ldiberikan lmasalahmasalah ldalam lkonteks ldunia lnyata lyang 

lmemiliki lketerkaitan llangsung ldalam lkehidupan lsiswa. 

lKemudian lsiswa ldiarahkan luntuk lbekerja lsama ldalam lmengurai 

lpermasalahan lyang ldiajukan. lProses lpembelajaran lini 

lmendorong lsiswa luntuk lmemecahkan lmasalah ldengan 

lkemampuan lyang ldimiliki, ldan lsekaligus lmencari linformasi-

informasi lbaru lyang lrelevan. 

3. Cooperative lLearning 

Menurut lSlavin lsebagaimana ldituliskan loleh lIsjoni lbahwa l“In 

lcooperative llearning lmethods, lstudents lwork ltogether lin lfour lmember lteams 

lto lmaster lma-terial linitially lpresented lby lthe lteacher”. lHal lini 

lmenegaskan lberarti lbahwa lcooperative llearning latau lpembelajaran 

lkooperatif ladalah lsuatu lmodel lpembelajaran ldimana lsistem 

lbelajar ldan lbekerja lkelompok-kelompok lkecil lber-jumlah l4-6 

lorang lsecara lkolaboratif lsehingga ldapat lmerangsang lpeserta 

ldidik llebih lbergairah ldalam lbelajar l(Isjoni, l2011). lModel 

lpembelajaran lini ltentunya lakan lmenunjang lkecakapan lanak 

ldidik luntuk lbekerja lsama ldan lberkolaborasi. 
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Literasi lDigital lbagi lGuru 

Untuk ldapat lmenyelenggarakan ldesain lpembelajaran 

lmerdeka lbelajar lyang lmaksimal lguru ldapat lmemanfaatkan lmedia 

ldigital luntuk lmengakses linformasi lsebagai lpemantik lpermasalahan 

lyang ldapat ldipecahkan loleh lpeserta ldidik. lMaka lguru lpelu lmemiliki 

lliterasi ldigital lyang lmemadai. lPenguatan lliterasi ldigital lbagi lgutu 

ldimaksudkan lagar lguru lmemiliki lkemampuan ldalam lmemanfaatkan 

lmedia ldigital luntuk lmeningkatkan lprofesionalitas lguru. lPenguasaan 

lliterasi ldigital loleh lguru ldapat ldigunakan loleh lguru luntuk 

lmenyelesaikan ltugas-tugas lguru llainnya. lManfaat lliterasi ldigital 

luntuk lguru ladalah l(1) lGuru ldapat lmenambahkan linternet lsebagai 

lsumber lbelajar luntuk lmenunjang lbuku-buku lcetak lyang ldigunakan 

ldalam lpembelajaran. l(2) lpenggunaan lteknologi ldigital luntuk lmedia 

lpembelajaran lberbasis lteknologi ldigital. lDi lera lindustri l4.0 lmedia 

lpembelajaran llebih lbervariatif ldengan lmemanfaatkan linternet. 

lAdanya lmedia lberbasis lAugmented lReality, lVirtual lReality, latau 

lArtificial lIntellegency lyang lbanyak lberedar ldi lmedia lsosial ldapat 

ldimanfaatkan lsebagai lsumber lbelajar. l(3) lpenggunaan lteknologi 

ldigital luntuk lpengawasan lterhadap lpeserta ldidik ldengan lcara 

lmengawasi lakun lsosial lmedia lpara lpeserta ldidik. l(4) lpengunaan 

lteknologi ldigital luntuk lmengakses linformasi lsecara lcepat. lGuru 

ldapat lmengupdate lpengetahuan ldan lperjalanan lkurikulum lmerdeka 

lmelalui lwebsite lkemdikbud, llaman lditpsd, lInstagram lkemdikbud, 

ldll. l(5) lpenggunaan lteknologi ldigital luntuk lmempublikasikan lkarya 

ldan linformasi lmengenai lpenerapan lkurikulum lmerdeka lyang ltelah 

ldilakukan loleh lguru latau lsharing ldengan lguru llain. l(6) lpenggunaan 

lteknologi ldigital luntuk lpromosi lsekolah ldengan lcara lmembuat 

linformasi ltentang lprofil lsekolah ldan lkegiatan lsekolah lsecara lonline 

lsehingga ldapat ldikenal loleh lmasyarakat lluas. 

Literasi digital yang dimiliki guru dalam menerapkan 

kurikulum merdeka dapat digunakan untuk merencanakan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Selain itu, kemampuan literasi digital guru dapat 

digunakan untyk nmengembangkan diri dan sekolah.  
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KEKURANGAN GURU,  
SEBUAH KECEROBOHAN SISTEMIK 

 
Zainal Arifin 

 

 

ertahun-Tahun wacana ancaman itu digaungkan, tapi baru tahun 

2017 masalah ini diakui oleh pemerintah. Ya baru diakui setelah 

beberapa ledakan “bom pensiun” terjadi tiap tahun dan mencapai 

puncaknya pada tahun 2019 lalu. Ini adalah kekonyolan luar biasa 

dari Kementerian Pendidikan yang “orang-orang di dalamnya” 

entah sibuk melakukan apa sampai-sampai masalah sebesar ini tidak 

terpetakan oleh mereka. 

Masalah menjadi melebar ketika sekolah-sekolah emngangkat 

guru honorer untuk mengatasi masalah guru. Hal ini dilakukan 

karena sektor pendidikan adalah sektor yang tak boleh berhenti 

prosesnya. Sektor ini tidak seperti sektor lain yang bisa ditunda dan 

dikerjakan lain waktu. Pendidikan adalah perkara kotinuitas yang tak 

bisa dihentikan. Setelah terkena bom pensiun, rerata tiap sekolah 

dasar guru PNS-nya hanya 2 orang guru pada setiap satuan 

pendidikan. Selebihnya adalah guru honorer yang kadang hanya 

digaji 150 ribu per bulan. 

Guru-guru honorer 

inilah yang menjadi 

“ambulance” ketika 

sekolah-sekolah negeri 

nyaris pecat nyawa 

dihantam bom pensiun. 

Guru-guru honorer ini 

pula yang ikut 

B 

Masalah kekurangan guru yang 

mengancam Indonesia sudah diingatkan 

oleh Persatuan Guru Republik Indonesia 

(PGRI) sejak awal tahun 2000-an. Akan 

adanya “bom pensiun” yang akan datang 

bertahap satu dekade mendatang, bila 

tidak ditangani secara baik bisa menjadi 

ancaman bagi pendidikan Indonesia.  
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menyangga dunia pendidikan biar tidak runtuh. Jumlahnya sangat 

besar dan ketika diakumulasi dengan kekosongan guru, jumlahnya 

mencapai 3 juta guru yang harus diangkat. 

Ketika masalah kekurangan guru mulai diakui, muncul 

masalah baru karena pemerintah ternyata tak mampu mengangkat 

guru baru setelah tahu jumlah kekosongan mencapai 3 juta guru di 

seluruh sekolah negeri. Kemenkeu mengatakan pemerintah tidak 

mampu mengangkat guru karena ekonomi yang masih belum 

memungkinkan untuk mengangkat 3 juta guru baru. 

Masalah ketidakmampuan pemerintah untuk mengangkat 3 

juta guru ini juga sempat menjadi lelucon saat saya bertemu dengan 

Bupati Wonogiri Joko Sutopo untuk membincangkan masalah ini. 

Bupati Joko mengatakan pemerintah pusat itu aneh-aneh saja, lha 

wong yang pensiun 3 juta guru itu gajinya sudah tinggi, kok tidak 

mampu mengangkat lagi 3 juta pengganti yang gajinya malah lebih 

rendah. Alokasi dari gaji 3 juta guru yang pensiun itu “hilang” 

kemana? 

Pemerintah memang terkesan setengah hati dalam memenuhi 

kebutuhan guru. Kendati setengah hati, sampai tahun 2021 lalu, 

pemerintah melakukan rekrutmen cukup masif yang membuat 

jumlah kekurangan guru tinggal 1 juta guru, dan pada tahun 2023 ini 

tinggal menyisakan 600 ribu formasi yang kosong. Harapannya 

sampai akhir 2023 semua kekurangan guru mulai terpenuhi. 

Sistem gaji guru dan berbagai masalah kesejahteraan lainnya 

juga masih menjadi masalah. Rumusnya sudah jelas, bila ingin 

mendapatkan generasi yang bermutu, pendidiknya harus 

disejahterakan. Di negara ASEAN sendiri, gaji guru di Indonesia 

termasuk rendah dan lebih rendah dari Vietnam yang sepuluh tahun 

masih compang-camping mengatasi masalah pendidikan. Jangankan 

menyamai negara-negara maju dalam menggaji tinggi para guru, take 

home pay guru saja masih lebih rendah daripada pegawai baru di 

Kemenkeu. 



Transformasi Pendidikan pada Masa Pascapandemi | 137  

 

Kalaupun ditopang oleh sertifikasi guru, masalah sertifikasi 

juga masih menjadi tunjangan yang sering “diincar” untuk 

dihilangkan. Seperti halnya beberapa waktu lalu, pengajuan RUU 

Sisdiknas dengan sengaja akan menghilangkan frasa tunjangan 

profesi yang akan berdampak pada hilangnya payung hukum untuk 

meyejahterakan guru. Bila tunjangan profesi hilang, pemerintah bisa 

saving sekitar 80 triliun per tahun. Angka yang terlihat fantastis, tapi 

bila dibagi rata dengan jumlah guru yang ada nilainya sangat kecil 

sekali. 

Dengan dana yang sekecil itu, masih saja tunjangan itu tidak 

lancar pencairannya. Dibandingkan dengan Kemenag, setelah 

dilakukan reformasi birokrasi, sebagian besar wilayah Kemenag 

sudah lancar mengeluarkan gaji tiap satu bulan sekali. Sebalinya, 

penggelontoran tunjangan profesi Kemendikbud selalu tidak bisa 

satu bulan sekali oleh suatu sebab yang tak bisa dijelaskan. 

Bagaimana pendidikan kita akan mampu bersaing dengan 

pendidikan di negeri lain bila cara memperlakukan guru saja sangat 

tidak manusiawi. 

Compang-campingnya pengelolaan guru sampi membuat 

kekurangan guru yang akut seperti ini merupakan indikasi dasar 

“orang-orang Kemendikbud” tidak memiliki kemampuan bagus 

dalam memproyeksikan apa yang akan terjadi ke depan. Hal ini juga 

perlu menjadi perhatian bagi Irjen Kemedikbud dan MenPAN RB 

untuk mengevaluasi kinerja pegawai-pengawai kemendikbud yang 

cenderung hanya menjalankan pekerjaan rutinitas saja. Padahal, tiap 

lima tahun sekali mereka harus membuat peta jalan pendidikan. 

Jangan-jangan peta jalan pendidikannya hanya copy paste dari peta 

jalan sebelumnya dan diutak-atik sedikit saja. 
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Hal lain yang perlu menjadi catatan dari munculnya masalah 

kekurangan guru adalah perlunya dunia pendidikan menata ulang 

semua proses rekrutmen guru setelah semua kebutuhan guru 

terpenuhi. Proses tata ulang ini akan terkait dengan transformasi 

pendidikan, sistem test, dan target-target pendidikan yang harus 

tetap dijalankan. Cara ini juga akan membuat sistem pengelolaan 

pendidikan tidak menjadi sistem yang stagnan melainkan menjadi 

sistem yang terus bertumbuh dari waktu ke waktu. *** 
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PELATIHAN PEMBELAJARAN DIGITALISASI 

BAGI GURU 

Uki Hares Yulianti 

 

 

 

ada lera lindustri l4.0 lperkembangan lteknologi lmakin lcanggih. 

lPada lera lini lmengubah lsegala lkebiasaaan lmenjadi lserba ldigital. 

lTidak lheran lpenerapan ldigitalisasi ldi lbidang lpendidikan ljuga 

lmemperngaruhi lefektivitas ldan lefisiensi ldalam lproses lpembelajaran. 

lDalam ldunia lpendidikan lsaat lini, lguru ltidak lbisa lhanya 

lmengandalkan lkemampuan lyang lsudah ldiraih lsaat lkuliah lsaja latau 

lhanya lmengandalkan lteori lyang ldidapatkan lsaja. lAkan ltetapi, lguru 

ljuga lharus lmerespon lperubahan lyang lterjadi ldi lbidang lteknologi lini. 

lTidak lsedikit lguru lyang ltidak lmampu lmerespon lperubahan 

ldikarenakan ltidak lada ldukungan ldari lpihak lsekolah ldalam 

lmelakukan lpengajaran lyang lintensif. lSeperti lpenyediaan lperalatan 

lpraktikum lsiswa lyang lmemadai, lpelatihan lyang lmampu 

lmengembangkan lilmu lyang ldidapatkan ldi lkelas ldari lgurunya, latau 

lfasilitas lkenyamanan lbagi lsiswa ldan lguru luntuk lbisa leksplor ldunia 

lluar ldengan lmudah. lOleh lkarena litu, lguru lwajib lmelakukan 

lpelatihan ldalam lmenggunakan lteknologi ldigital lsupaya lproses 

lbelajar ltetap lberjalan ldengan llancar. 

 

 

 

 

 

 

P 
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Kualitas lGuru ldi lIndonesia 

Kualitas lpendidikan ldi lIndonesia lyang lmasih lrendah 

ldisebabkan loleh lberbagai lhal, lsalah lsatunya ladalah lbelum 

lsejahteranya lpara lguru. lDari ltahun l2012 lhingga l2015, lsebanyak 

l1,3 ljuta ldari l1,6 ljuta lguru lyang lmengikuti lUji lKompetensi lGuru 

l(UKG) lyang lmengukur lkompetensi lmengelola lpembelajaran ldan 

lpemahaman latas lmata lpelajaran lyang ldiampu lbahkan ltidak 

lmencapai lnilai lminimum. 

Menurut lResearch lon lImproving lSystems lof lEducation l(RISE) 

ldalam lstudi lkualitatif lyang ltelah ldilakukan, lmenunjukkan lbahwa 

lfokus lperekrutan lguru lialah lmemenuhi lkebutuhan lmenjadi 

lAparatur lSipil lNegara l(ASN), lbukan ldikarenakan lprofesionalitas 

lgurunya ltelah lmemadai. lLebih ldari l50% lguru ldi lIndonesia 

lmerupakan lpegawai lnegeri lsipil ldan l90% ltumpuan lbelajar lada 

lpada lmereka, lpadahal lkualitas lmereka lbelum lbisa lterjamin 

ldengan lbaik. 

Manajemen lperekrutan lASN lsebagai lguru ltiap ltahun 

lmemang lberangsur llebih lbaik, ltetapi lyang lmenjadi lmasalah 

lapakah lyang llolos lASN lmemiliki lkompetensi lyang lbaik lmenjadi 

lpendidik. lGuru lperlu lmemiliki lmotivasi lkuat, lsoft lskill ldan lhard 

lskill lyang lbaik luntuk lmenjalankan ltugasnya. lGuru lprofesional 

lyang lditandai loleh lempat lmacam lkompetensi l(paedagogik, 

lkepribadian, lsosial ldan lprofesinal). 

Meningkatkan lkompetensi lguru lmerupakan lupaya luntuk 

lmemenuhi lstandar lprofesionalitas lguru lagar lsesuai ldengan 

ltuntutan lprofesi, lperkembangan lilmu lpengetahuan, lteknologi, 

ldan lsains. lUpaya ltersebut lperlu ldilakukan lsecara lterus lmenerus 

latau lberkelanjutan. lSalah lsatu lcara lyang ldapat ldilakukan luntuk 

lmeningkatkan lkompetensi lguru ladalah lmelalui lpelatihan. 
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Pelatihan lDigitalisasi lbagi lGuru 

Pelatihan luntuk lguru ladalah lpelatihan lyang ldilakukan loleh 

ltenaga lpendidik luntuk lmenjadi lprofesional ldan lmemaksimalkan 

lkegiatan lpembelajaran ldi lkelas. lLatihan lini lbiasanya lmencakup 

lteknik lmerencanakan lpengajaran lhingga lcara lmeningkatkan 

lpembelajaran lyang lefektif. lPada lera lsaat lini lmengikuti lpelatihan 

llebih lmudah lkarena ldapat lmengakseas lteknologi ldan linformasi 

lbisa ldilakukan lkapan lsaja. lGuru ldapat lmengikuti lpelatihan lsecara 

lluring, lmaupun lpelatihan lsecara ldaring l(melibatkan lsarana 

lteknologi/digital). 

Beberapa manfaat yang didapatkan guru mengikuti 

pelatihan  digitalisasi sebagai berikut. 

1. Meningkatkan lkompetensi ldan lkualitas lguru 

Melalui lpelatihan ldigitalisasi, lguru ldapat lmeningkatkan lkualitas 

lkompetensi ldiri lsupaya ldapat lmengajar ldengan lbaik ldan 

lmenyampaikan lmateri lyang ldibutuhkan lpara lsiswa. lSeorang 

lguru lharus lcepat lberadaptasi ldan lterus lmenerus lbelajar, lbaik 

ldari lkomponen lhingga lstruktur lpembelajaran lberbasis ldaring. 

lHal lini ldikarenakan lguru lsebagai lfasilitator lyang ldibutuhkan 

lsiswa ldalam lmemperoleh lmateri lpengajaran lselama lmengikuti 

lsesi lpembelajaran. 

 

2. Guru ldapat lmemanfaatkan lkonten ldigital ldalam 

lpembelajaran 

Guru ldapat lmemanfaatkan lkonten ldigital luntuk 

lmemaksimalkan lpembelajaran lyang ldisediakan loleh lsekolah, 

lseperti lmenggunakan lbuku lsekolah lelektronik, lmelakukan 

llatihan lmelalui lbank lsoal, lhingga lmemanfaatkan lkelas ldaring 

ldengan lmengandalkan lvideo lconference.Penerapan ldigitalisasi ldi 

lsekolah, lsebaiknya lproses lpelatihan ljuga ldibarengi lfasilitas lyang 

lmemadai, lmisalnya lsaja ldengan lmelakukan loptimasi lserver lresmi 

luntuk lmenunjang lpembelajaran ldigital ldi lsekolah. 

https://www.jagoanhosting.com/blog/video-conferencing-software/
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Memalui lpelatihan lyang ldiikuti, lguru ljuga ldibimbing loleh 

lpelatih lyang lsudah lahli ldan lberkecimpung lcukup llama 

l(berpengalaman) ldi ldunia lpendidikan. lSelama lproses lhingga 

lselesai lmengikuti lpelatihan, lguru lakan ldi-monitoring ldan 

lmendapatkan levaluasi luntuk lmengetahui ltingkat lpemahaman 

ldan lkompetensi lyang lsudah ldikuasai. lSetelah lmengikuti 

lpelatihan, lguru ldiharapkan ldapat lmengaplikasikan lilmu lyang 

ltelah ldiperoleh ldalam lproses lmengajar lpada lanak ldidiknya. 

lSehingga lkegiatan lpembelajaran lbisa lterlaksana ldengan lefektif, 

lmenyenangkan ljuga lberkualitas. lPelatihan lmerupakan lsalah lsatu 

lupaya lmeningkatakan lkompetensi ldan lkualitas lguru ldengan 

ljangka lwaktu lyang lsingkat, lnamun ltetap lkomprehensif. lBukan 

lsekedar lilmu lteoritis lyang lakan ldiperoleh, lguru ljuga 

lmendapatkan lilmu lpraktis latau laplikatif lyang ldapat lditerapkan 

lsaat lmengajar. l l 

Dapat ldisimpulkan lguru lprofesional ldi lera ldigital ladalah 

lguru lyang ldalam lmelaksanakan ltugas-tugasnya lsebagaimana 

ldisebutkan ldi latas lberbasis lpada lpenggunaan ljaringan lyang 

ldidukung lteknologi ldigital. lPenggunaan lteknologi ldigital ltidak 

lhanya ldalam lkegiatan lbelajar lmengajar lsaja, lmelainkan ljuga ldalam 

lmelaksanakan ltugas-tugas llainnya, lseperti ldalam lpengelolaan 

ladministrasi lpendidikan, lpemberian ltugas-tugas, lpelaksanaan 

levaluasi ldan llain lsebagainya. lSelain litu, lguru lyang ldibutuhkan ldi lera 

ldigital ladalah lguru lyang lmemiliki lkemahiran ldalam lmenilai 

lpenggunaan lteknologi lyang ledukatif ldan lnon leduktif. lGuru 

lhendaknya lterus lmengevaluasi lkemampuan lsiswa lyang ldibutuhkan 

luntuk lbersaing ldalam lekonomi lglobal. lIa ljuga lharus lmenjadi 

lpembelajar lseumur lhidup ldan lharus lbersedia luntuk lbelajar ltidak 

lhanya ldari lrekan-rekan lmereka, ltetapi ljuga ldari lsiswa lmereka ljuga. 
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URGENSI PEMBELAJARAN SASTRA  
DALAM KURIKULUM MERDEKA 

 

Prabawati Nurhabibah 

 

 

 

uatu hari dalam sebuah seminar seorang sastrawan bertanya 

kepada para peserta “Apa korelasinya para koruptor yang 

ditangkap oleh KPK dengan pengalamannya semasa kecil yang tidak 

pernah dibacakan dongeng? Seketika ruanganpun menjadi hening. 

Peserta hanya bisa menebak-nebak dalam hatinya. Kemudian 

sastrawan tersebut menjelaskan dengan interpretasinya hubungan 

antara para pejabat yang ditangkap KPK karena kasus korupsi 

dengan orang yang seumur hidupnya tidak pernah berkenalan 

dengan dunia sastra. Menurutnya, sastra itu memperhalus rasa, 

menciptakan imajinasi atau angan-angan. Sedangkan orang-orang 

yang ditangkap KPK karena kasus korupsi itu adalah sekelompok 

orang yang tidak punya imajinasi, tidak bisa membayangkan berapa 

banyak kehidupan yang Ia rampas haknya dari hasil kejahatan yang 

dilakukan. Dia (koruptor) juga tidak bisa membayangkan bahkan 

berpikir panjang ke depan masa depan keluarga dan karirnya akan 

hancur jika praktik kejahatan yang Ia lakukan diketahui oleh pihak 

berwajib bahkan seluruh dunia.  

Sastrawan itu kemudian melanjutkan penjelasannya 

mengenai korelasi antara dongeng dan koruptor. Ia bercerita bahwa 

dahulu masa kecilnya dipenuhi dengan kebahagiaan karena sering 

mendapat cerita dongeng dari orang tuanya. Lihatlah betapa jauh 

berbedanya masa dahulu dan sekarang. Sekarang orang tua sudah 

S 
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sangat disibukkan dengan pekerjaan dan mencari dunia. Orang tua 

sekarang menganggap dongeng itu tidak penting. Bahkan Sebagian 

menganggap itu hanyalah tugas dari guru di sekolah. Ia berpendapat 

bahwa mungkin orang-orang yang saat ini mendekam dalam penjara 

karena kasus korupsi adalah orang-orang yang pada saat masa 

kecilnya tidak pernah dibacakan dongeng oleh orang tuanya. Hal ini 

menyebabkan para koruptor ini tidak memiliki empati dan 

kemampuan untuk berkhayal maupun berimajinasi mengenai masa 

depan serta dengan mudahnya mengambil jalan pintas dengan cara 

berkorupsi.  

Seperti yang kita ketahui dongeng adalah cerita yang telah 

menjadi bagian dari kebudayaan manusia sejak zaman dahulu kala. 

Dalam budaya Indonesia, dongeng dikenal sebagai cerita rakyat yang 

diwariskan dari generasi ke generasi secara lisan. Dongeng sering kali 

digunakan sebagai sarana hiburan untuk mengisi waktu luang atau 

sebagai media untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan 

mengembangkan imajinasi anak-anak. 

Dalam dongeng, terdapat berbagai macam karakter yang 

mewakili sisi kehidupan manusia, baik sisi positif maupun negatif. 

Ada karakter-karakter yang selalu menjadi pahlawan dan 

menunjukkan kebaikan hati dan kemampuan luar biasa dalam 

mengatasi masalah, seperti tokoh Si Kancil dalam cerita rakyat Jawa, 

atau tokoh-tokoh dalam dongeng klasik Eropa seperti Cinderella 

atau Snow White. Di sisi lain, ada juga karakter antagonis seperti 

penyihir jahat atau monster yang selalu ingin mengacaukan hidup 

pahlawan dan menghalangi pencapaian tujuannya. 

Dalam setiap dongeng, terdapat pesan moral atau pelajaran 

yang dapat diambil oleh pembaca atau pendengar. Pesan moral 

tersebut dapat berupa nilai-nilai positif seperti kebaikan hati, kerja 

keras, ketekunan, dan keberanian, atau sebagai peringatan terhadap 

kelemahan manusia seperti keserakahan, keangkuhan, dan nafsu 

duniawi. 
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Dalam konteks kebudayaan modern, dongeng masih tetap 

relevan dan seringkali diangkat menjadi inspirasi dalam film dan 

literatur. Beberapa contoh karya yang diangkat dari dongeng klasik 

seperti "Alice in Wonderland" karya Lewis Carroll atau "The Wizard 

of Oz" karya L. Frank Baum. 

Namun, peran dongeng dalam masyarakat tidak hanya 

sebagai sarana hiburan atau pelajaran moral. Dongeng juga 

berfungsi sebagai media untuk mempertahankan identitas budaya 

dan membantu mengajarkan nilai-nilai kearifan lokal. Beberapa 

dongeng dari daerah tertentu di Indonesia, seperti Malin Kundang 

atau Bawang Merah Bawang Putih, menjadi cerita yang membangun 

identitas budaya masyarakat setempat. 

Dalam era digital saat ini, dongeng masih tetap diminati dan 

bahkan semakin mudah diakses melalui berbagai platform seperti 

buku elektronik, audiobook, dan video animasi. Semua ini 

menunjukkan bahwa dongeng masih memiliki tempat di hati 

masyarakat dan akan terus menjadi bagian dari kebudayaan manusia 

di masa depan. 

Permasalahan lselanjutnya ladalah ldalam lkurikulum ldi ldunia 

lPendidikan lIndonesia, lsastra ljustru ldianggap ltidak lpenting ldan 

ldianaktirikan lkeberadaannya. lHal lini lterlihat ldari lpembelajaran 

lsastra lyang lhanya lmendapat lsedikit lporsi ldi lberbagi ltingkatan lmulai 

ldari lPendidikan ldasar, lmenengah, lhingga lperguruan ltinggi. lPadahal 

lKurikulum lmempunyai lperan lyang lsangat lstrategis ldan lmenentukan 

ldalam lpelaksanaan ldan lkeberhasilan lpendidikan. lKualitas 

lpendidikan ldapat ldicapai ljika lkurikulum lyang ldibuat ljuga 

lberkualitas. l 

Pengembangan lkurikulum lharus lmemperhatikan lkebutuhan 

lpendidikan lyang lbisa lmemberi lkesempatan ldan lpengalaman lkepada 

lsubjek ldidik lmengembangkan lsemua lpotensi ldiri lyang ldimiliki 

lsupaya ldapat ldicapai lprestasi lyang lunggul. lProses lpendidikan lharus 
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l3 lmemperhatikan ltingkat lperkembangan lberpikir, lminat, lbakat, 

lmotivasi, ldan lsemua lkarakteristik lyang ldimiliki lsubjek ldidik. l 

Kurikulum yang saat ini sedang hangat diperbincangkan 

adalah Kurikulum Merdeka yang merupakan sebuah inisiatif yang 

dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) Indonesia untuk memberikan 

kebebasan pada sekolah-sekolah untuk mengembangkan kurikulum 

mereka sendiri. Inisiatif ini bertujuan untuk memberikan kebebasan 

pada sekolah untuk menentukan jenis pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa mereka. 

Kurikulum Merdeka berbeda dengan kurikulum yang sudah 

ada sebelumnya, di mana kurikulum yang sudah ada memiliki 

standar dan kurikulum nasional yang harus diikuti oleh semua 

sekolah di seluruh Indonesia. Dalam Kurikulum Merdeka, sekolah 

memiliki kebebasan untuk menentukan jenis kurikulum yang ingin 

mereka terapkan, baik berupa kurikulum yang lebih spesifik atau 

kurikulum yang lebih umum. 

Kurikulum Merdeka juga memberikan kebebasan pada 

sekolah untuk menentukan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, seperti pembelajaran online atau blended 

learning, yang lebih sesuai dengan kondisi pandemi saat ini. Selain 

itu, Kurikulum Merdeka juga menekankan pada pembelajaran yang 

lebih praktis dan terintegrasi dengan dunia kerja, sehingga siswa 

dapat memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 

Namun, meskipun memberikan kebebasan pada sekolah, 

Kurikulum Merdeka tetap harus memenuhi standar kurikulum 

nasional yang sudah ditetapkan oleh Kemendikbudristek. Selain itu, 

sekolah juga harus memperhatikan kebutuhan siswa dan 

karakteristik masyarakat di sekitar sekolah dalam menentukan jenis 

kurikulum yang sesuai. Kurikulum Merdeka diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan 
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bagi siswa serta membantu meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

Kenyataan yang ada saat ini, kurikulum merdeka hanyalah 

pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013. 

Dalam materi pembelajaran baik di buku guru maupun buku siswa 

tidak jauh berbeda dengan buku pegangan yang diedarkan pada saat 

kurikulum 2013 berlaku. Semuanya masih sama, bahkan porsi sastra 

juga hanya mendapat perhatian yang sangat sedikit dari kebikajakan 

Menteri Pendidikan kita saat ini.  

Lantas, akan dibawa kemana masa depan anak didik kita jika 

porsi sastra yang seharusnya mendapat tempat lebih banyak justru 

semakin terdegradasi dalam kurikulum di Pendidikan kita yaitu 

Kurikulum Merdeka? 
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KURIKULUM MERDEKA,  

AKANKAH MERDEKA? 

 

Hetilaniar 

 

 

 

 

 

eran penting dalam pendidikan ada pada kurikulum. Kurikulum 

sangat penting karena berhubungan langsung dengan arah, 

substansi dan proses pendidikan, yang mempengaruhi jenis dan 

kepercayaan lulusannya. Kurikulum memuat rencana dan 

pelaksanaan pendidikan yang bermutu dan terarah. Di Indonesia, 

kurikulum telah mengalami modifikasi yang cepat. Hingga saat ini, 

perubahan kurikulum terus terjadi. Perubahan kurikulum 

merupakan akibat dari faktor-faktor termasuk psikologi. Pemerintah 

selalu memunculkan ide-ide baru untuk membuat pendidikan lebih 

efektif dan efisien. Upaya pemerintah untuk memodifikasi 

kurikulum tentu saja dimaksudkan untuk menghasilkan warga 

negara yang kompeten dan bermoral. Saat ini pendidikan 

memberlakukan kurikulum merdeka.  

Kurikulum merdeka sebagai pilihan satuan kurikulum 

pendidikan yang mengacu pada pendekatan bakat dan minat dalam 

rangka pemulihan pembelajaran tahun 2022–2024. Krisis 

pembelajaran yang berkepanjangan di Indonesia tampaknya menjadi 

kekuatan pendorong di balik kurikulum merdeka. Saat ini siswa 

dapat memilih mata pelajaran yang ingin diambil berdasarkan minat 

dan bakatnya. Kurikulum merdeka juga dikenal sebagai kurikulum 

prototipe, dibuat sebagai kerangka kerja yang lebih mudah beradaptasi 

untuk kurikulum yang berkonsentrasi pada minat, pengembangan 

karakter dan kebutuhan siswa. Merdeka belajar adalah salah satu 

P 
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yang sedang diupayakan dan diajukan oleh Mendiknas. Program 

yang mendorong proses belajar siswa secara mandiri atau bebas 

sesuai dengan kepribadian dan minatnya dikenal dengan inisiatif 

merdeka belajar. Kurikulum ini berfokus pada kebebasan untuk 

belajar secara mandiri dan kreatif. 

Kurikulum Merdeka menawarkan metode pengajaran yang 

fleksibel dan juga membebaskan kemampuan setiap anak untuk 

mengembangkan kemampuannya yang unik. Dengan kurikulum 

merdeka, guru merancang pelajaran berdasarkan potensi dan minat 

masing-masing siswa. Siswa belajar dengan terlibat dalam kegiatan 

langsung yang ditawarkan kepada mereka, memungkinkan mereka 

untuk mengeksplorasi dan mengungkap potensi dari apa yang 

diajarkan kepada mereka secara verbal atau visual. Setiap siswa 

memiliki bakat dan minat yang unik, sehingga seseorang tidak dapat 

dipaksa untuk mempelajari hal-hal yang tidak mereka sukai hal ini 

merupakan prinsip dari panduan di balik pengembangan konsep 

kurikulum merdeka. Dalam kurikulum ini siswa dapat lebih 

mengeksplorasi minat dan bakat mereka melalui kegiatan 

pembelajaran. Kurikulum merdeka mencakup berbagai studi 

intrakurikuler. Dengan kurikulum ini, pembelajaran akan lebih 

maksimal sehingga siswa memiliki waktu yang cukup untuk 

menggali ide dan mengembangkan kompetensinya. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan 

kurikulum Merdeka Belajar untuk menjawab tuntutan sistem 

pendidikan di era revolusi industri 4.0. Secara teori, belajar mandiri 

digunakan untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi dunia 

pendidikan di era revolusi industri 4.0. Pemerintah sebenarnya telah 

menyiapkan sejumlah fasilitas penunjang, terutama infrastruktur 

pendidikan dalam implementasi kurikulum merdeka ini. Senada 

dengan hal tersebut, gagasan belajar mandiri secara keseluruhan 

membawa revolusi pendidikan di semua tingkat sekolah. Penciptaan 

kurikulum merdeka dilakukan dengan cara yang lebih fleksibel, 

dengan penekanan pada pengajaran konsep-konsep penting siswa 

dan membangun karakter siswa. Akibatnya, kurikulum merdeka 
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memanfaatkan kualitas khusus yaitu pendidikan berbasis proyek 

yang menganut Profil Pelajar Pancasila yang bertujuan untuk 

mengembangkan karakter dan soft skill yang dimiliki siswa. 

Pembelajaran yang diutamakan dalam kurikulum merdeka ini yaitu 

literasi dan numerasi. 

Program Merdeka Belajar hanya dapat terwujud jika 

prakarsa regulasi pemerintah dan intervensi lainnya berhasil 

membawa perubahan di masing-masing lembaga pendidikan. 

Kurikulum Merdeka jelas sangat menjanjikan dari sudut pandang 

konseptual dan ideologis. Siswa akan menjadi pusat pembelajaran 

berkat daya pikat kurikulum baru seperti saat sini. Sekolah atau 

organisasi yang bertanggung jawab untuk melaksanakan kurikulum 

merdeka harus menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Salah satu caranya adalah dengan memberikan pelatihan kepada 

guru yang akan menghadapi kurikulum merdeka ini. Materi 

mendasar dalam pelatihan yang perlu diberikan kepada guru adalah 

kurikulum, konsep, dan tahap pengaplikasian. Selain itu pengalaman 

dunia nyata juga harus membantu guru untuk mengembangkan 

kurikulum merdeka. Tujuannya untuk memberikan pemahaman 

yang bermanfaat sekaligus pengetahuan yang lebih mendasar. 

Kurikulum merdeka sebenarnya masih perlu disosialisasikan 

kepada para pendidik, karena terkadang pendapat yang diberikan 

setiap individu itu berbeda. Ada yang bisa menerima kurikulum ini 

namun ada juga yang kesulitan dalam mengimplementasikannya. 

Merdeka atau tidaknya kurikulum ini diterapkan tergantung dengan 

peran pendidik yang menerapkannya. Dengan demikian, selain 

kurikulum berubah pemerintah juga perlu menyiapkan kualitas 

sumber daya manusia yang berkualitas dan sesuai dengan yang 

dibutuhkan kurikulum tersebut. 
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NASIB PENDIDIKAN SASTRA 

 

Meina Febriani * 

 

 

 

 

lkisah seorang peserta didik di tingkat SMP bertanya kepada 

gurunya, “Dari mana kita bisa belajar sastra?”  

Sang guru tidak segera menjawab. Dia mencari buku di atas 

mejanya, ditemukan sebuah buku teks pelajaran berjudul “Bahasa 

Indonesia”. Tidak hanya itu, masih belum cukup yakin, sang guru 

pun berlanjut mencari tempelan jadwal mata pelajaran di kelas itu. 

Lalu ditemukanlah nama mata pelajaran yang tertera adalah “Bahasa 

Indonesia”. Pantas benar, sang guru tidak bisa menjawab pertanyaan 

itu, sebab tidak tertera pula nama “sastra” dalam nomenklatur mata 

pelajaran di Indonesia. Di manakah pendidikan sastra? 

Tertahan selama puluhan tahun tepatnya sejak Kurikulum 

1994 diberlakukan di Indonesia. Kita tidak lagi menemukan kata 

sastra dalam nomenklatur mata pelajaran. Pendidikan sastra telah 

terintegrasi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia secara implisit 

alih-alih bahasa dianggap sebagai wahana bersastra.  

Cerita berlanjut, peserta didik itu kembali bertanya kepada 

gurunya, “Untuk apa belajar sastra?” Tidak menunggu lama, dengan 

penuh keyakinan, sang guru pun menjawab bahwa sastra adalah 

salah satu media penanaman budi pekerti yang penting diberikan 

dalam masa-masa perkembangan kepribadian peserta didik. Sastra 

bukanlah tulisan imajinatif yang tidak punya makna sama sekali. 

Bahkan, sering kali diremehkan eksistensinya. Justru melalui 

sastralah kita bisa “melihat dunia” dari berbagai sudut pandang. Hal 

tersebut sangat bermanfaat untuk mengasah aspek humanis berupa 

kepekaan batin dan berpikir kritis dalam menghadapi fenomena 

perubahan zaman. 

A 
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Sebuah contoh nyata, kenangan cerita monumental seperti 

Malin Kundang, Si Kancil, dan Sangkuriang sebagai gambaran 

hitam-putihnya realitas kehidupan dalam bingkai imajinasi. Cerita-

cerita sebagai salah satu wujud karya sastra adalah artefak ingatan 

yang menghiasi masa kecil kita. Dari situlah sesungguhnya kita 

menyadari bahwa karya sastra adalah karya kreatif bernilai edukasi 

yang disampaikan dengan wahana bahasa.  

Oleh sebab itu, Horace menganggap bahwa karya sastra 

yang baik harus memenuhi dua kriteria yaitu dulce et utile yang artinya 

sastra harus indah dan memberikan manfaat (Darma dalam buku 

Pengantar Teori Sastra, 2004). Namun, hal tersebut dikritik oleh 

Citraningtyas (2010; 2013) bahwa karya sastra dalam ranah 

pendidikan sesungguhnya lebih berorientasi pada utile et dulce. 

Pertukaran konsep tersebut diorientasikan bahwa sastra tidak 

melupakan entitas yang netral. Artinya, pada aspek pendidikan, 

kriteria bermanfaat/mendidik merupakan aspek yang esensial. 

Pada segmen yang berbeda, seorang dosen bertanya kepada 

mahasiswanya di Jurusan Sastra, “Berapa banyak buku sastra yang 

telah dibaca semasa duduk di bangku sekolah?” Tidak banyak yang 

menjawab lantang, hanya beberapa mahasiswa mengaku tahu 

beberapa judul puisi karya sastrawan Indonesia dan pernah 

membaca 1-2 novel ketika duduk di bangku SMA. Selebihnya tidak 

pernah membaca karya sastra dengan serius. 

Fenomena itu, membuat kilas balik pengalaman Taufiq 

Ismail (sastrawan Indonesia) bahwa pendidikan sastra di Indonesia 

terlantar menjadi benar adanya. Menurut beliau, peserta didik AMS 

Hindia Belanda (1929-1942) ldiwajibkan lmembaca l15-25 lbuku lsastra 

lselama ltiga ltahun. lJumlah ltersebut lsetara ldengan ljumlah lbuku lsastra 

lyang lharus ldibaca loleh lpeserta ldidik ldi lnegara-negara lmaju lseperti 

lJerman, lPrancis, lBelanda, lJepang, lSwiss, ldan lAmerika lSerikat. 

Rupanya negara dengan sistem pendidikan yang maju telah 

menyadari betul manfaat pendidikan sastra (Suryaman, dalam 

Pengalaman Membaca Karya Sastra dalam Perspektif Pembelajaran tahun 

2018). 
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Fenomena itu menggunggah pertanyaan kritis mengenai 

implementasi pendidikan sastra. Apakah proporsi sastra di 

pendidikan formal sudah diprioritaskan? Berdasarkan telaah yang 

telah dilakukan, proporsi pendidikan sastra di mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Kurikulum 2013 yang berbasis teks, ditemukan 27,2 

persen teks sastra dan 72,8 persen teks nonsastra pada jenjang SMP, 

serta 43 persen teks sastra dan 57 persen teks nonsastra pada jenjang 

SMA. Sedangkan, pada Kurikulum Merdeka ditemukan 35 persen 

teks sastra dan 65 persen teks nonsastra pada jenjang SMP, serta 43 

persen teks sastra dan 57 persen teks nonsastra pada jenjang SMA. 

Dari hal tersebut, dapat dipersepsikan bahwa tidak banyak 

yang menganggap sastra adalah hal penting. Oleh sebab itu, 

beberapa pihak seringkali menyatakan bahwa sastra mengalami 

diskriminasi dalam linikehidupan masyarakat dan pendidikan.  

 

Sastra di Kurikulum 

Perubahan kurikulum adalah sebuah keniscayaan. Setiap 

perubahan tentu membawa harapan bagi para pelaku kurikulum 

seperti guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat Indonesia 

secara umum. Hal itu juga terjadi bagi para pemerhati sastra, harapan 

atas keberpihakan terhadap pendidikan sastra di dunia persekolahan 

masih terus membara. 

Berbagai tulisan mengenai kritik pembelajaran sastra yang 

seperti “dianaktirikan” telah terbit sejak puluhan tahun lalu. 

Sesungguhnya upaya perhatian terhadap pendidikan sastra sudah 

mulai diupayakan seperti program yang pernah dilakukan Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa di antaranya program 

sastrawan masuk sekolah, gerakan cinta sastra, pengadaan produk 

literasi sastra (buku cerita anak, seri antologi fabel nusantara, buku 

sastrawan berkarya, dll). Namun, apakah upaya itu sudah cukup 

efektif sebagai proses internalisasi budi pekerti melalui sastra? 

Upaya literasi sastra melalui strategi integrasi pendidikan 

formal adalah salah satu jalan terbaik yang perlu ditempuh. Oleh 

sebab itu, berikut adalah lima strategi upaya yang bisa 
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dipertimbangkan untuk memperbaiki nasib sastra di pendidikan 

formal.   

Pertama, mulai dari ranah nomenklatur dengan menyertakan 

kata sastra di dalam nomenklatur mata pelajaran yang diberlakukan 

pada pendidikan formal. Hal tersebut adalah simbol keberpihakan 

pemerintah melalui nomenklatur Bahasa dan Sastra Indonesia 

sebagai mata pelajaran. Dalam rumpun ilmu humaniora, kelompok 

studi bahasa (linguistik) dan sastra memiliki kedudukan yang setara. 

Untuk itu, penting pula kiranya nomenklatur mata pelajaran 

dikembalikan pada Bahasa dan Sastra Indonesia.  

Kedua, proporsi yang seimbang antara bahasa dan sastra. 

Berdasarkan telaah pemetaan materi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, materi sastra selalu mendapat proporsi kurang dari 50 

persen. Keseimbangan proporsi teks sastra dan nonsastra juga perlu 

diperhatikan dalam sebaran materi. 

Ketiga, pemilihan karya sastra sebagai materi ajar sastra 

dilakukan melalui proses yang serius. Oleh sebab itu, karya sastra 

yang muncul sebagai materi ajar adalah karya sastra terpilih yang 

bernilai edukasi dan sesuai dengan perkembangan psikologi peserta 

didik.  

Keempat, kelengkapan keterampilan bersastra yang 

komprehensif meliputi aspek apresiasi dan ekspresi (kreasi) yang 

seimbang. Lebih dari itu, harapannya kegiatan bersastra dapat 

disajikan dengan kreatif, kekinian, sesuai perkembangan zaman, 

bahkan merambah ranah teknologi digital. 

Kelima, adanya kewajiban membaca buku sastra perlu 

ditegakkan kembali. Pada tahun 2022 tercatat sejumlah 42.460 

perpustakaan telah berdiri di Indonesia (Perpusnas, 2022). Jumlah 

tersebut tentu saja sudah sangat cukup sebagai “rumah ilmu” bagi 

peserta didik. Namun, mirisnya tingkat literasi peserta didik 

Indonesia  berdasarkan Program for International Student 

Assessment (PISA)  justru berada di peringkat 62 dari 70 negara 

(Kemkopmk, 2022). 
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Pendidikan sastra, diharapkan menjadi salah satu jembatan 

bagi peserta didik Indonesia untuk menjadi pribadi yang tidak hanya 

berilmu tapi juga humanis dan beradab. (*MF*) 

 

*Artikel pernah dimuat di Surat Kabar Suara Merdeka 

8 Maret 2023 
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PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

BERORIENTASI EKONOMI KREATIF 

 

Imaniah Kusuma Rahayu 

 

 

 

 

 

 

aru-baru ini, marak berbagai content creator di berbagai platform 

digital. Hal ini menjadikan popularitas profesi tersebut kian 

menanjak. Orang berlomba-lomba untuk menciptakan berbagai 

konten yang dapat menarik perhatian penonton. Topiknya pun 

beragam, mulai dari kecantikan, fashion, kuliner, hingga daily blog.   

Content lcreator lmerupakan lsebutan lbagi lseseorang lyang 

lmelahirkan lberbagai lmateri lkonten lbaik ltulisan, lgambar, lvideo, 

lsuara lmaupun lgabungan ldua lmateri latau llebih. lNah lkonten-konten 

linilah lyang ldibuat loleh lpara lcontent lcreator luntuk ldimuat ldi lplatform 

ldigital lseperti lYouTube, lInstagram, ldan lTikTok. 

Seorang lcontent lcreator lharus lmempunyai lide-ide lorisinil lagar 

lmateri lyang ldihasilkan lbaru lserta lberbeda lsehingga ldapat lditerima 

ldan llaku ldi lmasyarakat. lKonten lyang ldibuat lpun ldiharapkan lbisa 

lmenjadi ltrend-setter. lUntuk lmenjadi lseorang lcontent lcreator lyang 

lhandal, ldibutuhkan lkemampuan ldan lketerampilan lyang lbaik ldalam 

lmenulis, lmengambil lfoto, lmerekam lgambar, lmaupun lmenyunting 

lvideo. lPara lcontent lcreator lbiasanya lbanyak ldibutuhkan lpada lindustri 

lkreatif, lnamun lada lpula lyang lbekerja lsecara lmandiri. l 

Para lcontent lcreator ljuga ldituntuk luntuk lmemiliki lbeberapa 

lkeahlian. lSalah lsatu ldiantaranya ladalah lmemiliki lkemampuan 

lcopywriting lyang lbaik. lApa litu lcopywriting? lCopywriting ladalah lteknik 

lmenjual lproduk llewat ltulisan lyang lakan lmembujuk laudiens l(pemirsa) 

B 
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luntuk lmembeli lproduk latau llayanan lyang lditawarkan. lJadi, ljika lskill 

lcopywriting lbaik, lakan lbanyak lproduk lyang lbisa ldijual. l 

Terkait lkemampuan lcopywriting, lpada lmata lpelajaran lbahasa 

lIndonesia lcapaian lpembelajaran lpada lfase le ldan lf lsudah 

lmemfasilitasinya. lPada lfase le lyang lumunya luntuk lkelas lX lSMA/ 

lMA/ lProgram lPaket lC) lpada lelemen lmenulis, lterdapat lcapaian 

lpembelajaran lyang lberisi: l lpeserta ldidik lmampu 

lmengalihwahanakan lsatu lteks lke lteks llainnya luntuk ltujuan lekonomi 

lkreatif. lSelain litu, lpeserta ldidik lmampu luntuk lmenerbitkan lhasil 

ltulisan ldi lmedia lcetak lmaupun ldigital. lSedangkan lpada lfase lF lyang 

lumunya luntuk lkelas lXI ldan lXII lSMA/ lMA/ lPaket lC) lmasih lpada 

lelemen lyang lsama, lyaitu lmenulis, lterdapat lcapaian lpembelajaran 

lyang lmenyatakan lbahwa lpeserta ldidik lmampu lmemodifikasi/ 

lmendonstruksikan lkarya lsastra luntuk ltujuan lekonomi lkreatif. lSelain 

lterdapat ljuga lcapaian lpembelajaran lbahwa lpeserta ldidik lmampu 

lmenerbitkan ltulisan lhasil lkaryanya ldi lmedia lcetak lmaupun ldigital.  

Dengan adanya capaian pembelajaran yang bertujuan untuk 

ekonomi kreatif diharapka para siswa nantinya sudah terbiasa 

berpikir secara kreatif dan dapat membuka lapangan pekerjaan 

secara mandiri. Hal ini tentu saja berdampak baik bagi 

perekonomian Negara. Kurikulum yang disusun sudah 

memfasilitasi untuk tujuan ekonomi kreatif, nah tinggal bagaimana 

implementasinya di sekolah-sekolah. Apakah dapat 

mengembangkan berbagai skill yang dimiliki oleh siswa-siswinya 

atau tidak.  
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KURIKULUM MERDEKA DALAM 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA  

DI ABAD 21 
 

Rizky Widia Kardika 

 

 

 

ada abad ke-21, pendidikan Indonesia mengalami perubahan 

yang signifikan dengan diterapkannya kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Revolusi kurikulum 

merdeka telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Indonesia. Artikel ini akan 

membahas tentang bagaimana revolusi kurikulum merdeka 

memberikan pengaruh besar terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada abad ke-21. 

 

Pengenalan Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka adalah pendekatan pendidikan yang 

diterapkan di Indonesia yang memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk memilih mata pelajaran dan mengatur belajar mereka sendiri 

dengan lebih mandiri. Kurikulum merdeka dirancang untuk 

memberikan siswa kebebasan dalam mengeksplorasi minat dan 

kemampuan mereka, dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif. 

 

 

 

 

P 
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Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Dalam penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, siswa memiliki kebebasan untuk memilih topik 

yang mereka ingin pelajari dan metode belajar yang sesuai dengan 

gaya belajar mereka. Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran dan dapat memperluas wawasan 

mereka dalam bidang Bahasa Indonesia. 

Dalam kurikulum merdeka, siswa juga diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Melalui 

pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa diajak untuk 

mengembangkan keterampilan menulis, membaca, berbicara, dan 

mendengarkan dalam Bahasa Indonesia dengan lebih baik. Dalam 

hal ini, siswa juga diharapkan dapat lebih terbuka dalam 

menyampaikan pendapat dan ide mereka dalam Bahasa Indonesia. 

 

Manfaat Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

1. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Salah satu manfaat utama dari kurikulum merdeka adalah 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam kurikulum merdeka, 

siswa memiliki kebebasan untuk memilih topik yang mereka 

tertarik dan sesuai dengan minat mereka. Hal ini membuat siswa 

lebih termotivasi untuk belajar dan dapat memperdalam 

pemahaman mereka dalam Bahasa Indonesia. 

2. Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Indonesia 

Dalam kurikulum merdeka, siswa memiliki kebebasan untuk 

memilih topik yang ingin mereka pelajari dan lebih memfokuskan 

diri pada aspek bahasa tertentu yang ingin mereka kuasai. Hal ini 

dapat membantu meningkatkan kemampuan berbahasa 

Indonesia siswa karena mereka lebih terfokus pada topik yang 

paling menarik bagi mereka. 
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3. Meningkatkan Kreativitas Siswa 

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan bagi siswa untuk 

memilih metode belajar yang paling cocok dengan diri mereka 

sendiri. Hal ini dapat membantu siswa menjadi lebih kreatif dan 

inovatif dalam mempelajari Bahasa Indonesia. 

4. Menyediakan pengalaman belajar yang lebih menarik 

Kurikulum merdeka dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik bagi siswa karena mereka memiliki kebebasan 

untuk memilih topik dan metode belajar mereka sendiri. Siswa 

dapat memilih topik yang lebih relevan dengan kehidupan 

mereka dan belajar dengan cara yang lebih menarik dan 

menantang. 

5. Membantu mengembangkan keterampilan hidup 

Dalam kurikulum merdeka, siswa memiliki kebebasan untuk 

memilih metode belajar yang paling cocok dengan diri mereka 

sendiri. Hal ini dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan hidup seperti kemandirian, inisiatif, dan 

kemampuan untuk mengambil keputusan yang baik. 

 

Meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan pendekatan 

yang lebih kreatif dan adaptif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

namun masih banyak tantangan yang harus dihadapi oleh para guru 

dan siswa dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya pelatihan dan sumber daya untuk mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka secara efektif. Guru harus memahami dengan 

baik konsep dan tujuan dari Kurikulum Merdeka agar dapat 

mengembangkan materi pembelajaran yang relevan dan efektif 

untuk siswa. Sementara itu, siswa juga harus dilibatkan dalam proses 

pembelajaran dan diberi kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan dan minat mereka dalam bahasa Indonesia. 

Tantangan lainnya adalah adanya perbedaan dalam kondisi 

dan lingkungan belajar antara daerah yang berbeda di Indonesia. 

Beberapa daerah masih mengalami keterbatasan dalam hal sumber 

daya, seperti akses terhadap teknologi dan buku-buku teks yang 
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relevan. lOleh lkarena litu, ldiperlukan lupaya luntuk lmeningkatkan 

lakses ldan lkualitas lpendidikan ldi lseluruh lIndonesia, lsehingga lsemua 

lsiswa lmemiliki lkesempatan lyang lsama luntuk lmemperoleh 

lpendidikan lyang lberkualitas ldan lrelevan ldengan ltuntutan lzaman. 

lHal lini ljuga lmembutuhkan ldukungan ldari lberbagai lpihak, ltermasuk 

lpemerintah, lsekolah, ldan lmasyarakat lsetempat. 
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MATA PELAJARAN BAHASA  (DAN SASTRA) 

INDONESIA DALAM KURIKULUM MERDEKA 

Hayatun Nufus 

 

 

 

ejak diluncurkan pada Februari 2022 oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud 

Ristek), kurikulum ini mulai diterapkan di sekolah-sekolah. 

Kurikulum ini menggantikan Kurikulum Prototipe yang merupakan 

penyederhanaan kurikulum 2013.  

Seperti diketahui, pada masa Pandemi Covid 19, terjadi 

learning loss dalam dunia Pendidikan di Indonesia terutama mengenai 

literasi dan numerasi. Penyebab terjadinya learning loss adalah 

berubahnya pembelajaran tatap muka menjadi Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ). PJJ dilaksanakan dengan berbagai media seperti zoom, 

Google Meet, Google Classroom, WhatApp, dan lain sebagainya. 

Masyarakat Indonesia belum terbiasa dengan pembelajaran secara 

online karena beberapa faktor seperti jaringan internet yang belum 

memadai di pelosok Indonesia, tidak adanya perangkat untuk 

melakukan pembelajaran secara online seperti laptop ataupun  gawai.  

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, 

Dan Asesmen Pendidikan 

Nomor 008/KR/2022. 

Mata lpelajaran lBahasa lIndonesia lbertujuan luntuk lmembantu 

lpeserta ldidik lmengembangkan: 

S 
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1. Akhlak lmulia ldengan lmenggunakan lbahasa lIndonesia lsecara 

lsantun; 

2. Sikap lpengutamaan ldan lpenghargaan lterhadap lbahasa 

lIndonesia lsebagai lbahasa lresmi lnegara lRepublik lIndonesia; 

3. Kemampuan lberbahasa ldengan lberbagai lteks lmultimodal 

l(lisan, ltulis, lvisual, laudio, laudiovisual) luntuk lberbagai ltujuan 

l(genre) ldan lkonteks; 

4. Kemampuan lliterasi l(berbahasa, lbersastra, ldan lbernalar 

lkritis-kreatif) ldalam lbelajar ldan lbekerja; 

5. Kepercayaan ldiri luntuk lberekspresi lsebagai lindividu lyang 

lcakap, lmandiri, lbergotong lroyong, ldan lbertanggung ljawab; 

6. Kepedulian lterhadap lbudaya llokal ldan llingkungan 

lsekitarnya; ldan 

7. Kepedulian luntuk lberkontribusi lsebagai lwarga lIndonesia 

ldan ldunia lyang ldemokratis ldan lberkeadilan. 

Mata lpelajaran lBahasa lIndonesia lmerupakan lsalah lsatu lmata 

lpelajaran lyang ldipelajari loleh lsetiap ljenjang lPendidikan. lMata 

lpelajaran lini lmerupakan lmuatan lwajib ldalam lkurikulum lPendidikan 

ldi lIndonesia. lDalam lKurikulum lMerdeka, lkeberhasilan 

lpembelajaran ldiukur ldengan lCapaian lPembelajaran ldan ldicapai 

lpada lsetiap lFase. lAdapun lfase-fase ldalam lKurikulum lMerdeka 

ladalah lfase lA l(kelas l1 ldan l2), lfase lB l(kelas l3 ldan lkelas l4), lfase lC 

l(kelas l5 ldan lkelas l6), lfase lD l(kelas l7,8, ldan l9 lSMP), lfase lE l(kelas l10), 

ldan lfase lF l(kelas l11 ldan lkelas l12). l 

Perubahan lkurikulum ldari lkurikulum l2013 lke lKurikulum 

lMerdeka ldikarenakan lketertinggalan lliterasi lpelajar lIndonesia. 

lLiterasi ldalam lpembelajaran lBahasa lIndonesia lterdapat lpada lelemen 

lmenyimak, lmembaca ldan lmemirsa, lmenulis, lberbicara, ldan 

lmempresentasikan. luntuk lberbagai ltujuan lberbasis lgenre lyang 

lterkait ldengan lpenggunaan lbahasa ldalam lkehidupan. lBeradasarkan 
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lKeputusan lKepala lBSKAP lNomor l l008/KR/2022 lPengertian 

lkemampuan lberbahasa ldiuraikan lsebagai lberikut. 

 

Elemen Deskripsi 

Menyimak Berbicara ladalah lkemampuan lpeserta ldidik 

luntuk lmenyampaikan lgagasan, ltanggapan, ldan 

lperasaan ldalam lbentuk llisan ldengan lsantun. 

lMempresentasikan lmerupakan lkemampuan 

lmemaparkan lgagasan latau ltanggapan lsecara 

lfasih, lakurat, lbertanggung ljawab, lmengajukan 

ldan/atau lmenanggapi lpertanyaan/pernyataan l, 

ldan/atau lmenyampaikan lperasaan lsecara llisan 

lsesuai lkonteks ldengan lcara lyang lkomunikatif 

ldan lsantun lmelalui lberagam lmedia l(visual, 

ldigital, laudio, ldan laudiovisual). lKomponen-

komponen lyang ldapat ldikembangkan ldalam 

lberbicara ldan lmempresentasikan ldi lantaranya 

lkepekaan lterhadap lbunyi lbahasa, lsistem 

lisyarat, lkosakata, lstruktur lbahasa l(tata lbahasa), 

lmakna, ldan lmetakognisi. 

Membaca dan 

Memirsa 

Membaca ladalah lkemampuan lpeserta ldidik 

luntuk lmemahami, lmemaknai, 

lmenginterpretasi, ldan lmerefleksi lteks lsesuai 

ltujuan ldan lkepentingannya luntuk 

lmengembangkan lsikap, lpengetahuan, 

lketerampilan, ldan lpotensinya. lMemirsa 

lmerupakan lkemampuan lpeserta ldidik luntuk 

lmemahami, lmemaknai, lmenginterpretasi, ldan 

lmerefleksi lsajian lcetak, lvisual ldan/atau 

laudiovisual lsesuai ltujuan ldan lkepentingannya 

luntuk lmengembangkan lsikap, pengetahuan, 

lketerampilan, ldan lpotensinya. lKomponen-

komponen lyang ldapat ldikembangkan ldalam 
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lmembaca ldan lmemirsa ldi lantaranya lkepekaan 

lterhadap lfonem, lhuruf, lsistem lisyarat, 

lkosakata, lstruktur lbahasa l(tata lbahasa),makna, 

ldan lmetakognisi. 

Berbicara dan 

Mempresen- 

tasikan 

Berbicara ladalah lkemampuan lpeserta ldidik 

luntuk lmenyampaikan lgagasan, ltanggapan, ldan 

lperasaan ldalam lbentuk llisan ldengan lsantun. 

lMempresentasikan lmerupakan lkemampuan 

lmemaparkan lgagasan latau ltanggapan lsecara 

lfasih, lakurat, lbertanggung ljawab, lmengajukan 

ldan/atau lmenanggapi lpertanyaan/pernyataan l, 

ldan/atau lmenyampaikan lperasaan lsecara llisan 

lsesuai lkonteks ldengan lcara lyang lkomunikatif 

ldan lsantun lmelalui lberagam lmedia l(visual, 

ldigital, laudio, ldan laudiovisual). lKomponen-

komponen lyang ldapat ldikembangkan ldalam 

lberbicara ldan lmempresentasikan ldi lantaranya 

lkepekaan lterhadap lbunyi lbahasa, lsistem 

lisyarat, lkosakata, lstruktur lbahasa l(tata lbahasa), 

lmakna, ldan lmetakognisi. 

Menulis Menulis ladalah lkemampuan lmenyampaikan 

lgagasan, ltanggapan, ldan lperasaan ldalam 

lbentuk ltulis lsecara lfasih, lakurat, lbertanggung 

ljawab, ldan/atau lmenyampaikan lperasaan 

lsesuai lkonteks. lKomponen-komponen lyang 

ldapat ldikembangkan ldalam l lmenulis ldi 

lantaranya lpenggunaan lejaan, lkosakata, 

lkalimat,paragraf, lstruktur lbahasa l, lmakna, ldan 

lmetakognisi ldalam beragam ljenis lteks. 
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Pada dasarnya ranah pembelajaran bahasa Indonesia untuk 

fase A sampai dengan fase F elemnnya mencakup  empat 

keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis.  

Alokasi waktu mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 

kurikulum merdeka tidak sama dengan  kurikulum 2013. Pada 

Kurikulum Merdeka alokasi waktu terdapat pengurangan waktu 

pembelajaran. Berikut perbandingan alokasi waktu kurikulum 2013 

dengan Kurikulum Merdeka. 

 
Jenjang 

  
Kurikulum 2013 

 
Fase 

 
Kurikul

um 
Merdek

a 

I II III IV V VI I II 

 
SD/MI 

8 9 10 7 7 7 A (Kls 1-2) 
SD/MI 

6 7 

B (kls 3-4) 
SD/MI 

6 

C (Kls 5-6) 
SD/MI 

6 

SMP/MTs 6 6 6 D (kls1-3) 
SMP/Mts 

5 

 
SMA/MA 

 
4 

 
4 

 
4 

E (kls X) 
SMA/MA 

3 

F(kls XI-XII) 
SMA/MA 

3 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada Kurikulum 2013 jumlah 

alokasi waktu (perminggu) pada jenjang Sekolah Dasar yaitu pada 

kelas 1 sebanyak 8 JP, kelas 2 yaitu 9 JP, kelas 3 yaitu 10 JP, kelas 4 

yaitu 7 JP, kelas 5 yaitu 7 JP dan kelas 6 yaitu 7 JP. Untuk jenjang 
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SMP, pada kelas 1, 2, dan 3 yaitu 6 JP perminggu, jenjang SMA yaitu 

4 JP.  

Pada kurikulum Merdeka Belajar alokasi waktu untuk 

pembelajaran bahasa Indonesia mengalami pengurangan  jumlah 

waktu, hal ini dapat dilihat pada tabel di atas. Pada fase A (kelas 1 

yaitu 6JP, kelas 2 yaitu 7JP), fase B (kelas 3-4 yaitu 6JP tiap jenjang), 

fase C (kelas 5-6 yaitu 6JP, fase D (kelas 1,2,3 yaitu 5 JP tiap jenjang), 

fase E (kelas X yaitu 5 JP, dan fase F (kelas XI dan XII yaitu masing-

masing 3 JP).  

Berdasarkan data di atas, untuk jenjang SD atau fase A,B,C 

terdapat pengurangan waktu sebanyak 12 JP, jenjang SMP atau fase 

D terdpat pengurangan alokasi waktu sebanyak 3 JP, dan pada 

jenjang SMA atau fase E dan F terdapat pengurangan alokasi waktu 

sebanyak 3 JP. Jadi pada kurikulum Merdeka Belajar, alokasi waktu 

mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk  semua jenjang terdapat 

pengurangan jam pembelajaran.  

Pengurangan alokasi waktu untuk mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia pada Kurikulum Merdeka menimbulkan sebuah 

pertanyaan, mengapa alokasi waktu pembelajaran Bahasa Indonesia 

lebih rendah dibandingkan pada Kurikulum 2013 padahal salah satu 

alasan perubahan kurikulum adalah karena ketertinggalan 

pembelajaran di Indonesia setara  satu semester terutama bidang 

literasi dan “rumah” literasi itu adalah mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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MENGEMBALIKAN PORSI SASTRA DALAM 

KURIKULUM MELALUI PROGRAM 

SASTRAWAN MASUK SEKOLAH 

 

Qurrota Ayu Neina 

 

 

 

 

 

engambilan kebijakan penetapan kurikulum baru senantiasa 

menuai pro dan kontra, meskipun penetapan ini sudah melalui 

proses uji publik. Setiap penetapan kurikulum yang baru lakan 

lmemberikan lcorak ltersendiri lpada lwajah lpendidikan ldi lnegara lkita. 

lYang lpasti, lpenetapan lkurikulum lini lbertujuan lmengubah lpola ldan 

lmuatan lmateri lpembelajaran ldi lkelas. lSalah lsatu lpola ldan lmateri 

lpembelajaran lyang lseringkali lmenjadi lsorotan ladalah lkurangnya 

lmuatan lsastra lyang lterangkum ldalam lmata lpelajaran lBahasa 

lIndonesia. 

Keluhan ldan lkritikan ltentang lkurangnya lkonten lsastra ldalam 

lkurikulum lini lsering lkali lmenjadi lbahan ldiskusi lbagi lpara lpraktisi 

lsastra. lHal lini lmemperkuat lbukti lbahwa lpraktisi lsastra ltidak 

ldilibatkan lsecara llangsung ldalam lperumusan lmuatan lkurikulum 

lmata lpelajaran lbahasa lIndonesia. lHal lini ldapat ljuga ldisimpulkan 

lbahwa lmuatannya llebih lbanyak lmengutamakan laspek lbahasa. 

lMemang lbetul lbahwa lbahasa lmerupakan lmedia luntuk lmelahirkan 

lsastra, ltetapi, ltidak lsemua lteori lbahasa ldapat ldisepadankan ldengan 

lpraktik lsastra. lBahkan, ldalam lkonteks lpembelajaran lholistik, lakan 

llebih lbaik ljika ldilakukan lpembelajaran lbahasa lberbasis l(karya) 

lsastra. lArtinya, lsastra lsebagai lmodal ldalam lpembelajaran lbahasa 

lIndonesia, lbahkan lbisa ljuga lditerapkan lke lmata lpelajaran llain. 

lKritikan ldari lpakar lsastra lini lsebenarnya lbisa lmenjadi ldasar lutama 

P 



Transformasi Pendidikan pada Masa Pascapandemi | 171  

 

luntuk lmemacahkan lpersoalan lpembelajaran lbahasa ldan lsastra lsaat 

lini. 

Jika ldicermati, lbermula ldari lpenetapan lKurikulum l2013, 

lkurikulum ltersebut llebih lmenekankan lpada lpembentukan 

lsikap/afektif. lDan laturan lkembali lditetapkan lpada lkurikulum 

lmerdeka ldengan lmemperkenalkan lprofil lpelajar lpancasila. lDalam 

lproses lpembentukan lsikap lini, lhanya laspek-aspek lseni ldan lsastra 

lyang lmampu lmenjangkaunya. lSikap lhanya lakan lterjangkau lmelalui 

lseni lmatematika, lseni lkimia, lseni lfisika, ldan lseterusnya. lOleh lkarena 

litu, ldapat ldikatakan lbahwa laspek lsastra lmenjadi lsesuatu lyang lmutlak 

ldisuguhkan lkepada lgenerasi lmuda lmelalui lpendidikan ldi lkelas. 

lKehadiran lkurikulum lbaru lyang lmenuai lpro ldan lkontra lini lternyata 

lmemberikan lpeluang ltersendiri lbagi lkonten lsastra. lMeskipun ltidak 

lsemua l(juga ltidak lmungkin luntuk lsemua) lkonten lpembelajaran 

lbahasa lIndonesia ladalah lsastra, ltetapi lpeluang lkonten lpembelajaran 

lsastra lmemiliki lruang lyang lluas. lArtinya, lsetiap lkompetensi ldasarnya 

lsangat lmemungkinkan ldiajarkan ldengan lsastra lsebagai ldasarnya. 

Menilik mengenai proses pembelajaran sastra ini, bisa 

dikatakan bahwa para siswa di sekolah hanya diajarkan secara teori 

saja. Padahal, nilai-nilai sastra baru dapat dimiliki secara holistik jika 

siswa mampu mempraktikkan dan mengamalkan nilai-nilainya 

dalam kehidupan sehari-hari. Tidak mengherankan, memang para 

guru memiliki peran sebagai akdemisi, bukan praktisi. Sehingga 

pemahaman praktik dan pengamalannya pun tidak akan sedalam 

para praktisi, dan hal ini menjadi masalah baru dalam proses 

pengajaran sastra. 

Problematika lpengajaran lsastra ldi lsekolah ladalah lminimnya 

lpengalaman lguru ldalam lmencipta ldan lmengapresiasi lkarya lsastra. 

lPembelajaran lsastra lselama lini lhanya lmenggunakan lkarya lsastra 

lyang ldimuat ldi lmedia lcetak l(buku) ldan lkarya lsastra lyang 

ldipublikasikan lmelalui lmedia lelektronik lseperti linternet ldan lradio. 

lSeharusnya, lpembelajaran lsastra ldapat ldifokuskan lpada 

lpengakraban lguru lmaupun lsiswa ldengan lkarya lsastra. lHarapannya, 
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lguru ldan lsiswa ltidak lhanya ldapat lmembaca lteks lsastra ltetapi ljuga 

ldapat lmengkritik, lmengkreasi lteks, lserta lmenyusun lteks lsastra. 

Berkait ldengan lhal ltersebut, lpada ltahun l2017, lterdapat lsalah 

lsatu lprogram lyang ldiprakarsai loleh lpusat lpembinaan lbadan 

lpengembang ldan lpembinaan lbahasa luntuk lmemaksimalkan 

lpemahaman lsastra lbagi lbagi lguru ldan lsiswa, lyaitu lsastrawan lmasuk 

lsekolah. lSastrawan lmasuk lsekolah lmerupakan lkegiatan lyang 

lmempertemukan lsastrawan ldengan lguru ldan lsiswa ldalam lrangka 

lmemberikan lwawasan, lpengetahuan, lserta lpengalaman ldalam 

lbersastra. lKegiatan litu lmerupakan lbagian ldari lupaya lmendorong 

lliterasi lsastra ldan lmembangun lkarakter lbangsa lmelalui lsastra. lMateri 

lyang ldisampaikan ldalam lkegiatan lsastrawan lmasuk lsekolah 

lbergantung lpada lgenre lsastra lyang lditentukan ldan ldisesuaikan 

ldengan lgenre lyang ldigeluti loleh lsastrawan lyang lmenjadi 

lnarasumber. lSelain litu, lmateri ldapat ldisesuaikan ldengan lkhazanah 

lsastra ldaerah ltempat ldilaksanakannya lkegiatan lsastrawan lmasuk 

lsekolah. l 

Pengalaman lsatrawan ldalam lmembuat lkarya lsastra ldapat 

lmenjadi lmotivasi lbagi lguru ldan lsiswa ldalam lbersastra ldi lsekolah. 

lSastrawan ldapat llangsung lberinteraksi ldengan lguru ldan lsiswa luntuk 

lberbagi lpengalaman lyang lluar lbiasa ltentang lproses lkreatifnya ldalam 

lmembuat lkarya lsastra. lSastrawan lyang lproduktif lberkarya lbiasanya 

lmemiliki ltingkat lsensibilitas latau lkepekaan lyang ltinggi lsehingga 

lperasaan, lpengalaman, ldan limajinasi lmereka lberpadu lmewarnai 

lkarya lsastra lyang lmereka lhasilkan. lDengan ldemikian, lmelalui 

lkegiatan lsastrawan lmasuk lsekolah, lguru lmaupun lsiswa ldiharapkan 

lmendapatkan l“ledakan lpengalaman” lyang lmembekas lhingga 

lmereka llebih lmengenal lbudaya lmengamati, lmenilai, ldan lmenulis 

lkarya lsastra. l 

Berkaitan ldengan lhal ltersebut, lPusat lPembinaan, lBadan 

lPengembangan ldan lPembinaan lBahasa ldapat lmenjalin lkemitraan 

ldengan lberbagai lpihak ldalam lupaya lmenumbuhkan lminat lguru ldan 

lsiswa lpada lsastra, lkhususnya ldalam lhal lapresiasi lkarya lsastra, 

lpenguatan lkarakter ldan ljati ldiri lbangsa ldilakukan lmelalui laktivitas 
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lkesastraan. lDalam laktivitas lkesastraan ltentu lsaja lpihak lsekolah ltidak 

ldapat lmelakukannya lsendiri, lOleh lkarena litu, lkegiatan lsastrawan 

lmasuk lsekolah ldipandang lpenting ldan lstrategis lsebagai lwadah 

lpeningkatan lapresiasi lsastra. lKegiatan lini ldiharapkan ldapat 

lmenanamkan lnilai, lsikap, ldan lkemampuan ldasar luntuk 

lmengembangkan lkepribadian lyang lutuh ldan lmandiri. l 

Apresiasi lsastra lmelalui lkegiatan lsastrawan lmasuk lsekolah 

ldiharapkan ldapat lmenghasilkan lpemahaman ldan lpenghayatan lnilai 

lmoral lserta lpeningkatan lkemampuan lpenalaran ldan lkreativitas 

lsehingga lakhirnya lmampu lmenghayati, lberkarya, latau lmenciptakan 

lkarya lsastra lyang lsesuai ldengan lnilai-nilai lluhur lbangsa. lKegiatan lini 

ltidak lhanya lakan lmenjembatani ldunia lpendidikan ldan ldunia lsastra, 

ltetapi ljuga lmeningkatkan lketerlibatan lperan lsastra ldalam 

lmembangun lekosistem lpendidikan ldan lkebudayaan lserta 

lmeningkatkan lketerlibatan lpara lpemangku lkepentingan ldalam 

lpembinaan lsastra, lserta lmendukung lpembangunan lkarakter lbangsa. 
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KEDUDUKAN PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA DALAM KURIKULUM MERDEKA 

Prasetyo Yuli Kurniawan 

 

 

urikulum lMerdeka ladalah lsebuah lkurikulum lyang ldiharapkan 

ldapat lmemperkuat lpendidikan lkarakter ldan lkebangsaan 

lIndonesia. lDi lkurikulum lini, lpembelajaran lBahasa lIndonesia 

lmemiliki lkedudukan lyang lsangat lpenting lkarena lBahasa lIndonesia 

ladalah lbahasa lpersatuan lnasional ldan lbahasa lpengantar ldalam 

lproses lpendidikan ldi lIndonesia. 

Pembelajaran lBahasa lIndonesia ldi lkurikulum lMerdeka 

lbertujuan luntuk lmemperkuat lpemahaman lsiswa ltentang lidentitas 

lnasional lIndonesia lyang ltercermin ldalam lpenggunaan lBahasa 

lIndonesia. lSelain litu, lpembelajaran lBahasa lIndonesia ljuga lbertujuan 

luntuk lmeningkatkan lkemampuan lsiswa ldalam lberkomunikasi 

lsecara lefektif, lbaik lsecara llisan lmaupun ltulisan. 

Dalam lpembelajaran lBahasa lIndonesia di kurikulum 

Merdeka, siswa tidak hanya diajarkan tentang tata bahasa, tetapi juga 

tentang penggunaan bahasa yang baik dan benar dalam semua aspek 

kehidupan. Pembelajaran Bahasa Indonesia juga akan membahas 

tentang nilai-nilai kebangsaan Indonesia yang diwujudkan dalam 

profil pelajar pancasila dan semangat kebhinekaan yang ditanamkan 

melalui Bahasa Indonesia juga akan ditekankan dalam pembelajaran. 

Melalui Bahasa Indonesia, siswa akan diajarkan untuk menghargai 

dan menghormati keragaman budaya, suku, dan agama yang ada di 

Indonesia. 

K 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia di kurikulum Merdeka juga 

akan menekankan pentingnya pembinaan karakter siswa. Siswa akan 

diajarkan untuk mengembangkan nilai-nilai yang positif, seperti 

integritas, tanggung jawab, kreativitas, kepemimpinan, dan 

kepedulian sosial melalui Bahasa Indonesia. 

Selain itu, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) juga akan dimasukkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di kurikulum Merdeka. Siswa akan diajarkan untuk menggunakan 

TIK untuk meningkatkan kemampuan berbahasa mereka, seperti 

dalam pembuatan blog atau video pendek. 

Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kurikulum Merdeka memiliki peran penting dalam membentuk 

generasi muda yang cerdas, terampil, dan beretos kerja tinggi. Selain 

itu, pembelajaran Bahasa Indonesia di kurikulum Merdeka juga 

dapat membantu menciptakan masyarakat yang mampu bersaing 

dalam era globalisasi. 

Dengan penekanan pada pengembangan karakter dan 

penggunaan TIK, siswa akan siap untuk menghadapi dunia kerja 

yang semakin kompetitif dan kompleks. Mereka akan memiliki 

keterampilan berbahasa yang baik dan juga dilengkapi dengan nilai-

nilai yang positif untuk mencapai kesuksesan dalam hidup. 

Di samping itu, dengan mempertahankan dan memajukan 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, kurikulum Merdeka juga 

turut memperkuat identitas bangsa Indonesia dan mengembangkan 

persatuan dan kesatuan nasional. Dengan memahami kekuatan 

penggunaan Bahasa Indonesia, siswa dapat menjadi duta bahasa 

yang mampu mempromosikan dan memelihara keberagaman dan 

kekayaan kultural dalam kehidupan sehari. Kurikulum Merdeka juga 

mendorong siswa untuk menghargai dan memahami keberagaman 

bahasa dan budaya di Indonesia. Dalam pembelajaran, siswa akan 

diperkenalkan dengan berbagai ragam bahasa daerah, serta budaya 

dan kebiasaan yang ada di setiap wilayah di Indonesia. 

Hal ini juga dapat membantu mendorong pembangunan yang 

berkelanjutan di Indonesia. Dengan memahami keberagaman 
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bahasa dan budaya, siswa dapat membantu memperkenalkan 

kekayaan dan keunikan Indonesia kepada dunia, sehingga dapat 

meningkatkan minat wisata dan investasi di Indonesia. 

Berdasarkan fenomena tersebut bahwa kurikulum Merdeka 

memiliki banyak manfaat bagi siswa dan bangsa Indonesia secara 

keseluruhan. Dengan memperkuat penggunaan Bahasa Indonesia 

dan memperkenalkan keberagaman bahasa dan budaya lokal, siswa 

menjadi lebih siap dalam menghadapi dunia kerja yang semakin 

kompetitif dan kompleks, serta memperkuat karakter dan identitas 

bangsa Indonesia. 
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MANAJEMEN KURIKULUM PADA MASA 

TRANSISI DARI PAUD KE SD PASCA PANDEMI 

 

Mei Fita Asri Untari 

 

 

 

 

eputusan lpemerintah luntuk lmemberlakukan lpembatasan lsosial 

lberskala lbesar lsebagai lakibat lantisipasi lmenyebaran lvirus 

lCovid-a9 lberdampak lbesar lbagi lmasyarakat. lEra lpendidikan lpun 

lmulai lmelakukan lperbaikan ldan lberusaha lmembuka lpembelajaran 

lsecara ltatap lmuka latau loffline lpada ltahun l2022. lMasa ltransisi lsejak 

ldimulainya lpembelajaran ltatap lmuka ldi lsatuan lpendidikan ldan 

ljadwal lpembelajaran lmengeai ljumlah lhari ldalam lsemiggu ldan 

ljumlah ljam lbelajar lsetiap lhari ldilakukan ldengan lpembagian 

lrombongan lbelajar l(shift) lyang lditentukan loleh lsatuan lpendidkkan 

ldengan ltetap lmemperhatikan lkondisi lKesehatan ldan lkeselamatan 

lwarga lsatuan lpendidikan. 

Peserta didik sangat antusias dan senang sekali dengan adanya 

pembelajaran tatap muka. Banyak peserta didik yang terobati rasa 

rindunya dengan adanya pembelajaran tatap muka walaupun harus 

menjaga jarak dengan yang lain. Jika siswa yang masih duduk di 

bangku sekolah yang sama hal ini tidak menjadi masalah. Akan 

tetapi, siswa yang berpindah ke jenjang selanjutnya merupakan 

tantangan yang luar biasa. Hal ini terutama dirasakan oleh siswa yang 

berasal dari TK/PAUD ke jenjang SD. Lalu bagaimanakah 

menyikapi masa transisi ini? 

Kementerian lPendidikan, lKebudayaan, lRiset ldan lteknologi 

ltelah lmengeluarkan lkebijakan ldan lprogram lbaru lyang ldiberi lnama 

lGerakan ltransisi lPAUD lke lSD lyang lMenyenangkan, lyaitu lGerakan 

lbersama lyang lmendasari ltransisi lpeserta ldidik lPAUD lke 

K 
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lSD/MI/sederajat ldengan lcara lyang lmenyenangkan ldan ldimulai 

lsejak ltahun lajaran lbaru. lGerakan lini lberawal ldari ladanya 

lmiskonsepsi lyang lberkembang ldi lmasyarakat, lyaitu l(1) lkemampuan 

lyang ldibangun lpada lanak ldi lPAUD lsangat lberfokus lpada lcalistung, 

l92) lkemampuan lcalistung ldianggap lsebagai lsatu-satuya lbukti 

lkeberhasilan lbelajar ldan ldibangun lsecara linstan, ldan l(3) ltes lcalistung 

lmasih lditerapkan lsebagai lsyarat lmasuk lSD/MI. Praktik di 

lapangan/masyarakat tidak sedikit PAUD yang kebingungan karena 

tuntutan dari orang tua tentang kemampuan anaknya yang diajarkan 

di sekolah. kebingungan PAUD ini adalah untuk mendapatkan 

kepercayaan orang tua dan sekolah sekitar dengan harapan anak bisa 

membaca menulis sebelum masuk SD. Tidak sedikit orang tua yang 

ingin anaknya bisa calistung sebelum SD dengan cara drilling. 

Pendidik SD pun menilai tes calistung karena ingin memudahkannya 

dalam melakukan pembelajaran yang lebih menggunakan buku teks 

dengan tulisan atau tidak sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

Padahal lmembangun lkemampuan lanak lperlu ldilakukan lsecara 

lbertahap ldan ldalam lcara lyang lmenyenangkan lagar lmanfaat lbaik ldari 

lpembelajaran ltercapai. lPada lmasa ltransisi lini lanak lharus ldibangun 

lkemampuan lfondasinya lsebagai lhak lsetiap lanak. lPembangunan 

lfondasi ldasar lanak lyang ldimaksud ladalah l(1) lanak lmerasa lsenang 

ldalam lbelajar, l(2) lanak lpercaya lbahwa ldirinya lpasti lbisa lasalkan lmau 

lberusaha, l(3) lanak lmampu lmengelola lemosi ldan lmenghargai lorang 

llain, l(4) lanak ldapat lmerawat ldiri ldan lbarang-barang lyang lmenjadi 

ltanggung ljawab ldiri, l(5) lanak lpaham lkata ldan lketerkaitannya ldengan 

lhuruf lserta lbunyinya, l(6) lanak lmampu lmenyimak ldan ldapat 

lmengutarakan lgagsan lsederhana, ldan l(7) lanak lpaham ltentang 

lkonsep lpenjumlahan lmelalui lobjek lbukan lmelalui lbilangan latau 

lmenghapal. 

Berdasarkan Konsensus International (UNESCO), 

perkembangan otak yang luar biasa pada periode sejak lahir hingga 

delapan tahun berada dalam satu fase yang sama dan mengalami 

perkembangan motorik, sosial-emosional, kognitif, dan bahasa yang 

sangat pesat. Dengan demikian, kegiatan PAUD perlu dipastikan 
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untuk mengembangkan kemamouan anak yang holistik dan 

berkualitas dengan memberikan pedagogi yang sesuai usia dan 

konteks anak secara bertahap agar dapat mengantarkan anak untuk 

mengembangkan keterampilan pondasi yang diperlukan di Sekolah 

Dasar hingga kelas 2 SD. 

 

Mengapa perlu penguatan transisi Paud-SD? 

Transisi lPAUD-SD ladalah lpenyelarasan lpembelajaran 

lPAUD-SD lyang lbertujuan lagar lpeserta ldidik lPAUD ltidak lperlu 

lmelakukan lterlalu lbanyak lpenyesuaian lsaat lberpindah lmenjadi 

lpeserta ldidik lSD, lserta lagar lpeserta ldidik lSD lyang ltidak lpernah 

lmengikuti lPAUD, ltetap ldapat lterpenuhi lhaknya luntuk 

lmendapatkan lpembinaan lkemampuan lfondasi. lMasih lbanyak 

lpraktik lPPDB lserta lpembelajaran lyang lbelum lmencerminkan 

lpemahaman lbahwa lmembangun lkemampuan lfondasi l(kematangan 

lsosial lemosional, lkemampuan lliterasi ldan lnumerasi ldasar, lserta 

lkemampuan lfondasi llainnya) lmerupakan lsuati lproses lbertahap ldan 

lberkelanjutan lyang ldibangun lsejak lPAUD lhingga lSD lkelas lawal. 

Setiap lanak lharus lmendapatkan lfase lfondasi lsecara lmaksimal. 

lHal lini lperlu lmendapatkan lperhatian lyang lserius. lLangkah lyang 

ldapat ldilakukan loleh lguru, lpemerintah, ldan lorang ltu ladalah ldengan 

lmenyesuaikan lkurikulum lyang lberlaku. lTerutama lketika lpada lmasa 

lpandemi lkemarin lbanyak lanak lyang ltidak lmendapatkan 

lpembelajaran lyang lsesuai lkarena lguru lhanya lmemberikan 

lpenugasan ldi lrumah. lMaka lpada lmasa lpascapandemi lini lsekolah 

lperlu lmemikirkan lmasa ltransisi lyang lmenyenangkan lbagi lsiswa 

lPAUD lmenuju lSD. lTransisi lPAUD-SD lmerupakan lproses 

lperpindahan lperan lanak lsebagai lpeserta ldidik lPAUD lmenjadi 

lpeserta ldidik lSD ldan lpenyesuaian ldiri lanak ldengan llingkungan 

lbelajar lbaru. lKesiapan lbersekolah lharus lberangkat ldari ltujuan 

lpembelajaran, lyaitu lmemastikan lterpenuhinya lhak lanak. l 

Aspek lKemampuan lFondasi lAnak 

Membangun lkemampuan lfondasi lmerupakan lbentuk 

lpengenalan lpertama lanak lterhadap lnilai-nilai lbaik lyang ldimiliki ldan 
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ltertuang ldalam lProfil lPelajar lPancasila. lKemampuan lfondasi lini 

ldapat ldibina lmenggunakan lstruktur lkurikulum lPAUD lmaupun lSD, 

lsehingga lsecara lsistemik lmenjadi lbagian ldari lpembelajaran ldan 

lpembiasaan ldi lsatuan lPAUD lmaupun lSD. lAspek lkemampuan 

lfondasi lanak lseuai ldengan lKemdukbud l(2022) lantara llain: l(1) 

lmengenal lnilai lagama ldan lbudi lpekerti, l(2) lketerampilan lsosial ldan 

lbahasa lyang lmemadai luntuk lberinteraksi lsehat ldengan lteman lsebaya 

ldan lindividu llainnya, l(3) lkematangan lemosi lyang lcukup luntuk 

lberkegiatan ldi llingkungan lbelajar, l(4) lpemaknaan lterhadap lbelajar 

lyang lpositif, l(5) lpengembangan lketerampilan lmotorik ldan 

lperawatan ldiri lyang lmemadai luntuk ldapat lberpartisipasi ldi 

llingkungan lsekolah lsecara lmandiri, ldan l(6) lkematangan lkognitif 

lyang lcukup luntuk lmelakukan lkegiatan lbelajar, lseperti lkepemilikan 

ldasar lliterasi, lnumerasi lserta lhal-hal lmendasar lyang lterjadi ldalam 

lkehidupan lsehari-hari. 

Perubahan pembelajaran di PAUD dan SD sesuai yang 

tertuang dalam Kemdikbud (2022) adalah (1) kemampuan baca tulis 

hitung merupakan bagian dari kemampuan literasi numerasi yang 

dibangun sejak PAUD hingga SD kelas awal. Kemampuan fondasi 

yang dibangun di PAUD antara lain adalah dasar-dasar literasi dan 

numerasi. Hal-hal yang harus diperhatikan adalah: (a) Lingkup 

kemampuan literasi lebih luas dari hanya baca tulis. (b) Kemampuan 

dibangun dengan cara yang tepat melalui kegiatan yang 

menyenangkan dan bermakna. (c) lingkup kemampuan numerasi 

lebih luas dari hanya berhitung. (d) tidak menjadikan baca tulis 

hitung sebagai dasar penerimaan atau kelulusan peserta didik. (2) 

Siswa kelas 1 SD yang tidak pernah mengikuti PAUD, berhak 

mendapatkan pembinaan fondasi. (3) keselarasan pembelajaran 

PAUD dan SD kelas awal untuk memastikan setaip anak 

mendapatkan pembinaan kemamouan fondasi, membangun sikap 

terhadap belajar yang positif, dan memastikan adanya penahapan 

dalam membangun kemampuan fondasi. 
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Membangun Fondasi Anak melalui Buku Cerita 

Untuk mendukung pengoptimalan pembangunan fondasi 

tersebut tentunya banyak pihak yang harus berperan, salah satunya 

adakah orang tua/wali murid. Orang tua perlu memahami bahwa 

agar anak dapat melakukan baca tulis hitung, diperlukan 

membangun kemampuan prasyarat dan tidak hanya melalui 

pengenalan keaksaraan atau bilangan. Orang tua perlu memahami 

bahwa ada enam aspek kemampuan fondasi yang sangat penting 

untyk dibangun. Orang tua juga tidak melabelkan anak berdasarkan 

capaiannya karena setiap anak memiliki laju perkembangan dan 

kesempatan belajar yang berbeda dan memastikan setiap anak 

mendapatkan haknya untuk memiliki kemampuan fondasi. 

Kegiatan pengenalan keaksaraan dan pembiasaan perilaku 

yang baik dalam membangun enam aspek kemampuan fondasi 

tersebut orang tua dapat menggunakan media buku cerita anak. 

Buku cerita dapat berupa buku bergambar, buku cerita rakyat, buku 

dongeng, atau buku fabel. Manfaat buku sangat besar dalam 

perkembangan kemampuan anak. Melalui buku cerita orang tua 

dapat membacakan cerita yang ada di dalmnya, melakukan tanya 

jawab mengenai isi buku, memantik imajinasi anak berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan buku cerita tersebut. Orang tua 

dapat juga menari buku cerita yang berisi tentang perilaku yang ingin 

dikenalkan kepada anak. Langakh selanjutnya orang tua dan anak 

dapat berdiskusi tentang warna, huruf, angka, gambar dalam buku 

tersebut. Kemudian anak dapat diminta untuk menceritakan 

kembali isi cerita tersbut dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-

hari untuk mengasah kepekaan yang sesuai dengan profil pelajar 

Pancasila. 
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KURIKULUM COPAS UNTUK (MIMPI) 

PENDIDIKAN YANG HEBAT 

Zainal Arifin 

 

 

 

entu saja jawabnya tidak mungkin. Menteri adalah jabatan politis. 

Jabatan yang bisa diduduki siapa saja. Baik yang paham dunia 

pendidikan. Atau orang yang sama sekali tidak berlatar dunia 

pendidikan. Kementerian pendidikan ini bersifat unik, tidak seperti 

kementerian lain yang hanya sekadar menjalankan manajemen 

pemerintahan. Sekadar menjalankan kebijakan layanan atau 

menyalurkan program yang cenderung menetap tiap tahunnya. 

Kemendikbud berbeda. Kementerian ini berkaitan langsung 

dengan masalah kebijakan yang harus selalu maju dan kompetitif. 

Tidak boleh ada kebijakan pendidikan yang mundur atau kebijakan 

yang dijalankan untuk 

memundurkan 

kualitas pendidikan. 

Kementerian ini 

harus punya pikiran 

“growth up”, 

berkesinambungan, 

harus meningkat 

pencapaiannya, dan 

terus kompetitif 

dengan bangsa lain 

pada tiap tahunnya. 

T 

Albert Einstein pernah mengatakan, orang 

yang sama dengan tindakan yang sama tapi 

mengharapkan hasil yang berbeda adalah 

kegilaan. Pesan itu sangat tepat untuk 

membicarakan pendidikan Indonesia saat 

ini. Orang-orang bekerja di Kemendikbud 

sama, program-programnya juga serupa, 

sedang satu-satunya yang berbeda adalah 

wajah menterinya. Menteri jadi faktor X 

yang setidaknya membuka peluang 

terjadinya perubahan. Mungkinkah? 
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Dengan demikian, semestinya kebijakan-kebijakan 

pendidikan yang brilian itu datang dari punggawa-punggawa yang 

ada di kementerian. Tajam tidaknya teronbosan merekan akan 

sangat menentukan bagaimana kualitas pendidikan Indonesia. Lho 

bukannya menteri yang mengubah? Mana ada menteri yang 

menguasai segala tentang pendidikan. Ahli pendidikan pun tidak 

mungkin menguasai semua perkara pendidikan, tetap saja yang 

menyodorkan program adalah para punggawa-punggawa 

Kemendikbud. 

Menteri hanya tinggal tanya-tanya, sekiranya “bagus” dan 

“aman” pasti akan dijalankan. Apalagi ada indikator lain kesuksesan 

dari kepemimpinan seorang Menteri, bukan hanya kesuksesan 

program-program yang dijalankan kementerian saja, tapi juga 

masalah kesuksesan dalam keterserapan anggaran. Oleh karena 

itulah, dengan berjubelnya beban yang ditanggung menteri, 

punggawa-punggawa di kementerianlah yang tetap menentukan 

kebanyakan kebijakan-kebijakannya. 

Yang patut disesalkan, banyak program kementerian yang 

dirancang secara copas dari program-program sebelumnya. Tidak 

hanya satu dua program kementerian yang copas ini. Salah satu 

program copas adalah kebijakan pelibatan mahasiswa untuk mengajar 

di daerah terpencil. Program kementerian ini sudah muncul dengan 

nama yang berbeda-beda, awalnya bernama Indonesia Mengajar. 

Indonesia mengajar diterapkan oleh Mendikbud Anies Baswedan 

dengan mengadopsi kebijakan Prof. Koesnadi Hardjasoemantri, 

Rektor UGM era 1950-an untuk menerjunkan mahasiswa menjadi 

guru SMA di luar Jawa. Program Kampus Mengajar kini diadopsi 

menjadi Program Kampus Mengajar. 

Program lain yang copas adalah program beasiswa yang hanya 

diubah nama-namanya saja. Awalnya ada beasiswa kuliah gratis yang 

dulu bernama Bidikmisi, kini diganti nama dengan Kartu Indonesia 

Pintar (KIP) Kuliah. Ada pula program pembinaan guru-guru yang 
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dulu dinamakan “Guru Cikal” yang kini berubah nama menjadi 

“Guru Penggerak”. Program-program yang ajeg tentu saja ada peran 

punggawa-punggawa kementerian. Ganti menteri juga itu-itu saja 

programnya. Jadi, pihak yang memiliki pengaruh besar dalam 

perubahan pendidikan di Indonesia sebenarnya adalah punggawa-

punggawa kementerian, bukanlah menterinya. 

Bila menteri pun membangun kerangka kebijakan 

betdasarkan modal kebijakan yang diajukan para punggawa 

Kemendikbud, maka genap sudah apa yang dikatakan Einstein; 

kementeriannya sama, punggawanya sama, programnya sama, dan 

program menterinya juga sama, mengharapkan hasil yang berbeda 

(pendidikan jadi mumpuni, tinggi dalam peringkat PISA) adalah 

sebuah kegilaan. Bangsa ini benar-benar gila. 

Harapan gila bangsa Indonesia untuk memiliki pendidikan 

yang mumpuni sebenarnya masih bisa diraih seumpama saja sebuah 

lembaga yang melakukan pengawasan bekerja sebaik-baiknya. 

Lembaga itu adalah Inspektorat Jenderal Kemendikbudristek (Irjen 

Kemendikbudristek). Irjen semestinya melakukan pengawasan 

secara lebih detil terhadap kebijakan dan program-program copas di 

kementerian. Masalah copas program seperti ini bisa timbul karena 

kementeriannya memang jadi kementerian yang terbaik sehingga 

program baiknya bisa terus dilakukan atau Irjen-nya saja yang 

memang tidak bekerja secara optimal. Irjen ini memegang peranan 

penting, tidak hanya mengawasi pelanggaran, hal-hal yang janggal 

seperti program yang hanya diubah nama seperti ini mestinya patut 

menjadi catatan.  
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Cara lain untuk mendapatkan angin segar dalam dunia 

pendidikan adalah memberikan beban khusus pada pungawa-

pungawa kementerian dengan kontrak jabatan yang jelas. Setiap 

jabatan dari yang paling rendah ataupun yang paling tinggi, diberikan 

kebebasan mengajukan program inovatif masing-masing dengan 

perjanjian, bila dalam waktu 100 hari kerja tidak mampu mencapai 

target langsung diganti. Kebijakan seperti inilah yang bisa membuat 

kementerian bisa “growth up” setiap waktu. *** 
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PROJECT BASED LEARNING, INOVASI 

MODEL PEMBELAJARAN MERDEKA 

BELAJAR 

Uki Hares Yulianti 

 

 

 

urikulum lmerdeka lbelajar lsebagai ljawaban ldalam lmenghadapi 

ltantangan ldi lera lrevolusi lindustri l4.0 ldimana lsiswa ldituntut 

lmemiliki lketerampilan, lberpikir lkritis ldalam lmemecahkan lmasalah, 

lkreatif ldan linovatif, lserta lterampil ldalam lberkomunikasi ldan 

lberkolaborasi. lPada lkurikulum lmerdeka lbelajar lsalah lsatu 

lkonsepnya ladalah lmenuntut lkemandirian lbagi lsiswa. lKemandirian 

lmemiliki larti lsiswa lbebas lmengakses lilmu ldari lmana lsaja, lbaik ldari 

lpendidikan lformal lmaupun lpendidikan lnonformal. lHal linilah lyang 

lmenuntut lkekreatifan lbaik lpada lguru lmaupun lsiswa. l 

Pembelajaran lberbasis lproject lbased llearning, lguru ldisini lsebagai 

lfasilitator ldan lyang lmenjadi lpusat lpembelajaran ladalah lsiswa litu 

lsendiri l(student-centered llearning). lProject lBased lLearning ldilaksanakan 

lkarena ldilatarbelakangi lmasalah lyang lmengharuskan lsiswa 

lmengerjakan lsuatu lproject. lPada lpengerjaan lproject lakan lmembuat 

lsiswa lmengalami lberbagai lkendala lkontekstual lsehingga lharus 

lmelakukan linvertigasi ldan lpemecahan lmasalah luntuk ldapat 

lmenyelesaikan lmasalah lsehingga ldapat lmencapai lkompetensi lsikap, 

lpengetahuan, ldan lketerampilan. 

Pembelajaran lberbasis lProject-based llearning l(PjBL) ljuga 

lmemberikan lkesempatan lkepada lsiswa luntuk ldapat lmelakukan 

lproyek lyang ldiselesaikan lsecara lberkelompok lsebagai lbentuk 

lpenguatan lkarakter. lProject-based llearnin lini ljuga ldapat lmeningkatkan 

lkemampuan lsiswa ldari lsegi lkognitif, lketerampilan lbekerja lsama 

K 
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ldalam lkelompok, lmotivasi lbelajar, lkerja ltim, lserta lkereatifitas lsiswa. 

lPembelajaran lberbasis lProject lBased lLearning ljuga lmenstimulus 

lketerampilan lsiswa lsehingga lsetiap lproyek lyang ldihasilkan lsiswa 

lmeningkatkan lpemahaman lkonseptual ldan lsekaligus lmenjawab 

lpersoalan lisu-isu lpenting llainnya. lHal lini lsejalan ldengan ladanya 

lperuahan lkurikulum l2013 lke lkurikulum lmerdeka lmenjadikan 

lpembelajaran lberbasis lproyek lsebagai lkarakter lutama lkurikulum 

lmerdeka ldan ldengan lpembelajaran lberbasis lproyek lsiswa lakan 

lmemiliki lkemampuan lserta lkesiapan lbersekolah ldi ljenjang 

lselanjutnya. lPenilaian lperkembangan lsiswa lpada lproject lbased llearning 

ldilakukan ldengan lpengamatan lkegiatan ldan lhasil lproject lyang 

ldirancang loleh lpendidik. 

Salah lsatu lupaya lmelahirkan lProfil lPelajar lPancasila ldi 

lsatuan lpendidikan ladalah ldengan lmengimplementasikan 

lpembelajaran lproject lbased llearning. lDalam lmewujudukan lparadigma 

lpembelajaran lberbasis lproyek lterdiri ldari llangkah-langkah lsebagai 

lberikut: l(1) lPerencanaan lproyek l(design la lplan lfor lthe lproject); l(2) lBuat 

ljadwal lkegiatan l(create la lschedule); l(3) lMengelola lproyek l(memantau 

lsiswa ldan lkemajuan lproyek); l(4) lEvaluasi lproduk lakhir l(menilai 

lhasil); l(5) lEvaluasi lproduk lterjadi lketika lsetiap lkelompok 

lmenyerahkan lbarang-barang lmereka lsecara lbergiliran lke lkelompok 

llain; ldan l(6) lAsessment l(mengevaluasi lpengalaman). 

Pembelajaran lberbasis lproject lbased llearning lbisa ldilakukan ldari 

lpengalaman lbelajar lsiswa lantara llain ldiminta luntuk lpeduli lterhadap 

lmasalah llingkungan ldalam lkehidupan lsehari-hari, lmengembangkan 

lkepekaan llingkungan, lbelajar lmencari lpertanyaan-pertanyaan lvital, 

ldan lsiswa lberlatih lberpikir llogis, lkritis, ldan lkreatif l(Tohir, l2020). 

lDetail, lyang lmemerlukan lpemikiran ltentang lspesifik lpekerjaan lyang 

lakan ldilakukan, lpemikiran lasosiatif, lyang lmemerlukan 

lmenghubungkan lsatu lbagian ldari lpekerjaan lke lyang llain, lberpikir 

ltentang lurutan lwaktu, ldan lmengembangkan lkemampuan luntuk 

lmembagi ltugas. lSalah lsatu lide lproject lbased llearning lyang lbisa 

lditerapkan lpara lguru lmisalnya lmengajak lsiswa lmengeksplorasi 
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lsolusi luntuk lmembujuk lorang-orang lyang lmerokok ldi ltempat 

lumum lagar lmenggunakan ltempat lyang ldisediakan. 

Kurikulum lMerdeka lmembantu lmembuat lpengajaran 

lmenjadi llebih laplikatif ldan linteraktif. lPenerapan lProject lBased 

lLearning lmemperkuat lKurikulum lMerdeka ldengan ladanya ltugas 

lnyata lyang lmemberikan ltantangan lbagi lpeserta ldidik lterkait ldengan 

lkehidupan lsehari-hari luntuk ldipecahkan lsecara lberkelompok. 
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BENAHI KUALITAS PENDIDIKAN  

DI INDONESIA MELALUI PENGADAAN 
SARANA DAN PRASARANA YANG LAYAK  

DAN MEMADAI 
 

Prabawati Nurhabibah 

 

 

 

endidikan ladalah lsistem lyang lpaling lberpengaruh lsebagai lupaya 

luntuk lmencerdaskan lbangsa. lKeberhasilan latau lkegagalan lsuatu 

lproses lpendidikan lantara llain ldipengaruhi loleh lkemampuan 

lmanajemen, lsarana ldan lprasarana lyang lmemadai, lsumber ldaya 

lorang-orang lyang lahli ldan lterampil luntuk lmelaksanakan lproses 

lbelajar lmengajar ldi linstitusi lpendidikan. lSalah lsatu laspek lpenunjang 

lyang lseharusnya lmendapat lperhatian lmendasar lyaitu lmengenai 

lfasilitas lpendidikan. lSarana lpendidikan lsecara lumum lmencakup 

lsemua lfasilitas lyang ldigunakan lsecara llangsung ldalam lproses 

lpendidikan, lseperti: lGedung latau lbangunan, lruang lkelas, lalat-alat 

ldan lmedia lpendidikan, lkursi, lmeja, lpapan ltulis, ldan lsebagainya. 

lSedangkan lprasarana lmerupakan lpenunjang ldari lkeberlangsungan 

lproses lpendidikan, ldiantaranya: lakses ljalan lmenuju lsekolah, ltaman, 

lhalaman, ldan llain lsebagainya.  

Salah satu kualitas lembaga pendidikan juga dapat dilihat dari 

kelengkapan fasilitas infrastruktur yang dimiliki oleh lembaga 

pendidikan. Jika sarana dan prasarana memadai maka hasilnya juga 

akan baik. Buktinya adalah adanya laboratorium di fasilitas tersebut 

pendidikan membantu siswa menjadi mahir dalam mengetik, 

menggunakan komputer, dan seterusnya Meskipun lembaga 

pendidikan belum memiliki fasilitas tersebut, mereka kurang 

P 



192 | Prof. Dr. Subyantoro, M.Hum., dkk.  

 

memiliki kemampuan dan beberapa bahkan tidak pernah tahu apa-

apa komputer. Artinya sarana dan prasarana berpengaruh terhadap 

kualitas dan keberhasilan peserta pendidikan. 

Sarana ldan lprasarana lyang llayak ldan lmemadai lmerupakan 

laspek lpenting ldalam lmenunjang lkualitas lpendidikan. lSarana ldan 

lprasarana lyang lmemadai ldapat lmemberikan llingkungan lyang 

lkondusif lbagi lsiswa luntuk lbelajar ldan lberkembang. lHal lini ldapat 

lmeningkatkan lmotivasi ldan lsemangat lsiswa luntuk lbelajar lserta 

lmeningkatkan lkualitas lpembelajaran ldi lkelas. lBeberapa lsarana ldan 

lprasarana lyang lharus ldipenuhi ldi lsekolah-sekolah ladalah lruang lkelas 

lyang lmemadai, llaboratorium, lperpustakaan, lruang lolahraga, ldan 

ltoilet lyang lbersih ldan llayak. 

Selain itu, pengadaan sarana dan prasarana yang memadai 

dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. Misalnya, 

dengan adanya laboratorium yang memadai, siswa dapat melakukan 

eksperimen dan praktikum secara langsung, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan pengalaman siswa. Hal ini juga dapat 

membantu siswa untuk memahami konsep-konsep yang lebih 

abstrak dan kompleks. Selain itu, adanya perpustakaan yang 

memadai dapat membantu meningkatkan minat baca siswa dan 

memperkaya pengetahuan mereka. 

Namun, pengadaan sarana dan prasarana yang memadai 

tidak mudah dilakukan, mengingat keterbatasan anggaran yang 

dimiliki oleh pemerintah. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama 

antara pemerintah, swasta, dan masyarakat untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana di sekolah-sekolah. Pemerintah dapat 

memberikan insentif atau kemudahan dalam bentuk perizinan dan 

regulasi untuk menarik minat swasta untuk berinvestasi di sektor 

pendidikan. Selain itu, masyarakat dapat berperan aktif dalam 

memberikan sumbangan atau donasi untuk membangun atau 

memperbaiki sarana dan prasarana di sekolah-sekolah. 
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Dalam ljangka lpanjang, lpengadaan lsarana ldan lprasarana lyang 

lmemadai ldapat lmembawa ldampak lpositif lbagi lpeningkatan lkualitas 

lpendidikan ldi lIndonesia. lPendidikan lyang lberkualitas ldapat 

lmembuka lpeluang lkerja lyang llebih lbaik ldan lmeningkatkan ltaraf 

lhidup lmasyarakat. lSelain litu, lpendidikan lyang lberkualitas ljuga ldapat 

lmembantu lnegara ldalam lmeningkatkan ldaya lsaing ldan lmencapai 

lkemajuan lekonomi lyang llebih lbaik. 

Kesimpulannya, lpengadaan lsarana ldan lprasarana lyang llayak 

ldan lmemadai ldi lsekolah-sekolah lmerupakan lupaya lpenting luntuk 

lmeningkatkan lkualitas lpendidikan ldi lIndonesia. lHal lini ldapat 

lmembantu lmenciptakan llingkungan lbelajar lyang lkondusif ldan 

lmeningkatkan lminat lbelajar ldari lpara lpeserta ldidik.  
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PEMBELAJARAN BERBASIS DIGITAL 

: Peluang dan Tantangan 

 

Hetilanar 

 

 

 

 

 

erjadinya pandemi covid 19 mengubah tatanan dunia 

pendidikan khususnya sarana dan prasarana yang 

dimanfaatkan pada satuan pendidikan. Perkembangan teknologi 

yang semakin maju membuat semua warga sekolah harus mampu 

menggunakan berbagai media teknologi. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis IT pun menjadi bagian dari proses 

pembelajaran. Semula para guru kesulitan untuk menggunakan 

media berbasis digital, kini sudah mulai menjadi sebuah 

kebutuhan dalam mengajar. Munculnya ide-ide kreatif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dengan memanfaatkan 

media digital. 

Pembelajaran melalui media digital akan meningkatkan 

dan membantu siswa memperoleh kecakapan dalam 

pembelajaran. Pembelajaran digital dapat membantu siswa belajar 

dengan cara yang lebih beragam, luas, dan bermakna. Materi 

pembelajaran kini lebih bervariasi, dapat dipelajari melalui teks, 

gambar, suara dan video. Dunia pendidikan di Indonesia 

memiliki peluang untuk maju di era digital, namun untuk 

memanfaatkan peluang tersebut seseorang harus mempersiapkan 

diri sesegera mungkin. Persyaratan tersebut mencakup berbagai 

faktor, antara lain infrastruktur, kebijakan, sumber daya manusia, 

lembaga pendidikan, biaya, serta kesiapan masyarakat dan peserta 

T 
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didik untuk menyeimbangkan digitalisasi pendidikan secara adil 

dan efisien dengan tetap terjangkau. 

Proses belajar mengajar siswa akan difasilitasi dengan 

digitalisasi karena siswa dapat mengakses bahan pelajaran atau 

sumber pengajaran dalam satu jaringan. Ada banyak kesempatan 

belajar yang tersedia melalui teknologi digital karena memberi 

guru dan siswa akses ke pengetahuan yang lebih luas. Namun 

demikian, ada juga masalah lain dengan pembelajaran digital, 

seperti bagaimana hal itu dapat menyebabkan para siswa 

kecanduan teknologi atau kehilangan perhatian. Masalah lainnya 

adalah karena semua yang ada di internet tersedia secara gratis, 

memfilter konten yang tidak diinginkan dapat menjadi sebuah 

tantangan dalam pembelajaran. Seseorang harus memiliki 

pengetahuan tentang penggunaan teknologi karena lanskap 

pendidikan menjadi semakin dinamis. 

Jika metode pembelajaran yang benar dan tepat 

digunakan, pembelajaran digital dapat dilakukan dengan lebih 

berhasil dan menawarkan keunggulan dibandingkan 

pembelajaran tatap muka. Selain itu, pembelajaran digital telah 

digunakan untuk mengembangkan pembelajaran tatap muka 

secara fisik. Interior pembelajaran digital Meskipun lokasinya 

asing dan jauh, siswa masih dapat mengakses sumber daya atau 

media yang memungkinkan mereka meninjau konten dan 

berkomunikasi dengan siswa lain. Dalam hal ini, media memiliki 

potensi yang sangat besar, alat atau media seperti komputer dapat 

digunakan untuk meningkatkan pembelajaran. Berbeda dengan 

pembelajaran tatap muka memiliki beberapa kendala yaitu waktu, 

sistem pembelajaran ini menggunakan media tambahan untuk 

melibatkan siswa dalam peran aktif dan terlibat. Tuntutan di 

seluruh dunia menuntut sektor pendidikan untuk secara konstan 

dan terus-menerus mengadaptasi kemajuan teknologi untuk 

upaya meningkatkan standar pendidikan, terutama melalui 

modifikasi cara penggunaannya di sektor tersebut, khususnya 

selama proses pembelajaran. 
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Dengan mengidentifikasi, mengumpulkan, mendokumen-

tasikan, memproses, dan mendistribusikan kembali bahan ajar 

sebagaimana diperlukan, teknologi digital juga dapat membantu 

mengubah perilaku manusia, termasuk perilaku siswa dan 

pendidik. Teknologi digital dapat membuat proses penggabungan 

bahan ajar menjadi lebih menarik dan memotivasi karena 

menggabungkan audio, video, animasi, dan media lain selain 

hanya teks, yang memungkinkan untuk menggabungkan bahan 

ajar lebih kreatif dan menarik. Hal ini dapat membantu perubahan 

perilaku belajar menjadi lebih baik. Pada kenyataannya, teknologi 

pembelajaran akan terus maju mengikuti perkembangan zaman. 

Bahkan dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan antara 

guru dan siswa, pemanfaatan kemajuan lteknologi ldalam lbidang 

lpendidikan, lseperti lyang lsering ldilakukan loleh lpara lpendidik, 

lkhususnya lmengintegrasikan lperangkat lteknologi ldalam lproses 

lpembelajaran. lNamun ldemikian, lperkembangan lilmu 

lpengetahuan ldan lteknologi lberdampak lpositif ldengan lsemakin 

lterbuka ldan lmenyebarnya linformasi ldan lilmu lpengetahuan ldari 

ldan lke lseluruh lpenjuru ldunia, lmenembus lbatas lruang ldan lwaktu. 

lAkan ltetapi, lteknologi ltidak lhanya lakan lmembawa lmanfaat 

lpositif, ltetapi ljuga ldapat lmembawa ldampak lnegatif. 

Siswa yang menggunakan alat dan teknologi 

pembelajaran digital menjadi lebih terlibat dalam proses 

pemberlajaran dan lebih tertarik untuk memperluas basis 

pengetahuan mereka. Para siswa bahkan mungkin tidak 

menyadari bahwa mereka sedang belajar secara aktif karena 

mereka belajar melalui teknik  yang menarik seperti bercerita, 

pendidikan teman sebaya, kerja tim, pemecahan masalah, dan 

pengajaran terbalik. Pembelajaran digital menawarkan konteks 

yang lebih kaya, rasa perspektif yang lebih besar, dan kegiatan 

yang lebih menarik daripada pendekatan pendidikan 

konvensional karena jauh lebih partisipatif dan mudah diingat 

daripada menggunakan buku teks yang panjang. Sedangkan yang 

menjadi tantangan dalam pembelajaran berbasis digital yaitu 
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siswa menjadi ketergantungan dengan pemanfaatan teknologi, 

kurangnya interkasi antara guru dan kurangnya pengawasan dalam 

belajar. Bergantung pada kemampuan siswa, materi sistem 

pembelajaran digital direaksikan pada berbagai tingkat 

pemahaman. Beberapa siswa dapat mengambil informasi lebih 

cepat hanya dengan membacanya, sementara yang lain 

membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami sepenuhnya. 

Selain itu, beberapa siswa memerlukan bantuan orang lain untuk 

memahami mata pelajaran yang telah diajarkan. Namun itulah 

tantangan yang ada dalam pembelajaran digital yang perlu 

dihadapi para guru di sekolah. 

Kecakapan guru dalam memetakan kemampuan dan 

kebutuhan siswanya menjadi suatu keterampilan yang harus 

dimiliki guru. Setiap anak memiliki gaya belajar yang berbeda dan 

memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda pula. Pembelajaran 

berdiferensiasi memiliki peran penting dalam menyampaikan 

materi pembelajaran di kelas.  
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LABORATORIUM BAHASA, PENTINGKAH? 

 

Meina Febriani 

 

 

 

 

 

ada era globalisasi saat ini, kemampuan berbahasa dengan baik 

dan benar menjadi makin penting bagi peserta didik untuk 

menghadapi tantangan masa depan. Penguasaan bahasa baik bahasa 

Indonesia, asing, maupun daerah menjadi kunci penting dalam 

persaingan global dan merupakan salah satu keterampilan yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. Salah satu sarana yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan berbahasa bagi peserta didik 

adalah laboratorium bahasa di sekolah. 

Namun mirisnya, peran penting laboratorium bahasa yang 

belum banyak disadari dalam penyelenggaraan sarana dan prasarana 

di sekolah. Sebagian besar masih menganggap bahwa laboratorium 

hanya identik dengan laboratorium IPA. Hal ini menyebabkan 

beberapa sekolah tidak memprioritaskan pengembangan 

laboratorium bahasa dan bahkan mengabaikannya dalam program 

pendidikan mereka. Padahal, eksistensi laboratorium bahasa sebagai 

daya dukung kompetensi berbahasa juga merupakan hal yang urgen 

untuk diprioritaskan. 

Bagaimana konsep laboratorium bahasa? Laboratorium 

bahasa merupakan fasilitas yang dirancang khusus untuk 

mendukung proses pembelajaran bahasa di sekolah. Salah satu 

alasan mengapa laboratorium bahasa di sekolah menjadi sangat 

penting karena dapat menjadi tempat yang ideal bagi peserta didik 

untuk berlatih menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Laboratorium bahasa harus dilengkapi dengan peralatan yang 

P 
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memadai seperti komputer, perangkat lunak pendukung, dan 

peralatan audio visual untuk mempermudah proses pembelajaran 

bahasa. Fasilitas audio visual yang ada di laboratorium bahasa juga 

dapat membantu peserta didik untuk memahami intonasi, aksen, 

dan nuansa dalam berbahasa yang merupakan hal yang sulit untuk 

dipelajari hanya dari buku-buku teks. 

 

Kondisi Laboratorium Bahasa 

Menurut pendataan Kemendikbudristek, pada tahun 2020 

hanya 37% dari seluruh sekolah di Indonesia yang memiliki fasilitas 

laboratorium bahasa. Angka ini menunjukkan bahwa masih banyak 

sekolah di Indonesia yang belum dilengkapi dengan fasilitas 

laboratorium bahasa yang memadai untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar. Senada dengan hal tersebut, Indriyanto (2021) juga 

menegaskan bahwa permasalahan utama laboratorium bahasa di 

Indonesia yakni keberadaannya yang masih cukup langka sehingga 

tidak semua peserta didik dapat mengaksesnya. Selain itu, sebagian 

besar fasilitas yang ada di laboratorium bahasa sudah tua dan kurang 

terawat dengan baik sehingga tidak lagi dapat digunakan dengan 

optimal. 

Selain problematika fasilitas dan teknologi, ganjalan lain 

yang dialami oleh laboratorium bahasa di Indonesia adalah kualitas 

pengajaran yang belum optimal. Beberapa guru bahasa masih kurang 

terlatih dalam penggunaan perangkat lunak dan peralatan 

laboratorium bahasa, sehingga pengajaran yang diberikan kurang 

efektif. Hal tersebut juga diperkuat oleh Pengurus Besar Persatuan 

Guru Republik Indonesia (PGRI) Jawa Timur, Masduki. Ia 

mengatakan, "Tidak semua guru bahasa memiliki keterampilan 

dalam penggunaan teknologi dan fasilitas laboratorium bahasa. Hal 

ini membuat pengajaran yang diberikan masih kurang efektif dan 

tidak dapat memenuhi kebutuhan peserta didik." 

Masalah berikutnya yakni beberapa laboratorium bahasa di 

Indonesia mungkin tidak memenuhi persyaratan infrastruktur yang 

diperlukan untuk lingkungan belajar yang ideal, seperti pencahayaan, 
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ventilasi, atau kebersihan yang memadai. Hal tersebut ditengarai 

oleh beberapa pihak karena kurangnya dana pendidikan yang 

diterima di setiap sekolah. Pendidikan di Indonesia dianggap masih 

terbatas oleh anggaran yang minim sehingga banyak sekolah yang 

kesulitan untuk membangun atau memperbarui laboratorium 

bahasa. Hal ini menyebabkan banyak laboratorium bahasa yang 

tidak memiliki peralatan yang cukup atau kondisi yang tidak 

memadai. 

 

Perlu Strategi 

Bagaimanakah laboratorium bahasa yang baik? Menilik hal 

tersebut, kriteria laboratorium bahasa yang baik dapat dilihat dari 

beberapa aspek, antara lain fasilitas dan peralatan, kualitas 

pengajaran, serta dukungan dari pihak sekolah dan guru. 

Laboratorium bahasa yang baik harus dilengkapi dengan peralatan 

dan fasilitas yang memadai seperti komputer, proyektor, layar, serta 

perangkat lunak terkini yang mendukung proses pembelajaran 

bahasa. Kualitas pengajaran menjadi faktor penting, guru yang 

terlatih dan mahir dalam penggunaan fasilitas dan teknologi 

laboratorium bahasa akan dapat memberikan pengajaran yang lebih 

efektif. Dukungan dari pihak sekolah dan guru juga menjadi faktor 

penting dalam menjaga dan meningkatkan kualitas laboratorium 

bahasa.  

Setiap sekolah harus memiliki rencana strategis yang jelas 

dan terstruktur untuk membangun dan mengelola laboratorium 

bahasa. Rencana ini harus meliputi perencanaan anggaran, 

pemilihan peralatan dan teknologi terbaru, dan strategi 

pengembangan staf pengajar yang terampil dalam penggunaan 

fasilitas laboratorium bahasa. 

Perencanaan anggaran pengadaan laboratorium sekolah 

harus dilakukan dengan matang yang meliputi identifikasi kebutuhan 

laboratorium, rencanakan anggaran, mencari sumber dana, 

menentikan prioritas, serta monitoring dan evaluasi. Pemilihan 

peralatan dan teknologi yang tepat juga merupakan kunci untuk 
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mengoperasikan laboratorium bahasa yang efektif. Dalam hal ini, 

sekolah harus memilih peralatan yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan teknologi yang dapat memfasilitasi proses 

pembelajaran bahasa asing seperti komputer, proyektor, speaker, 

mikrofon, dan perangkat lunak pembelajaran bahasa. 

Berikutnya, pihak sekolah perlu memilih staf pengajar yang 

terampil. Guru yang terampil dan terlatih dalam penggunaan fasilitas 

laboratorium bahasa sangat penting untuk memastikan keberhasilan 

laboratorium bahasa di sekolah.  

Hal yang tidak kalah penting yakni menerapkan kurikulum 

terintegrasi. Untuk mencapai hasil yang maksimal, laboratorium 

bahasa harus diterapkan secara terintegrasi dengan kurikulum 

bahasa asing di sekolah. Dalam hal ini, guru harus merencanakan 

kegiatan dan materi yang sesuai dengan tingkat keterampilan bahasa 

peserta didik, serta menggunakan sumber daya dan peralatan 

laboratorium bahasa yang ada untuk meningkatkan pengalaman 

belajar peserta didik. 

Mendorong partisipasi peserta didik juga merupakan hal 

yang tidak boleh ditinggalkan. Laboratorium bahasa harus menjadi 

tempat yang menyenangkan dan menarik bagi peserta didik untuk 

belajar bahasa asing. Untuk mencapai hal ini, sekolah harus 

mendorong partisipasi peserta didik dalam kegiatan laboratorium 

bahasa dengan menyediakan kegiatan yang menarik dan menghibur. 

Terakhir, evaluasi dan perbaikan. Evaluasi berkala terhadap 

laboratorium bahasa sangat penting untuk memastikan bahwa 

laboratorium bahasa tetap memenuhi kebutuhan peserta didik dan 

mencapai tujuannya. Sekolah harus memonitor dan mengevaluasi 

kinerja laboratorium bahasa dan melakukan perbaikan jika 

diperlukan. Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, sekolah 

dapat memastikan penyelenggaraan laboratorium bahasa yang 

efektif dan efisien untuk membantu peserta didik mempelajari 

bahasa dengan mudah dan menyenangkan. 
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MINIMNYA SARANA DAN PRASARANA 

PENDIDIKAN DI KAWASAN PERBATASAN 

 

Imaniah Kusuma Rahayu 

 

 

 

 

 

ebuah lforum lpendidikan ladalah lwadah luntuk lmembentuk 

lgenerasi lyang lberkualitas. lmenggunakan litu ldiperlukan lmampu 

lmembentuk lpendidikan lyang lberkualitas ljuga lsupaya ldapat 

lmenghasilkan lgenerasi ltersebut. lbuat lmemenuhi lkebutuhan lakan 

lkualitas lpendidikan, lforum lpendidikan lharus lberusaha ldan lberupaya 

lbuat lmengelola lmanajemen lsarana lserta lprasarana lpendidikan 

lsebaik lmungkin lsupaya lmutu lyang ldiinginkan lmampu ltercapai. 

Sekolah lyang lmemiliki lsarana ldan lprasarana lyang lmemadai lakan 

lbisa lmeningkatkan lkualitas lpendidikan lsekolah ltersebut. lHal lini 

lmampu ldikatakan lberhasil lkarena lsarana lserta lprasarana lyang 

lmemadai lakan lmenunjang lpada lkegiatan lpembelajaran lbuat 

lmemperoleh lhasil lyang ldiinginkan. lHal lini lbisa ldidukung ldengan 

ladanya lmanajemen lsarana ldan lprasarana lyang lbertujuan lmembantu 

lmempersiapkan ldan lmengatur lsegala lalat-alat lyang ldibutuhkan lbagi 

lterselenggaranya lproses lpendidikan lsebagai lakibatnya lmembantu 

lkelancaran lproses lbelajar lmengajar. 

Pendidikan di Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) telah 

mengalami banyak kemajuan. Sebagian besar penduduk usia sekolah 

sudah bersekolah. Namun, kemajuan tersebut belum diikuti dengan 

pembangunan sarana dan prasarana untuk menunjang 

pendidikannya.  

 

S 
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Sarana tdan tprasarana tpendidikan tmerupakan thal tpenting tdemi 

tberlangsungnya tsuatu tpendidikan. tKenapa tsarana tdan tprasarana 

tdikatakan tpenting tuntuk tsuatu tpendidikan? tHal tini tdikarenakan 

tsarana tdan tprasarana tpendidikan ttermasuk tdalam tsalah tsatu tproses 

tuntuk tmelancarkan tsuatu tpendidikan tyang tberupa tperlengkapan 

tsegala tsesuatu tmengenai tpendidikan tkhususnya tgedung tsekolah, 

tkelas, tmeja, tkursi, tserta talat-alat tdan tmedia tpembelajaran tlainnya 

tyang tterdapat tdalam tsekolah.  

Sebuah sekolah lebih mudah dalam melakukan proses 

pembelajaran bila sarana dan prasaran yang tersedia memadai. Akan 

tetapi pada kenyataannya banyak sekolah yang belum memiliki 

sarana dan prasarana secara memadai., khususnya sekolah di daerah 

pedalaman, perbatasan, atau jauh dari kota. Hal ini tentu saja 

mempengaruhi kualitas pendidikan yang tersebut.  

Di beberapa daerah NTT, masih terdapat gedung sekolah yang 

tidak layak pakai, bangunan masih terbuat dari bebak, tidak adanya 

akses jaringan internet di sekolah, belum adanya akses jalan dan 

transportasi, bangku dan meja sekolah yang tidak sesuai dengan 

jumlah siswa dan masih banyak lagi.  

Namun, di tengah berbagai keterbatasan yang dimiliki sekolah, 

semangat anak-anak tetap membara untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Kondisi dunia pendidikan yang masih 

memprihatinkan ini, seharusnya menjadi perhatian pemerintah, 

apalagi di kawasan perbatasan. Mengingat kawasan perbatasan 

merupakan wajah dari Indonesia.  

Untuk  itu diperlukan kolaborasi dan kerja sama dari berbagai 

pihak, khususnya agar dunia pendidikan lebih di kawasan perbatasan 

terutama sarana dan prasaranya lebih memadai. Kepala lsekolah 

ladalah lkomponen lpendidikan lyang lpaling lberperan lpada 

lmeningkatkan lkualitas lpendidikan. lkepala lsekolah lmerupakan 

lpenggerak, lpengatur lserta lpemimpin larah lkebijakan lpada lrangka 

lmencapai ltujuan lpendidikan.Sebagaimana lyang ldikemukakan 

lRosyandi ldan lPardjono lbahwa lposisi lkepala lsekolah lmenentukan 

larah lsuatu lforum, lmengatur lprogram lsekolah. lkepala lsekolah 
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ldiharapkan lmembawa lspirit lkerja lguru ldan lmembentuk lkultur 

lsekolah ldalam lmeningkatkan lkualitas lpendidikan. ldengan lini lkepala 

lsekolah lmemiliki lwewenang ldalam lmenjalankan, lmengoptimalkan, 

lmengawas lserta lmengkoordinasikan lmanajemen lsarana lserta 

lprasarana lpendidikan lsupaya lbisa lberjalan lbaik lsesuai ldengan ltujuan 

lforum lpendidikan. lAdapun lproses lmanajemen lsarana ldan lprasarana 

lpendidikan lmeliputi: lperencanaan, lpengadaan, lpenggunaan, 

lpendataan, lpemeliharaan ldan lpenghapusan. 

Besar harapan agar pemerataan sarana dan prasarana juga 

berdampak bagi daerah di kawasan perbatasan. Mengingat kondisi 

riil dunia pendidikan di kawasan perbatasan NTT yang masih 

tertinggal dengan daerah perkotaan lainnya.  

 

  



Transformasi Pendidikan pada Masa Pascapandemi | 205  

 

 

KETERBATASAN BUKAN ALASAN UNTUK 
TAK BELAJAR 

 
Rizky Widia Kardika 

 
 
 
 
 

i Indonesia, keterbatasan sarana pendidikan masih menjadi 

salah satu masalah yang dihadapi. Hal ini disebabkan oleh 

banyak faktor, termasuk kurangnya alokasi dana untuk pendidikan, 

keterbatasan infrastruktur pendidikan, dan rendahnya tingkat literasi 

masyarakat. Akibatnya, banyak anak Indonesia yang tidak dapat 

mengakses pendidikan yang memadai dan memiliki keterbatasan 

dalam mengembangkan potensi diri. Salah satu masalah terbesar 

dalam pendidikan di Indonesia adalah kurangnya fasilitas 

pendidikan yang memadai. Banyak sekolah yang tidak memiliki 

akses ke listrik, air bersih, sanitasi yang layak, atau ruang belajar yang 

cukup. Bahkan, beberapa sekolah hanya memiliki satu guru yang 

mengajar di beberapa kelas sekaligus. Kurangnya fasilitas pendidikan 

yang memadai ini menghambat kemampuan siswa untuk belajar dan 

berkembang secara optimal. 

Selain itu, masalah lain yang dihadapi dalam pendidikan di 

Indonesia adalah kurangnya ketersediaan buku teks dan sumber 

daya pendidikan lainnya. Banyak sekolah tidak memiliki koleksi 

buku teks yang memadai, sehingga siswa harus berbagi buku atau 

bahkan tidak memiliki buku sama sekali. Selain itu, akses ke internet 

dan teknologi pendidikan yang memadai juga masih menjadi 

masalah, terutama di daerah pedesaan. Hal ini membuat siswa 

kesulitan untuk mengakses sumber daya pendidikan online dan 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan digital. 

D 
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Pendidikan adalah hak asasi manusia yang sangat penting 

dan dibutuhkan oleh semua orang untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam hidup. 

Namun, tidak semua orang memiliki kesempatan untuk mengakses 

sarana pendidikan yang memadai. Sarana pendidikan yang memadai 

seperti fasilitas, buku, atau internet dianggap sebagai kunci penting 

dalam membangun pendidikan yang berkualitas. Namun, 

keterbatasan sarana bukanlah alasan untuk tak belajar. 

Keterbatasan sarana pendidikan di Indonesia juga 

memengaruhi kualitas pendidikan dan memperparah kesenjangan 

pendidikan. Siswa dari daerah terpencil dan miskin seringkali tidak 

dapat mengakses pendidikan yang berkualitas, sementara siswa di 

perkotaan dan kaya lebih mungkin untuk memiliki akses ke 

pendidikan yang lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di seluruh Indonesia, 

sehingga setiap anak dapat memperoleh pendidikan yang setara dan 

berkualitas. Meskipun keterbatasan sarana dapat menjadi 

penghambat dalam proses belajar, namun hal tersebut bukanlah 

alasan untuk tidak belajar. Keterbatasan sarana hanya menjadi 

kendala fisik semata, namun semangat belajar dan kemauan untuk 

belajar adalah hal yang tidak terbatas dan dapat dikembangkan oleh 

siapapun. 

Keterbatasan sarana sebenarnya dapat menjadi peluang 

untuk belajar secara kreatif dan mandiri. Sebagai contoh, siswa yang 

tidak memiliki akses ke internet dapat memanfaatkan buku teks dan 

referensi lainnya untuk belajar. Mereka juga dapat memanfaatkan 

lingkungan sekitar untuk belajar, seperti melakukan observasi alam, 

mengunjungi tempat wisata sejarah, dan lain-lain. Hal ini dapat 

memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Selain itu, keterbatasan sarana dapat membangkitkan rasa 

kreativitas dan inovasi siswa. Siswa dapat mencari solusi alternatif 

untuk memenuhi kebutuhan belajarnya, seperti dengan membagi 

buku teks dengan teman, melakukan diskusi kelompok, atau 
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membuat materi belajar sendiri. Selain itu, teknologi juga dapat 

dimanfaatkan untuk belajar secara mandiri, seperti dengan 

memanfaatkan aplikasi belajar online atau menonton video tutorial 

di platform video sharing. Dengan kemauan dan semangat yang 

kuat, siswa dapat mengatasi keterbatasan sarana dan tetap 

memperoleh pengetahuan yang bermanfaat. 

 

 

  



208 | Prof. Dr. Subyantoro, M.Hum., dkk.  

 

 
SARANA DAN PRASARANA PENENTU MUTU 

PENDIDIKAN 
 

Hayatun Nufus 
 

 

 

endahnya lmutu lPendidikan ldi lIndonesia, lsalah lsatu 

lpenyebabnya ladalah lkurangnya lsarana ldan lprasarana 

lPendidikan. lBerdasarkan lhasil lsurvei lProgramme lfor lInternational 

lStudent lAsessment l(PISA) ltahun ldari ltahun l2000 llalu, lberita lpada 

lKompasiana l ldesember l2020, lmenunjukkan lkemampuan 

lmatematika, lsains ldan lmembaca lberada lpada lperingkat lrendah. 

lTahun l2000 lyang lmerupakan ltahun lpertama ladanya lpemeringkatan 

lyang ldiselenggarakan loleh lPISA lpada l lkategori lmembaca, 

lmatematik ldan lsains l, lIndonesia lada ldi lperingkat l39, l39, l38 ldari l41 

lnegara. lKemudian lpada ltahun l2003, lpada lkategori lmembaca 

lmatematika ldan lsains lIndonesia lberada lpada l lperingkat l39, l38 l, l38 

ldari l40 lnegara. lLalu lpada ltahun l2006, lpada lkategori lmembaca, 

lmatematika ldan lsains lIndonesia lberada lpada l lperingkat l48, l50, l50 

ldari l56 lpeserta, lselanjutnya lpada ltahun l2009, lIndonesia lberada lpada 

lperingkat l57, l61, l60 ldari l65 lnegara, lkemudian lpada ltahun l2012, 

lperingkat lIndonesia masih berada dilevel rendah yaitu 62, 64, dan 

64 dari 65 n3gara, tahun 2015 Indonesia masih pada peringkat 

bawah yaitu 61, 63, 62 dari 69 negara, terakhir pada tahun 2018,pada 

kategori sains, membaca, dan matematika, Indonesia masih tetap di 

peringkat bawah yaitu 74,73, dan 71 dari 79 negara yang disurvei.  

 Adanya hasil peringkat yang dikeluarkan PISA menunjukkan 

bahwa mutu Pendidikan Indonesia dari waktu ke waktu tidak 

berubah, selalu berada di posisi bawah. Artinya mutu Pendidikan 

kita tertinggal dari bangsa lain. Belum lagi dampak dari pandemi 

R 
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Covid 19, mutu Pendidikan di Indonesia semakin terpuruk. 

Mengapa hal ini bisa terjadi? Banyak faktor penyebabnya, salah 

satunya adalah kurangnya sarana dan prasarana di sekolah-sekolah 

di Indonesia. 

 Beradasarkan hasil pemeringkatan yang dilakukan PISA, 

mutu Pendidikan di Indonesia tidak berubah dari tahun ke tahun, 

padahal dari segi anggaran pemerintah telah mealokasikan dana 

Pendidikan sebesar 20% dari anggaran lain. Apa yang harus dibenahi 

dari system Pendidikan di Indonesia. Dilihat dari berbagai tulisan di 

media massa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

terpuruknya mutu Pendidikan di tanah air. Beberapa faktor 

penyebab rendahnya mutu Pendidikan di Indonesia adalah 

rendahnya kompetensi pendidik, rendahnya kualitas saran fisik, 

kesejahteraan pendidik yang masih rendah, kurikulum yang sesuai 

dengan karakteristik masyarakat, kurangnya dukungan orang tua 

terhadap peserta didik dalam pembelajaran, dan minimnya 

penguasaan teknologi oleh peserta didik maupun pendidik dan 

target standar  kelulusan yang ditentukan oleh pemerintah. Selain 

faktor tersebut, faktor penyebab lain adalah rendahnya daya saing 

secara jujur dalam meraih tujuan.  

 Beberapa dampak yang diakibatkan rendahnya mutu 

Pendidikan adalah kemiskinan, kebodohan, penggangguran dan 

kesenjangan ekonomi. Jelas sekali korelasi antara tingginya mutu 

Pendidikan berhubungan erat dengan kesejahteraan masayarakat.  

Manajemen lsarana ldan lprasarana lsekolah lmerupakan lsalah 

lsatu lbagian lkajian ldalam ladministrasi lpendidikan lsekolah l(school 

ladministration) latau ladministrasi lpendidikan l(educational ladministration) 

lserta l lsekaligus lmenjadi lbidang ltugas lkepala lsekolah lselaku 

ladministrator lsekolah l(Suranto ldkk, l2022: l61). l lKeberadaan lsarana 

ldan lprasarana lsangat lpenting lbagi lpembelajaran lkarena lsarana ldan 

lprasaran lmerupakan lmedia lpembelajaran lagar ltercapai ltujuan 

lpembelajaran lyang ldiinginkan.  



210 | Prof. Dr. Subyantoro, M.Hum., dkk.  

 

 Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tersendiri 

sehingga untuk memahaminya diperlukan cara-cara tertentu. Cara 

yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran 

adalah komputer. Untuk dapat menggunakan komputer dibutuhkan 

sarana seperti ruang kelas. Selain itu sarana yang penting dalam 

peningkatan kompetensi belajar siswa adalah ruang belajar yang 

baik, perpustakaan, buku pelajaran, dan laboratorium. Berdasarkan 

karakteristik yang dimiliki oleh mata pelajaran, dibutuhkan media 

pembelajaran yang berbeda untuk mencapai tujuan pembelajaran 

karena tidak semua peserta didik memiliki kemampuan untuk 

memahami materi pemeblajaran tanpa adanya media pembelajaran 

atau alat bantu dalam pembelajaran. 

 Satuan Pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 

Gedung sekolah, lapangan olah raga, ruang perpustakaan, kamar 

mandi, ruang ibadah, jaringan internet, ruang guru, ruang komputer 

dan lain sebagainya. Jika sarana dan prasarana telah memenuhi 

standar maka mutu Pendidikan dalam satuan Pendidikan akan 

menjadi lebih baik. Semakin lengkap sarana dan prasarana pada 

satuan Pendidikan akan memudahkan pendidik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

 Sarana dan prasarana Pendidikan di kota dan di desa juga 

terdapat kesenjangan, jika di kota-kota besar sarana yang dimiliki 

lengkap dan memadai, dari Gedung hingga jaringan internet yang 

bagus,  akan tetapi berbeda dengan sarana yang dimiliki oleh sekolah 

di pedesaan. Masih banyak satuan Pendidikan belum memiliki ruang 

belajar yang layak sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan baik.  

 Mutu lPendidikan ldi lIndonesia lakan lberangsur lmembaik ljika 

lpemangku lkepentingan lbersinergi ldengan lmasyarakat ldalam 

lmewujudkan lTujuan ldari lpendidikan lberdasarkan tUU tNo. t20 

tTahun t2003 ttentang tSistem tPendidikan tNasional tpasal t3, tyaitu 

tuntuk tmengembangkan tpotensi tpeserta tdidik tagar tmenjadi tmanusia 
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tyang tberiman tdan tbertakwa tkepada tTuhan tYang tMaha tEsa, 

tberakhlak tmulia, tsehat, tberilmu, tcakap, tkreatif, tmandiri tserta 

tmenjadi twarga tnegara tyang tdemokratis tjuga tbertanggung tjawab. 

lKesadaran ldiri luntuk lmemajukan lIndonesia llewat lPendidikan 

lbukan lhanya lsekedar jargon tapi dibutuhkan kejujuran dan 

kesadaran dari berbagai pihak dalam mewujudkan tujuan Pendidikan 

nasional.  



212 | Prof. Dr. Subyantoro, M.Hum., dkk.  

 

 

MEDIA KONTEKSTUAL DALAM RANAH 

PEMBELAJARAN 

 

Qurrota Ayu Neina 

 

 

 

 

 

embelajaran lberbasis lkontekstual ladalah lsuatu lmetode 

lpembelajaran lyang lmenghubungkan lmateri lpembelajaran 

ldengan lkonteks lkehidupan lsehari-hari lsiswa. lDalam lpembelajaran 

lini, lsiswa lakan lmempelajari lmateri lpembelajaran ldengan lcara lyang 

llebih lpraktis ldan lterkait ldengan lkehidupan lsehari-hari. lMedia 

lpembelajaran lberbasis lkontekstual lmerupakan lalat lyang lsangat 

lpenting ldalam lmelaksanakan lpembelajaran lberbasis lkontekstual. 

lMedia lpembelajaran lberbasis lkontekstual ldapat lberupa lmedia lcetak, 

lmedia lvisual, lmedia laudio, ldan lmedia ldigital. 

Media lcetak lseperti lbuku, lmajalah, ldan lkoran ldapat 

ldigunakan luntuk lmemberikan linformasi lkepada lsiswa ltentang 

lkonteks lkehidupan lsehari-hari lyang lterkait ldengan lmateri 

lpembelajaran. lMedia lvisual lseperti lgambar, ldiagram, ldan lvideo ljuga 

ldapat ldigunakan luntuk lmemperlihatkan lkonsep latau lproses lyang 

lsulit ldipahami ldengan lkata-kata lsaja. lMedia laudio lseperti lrekaman 

lsuara latau llagu ldapat ldigunakan luntuk lmeningkatkan ldaya lingat 

lsiswa lterhadap linformasi lyang ldiberikan. lMedia ldigital lseperti lvideo 

lgame latau laplikasi lpembelajaran ljuga ldapat ldigunakan luntuk 

lmembuat lsiswa llebih ltertarik ldan ltermotivasi ldalam lmempelajari 

lmateri lpembelajaran. 

Dalam lmenggunakan lmedia lpembelajaran lberbasis 

lkontekstual, lada lbeberapa lhal lyang lperlu ldiperhatikan. lPertama, 

lmedia lpembelajaran lharus lsesuai ldengan lkonteks lkehidupan lsehari-

P 
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hari lsiswa. lKedua, lmedia lpembelajaran lharus lmudah ldipahami ldan 

lmenarik lperhatian lsiswa. lKetiga, lmedia lpembelajaran lharus 

lmemfasilitasi lpembelajaran lkolaboratif ldan linteraktif. lDalam 

lmelakukan lpembelajaran lberbasis lkontekstual ldengan 

lmenggunakan lmedia lpembelajaran lberbasis lkontekstual, lguru lharus 

ldapat lmemotivasi lsiswa lagar ltertarik ldan lterlibat ldalam 

lpembelajaran. lGuru ljuga lharus ldapat lmengkaitkan lmateri 

lpembelajaran ldengan lkonteks lkehidupan lsehari-hari lsiswa ldan 

lmemberikan lkesempatan lkepada lsiswa luntuk lmengembangkan 

lketerampilan ldan lpengetahuan lmereka ldalam lkonteks lyang lrelevan. 

Membuat lmedia lpembelajaran lberbasis lkontekstual 

lmemiliki lbeberapa lkeuntungan lpenting ldalam lproses lpembelajaran. 

lBerikut ladalah lbeberapa lalasan lmengapa lpenting luntuk lmembuat 

lmedia lpembelajaran lberbasis lkontekstual: 

1. Meningkatkan ldaya ltarik lsiswa: lMedia lpembelajaran lberbasis 

lkontekstual lyang lrelevan ldengan lkehidupan lsehari-hari 

lsiswa ldapat lmeningkatkan ldaya ltarik lsiswa lterhadap 

lpembelajaran. lHal lini ldapat lmembantu lsiswa llebih 

ltermotivasi ldan lterlibat ldalam lpembelajaran, lsehingga 

lpembelajaran ldapat lmenjadi llebih lefektif. 

2. Memudahkan lpemahaman lmateri: lDengan lmenggunakan 

lmedia lpembelajaran lyang lterkait ldengan lkonteks lkehidupan 

lsehari-hari lsiswa, lmateri lpembelajaran ldapat llebih lmudah 

ldipahami ldan ldiingat loleh lsiswa. lSiswa ldapat llebih lmudah 

lmengaitkan lkonsep lpembelajaran ldengan lpengalaman latau 

lpengetahuan lyang lsudah ldimiliki lsebelumnya, lsehingga 

lmemudahkan lmereka ldalam lmemahami ldan lmenguasai 

lmateri. 

3. Meningkatkan lketerampilan lsiswa: lMedia lpembelajaran 

lberbasis lkontekstual ldapat lmembantu lsiswa 

lmengembangkan lketerampilan lyang lrelevan ldengan 

lkehidupan lsehari-hari lmereka. lMisalnya, lmenggunakan 

lmedia lpembelajaran lberbasis lkontekstual ldalam 

lpembelajaran lmatematika ldapat lmembantu lsiswa 
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lmengembangkan lketerampilan lpemecahan lmasalah lyang 

ldapat lditerapkan ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

4. Menyediakan lpengalaman lpembelajaran lyang linteraktif: 

lMedia lpembelajaran lberbasis lkontekstual ldapat 

lmenyediakan lpengalaman lpembelajaran lyang llebih linteraktif 

ldan lkreatif lbagi lsiswa. lSiswa ldapat llebih laktif lterlibat ldalam 

lpembelajaran, lbaik lsecara lindividu lmaupun ldalam 

lkelompok, ldan ldapat lmemperoleh lpengalaman lyang llebih 

lmenarik ldan lbermakna. 

5. Memperkuat lketerkaitan lantara lpembelajaran ldan 

lkehidupan lsehari-hari: lMedia lpembelajaran lberbasis 

lkontekstual ldapat lmembantu lmemperkuat lketerkaitan 

lantara lpembelajaran ldan lkehidupan lsehari-hari lsiswa. lHal lini 

ldapat lmembantu lsiswa lmelihat lnilai ldan lrelevansi 

lpembelajaran ldalam lkehidupan lmereka, lsehingga llebih 

ltermotivasi luntuk lbelajar ldan lmemperoleh lhasil lyang llebih 

lbaik ldalam lpembelajaran. 

 

Membuat lmedia lpembelajaran lberbasis lkontekstual 

lmemiliki lbeberapa lkeuntungan lpenting ldalam lproses lpembelajaran, 

lseperti lmeningkatkan ldaya ltarik lsiswa, lmemudahkan lpemahaman 

lmateri, lmeningkatkan lketerampilan lsiswa, lmenyediakan 

lpengalaman lpembelajaran lyang linteraktif, ldan lmemperkuat 

lketerkaitan lantara lpembelajaran ldan lkehidupan lsehari-hari. lOleh 

lkarena litu, lpenting lbagi lguru luntuk lmempertimbangkan 

lpenggunaan lmedia lpembelajaran lberbasis lkontekstual ldalam lproses 

lpembelajaran luntuk lmencapai lhasil lpembelajaran lyang llebih lefektif 

ldan lbermakna lbagi lsiswa. 

Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis kontekstual 

adalah alat yang sangat penting dalam melaksanakan pembelajaran 

berbasis kontekstual. Dalam menggunakan media pembelajaran 

berbasis kontekstual, perlu diperhatikan agar media pembelajaran 

dapat memfasilitasi pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
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PENTINGNYA SARANA DAN PRASARANA 

DALAM MENCAPAI TUJUAN PENDIDIKAN 

 

Prasetyo Yuli Kurniawan 

 

 

 

 

 

arana dan prasarana merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting dalam mencapai tujuan pendidikan secara mikro 

maupun makro. Sarana dan prasarana merujuk pada segala hal yang 

dibutuhkan oleh suatu lembaga pendidikan, mulai dari gedung, 

peralatan, dan sumber daya manusia terlatih. Tanpa adanya sarana 

dan prasarana yang memadai, proses belajar-mengajar akan sulit 

dilakukan, sehingga tujuan pendidikan pun tidak akan tercapai. 

Pentingnya sarana dan prasarana dalam mencapai tujuan 

pendidikan secara mikro dapat dilihat dari sisi peserta didik. Dalam 

lingkungan belajar-mengajar, sarana dan prasarana yang memadai 

dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi peserta didik 

dalam mendapatkan informasi dan mempelajari materi pelajaran. 

Peralatan seperti buku, perangkat lunak, hardware, dan akses 

internet adalah sarana penting yang menunjang keberhasilan peserta 

didik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran secara lebih 

efektif. Selain itu, fasilitas ruang belajar yang nyaman dan memadai 

seperti meja, kursi, dan lingkungan yang bersih dan teratur juga 

dapat memberikan suasana yang kondusif untuk belajar. 

Sedangkan ldari lsisi llembaga lpendidikan lsecara lmakro, lsarana 

ldan lprasarana lyang lmemadai ljuga lpenting luntuk lmencapai ltujuan 

lpendidikan lsecara lumum. lSebuah llembaga lpendidikan lyang 

lmemiliki lsarana ldan lprasarana lyang lmemadai ldapat lmeningkatkan 

lkualitas lproses lbelajar-mengajar ldan lmenciptakan llingkungan 

lpendidikan lyang llebih lbaik. lHal lini ldapat lmenarik lminat lcalon 

S 
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lpeserta ldidik, lmendorong lpartisipasi ldan lkemampuan lpengajar, 

lserta lmeningkatkan lkualitas llulusan ldan ldaya lsaing llembaga 

lpendidikan. 

Namun, lperlu ldiingat lbahwa lsarana ldan lprasarana lyang 

lmemadai ltidaklah lcukup luntuk lmencapai ltujuan lpendidikan. 

lFaktor-faktor llain lseperti lkebijakan lpendidikan, lkurikulum lyang 

lterbaru ldan lrelevan, lserta lpengelolaan ldan lpengelolaan lpendidikan 

lyang lbaik ljuga lmemainkan lperan lyang lpenting ldalam lmeningkatkan 

lkualitas lpendidikan. lKebijakan lpendidikan lyang lbaik lharus 

lmelibatkan lsemua lpemangku lkepentingan, ltermasuk lguru, lorang 

ltua, lsiswa, ldan lmasyarakat lluas, lserta lmenjangkau lberbagai lmasalah 

ldan lkebutuhan lyang lada lsaat lini. 

Secara lkeseluruhan, lsarana ldan lprasarana lyang lmemadai 

lmemang lpenting ldalam lmeningkatkan lkualitas lpendidikan, ltetapi 

lmereka ltidak ldapat lberdiri lsendiri ltanpa ldukungan lkebijakan 

lpendidikan lyang lbaik. lOleh lkarena litu, lperlu ldilakukan lupaya 

lpenguatan ltidak lhanya lpada lsarana ldan lprasarana, ltetapi ljuga lpada 

lkebijakan ldan lpengelolaan lpendidikan lsecara lkeseluruhan lguna 

lmeningkatkan lkualitas lpendidikan ldi lIndonesia. 
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PERAN SERTA MASYARAKAT DALAM 

MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 

 

Mei Fita Asri Untari 

 

 

 

 

 

andemi covid-19 memaksa kita untuk mengenal teknologi 

informasi dan komunikasi secara mendalam. Selama pandemi, 

proses pembelajaran dilakukan secara online atau dalam jaringan. 

Guru dan peserta didik dipaksa untuk menggunakan berbagai 

platform digital dalam proses pembelajaran sebagai pengganti tatap 

muka. Dampak tersebut ternyata membawa hikmah yang baik dalam 

dunia pendidikan untuk menyikapi lrevolusi lindustri l4.0 ldan lsociety 

l5.0. lEra lrevolusi lindustri l4.0 lditandai ldengan lperubahan lteknologi 

lyang lsemakin lcepat lseperti lpenggunaan lArtificial lIntelegent. 

lPekerjaan ldi lmasa ldepan lakan lbanyak lteedisrupsi lseperti lyang 

ldiprediksi loleh lWorld lEconomic lForum. lDalam lpembelajaran ltatap 

lmuka lpada lmasa lpascapandemi lguru ldiharapkan ldapat lmemadukan 

lkebiasaan lpenggunaan lTIK ldalam lpembelajaran ltatap lmuka ldi 

lsekolah lbaik ldalam lpembelajaran lakadmik ldan lnon lakademik. lHal 

ltersebut lmenjadi lpertimbangan lbagi lsekolah luntuk lmenambah 

lpengadaan lsarana ldan lprasarana ldi lsekolah. lTerlebih llagi ljika lbanyak 

lsarana lprasarana lyang lrusak lkarena ltidak ldigunakan lselama 

lpandemi. 

Setiap lsekolah lpasti lmemiliki lcara lpengelolaan lsarana ldan 

lprasarana lsekolah lyang lberbeda-beda lmulai ldari lmerencanakan 

lkebutuhan, lpenngadaan, linventarisasi, lpenyimpanan, lpemeliharaan, 

lpenggunaan ldan lpenghapusan. lSarana ldan lprasarana lhendaknya 

lmemadai lbagi lkepentingan lpeserta ldidik ldemi lterbentuknya 

P 
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lkarakter lpeserta ldidik ldan ldapat lmelayani lserta lmenjamin lwaktu 

lbelajar, lbekerja, ldan lbermain lsesuai ldengan lbakatnya lmasing-

masing. lSelain litu lsarana ldan lprasarana ldisesuaikan ldengan 

lkepentingan lpendidikan lyang lbersumber ldari lkepentingan, 

lkegunaan, lserta lmanfaat lbagi lpeserta ldidik ldan lguru ldi lsekolah. 

Keberhasilan lpeserta ldidik ltidak lhanya lditentukan loleh 

llayanan lpendidikan lyang ldiberikan loleh lsekolah. lKeberhasilan 

lsekolah ljuga lberhubungan ldengan lberbagai lpihak lyaitu lorang ltua 

latau lmasyarakat. lHal lini lsesuai ldengan lkarakteristik lManajemen 

lBerbasis lSekolah l(MBS) lyaitu ltidak lterlepas ldari ladanya lperan lserta 

lmasyarakat. lMulyasa l(2007) lmenyatakan lbahwa lhubungan lsekolah 

ldengan tmasyarakat tbertujuan tantara tlain t(1) tmemajukan tkualitas 

tpembelajaran tdan tpertumbuhan tanak, t(2) tmemperkokoh ttujuan 

tserta tmeningkatkan tkualitas thidup tdan tpenggidupan tmasyarakat 

tdan t(3) tmenggairahkan tmasyarakat tuntuk tmenjalin thubungan 

tdengan tsekolah. 

Keberadaan tkomite tsekolah tsangat tmembantu tkomunikasi 

tantara tsekolah tdengan torang ttua tatau tmasyarakat. tPembentukan 

tkomite tsekolah tuntuk tmeningkatkan ttanggung tjawab tdan tperan 

tserta tmasyarakat tdalam tpenyelenggaraan tpendidikan. tKomite 

tsekolah ttidak thanya tberperan tuntuk tmemberikan tbantuan 

tberwujud tmaterial, ttetapi tberupa tpemikiran, tide, tgagasan-gagasan 

tinovatif tdemi tkemajuan tsuatu tsekolah. tKepala tsekolah ldan lguru 

ldapat lbermusyawarah ldengan lkomite lsekolah lketika lmenentukan 

lprogram-program luntuk lmeningkatkan lmutu lpendidikan ldi 

lsekolah. lKomite ldapat lmemberikan lmasukan lterkait lprogram 

lsekolah lsebelum ldisetujui ldan ldisahkan lbersama.Salah lsatu lprogram 

lsekolah lyang lperlu ldidiskusikan ldengan lkomite ladalah lmanajemen 

lsarana ldan lprasarana. 

Sarana ldan lprasarana lsekolah lmerupakan lsalah lsatu lfactor 

lpenunjang ldalam lpencapaian lkeberhasilan lproses lbelajar lmengajar 

ldi lsekolah. lHal ltersebut ldapat ldicapai lapabila lketersediaan lsarana 

ldan lprasarana lyang lmemadai ldisertai ldengan lpengelolaan lsecara 

loptimal. lMenurut lRohiat l(2006) lsarana ldan lprasarana ladalah lsemua 
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lbenda latau lbarang lyang lbergerak lmaupun ltidak lbergerak lyang 

ldigunakan luntyk lmenunjang lterlaksananya lproses lpembelajaran 

lyang llangsung lmaupun ltidak llangsung ldalam lsebuah lpendidikan. 

lManajemen lsarana ldan lprasarana lmerupakan lkegiatan lyang 

lmengatur luntuk lmenyiapkan lsegala lperalatan ldan lmaterial lbagi 

lterselenggaranya lproses lpendidikan ldi lsekolah. lDapat ldiartikan lpula 

lsebagai lkegiatan lmenata, lmulai ldari lmerencanakan, l lmengadakan, 

lmenyimpan, lmenyalurkan, lmendayagunakan, lmemelihara, 

lmenginventarisasi, ldan lmenghapus lserta lmenata llahan, lbangunan, 

lperlengkapan, ldan lperabot lsekolah lsupaya ltepat lguna ldan ltetap 

lsasaran. lDengan ladanya lmanajemen lsarana ldan lprasarana lyang lbaik 

ldiharapkan ldapat lmenciptakan lsekolah lyang lbersih, lindah, lrapi 

lsehingga lmenciptakan lkondisi lyang lmenyenangkan. l 

Partisipasi lmasyarakat ldalam lpelaksanaan lprogram 

lpeningkatan lkualitas lsarana ldan lprasarana lpendidikan ldapat 

ldilakukan ldalam lbentuk 

(1) Menyumbang uang, barang, tenaga, usulan/ide yang berkaitan 

dengan perencanaan pengadaan sarana dan prasarana sekolah. 

(2) Bekerja sama dengan sekolah untuk melaksanakan pengadaan 

sarana dan prasarana sekolah. 

(3) Menghadiri rapat atau diskusi terkait pengadaan sarana dan 

prasarana sekolah. 

(4) Aktif berdiskusi dengan sekolah dalam hal penyimpanan, 

penyaluran, dan pendayagunaan sarana dan prasarana sekolah. 

(5) Melakukan pengawasan terhadap sirkulasi sarana dan prasarana 

sekolah, misalnya memegang kartu inventarisasi dan mengecek 

secara berkala. Memberikan usulan terhadap sarana dan 

prasarana yang membutuhkan penghapusan, perbaikan, dan 

pengadaan baru sehingga peserta didik tidak tertinggal dan 

terkendala dalam belajar. 
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Peran lserta lmasyarakat lsangat lpenting ldirasakan loleh 

lsekolah. lAkan ltetapi ltidak lsemua lmasyarakat lmemiliki lkomitmen 

lyang lbaik lterhadap lsarana ldan lprasarana lsekolah, lFaktor-faktor 

lyang lmempengaruhi lpartisipasi lmasyarakat ldalam lpelaksanaan 

lprohram lpeningkatan lkualitas lsarana ldan lprasarana lpendidikan 

lantara llain lfaktor ljenis lkelamin, lusia, lpendidikan, lpekerjaan, ldan 

lpenghasilan. lUntuk litu lkepala lsekolah lperlu lmemetakan ldan 

lmewadahi lsemua laspirasi lmasyarakat ldengan lberbagai laspek 

ltersebut ldengan lcara lmelibatkan lsecara lpenuh lpada lkegiatan-

kegiatan lprogram ldari lpemerintah latau lyang lbukan ldari lpemerintah. 

lKomite latau lmasyarakat lbenar-benar ldibutuhkan ldalam lrangka 

lpeningkatan lkualitas lpendidikan ldi lsekolah lkarena ldilibatkan ldari 

lawal lidentifikasi lmasalah, lpembuatan lprogram lkerja, lpelaksanaan 

lhingga levaluasi. 
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KURIKULUM MERDEKA DAN 
 ‘INFRASTRUKTUR LANGIT’  

 
Zainal Arifin 

 

 

 

 

egitulah gambaran sederhana dari penerapan Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum ini ibarat ilmu yang dibawa manusia masa 

depan untuk diterapkan pada masa transisi peradaban. 

Kurikulumnya sangat akseleratif dengan peradaban mendatang, tapi 

guru-gurunya masih 

kepayahan untuk 

mengendalikannya. Sang guru 

butuh waktu untuk sekedar 

bernafas, supaya tidak 

gelagapan menghadapi 

perubahan peradaban. 

Akhirnya, Kurikulum 

Merdeka yang sebenarnya 

penuh dengan fitur-fitur 

kemudahan justru menjadi 

terlihat rumit karena gurunya 

lambat bertransformasi. 

Perlu dimaklumi, guru-

guru yang mengajar di 

sekolah saat ini muncul dari 

banyak generasi, mulai 

generasi x dan generasi y, dan 

sedikit generasi z. Bahkan, 

B 

Apa yang paling menonjol 

dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka? Jawabnya adalah 

adanya kebijakan masifnya 

terhadap penggunaan 

teknologi informasi.  

Banyaknya aplikasi yang 

digunakan, menuntut 

kecakapan luar biasa dari 

seorang guru. Kurikulum ini 

dianggap sebagai gerbong 

kurikulum masa depan, tapi 

penumpang gerbongnya 

adalah para manula yang 

biasa naik kereta uap, lalu 

mabuk ketika diajak naik 

Shinkansen.  
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generasi yang paling tua, yakni generasi babyboomer juga masih 

tersisa dalam dunia pendidikan Indonesia. Inilah yang 

mengakibatkan implementasi kurikulum tidak bisa serentak 

diterapkan. Ada beberapa generasi yang masih perlu bertransformasi 

dari dunia manual ke dunia digital. Terutama generasi-generasi yang 

saban harinya belum familiar dengan penggunaan teknologi 

informasi. 

Uniknya, guru-guru yang belum familiar dengan teknologi ini 

masih banyak yang menggunakan paradigma lama yakni ponsel 

dianggap ancaman bagi belajar siswa. Dengan kata lain, dalam 

penerapan pembelajaran guru-guru tersebut masih melarang 

penggunaan ponsel. Mereka mengalami falacy (kesesatan berpikir), 

seolah-olah pembelajaran guru di kelas jauh lebih unggul 

dibandingkan pembelajaran dengan memanfaatkan mesin pencarian 

google, bing, opera, maupun mozilla. 

Kendala lain dari kurikulum merdeka yang tak kalah penting 

adalah belum sempurnanya “infrastruktur langit” yang terkait 

dengan layanan teknologi informasi yang belum sepenuhnya 

sempurna mengcover wilayah-wilayah Indonesia. Setiap perusahaan 

teknologi memiliki coverage area yang rerata sama, yakni melayani 

kota-kota besar dan cenderung kurang memperhatikan wilayah-

wilayah terpencil yang memang secara ekonomis kurang 

menguntungkan.  

Dari seluruh luas pemukiman Indonesia, dari pemetaan tahun 

2018 masih ada 11 persen area pemukinan yang mengalami blank 

spot alias tidak tercover jaringan telekomunikasi. Data Kemkominfo 

sendiri, sampai tahun 2022 lalu, jumlah desa yang masih berstatus 

blank spot mencapai 12.345 wilayah. Tentu saja fakta-fakta ini 

menjadi masalah serius dalam penerapan Kurikulum Merdeka yang 

meletakkan teknologi pemanfaatan interner sebagai kunci utamanya. 

Jangankan di wilayah pedesaan atau wilayah tertinggal, di area 
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perkotaan sendiri sinyal komunikasi masih sering terputus atau 

mengalami gangguan. 

Masalah infrastruktur langit yang belum beres ini juga menjadi 

hal yang banyak dikeluhkan oleh sekolah yang telah menggunakan 

platform Kurikulum Merdeka. Mereka memang sangat terbantu 

dengan berbagai macam aplikasi yang digunakan dalam kurikulum 

ini. Tapi hal lain yang masih menjadi gangguan dalam dunia 

pendidikan adalah munculnya upgrade aplikasi yang akan terjadi 

bersinambungan (dan tiada akhir). Setiap kali teknologi ditingkatkan, 

aplikasi akan segera diupgrade. Misalnya, bila aplikasi android 

ditingkatkan, maka supaya aplikasi bisa berjalan dalam android 

terbaru, maka aplikasi harus ditingkatkan. 

Dampak lain dari peningkatan aplikasi ini juga membawa 

dampak beruntun lain, yakni ponsel-ponsel dengan teknologi lama 

tidak akan bisa memuat aplikasi-aplikasi baru. Dampaknya pun akan 

signifikan, tingkat konsumtif masyarakat terhadap ponsel akan 

meningkat. Bila upgrade aplikasi membuat terjadi tiap tahun dan 

berdampak pada ponsel generasi tertentu tidak eligible dengan 

aplikasi tidak  bisa mengakses, maka pada akhirnya kebutuhan akan 

ponsel menjadi kebutuhan pokok yang bersifat periodik. 

Hal lain yang menjadi kendala Kurikulum  Merdeka adalah 

perkara ketersedian aliran listrik. Kok listrik berpengaruh? Ya, listrik 

memilki peranan luar biasa dalam kurikulum ini. Bukan terkait 

dengan dengan lampu dan sarana kelistrikan saja. Tapi bila suatu 

wilayah listriknya masih sering terjadi pemadaman rutin bergilir, 

internetnya pun akan turut padam secara bergilir. Artinya, 

penggunaan Kurikulum Merdeka juga terpengaruh oleh masalah 

layanan kelistrikan dalam negeri.  

Teknologinya boleh jadi berkiblat pada masa depan, tapi bila 

“infrastruktur langitnya” belum beres, lantas apa yang bisa 

dikatakan? ***   
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SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN 

DIGITAL PADA KURIKULUM MERDEKA 

 
Uki Hares Yulianti 

 
 
 
 
 

ada era revolusi industri 4.0 tidak dapat dipungkiri pembelajaran 

digital masuk dalam ranah pendidikan. Baik guru dan siswa 

harus sudah dapat menyiapkan diri mengikuti perkembangan 

teknologi yang terus berjalan, jika tidak kita akan tertinggal 

informasi. Sekolah juga harus menyiapkan sarana prasarana dalam 

menyiapkan pembelajaran digital karena teknologi informasi dan 

komunikasi menjadi kunci utama dalam perubahan pendidikan saat 

era revolusi industri 4.0. 

 Dengan adanya perubahan teknologi ini juga mengubah cara 

bekerja, belajar, dan berinteraksi kita dalam kehidupan sehari-hari. 

Banyak pekerjaan yang sudah digantikan oleh robotika, contohnya 

adalah penjaga pintu jalan tol. Penggunaan robotika atau teknologi 

ini dianggao lebih efisien, lebih cepat dan akurat. Selain itu, juga 

dalam hal proses produksi di perusahaan juga sudah memanfaatkan 

kecanggihan teknologi informasi. Hal ini membantu perusahaan 

dalam menghasilkan produk yang lebih baik serta biaya produksi 

yang lebih rendah.  

 Teknologi digital di bidang pendidikan juga membuka 

peluang belajar yang lebih luas dan lebih fleksibel. Siswa dapat 

mengakses ilmu dari berbagai tempat dan dimana saja secara daring. 

Dengan adanya teknologi digital proses pembelajaran jauh lebih 

interaktif dan kolaboratif. Siswa dapat belajar dari berbagai sumber 

belajar, guru dapat berkolaborasi dengan guru lainnya dalam satu 

kelas daring. Siswa dapat belajar dengan cara yang menarik dan 

P 
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efektif dari berbagai platform ataupun aplikasi pembelajaran yang 

ada. Dengan adanya teknologi digital, siswa dan guru dapat 

mengakses sumber belajar yang lebih bervariasi dan menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan dan minat masing-masing.   

 Penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran 

juga harus diimbangi dengan peningkatan literasi digital. Baik siswa 

dan guru bersama-sama meningkatkan kemampuan literasi digital 

dari berbagai pelatihan yang disediakan pemerintah atau belajar 

mandiri secara daring. Pembelajaran digital juga harus disertai 

dengan keamanan privasi data saat pembelajaran daring 

berlangsung. Oleh karena itu, baik pemerintah ataupun sekolah 

memastikan tingkat keamaanan privasi data selama pembelajaran 

digital dilakukan. 

 Sarana prasarana dalam dunia pendidikan memang belum 

merata hingga saat ini terutama di daerah pelosok. Beberapa hal yang 

menjadi tantangan dalam pengembangan sarana parasarana 

pembelajaran digital di Indonesia saat ini sebagai berikut. 

1. Akses internet yang masih terbatas dan tidak merata di wilayah 

Indonesiam teruatama di daerah pelosok 3T (terdepan, 

terpencil, dan tertinggal) serta di wilayah perbatasan Indonesia.  

2. Ketersediaan baik komputer, leptop dan software yang terbatas di 

beberapa daerah. Ketersediaan komputer di sekolah-sekolah 

hanya terbatas apalagi sekolah yang berada di pelosok. 

3. Kurangnya literasi digital baik guru, siswa, maupun masyarakat 

secara umum, sehingga pemanfaatan teknologi pembelajaran 

masih terbatas dan tidak maksimal. 

4. Kurangnya sumber daya manuai dan kesiapan infrastruktur 

dalam hal kualitas serta jumlah dalam mendukung pembelajaran 

digital. 
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Oleh karena itu, baik pemerintah maupun sekolah harus 

melakukan upaya untuk menyelesaikan tantangan di atas. Akses 

internet harus mulai diratakan di berbagai wilayah Indonesia. Hal ini 

sangat terasa pendidikan ahirnya tidak merata saat pembelajaran 

daring. Pelatihan untuk meingkatkan literasi digital harus mulai 

digencarkan saat ini, agar guru dan siswa bisa mengikkuti 

perkembangan teknologi yang begitu pesat. 

Bisa disimpulkan sarana prasaran digital merupakan kunci 

utama dalam proses pembelajaran pada kurikulum merdeka saat ini. 

Sehingga baik pemerintah maupun sekolah harus berupaya 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas sarana prasana 

untuk menunjang pembelajaran digital. 
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KRISIS KEPEMIMPINAN PADA 
PERGURUAN TINGGI DI INDONESIA 

 
Prabawati Nurhabibah 

 
 
 
 

 

ecara loperasional, lkepemimpinan lberfungsi lsebagai ltindakan 

lyang ldilakukan loleh lpemimpin ldalam lupaya lmenggerakkan 

lbawahan lagar lmau lberbuat lsesuatu lguna lmenyukseskan lprogram-

program lkerja lyang ltelah ldirumuskan lsebelumnya. lDalam lkonteks 

lini, lberhasil ltidaknya lprogram lpemberdayaan lSumber lDaya lManusia 

ldi ldalam lorganisasi lsebagian lbesar lditentukan loleh lkemampuan 

lpemimpin ldalam lmelaksanakan lfungsi-fungsi lpokok 

lkepemimpinan, lbaik lsebagai lleader lmaupun lmanager. lPelaksanaan 

lfungsi lsebagai lleader llebih lmenekankan lpada lusaha linteraksi 

lmanusiawi l(human linteractions) luntuk lmempengaruhi lorang lyang 

ldipimpin, lmenemukan lsesuatu lyang lbaru, lmengadakan lperubahan 

ldan lpembaruan l(Mutohar, l2013). 

Isu lkepemimpinan lmenjadi ltopik lyang lselalu lmenarik luntuk 

ldibahas lpada lsetiap lkesempatan. lSeorang lpemimpin ltidak lhanya 

lharus lmampu lmemimpin lsebuah lorganisasi, ltetapi ljuga lharus 

lmemiliki lkemampuan luntuk lberinovasi ldan lbertransformasi ldalam 

lmencari lsolusi lserta lmengembangkan lorganisasi lyang llebih lbaik. 

lMenurut lMcGregor lBurns, lkepemimpinan ltransformasional ladalah 

lproses ldi lmana lpemimpin ldan lpengikutnya lbersama-sama 

lmeningkatkan lmoralitas dan motivasi mereka. Ki Hajar Dewantara, 

tokoh pendidikan Indonesia, juga menyatakan bahwa pemimpin 

yang baik harus dapat memberikan teladan, menciptakan peluang 

berkarya, serta memberikan dorongan dan arahan.  

S 
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Krisis kepemimpinan di Perguruan Tinggi Indonesia telah 

menjadi perhatian yang semakin meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir. Masalah ini menunjukkan adanya kelemahan dalam 

manajemen perguruan tinggi yang dapat berdampak negatif 

terhadap pembelajaran dan pengembangan institusi pendidikan itu 

sendiri. Dalam esai ini, kita akan membahas tentang krisis 

kepemimpinan di Perguruan Tinggi Indonesia dan faktor yang 

berkontribusi terhadapnya. 

Pertama, salah satu faktor yang menyebabkan krisis 

kepemimpinan di perguruan tinggi Indonesia adalah kurangnya 

kualifikasi akademik dan pengalaman dalam manajemen. Banyak 

dari pemimpin perguruan tinggi yang saat ini mengalami krisis 

kepemimpinan kurang memiliki kualifikasi akademik dan 

pengalaman yang cukup dalam manajemen pendidikan. Sebagai 

hasilnya, mereka mungkin mengalami kesulitan dalam membuat 

keputusan yang tepat dan strategis untuk mengelola perguruan 

tinggi. 

Selain itu, masalah politik juga dapat menjadi faktor dalam 

krisis kepemimpinan di perguruan tinggi Indonesia. Dalam beberapa 

kasus, pengangkatan pemimpin perguruan tinggi dipengaruhi oleh 

faktor politik seperti ikatan keluarga atau keanggotaan partai politik. 

Akibatnya, terkadang hal-hal yang harus diutamakan dalam 

manajemen pendidikan, seperti pengembangan kurikulum, 

pembelajaran, dan penelitian, menjadi terabaikan. 

Selain itu, kurangnya transparansi dalam pengelolaan 

keuangan perguruan tinggi juga dapat menyebabkan krisis 

kepemimpinan. Terkadang pemimpin perguruan tinggi tidak 

memberikan informasi yang jelas tentang penggunaan dana dan 

pengelolaan aset yang mengarah pada kurangnya akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan dana perguruan tinggi. Hal ini dapat 

mengarah pada tindakan korupsi dan penyalahgunaan dana yang 

merugikan perguruan tinggi dan mahasiswa. 
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Kasus korupsi dalam penerimaan mahasiswa baru di 

perguruan tinggi adalah masalah yang serius di Indonesia. Praktik 

korupsi tersebut dapat merusak sistem pendidikan dan menghambat 

kemajuan perguruan tinggi dalam menghasilkan lulusan yang 

berkualitas. Dalam esai ini, kita akan membahas tentang kasus 

korupsi penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi, 

penyebabnya, dan upaya untuk mencegahnya. 

Salah satu penyebab utama kasus korupsi dalam penerimaan 

mahasiswa baru di perguruan tinggi adalah karena adanya praktik 

suap yang dilakukan oleh orangtua atau calon mahasiswa kepada 

oknum dalam penerimaan mahasiswa baru. Suap ini dapat diberikan 

kepada pihak yang bertanggung jawab untuk memproses dan 

menyeleksi berkas pendaftaran, hingga kepada pengambil keputusan 

akhir dalam proses penerimaan mahasiswa baru. Praktik ini dapat 

menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya, terutama 

bagi calon mahasiswa yang lebih layak namun gagal diterima karena 

tidak memiliki uang suap. 

Selain itu, masalah lain yang berkontribusi pada kasus 

korupsi dalam penerimaan mahasiswa baru adalah 

ketidaktransparanan dalam proses seleksi dan penilaian. Kurangnya 

transparansi dapat memungkinkan para pelaku korupsi melakukan 

tindakan tidak etis seperti memperoleh informasi tentang tes atau 

mengatur hasil seleksi agar dapat diuntungkan. 

Kasus korupsi dalam penerimaan mahasiswa baru tidak 

hanya merugikan mahasiswa dan orang tua, tetapi juga perguruan 

tinggi itu sendiri. Korupsi dapat menurunkan integritas dan reputasi 

perguruan tinggi dan mempengaruhi kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga tersebut. 

Untuk mencegah kasus korupsi dalam penerimaan 

mahasiswa baru, diperlukan upaya yang melibatkan semua pihak 

terkait. Perguruan tinggi harus mengadopsi sistem seleksi yang 

transparan dan objektif. Pemerintah juga harus memperkuat regulasi 
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dan pengawasan terhadap praktik korupsi dalam penerimaan 

mahasiswa baru. Selain itu, penting juga untuk membangun 

kesadaran dan etos anti korupsi pada semua pihak yang terlibat 

dalam proses seleksi dan penerimaan mahasiswa baru, termasuk 

orang tua dan calon mahasiswa. 

Selain itu, penting juga untuk memberikan pendidikan dan 

pelatihan tentang etika dan integritas kepada semua pihak terkait 

dalam proses penerimaan mahasiswa baru. Hal ini akan membantu 

meningkatkan kesadaran mereka tentang bahaya korupsi dan 

mengembangkan sikap integritas dan transparansi. 

Kasus korupsi penerimaan mahasiswa baru di perguruan 

tinggi harus diberantas secara tuntas. Hal ini tidak hanya penting 

bagi perkembangan sistem pendidikan di Indonesia, tetapi juga bagi 

pembangunan negara secara keseluruhan. Dalam rangka mencapai 

tujuan tersebut, semua pihak harus bekerja sama dan mengambil 

tindakan konkret untuk mencegah praktik korupsi dalam 

penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi. 

Selain itu, perubahan regulasi dan kebijakan pemerintah juga 

dapat menjadi faktor yang mempengaruhi krisis kepemimpinan di 

perguruan tinggi Indonesia. Kebijakan dan regulasi yang sering 

berubah dapat menimbulkan kebingungan di antara pemimpin 

perguruan tinggi, staf, dan mahasiswa, dan dapat menghambat 

kemajuan institusi. 

Akhirnya, krisis kepemimpinan di perguruan tinggi 

Indonesia juga dapat terjadi karena ketidakseimbangan antara 

tuntutan akademik dan tuntutan administratif. Pemimpin perguruan 

tinggi terkadang terlalu fokus pada administrasi dan pengelolaan 

keuangan sehingga kurang memberi perhatian pada pengembangan 

kurikulum, penelitian, dan pembelajaran. Akibatnya, institusi 

pendidikan menjadi kurang inovatif dan terhambat dalam mencapai 

tujuan utama mereka. 
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Dalam rangka mengatasi krisis kepemimpinan di perguruan 

tinggi Indonesia, perlu adanya perhatian dan dukungan dari 

pemerintah, perguruan tinggi, dan masyarakat secara keseluruhan.  
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PENGELOLAAN KEUANGAN  
BERBASIS TEKNOLOGI 

 
 
 
 

 

engelolaan keuangan perguruan tinggi sangat penting untuk 

menjamin kelangsungan dan kemajuan lembaga pendidikan 

tersebut. Universitas memiliki banyak sumber pendapatan, seperti 

biaya kuliah, sumbangan alumni, hibah pemerintah, dan investasi. 

Oleh karena itu pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien 

sangat penting untuk memastikan penggunaan dana yang tepat dan 

optimal. 

Pada dasarnya pengelolaan keuangan perguruan tinggi terkait 

dengan sejarah dan perkembangan perguruan tinggi itu sendiri. 

Sebagai lembaga pendidikan, perguruan tinggi memegang peranan 

penting dalam mengembangkan sumber daya manusia dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, 

pengelolaan keuangan yang baik dan transparan sangat penting 

untuk menjamin mutu pendidikan yang optimal serta mendukung 

pengembangan riset dan  teknologi.  

Dengan perubahan zaman dan tantangan yang semakin 

kompleks, pentingnya pengelolaan keuangan di perguruan tinggi  

semakin meningkat. Universitas harus mengadopsi strategi dan 

kebijakan yang tepat untuk mengelola keuangannya dengan baik, 

termasuk penganggaran yang tepat, pelaporan keuangan yang 

transparan, manajemen risiko yang baik, dan tata kelola perguruan 

tinggi yang bertanggung jawab. 

 

P 

 

 Hetilaniar 
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Selain pengembangan teknologi informasi, perguruan tinggi 

juga harus mengadopsi teknologi keuangan yang tepat guna untuk 

mendukung pengelolaan keuangan. Ini termasuk sistem akuntansi 

dan manajemen keuangan yang efektif dan penggunaan analisis data 

untuk  membuat keputusan manajemen keuangan yang lebih baik. 

Teknologi memainkan peran yang sangat penting dalam 

manajemen keuangan. Teknologi dapat membantu pengelolaan 

keuangan dalam berbagai cara, termasuk mempercepat proses 

pengelolaan keuangan. Dengan bantuan teknologi, proses 

pengelolaan keuangan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan 

efisien. Misalnya, dengan menggunakan sistem manajemen 

akuntansi dan  keuangan yang terintegrasi dapat mempermudah dan 

mempercepat pencatatan transaksi keuangan.  

Dengan adanya bantuan teknologi, dapat meminimalkan 

kesalahan manusia. Manusia tidak kebal terhadap kesalahan, 

sehingga pengelolaan keuangan secara manual dapat meningkatkan 

risiko kesalahan. Penggunaan teknologi dapat mengurangi risiko 

human error karena proses pengelolaan keuangan dilakukan secara 

otomatis. Meningkatkan akurasi dan keandalan data keuangan. 

Teknologi memungkinkan perguruan tinggi  menghasilkan 

informasi keuangan yang lebih akurat dan terpercaya. Teknologi 

tersebut dapat memastikan bahwa setiap transaksi keuangan tercatat 

secara akurat dan data keuangan yang dihasilkan pun akurat dan real-

time.  

Penggunaan teknologi bidang keuangan dapat meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas. Proses pengelolaan keuangan dapat 

dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Hal ini dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan, 

memungkinkan perguruan tinggi untuk fokus pada kegiatan inti 

mereka. Selain itu, pemaksimalan teknologi juga dapat 

meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan. Universitas 

dapat mengumpulkan dan menganalisis data keuangan dengan lebih 
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baik. Hal ini dapat membantu universitas membuat keputusan yang 

lebih baik dan lebih akurat. Selanjutnya, dapat meningkatkan 

keamanan dan keandalan data keuangan. Dengan bantuan teknologi, 

keamanan data keuangan perguruan tinggi dapat terjamin. Misalnya, 

teknologi blockchain dapat digunakan untuk memastikan keamanan 

transaksi keuangan. 

Dalam penyiapan sumber daya pengelolaan keuangan berbasis 

teknologi, perguruan tinggi dapat melakukan beberapa hal, seperti: 

Pelatihan dan pengembangan, universitas dapat mendidik dan melatih 

staf dan karyawan dalam teknologi manajemen keuangan seperti 

sistem akuntansi, manajemen keuangan, dan teknologi analisis data. 

Pelatihan ini dapat diberikan melalui seminar, workshop atau 

program pelatihan online; Perekrutan tenaga ahli, universitas dapat 

mempekerjakan ahli atau konsultan yang berkualifikasi dan 

berpengalaman dalam manajemen keuangan berbasis teknologi 

untuk membantu mengembangkan sistem dan melatih staf dan 

karyawan; Membangun Tim IT Internal, universitas dapat membentuk 

tim IT internal yang terlatih dalam pengelolaan keuangan berbasis 

teknologi. Tim ini dapat membantu mengembangkan sistem dan 

memastikan  sistem bekerja dengan baik; pembuatan standar untuk 

manajemen keuangan, perguruan tinggi dapat menetapkan standar dan 

prosedur pengelolaan keuangan  yang jelas dan terstruktur atas 

penggunaan teknologi dalam pengelolaan keuangan. Hal ini dapat 

membantu karyawan dan rekan kerja memahami prosedur yang 

harus diikuti dalam pengelolaan keuangan yang dimungkinkan oleh 

teknologi; dan gunakan teknologi terbaru, universitas dapat 

menggunakan teknologi manajemen keuangan terbaru untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen keuangan. 

Ringkasnya, pengelolaan keuangan dengan menggunakan 

teknologi dapat membawa banyak manfaat bagi perguruan tinggi 

seperti: mempercepat proses pengelolaan keuangan, meminimalkan 

kesalahan manusia, meningkatkan akurasi dan keandalan informasi 

keuangan, meningkatkan efisiensi dan produktivitas, meningkatkan 
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kemampuan pengambilan keputusan dan meningkatkan keamanan, 

dan keandalan. Ketika menggunakan teknologi dalam pengelolaan 

keuangan, perguruan tinggi harus memastikan bahwa mereka 

memiliki staf yang berkualitas dan terlatih dalam penggunaan 

teknologi dan mengadopsi sistem teknologi yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka sendiri. Dengan demikian, pengelolaan keuangan 

yang efisien dan fungsional dapat tercapai dan perguruan tinggi 

dapat mencapai tujuan keuangannya dengan lebih baik.  
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GERAKAN ALUMNI PEDULI 
 

Meina Febriani 

 

 

 

 

 

ika semua alumni memperhatikan masa depan almamaternya, 

tidak akan ada sekolah yang runtuh di negara ini. Apabila setiap 

alumni merasa bertanggung jawab terhadap kelangsungan 

pendidikan adik-adik almamaternya, tidak ada peserta didik yang 

harus melepaskan seragam sekolah dan putus sekolah. Selalu saja 

ada stigma bahwa, apabila sudah lulus lepas sudah semua kewajiban 

mengabdi sebab urusan pembangunan adalah tanggung jawab 

negara. Meski tidak memiliki tanggung jawab secara langsung, 

sesungguhnya alumni tetaplah memiliki ikatan komitmen dan 

tanggung jawab moral secara tidak langsung. 

Tanggung jawab pihak sekolah sesungguhnya tidak hanya 

memberikan pelajaran kepada peserta didik, tetapi juga pendidikan 

untuk menciptakan manusia yang peduli, sayangnya banyak sekolah 

saat ini yang lupa tentang nilai-nilai tersebut. Oleh karena itu, salah 

satu tugas berat sekolah adalah bagaimana menanamkan rasa terima 

kasih pada setiap alumni ketika telah mampu berdikari. 

Terkait dengan hal tersebut, keberhasilan sebuah sekolah 

tidak mungkin tercapai tanpa adanya peserta didik. Sama halnya 

dengan peserta didik, mereka tidak akan mampu mencapai posisi 

sebagai seorang presiden jika tidak pernah menimba ilmu di sekolah. 

Setiap alumni seharusnya merasa terhutang budi pada sekolah 

mereka. Saat ini, kita bisa melihat fenomena di mana banyak peserta 

didik yang berbakat harus berhenti sekolah atau tidak bisa 

melanjutkan pendidikannya ke sekolah yang diinginkan karena 

J 
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masalah keuangan. Padahal, setiap anak berhak mendapatkan 

pendidikan yang layak. 

Sekarang, masalah bangunan sekolah yang ambruk atau 

anak-anak miskin yang terpaksa putus sekolah seringkali menjadi 

topik yang diperbincangkan di media massa. Ada sebuah perspektif, 

jika kita memikirkan bahwa sekolah yang ambruk telah berdiri 

selama puluhan tahun, sudah pasti ada ratusan alumni yang telah 

lulus dari sana. Jika setidaknya setiap alumni peduli dan 

berkontribusi kepada almamaternya sebenarnya kita tidak terlalu 

bergantung pada bantuan dari pemerintah yang sangat berprosedur. 

 

Wadah Alumni Peduli 

Kisah sukses alumni peduli telah lebih dulu diawali oleh 

beberapa lembaga pendidikan. Beberapa ikatan alumni telah sukses 

membiayai pendidikan adik-adik tingkatnya. Bahkan, merambah 

pada ranah pembangunan infrastruktur. Pada intinya, tujuan dari 

komunitas ini adalah untuk menciptakan sebuah ikatan kekeluargaan 

di antara para anggotanya. Dengan adanya komunitas ini, 

diharapkan alumni akan merasa memiliki tanggung jawab moral 

terhadap kelangsungan komunitas tersebut. Selain itu, silaturahmi 

yang dilakukan dengan peserta didik bertujuan untuk memberikan 

motivasi dan arahan kepada mereka agar dapat meraih masa depan 

yang lebih baik. 

Meskipun belum cukup besar, salah satu ikatan alumni yang 

telah berkiprah dalam bantuan dana pendidikan telah dijalankan 

oleh alumni SMA 2 Purwokerto dengan jenama Smadha Peduli. 

Program Smadha peduli diimplementasikan dengan memberikan 

bantuan berupa material kepada peserta didik-peserta didik lyang 

lkurang lmampu. lDalam lpelaksanaannya, ldigunakan lmetode 

l"mengagetkan" ldan l"tidak lmemberikan lharapan". lDalam lmetode 

l"mengagetkan", ltim lSmadha lPeduli ltiba-tiba lhadir ldan 

lberkolaborasi ldengan lpihak lsekolah. lProses lseleksi ldilakukan loleh 

lpihak lsekolah, lterutama lguru, lkarena lmereka llebih lmengenal 

lkeadaan lpeserta ldidik lsecara llangsung. lSedangkan lmetode l"tidak 
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lmemberikan lharapan" lmaksudnya ladalah lbahwa ltim lSmadha lPeduli 

ltidak lmemberikan ljanji lkepada lpihak lsekolah lbahwa lbantuan lakan 

ldiberikan lsecara lterjadwal, lkarena lsumber ldana lyang ldiperoleh 

lbersifat lsukarela. lBesarnya lbantuan lyang ldiberikan ldisesuaikan 

ldengan lbesarnya ldana lyang lterkumpul ldi lkomunitas, ldan 

ldisesuaikan ldengan lkebutuhan lsasaran lyang ldituju. 

Harapannya, lkomunitas lalumni lkelak lmemiliki lprogram 

lyang lmerupakan lprogram lyang lakan ldilaksanakan lsetelah lsistem 

lkomunitas ldianggap lstabil. lSalah lsatu lprogram llanjutan ltersebut 

ladalah ldengan lmendirikan lbadan lusaha, lseperti lkoperasi. lBadan 

lusaha ltersebut lakan ldijalankan loleh lpara lanak lasuh llangsung. lSelain 

lmemberikan lbantuan lmaterial, lkomunitas ljuga lmemberikan 

lpendidikan ltentang lkewirausahaan lkepada lpara lanak lasuh. lHasil 

lyang ldiperoleh ldari lbadan lusaha lakan ldigunakan luntuk lkepentingan 

lbersama. 

Melalui langkah kecil gerakan alumni peduli, harapannya 

dapat berimplikasi pada pihak alumni dan pembiayaan pendidikan. 

Bagi alumni, akan muncul nilai memiliki atas kontribusinya. Bagi 

dunia pendidikan, gerakan alumni akan berkontribusi pada 

pembiayaan pendidikan baik pada ranah infrastruktur maupun 

spesifik kepada peserta didik. (*MF*) 
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PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI  

MANAJER SEKOLAH 

 

Imaniah Kusuma Rahayu 

 

 

 

 

 

ro kontra aturan sekolah masuk pukul 05.00 pagi di NTT terus 

bergullir. Awalnya, Gubernur NTT menyampaikan  secara lisan 

kepada kepala Dinas Pendidikan dan para kepala sekolah terkait 

aturan tersebut. Aturan yang dimaksud adalah masuk sekolah pukul 

05.00 pagi di NTT. Akan tetapi, belum semua sekolah menerapkan 

aturan  ini. Aturan tersebut baru diterapkan di beberapa SMA dan 

SMK di Kota Kupang. Sekolah-sekolah yang sudah menerapkan 

diantaranya baru 10 sekolah, khususnya di Kota Kupang. Sekolah 

tersebut antara lain: SMA Negeri 1, 2, 3, 5, dan 6 Kupang  serta SMK 

Negeri 1,2,3,4, dan 5 Kupang.  

Gubernur menjelaskan bahwa kebiasaan bangun lebih pagi 

akan membangun disiplin dan membentuk etos kerja. Selain itu, 

gubernur juga menegaskan aturan tersebut penting untuk kemajuan 

sistem pendidikan di NTT.  

Gayung bersambut, kepala dinas pun menyetujui aturan 

tersebut. Kepala dinas menambahkan bahwa aturan ini untuk 

melatih kedisiplinan anak-anak di NTT. Bahkan, kepala dinas 

meminta kepada wali murid dan masyarakat untuk mendukung 

kebijakan tersebut.  

Aturan tersebut dinilai memberatkan siswa karena belum  

adanya kajian akademis terkait aturan  tersebut. Banyak faktor perlu 

dipertimbangkan seperti faktor keamanan siswa/siswi saat 

perjalanan menuju sekolah, tersedianya transportasi yang aman, 
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jarak yang harus ditempuh siswa dan lain-lain. Hal ini tentu saja 

menyulitkan siswa/siwi.  

Selain itu, kualitas pembelajaran lebih ditentukan pada kualitas 

pendidik, tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, dan juga 

dukungan dari orang tua.   

Alih-alih lmengikuti laturan lgubernur lmasuk lsekolah lpukul 

l05.00 lpagi, ldalam lupaya lpeningkatan lkualitas lpendidikan, lkerja lsama 

lyang lbaik lperlu ldilakukan lseluruh langgota lsekolah lkhususnya 

lelemen-elemen lpenting lsekolah lagar lada linovasi ldengan lsystem ldan 

lmanajemen lyang lefektif ldan ltepat lsasaran. lElemen lpenting lyang 

lbertanggung ljawab lmemimpin ljalannya lproses lpendidikan ladalah 

lkepala lsekolah. lTanggung ljawab lmemberdayakan lsemua lelemen 

lsekolah lberada ldi lbawah lnaungannya. l 

Kepala lsekolah lperlu lstrategi lyang ltepat luntuk 

lmemberdayakan ltenaga lpendidik ldan lkependidikan lmelalui 

lpersaingan lagar ltercipta lkerja lsama. lKesempatan luntuk 

lmeningkatkan lprofesi lharus ldiberikan lkepada ltenaga lkependidikan 

ldan lmendorong lketerlibatan lseluruh ltenaga lpendidik ldan 

lkependidikan ldalam lberbagai lkegiatan lpenunjang lprogram lsekolah. 

lSelain litu, lpara lguru lharus ldiberikan lkesempatan luntuk ldapat 

lmelaksanakan lkegiatan lpengembangan lprofesi lmelalui lberbagai 

lpendidikan lmaupun lpelatihan, lseperti lin lhouse ltraining, lMGMP 

latau lmemberikan lkesempatan luntuk lmelanjutkan lpendidikan ldan 

lmengikuti lberbagai lpelatihan lyang ldiselenggarakan lpihak llain.  

Hal-hal tersebut dirasa lebih efektif daripada meminta 

siswa/siswi untuk masuk sekolah pukul 05.00 pagi dengan berbagai 

persoalan dan belum adanya kajian akademis terkait aturan tersebut.  
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DUNIA PENDIDIKAN PERLU PEMIMPIN 

YANG BERTUMBUH 
 

Rizky Widia Kardika 
 

 

 

 

 

unia pendidikan sangat membutuhkan pemimpin yang 

bertumbuh untuk menghadapi tantangan modern dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan inklusif. 

Pemimpin yang bertumbuh dalam dunia pendidikan bukan hanya 

fokus pada hasil akademik siswa, tetapi juga pada pengembangan 

karakter dan keterampilan siswa yang lebih luas. Pemimpin yang 

bertumbuh dalam dunia pendidikan dapat membantu mendorong 

pengembangan staf dan guru yang lebih baik, memperkuat 

hubungan antara siswa dan staf, dan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inovatif dan inklusif. Dengan dukungan dan 

bimbingan dari pemimpin yang bertumbuh, staf dan guru dapat 

mengeksplorasi ide-ide baru dan metode pengajaran yang lebih baik, 

serta terus meningkatkan keterampilan mereka dalam menangani 

kebutuhan siswa yang beragam. 

Dalam konteks dunia pendidikan yang semakin kompleks 

dan dinamis, pemimpin yang bertumbuh dapat membantu 

memperkuat kebijakan dan strategi pendidikan yang lebih baik. 

Pemimpin yang bertumbuh dapat membangun kemitraan dengan 

pemangku kepentingan yang lebih luas, seperti organisasi 

masyarakat, perusahaan, dan institusi akademik, untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih komprehensif dan efektif. 

Kepemimpinan bertumbuh dalam dunia pendidikan dapat 

membantu memperkuat karakter dan keterampilan siswa yang lebih 
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luas. Dengan fokus pada pengembangan karakter dan keterampilan, 

seperti kreativitas, kerja sama, dan kepemimpinan, pemimpin yang 

bertumbuh dapat membantu siswa untuk menjadi lebih siap dalam 

menghadapi tantangan di masa depan dan berkontribusi dalam 

masyarakat yang lebih baik. Dalam era digital dan globalisasi, 

pemimpin yang bertumbuh dapat membantu mempersiapkan siswa 

dengan keterampilan yang relevan dan kompetitif di pasar kerja yang 

semakin ketat. 

Salah satu cara untuk menerapkan kepemimpinan 

bertumbuh dalam dunia pendidikan  adalah dengan memperkuat 

kemitraan dengan orang tua, masyarakat, dan organisasi lokal. 

Kepemimpinan bertumbuh dapat membantu membangun 

hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan dan 

meningkatkan partisipasi mereka dalam pembuatan keputusan 

pendidikan. Ini dapat membantu mengatasi keterbatasan sumber 

daya dan memperbaiki kualitas pendidikan di daerah. 

Hal ini dapat dicapai dengan memberikan dukungan dan 

kesempatan untuk pengembangan profesional bagi staf dan guru. 

Pemimpin yang bertumbuh dapat membantu mendorong kolaborasi 

dan sharing best practices antara staf dan guru untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inovatif dan efektif bagi siswa. 
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KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 
PENDIDIK, MENINGKATKAN  

PERCAYA DIRI SISWA 
 

Hayatun Nufus 

 

 

 

 

 

alam kehidupan sehari-hari kita sudah sering mendengar kata 

pemimpin atau kepemimpinan, bahkan sangat lekat dengan 

kegiatan kita. Dalam pemahaman secara umum, pemimpin adalah 

atasan atau orang yang mengarahkan, mengatur, dan membuat 

keputusan dalam sebuah  organisasi. Berdasarkan buku yang ditulis 

lYoung l(dalam lKartono,2003) lKepemimpinan lmerupakan tbentuk 

tdominasi tyang tdidasari tatas tkemampuan tpribadi tyang tsanggup 

tmendorong tatau tmengajak torang tlain tuntuk tberbuat tsesuatu tyang 

tberdasarkan tpenerimaan toleh tkelompoknya, tdan tmemiliki tkeahlian 

tkhusus tyang ttepat tbagi tsituasi tyang tkhusus. 

 Seorang pemimpin akan memiliki metode dalam 

menjalankan kepemimpinannya agar tujuan yang diharapakan dapat 

terwujud. Metode tersebut bisa dipelajari secara formal maupun 

nonformal, namun terkadang kemampuan memimpin tidak 

didapatkan dalam Pendidikan formal melainkan secara lahiriah 

memiliki kemampuan untuk memimpin dan mengarahkan atau pun 

mengajak orang lain. Kemampuan ini disebut dengan softskill.  

 Dalam dunia Pendidikan, kepemimpinan adalah hal yang 

penting, karena untuk mewujudkan tujuan Pendidikan dibutuhkan 

pemimpin  yang  mampu mengarahkan, mendorong, dan mengajak 

insan sekolah dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. 

Pendidik merupakan pemimpin di dalam pembelajaran dan  
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diharapkan dapat menjadi suri teladan serta dapat memberikan 

contoh perilaku yang baik kepada anak didiknya.  

 Dalam ltulisan lpada llaman lKemenkeu lRI, l lbahwa lterdapat 

lempat lperilaku lspesifik ldari lKepemimpinan lTransformasional lyaitu 

l lCredible, lartinya lmempunyai lsifat lkonsisten ldan lkomitmen lyang 

ltinggi lapa lyang ldiucapkannya ldengan lyang ldiperbuat, lCreation 

lOpportunities, lartinya lmenciptakan lpeluang lbagi lorang llain luntuk 

lmeningkatkan lpengetahuan ldan lketrampilan, lCarying, lartinya 

lmenunjukkan lkepedulian lkepada lorang llain lsehingga lmembuat 

lbawahan lmerasa ldiakui lmenjadi lbagian ldari lorganisasi ldan l 

lCommunication, lartinya lmempunyai lketrampilan lkomunikasi lyang 

lbaik ldengan lorang llain. 

  Perilaku Credible, artinya mempunyai sifat konsisten dan 

komitmen yang tinggi apa yang diucapkannya dengan yang 

diperbuat. Seorang pendidik mempunyai sifat yang tidak mudah 

terpengaruh terhadap pengaruh  dari luar yang akan menjadikan 

dirinya tidak berkomitmen dalam menjalankan tugasnya serta tetap 

bekerja secara realistis. Di dalam mengajar, pendidik harus konsisten 

untuk mencerdaskan anak didik dan berkomitmen untuk 

menjalankan tugas sebagai pendidik agar terwujud capaian 

pembelajaran.  

  Perilaku lselanjutnya lyang lharus ldimiliki loleh lseorang 

lpendidik lyaitu lcreation lopportunities, lartinya lmenciptakan lpeluang lbagi 

lorang llain luntuk lmeningkatkan lpengetahuan ldan lketrampilan. lPada 

lperilaku lini lpeserta ldidik lharus lterbuka, ldan lmemberikan 

lkesempatan lkepada lpeserta ldidik luntuk lmengeksplor 

lkemampuannya luntuk lmenggali lkemampuan lyang lterdapat lpada 

ldiri lsiswa lserta lmenambah lilmu lpengetahuan ldan lketerampilan. 

  Carying, lartinya lmenunjukkan lkepedulian lkepada lorang llain 

lsehingga lmembuat lbawahan lmerasa ldiakui lmenjadi lbagian ldari 

lorganisasi. lPrilaku lini lcarying lpendidik ldapat lmemberikan lrasa 

lnyaman lpada ldiri lsiswa lsehingga lpeserta ldidik lmerasa ldihargai ldan 

ldapat lmenimbulkan lrasa lpercaya ldiri. lRasa lpercaya ldiri lmembuat 
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lsiswa ltidak lmerasa lrendah ldiri ldan lsiswa merasa diakui 

kemampuannya, hal ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

dan unjuk kemampuan yang dimiliki.  

 Seorang pendidik yang baik yaitu memiliki kemampuan 

berkomunikasi atau communication, artinya mempunyai ketrampilan 

komunikasi yang baik dengan orang lain. Komunikasi yang baik 

akan menciptakan sebuah hubungan yang harmonis antara pendidik 

dengan peserta didik. Komunikatif artinya apa yang dibiacarakan 

dipahami dan mudah dimengerti oleh lawan bicara. Jika komunikasi 

terbangun dengan baik, siswa akan merasa dihargai dan dapat 

menerima  dengan mudah apa yang dibicarakan oleh guru terutama 

dalam pembelajaran  sehingga peserta didik memahami apa yang 

disampaikan.   
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KECERDASAN EMOSIONAL DAN SPIRITUAL 

DALAM KEPEMIMPINAN 

 

Qurrota Ayu Neina 

 

 

 

 

 

endidikan ldapat ldikatakan lsebagai lorganisasi. lDalam lorganisasi 

lpendidikan, lpimpinan lbertanggung ljawab latas lkelangsungan 

lorganisasi ltersebut. lPendidikan lsebagai lsalah lsatu lorganisasi 

lnonbisnis ldapat lmelakukan lpeningkatan lkualitas lSDM luntuk 

lmencegah lagar ltidak lkalah ldalam lpersaingan. lPendidikan lbertujuan 

luntuk lmencerdaskan lkehidupan lbangsa, lsudah ltentu ltidak lhanya 

lcerdas lsecara lintelektual lnamun llebih lpenting litu lcerdas lsecara 

lemosional ldan lcerdas lspiritual lbagi lanak ldidiknya. 

Kepemimpinan lpendidikan lmerupakan lbagian lpenting ldari 

lmanajemen lpendidikan lyang lmeliputi lperencaan ldan 

lpengorganisasian. lPeran lutama lkepemimpinan ladalah 

lmempengaruhi lorang llain luntuk lmencapai ltujuan lyang ltelah 

lditetapkan. lKepemimpinan lpendidikan ldimaknai lsebagai 

lkemampuan luntuk lmenggerakkan lpelaksanaan lpendidikan lsehingga 

ltujuan lpendidikan lyang ltelah lditetapkan ldapat ltercapai lsecara lefektif 

ldan lefisien l(Junaidah, l2016). l 

Dalam lkonteks ldesentralisasi ldan lotonomi lpendidikan, 

lterdapat ltiga lmodel lkepemimpinan lyaitu, lkepemimpinan 

ltransaksional, lkepemimpinan ltransformasional ldan lkepemimpinan 

lvisioner. lDalam lorganisasi lpendidikan, lpimpinan ldiharapkan ltidak 

lhanya lcerdas lsecara lintelektual, ltetapi llebih lpenting litu lcerdas lsecara 

lemosional ldan lcerdas lspiritual. lGoleman l(2015) lmengemukakan 

lbahwa lkecerdasan lemosional l(EQ) lpada lhakikatnya lbertolak lpada 
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lhubungan lantara lperasaan, lwatak, ldan lnaluri, lyang lbersumber lpada 

lsikap lperilaku ldan lkemampuan lemosional lyang lmendasarinya ldan 

lpara lpemimpin lsecara lkhusus lmemerlukan lkecerdasan lemosional 

lsebab lpemimpin ltersebut lmerepresentasikan lorganisasi lkepada 

lmasyarakat lpublik, lmelakukan linteraksi ldengan lorang-orang ldi 

ldalam lorganisasi ldan ldi lluar lorganisasi. 

Melalui lpenelitiannya, lKhaliq l(2011) lmenyatakan lbahwa 

lmakin ltinggi ltingkat lkecerdasan lemosional lpimpinan lmaka lakan 

lmakin ltinggi lpula lkepemimpinan ltransformasionalnya. lDimensi 

lkecerdasan lemosional lterdiri latas lmotivasi ldiri, lempati, ldan 

lketerampilan lsosial, lmasing-masing lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap lkepemimpinan ltransformasional lbaik lsecara lparsial 

lmaupun lbersama-sama. lPendapat lini ldikuatkan loleh lSupriyanto 

l(2012) lyang lmenyatakan lbahwa lkecerdasan lemosional lyang 

lmeningkat lakan lmemberikan lpengaruh lterhadap lkepemimpinan 

ltransformasional. lMakin ltinggi ltingkat lkecerdasan lemosional 

lpemimpin, lmaka lkepemimpinan ltransformasional lyang lditerapkan 

lakan lmakin lbaik. lHal lini ldikarenakan lpara lpemimpin ldan lmanajer 

lsecara lkhusus lmembutuhkan lkecerdasan lemosional lyang lyang lbaik 

lkarena lmewakili lorganisasi lpublik. l 

Goleman l(2015) lmenyatakan lbahwa lkecerdasan lintelektual 

lhanya lmemberikan lkontribusi lsebesar l20% lsebagai lfaktor lyang 

lmempengaruhi lkesuksesan ldalam lhidup ldan l80% lditentukan loleh 

lkekuatan llainnya. lSelain litu, lkemampuan lintelektual lsaja ltidak lakan 

lmampu lbekerja ldengan lbaik ltanpa ldiimbangi ldengan lkecerdasan 

lemosional. lFaktor llain lyang lpenting lselain lkecerdasan lintelektual 

l(IQ) ldan lkecerdasan lemosional l(EQ) lyaitu lkecerdasan lspiritual 

l(SQ). lPada ldasarnya, lSpiritual lQuotient l(SQ) ladalah lkemampuan 

ldasar ldari lseseorang lyang lberisikan lpengalaman lhidup, lyang 

lmerupakan lbagian ldari lkehidupan lseseorang latau lbahkan lorganisasi. 

lSupriyanto l(2012) lmengemukakan lbahwa lseorang lpemimpin lharus 

lmemiliki lmotivasi lmurni lyang lberlandaskan lnilai-nilai lspiritual lyang 

ltulus. l 
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Melalui lpidatonya, lJack lWelch lmengemukakan lbahwa lyang 

ldibutuhkan lsaat lini ladalah lpemimpin-pemimpin lyang lmemiliki 

llandasan lspiritual luntuk lmemimpin lsebuah loraganisasi, lbaik 

lkemasyarakatan lmaupun lsosial. lPemimpin-pemimpin lyang lberhasil 

lmembawa lperusahaan lke lpuncak lkesuksesan ladalah lorang-orang 

lyang lmemiliki lintegritas, lterbuka, lmampu lmenerima lkritik, lrendah 

lhati, lmampu lmemahami lorang llain ldengan lbaik, lterinspirasi loleh 

lvisi, lmengenal ldiri lsendiri ldengan lbaik, lmemiliki lspiritualitas lyang 

lnondogmatis, ldan lselalu lmengupayakan lyang lterbaik lbagi ldiri 

lsendiri ldan lorang llain. lPara lpemimpin lyang lsukses llebih 

lmengamalkan lnilai-nilai lspritual. 

Supriyanto l(2012) lmenunjukkan lhasil lbahwa lkecerdasan 

lspiritual l(SQ) lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lkepemimpinan ltransformasional. lHasil lini lbermakna lbahwa 

lsemakin lmeningkat ltingkat lkecerdasan lspiritual, lmaka 

lkepemimpinan ltransformasional lakan lsemakin lbaik. lKoefisien ljalur 

lbertanda lpositif lmengindikasikan lsemakin lmeningkat ltingkat 

lkecerdasan lemosional, lmaka lakan lmengakibatkan lsemakin lbaik lpula 

lkepemimpinan ltransformasional. 
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endidikan lmerupakan lsalah lsatu lsektor lpenting ldalam 

lpembangunan lsebuah lnegara. lOleh lkarena litu, lpemimpin lyang 

lamanah ldan lbertanggung ljawab lsangat lpenting ldalam ldunia 

lpendidikan. lSeorang lpemimpin lyang lamanah ldan lbertanggung 

ljawab ltentu akan memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

pentingnya pendidikan bagi kemajuan suatu negara dan mampu 

memimpin secara baik dan benar. 

Seorang pemimpin pendidikan yang amanah dan bertanggung 

jawab seharusnya memiliki integritas yang tinggi serta memiliki 

komitmen yang kuat untuk menjalankan tugasnya dengan baik. 

Pemimpin yang memiliki integritas yang tinggi akan mampu 

merancang dan menerapkan program-program yang efektif untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di negara tersebut. Pemimpin yang 

amanah juga akan menjaga dan mengelola anggaran pendidikan 

secara transparan dan akuntabel. Tidak akan ada peluang 

kecurangan atau penyelewengan dana di bawah kepemimpinan 

seorang pembahasan, pemimpin pendidikan yang amanah dan 

bertanggung jawab juga harus memiliki kemampuan dalam 

memimpin dan mengelola sekolah atau institusi pendidikan dengan 

baik. Kemampuan ini mencakup kemampuan dalam melakukan 

perencanaan strategis, mengelola sumber daya manusia, dan 

melakukan pengawasan terhadap proses pembelajaran secara 

berkala. 

P 
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Selain litu, lpemimpin lpendidikan lyang lamanah ldan 

lbertanggung ljawab lharus ldapat lmenciptakan llingkungan lbelajar 

lyang lkondusif ldan lmenyenangkan lbagi lsiswa lserta lguru. lHal lini 

ldapat ldilakukan ldengan lcara lmembangun lbudaya lakademis lyang 

lpositif, lmenciptakan lprogram-program lekstrakurikuler lyang 

lberagam, ldan lmemastikan lkeamanan ldan lkenyamanan llingkungan 

lsekolah. 

Pemimpin lpendidikan lyang lamanah ldan lbertanggung ljawab 

ljuga lharus lmampu lberkomunikasi ldengan lbaik ldengan lseluruh 

lstakeholder lpendidikan, ltermasuk lsiswa, lorang ltua, lguru, lserta 

lpemerintah ldan lmasyarakat lkomunikasi lyang lbaik ltersebut, 

lpemimpin lpendidikan ldapat lmemahami lharapan ldan lkebutuhan 

ldari lmasing-masing lstakeholder lsehingga ldapat lmengambil 

lkeputusan lyang ltepat luntuk lkemajuan lpendidikan. 

Selain itu, pemimpin pendidikan juga harus memahami dan 

memperhatikan perkembangan teknologi dan pemanfaatannya 

dalam dunia pendidikan. Kemajuan teknologi harus dimanfaatkan 

secara optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

operasional sekolah secara keseluruhan. 

Selanjutnya pemimpin pendidikan yang amanah dan 

bertanggung jawab harus selalu membuka diri untuk belajar dan 

mengembangkan diri agar dapat memberikan yang terbaik bagi 

pendidikan. Dengan cara ini, pemimpin pendidikan dapat 

menjadikan pendidikan sebagai motor penggerak perubahan yang 

positif bagi masyarakat. 
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eningkatan lkualitas lpendidikan lbukanlah ltugas lyang lrigan 

lkarena lridak lhanya lberkaitan ldengan lpermasalahan lteknis, 

ltetapi lmencakup lberbagai lpersoalan lyang l lrumit ldan lkompleks. lHal 

lini lberkaitan ldengan lperencanaan, lpendanaan, lefisiensi ldan 

lefektivitas lpenyelenggaraan lsistem lpersekolahan, lpeningkatan 

lkualitas lpendidikan lyang lmenuntut lmanajeen lpandidikan lyang lbaik. 

lPeran lpemerintah ldalam lmenyukseskan lpenyelenggaraan 

lpendidikan ladalah ldengan lmemberikan llayanan lpendidikan lbagi 

lseluruh lpeserta ldidik lpada ltingkat lpendidikan ldasar lserta lsatuan 

lpendidikan llain lyang lsederajat. 

Pengalokasian ldana ldi lpendidikan ltidak llain ladalah 

lpenanaman lmodal lpada lpengembangan lsumber ldaya lmanusia. 

lPemerintah lmemberikan ldama lBOS l(Biaya lOperasional lSekolah) 

luntuk lmendukung lpeningkatan lkualitas lsumber ldaya lmanusia lyang 

ldikelola loleh lKementerian lKeuangan lyang lbertanggung ljawab 

lpenyaluran langgaran lke lpemerintah ldaerah, lKementerian lDalam 

lNegeri lbertanggung ljawab latas lpengelolaan ldan 

lpertanggungjawaban lpenggunaan langgaran, ldan lKementerian 

lPendidikan lbertanggung ljawab lterhadap lperuntukan/penggunaan 

langgaran. lSetelah lsampai ldi lsekolah, ldiperlukan lmanajemen lyang 

lbaik ldari lpihak lsekolah luntuk lpengelolaan ldana lBOS ltersebut. 

lSekolah lmemiliki lkewenangan ldan lkeleluasaan ldalam lmenentukan 

lkebijakan-kebijakan lpengelolaan ldana lsekolah luntuk lmewujudkan 

P 
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lprogram lsekolah ldan lkinerja lsekolah lyang lbaik lasalkan ltidak 

lmenyimpang ldari laturan. 

Manajemen lkeuangan lnerupakan lsalah lsatu lbagian ldari 

lmanajemen lsekolah lyang lturut lmenentukan lberjalannya lkegiatan 

lpendidikan ldi lsekolah. lManajemen lkeuangan ldilakukan lmelalui 

lproses lperencanaan, lpengorganisasian, lpengarahan, 

lpengkoordinasian, lpengawasan latau lpengendalian. lDengan 

ldemikian, lmanajemen lkeuangan lsekolah lmerupakan lproses l 

lmendayagunakan lsumber ldana lyang ldidapatkan luntuk lpencapaian 

ltujuan lsekolah lsecara ltransparan, lakuntabel, lefektif, ldan lefisien. 

lManajemen lkeuangan ldi lsekolah ladalah ltanggung ljawab ldari lpihak 

lsekolah ldalam lhal lini ladalah lkepala lsekolah. l 

Kepala lsekolah lmemiliki lotoritas lutama luntuk lmenyiapkan 

llangkah-langkah ldalam lpengelolaan lkeuangan. lOleh lkarena litu, 

lpenguasaan lkecakapan lkepemimpinan lkepala lsekolah lmenjadi lhal 

lyang lsangat lpenting. lKecakapan lkepemimpinan ltidak llagi ldiukur 

ldari lketerampilan lmenyelenggarakan lkegiatan loperasional, 

lmelainkan lkemahiran ldan lkemampuannya lmenggerakkan lorang llain 

ldalam lorganisasi. lMenurut lSudarwan ldalam lHastuti l(2018) lada 

lbeberapa lhal lyang lharus ldiperhatikan lkepala lsekolah ldalam 

lmanajemen lkeuangan lyaitu lpenetapan lkriteria lyang lketat luntuk 

lsetiap lperilaku lmengajar lguru, lpenetapan lkriteria lyang lketat luntuk 

lsetiap lperilaku lbelajar lsiswa; lpenetapan lkriteria lyang lketat luntuk 

lsetiap lkegiatan linteraksi lantara lguru ldan lsiswa; lpenyediaan lbuku-

buku lpembelajaran ldan lbuku lpelengkap; lpemetaan lkegiatan 

lkurikuler ldan lekstrakurikuler lyang lmendukung lprogram linti 

lsekolah; levaluasi lkeefektifan lpembelajaran lsecara lkontinyu; 

lpelembagaan lprogramprogram lyang lbersifat lkompetitif; lpelibatan 

lorang ltua latau lwali lsiswa ldalam lmengontrol lperilaku lbelajar ldi 

lrumah; lpengembangan lbudaya lbelajar; lmendatangkan lnara lsumber 

lsebagai lkelompok lteladan, ldan lkegiatan llain lyang lrelevan. 

Anggaran lpendapatan ldan lbelanja lsekolah lmerupakan 

lrencana lyang ldiformulasikan luntuk ljangka lwaktu ltertentu, lserta 

llokasi lsumber-sumber lkepada lsetiap lnagian laktivitas lsekolah. 
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lKeuangan lsekolah lmerupakan lsumber ldaya lyang lsecara llangsung 

lmenunjang lkeefektifan lpengelolaan lpendidikan. lMaka ldibutuhkan 

lseorang lpemimpin lyang lbijak ldan lmampu lmengelola lkeuangan 

ldengan lbaik. lKeuangan lsekolah ldapat lbersumber ldari lpemerintah, 

lorang ltua latau lpeserta ldidik, ldan lmasyarakat lbaik lyang lmengikat 

lmaupun ltidak lmengikat. lPengelolaan lkeuangan lsekolah ltidak ldapat 

ldilakukan loleh lsembarang lorang, lmelainkan lharus ldikelola lsecara 

lterorganisir. lKepala lsekolah lperlu lmengkoordinasikan lpengelolaan 

lini lsecara ltepat, ltidak lasal lberes llaporannya. lUntuk litu ldiperluka 

lorganisasi lpengelola lyang lbaik luntuk lmembantu lkepala lsekolah 

lsebagai lpemimpin. lOrganisasi lpengelola langgaran lsekolah ldipimpin 

llangsung loleh lkepala lsekolah ldan ldiawasi loleh lkomite lsekolah. 

Organisasi lpengelola lkeuangan latau langgaran lsekolah lterdiri 

latas l(1) lkepala lsekolah lmenunjuk lguru/bendahara lsekolah lyang 

lbertanggung ljawab ldalam lmengelola langgaran lsekolah ldi ltingkat 

lsekolah; l(2) lKomite lsekolah lmemantau ldan lmengawasi lpelaksanaan 

lpenggunaan langgaran lsekolah lyang ldilakukan loleh lpihak lsekolah; 

l(3) lbendahara lmenyimpan ldan lmembayar lke lpengguna latas lperintah 

lkepala lsekolah. ldengan ldemikian lbendahara ltidak ldapat 

lmengeluarkan ltanpa lsepengetahuan lkepala lsekolah. lKepala lsekolah 

lsebagai lpemimpin lsekolah ltentu lharus lmemiliki lkemampuan ldalam 

lmerenanakan langgaran, lmengidentifikasi ltujuan, lmenentukan 

lprioritas, lmenjabarkan ltujuan lke ldalam lpenampilan loperasional 

lyang ldapat ldiukur, lmembuat lrekomendasi lalternatif lpendekatan 

luntuk lmencapai lsasaran. lKemudian lmempersiapkan langgaran 

ldengan lmenyesuaikan lkegiatan ldengan lmekanisme langgaran lyang 

lberlaku, lbentuknya, ldistribusinya, ldan lsasaran lprogram lpengajaran 

lperlu ldirumuskan ldengan ljelas. lKepala lsekolah ljuga lharus lmampu 

lmengelola lpelaksanaan langgaran, lantara llain lmempersiapkan 

lpembukaan, lmelakukan lpembelanjaan, ltransaksi, lmembuat 

lperhitungan, lmengawasi lpelaksanaan lsesuai ldengan lprosedur lkerja 

lyang lberlaku, lserta lmembuat llaporan lpertanggungjawaban 

lkeuangan. l 
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Berdasarkan luraian ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lkepemimpinan lkepala lsekolah lsangat ldiperlukan ldalam lmanajemen 

lkeuangan ldi lsekolah, lmulai ldari lperencanaan, lpelaksanaan, 

lpengawasan, ldan levaluasi. lPola lmanajemen lkeuangan lyang lbaik ldan 

lberbasis lsekolah lakan lberpengaruh lterhadap lkinerja lguru ldan 

lkualitas lpendidikan ldi lsekolah ltersebut. lPengaruh ldari lpola 

lmanajemen lkeuangan lyang lbaik ldiantaranya: l(1) ldukungan lyang 

lkuat ldari lorang ltua ldan lmasyarakat lkepada lsekolah, l(2) llingkungan 

lsekolah lyang lkondusif, l(3) lbirokrasi lsekolah lyang lkompak, l(4) lguru 

lyang lprofesional ldengan lkompetensi lyang ltinggi ldalam 

lpembelajaran ldan lpendidikan, l(5) lmateri, lperlengkapan, ldan lfasilitas 

lsekolah lyang llengkap.   
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idak bisa dinafikan, pendirian partai di Indonesia memang 

seperti investasi jangka panjang yang sangat menggiurkan. 

Bukan hanya 

investasi 

menggiurkkan 

untuk mengatur 

kebijakan. Ada pula 

investasi yang 

“langsung cair” 

melalui istilah “restu 

pimpinan partai” 

untuk setiap 

pencalonan. Nilai 

restu ini bisa 

berkisar 4-10 miliar 

untuk maju dalam berbagai macam pencalonan, mulai 

bupati/walikota, gubernur, sampai nomor urut pencalonan legislatif. 

Misalnya saja pencalonan bupati atau walikota di seluruh 

Indonesia. Bila nilai restu minimal dalam kisaran 4 miliar, dikalikan 

dengan jumlah kabupaten/kota yang berjumlah 416, maka nilai 

investasi dari “restu pimpinan partai” tiap lima tahun sekali sebesar 

1,6 triliun. Bila angka tersebut dibagi per tahun, maka nilai kapital 

restu juragan partai mencapai 320 miliar per tahun atau setara 26 

miliar per bulan. 

T 
Bangsa Indonesia baru saja diberikan 

fakta memilukan, dari jawaban Ketua 

Komisi III DPR RI Bambang Pacul 

yang tak berani memutuskan undang-

undang karena manut sama 

juragannya. Politikus PDI Perjuangan 

tersebut secara gamblang 

menyebutkan untuk melobi “juragan” 

(baca: Ketua Partai) bila ingin sebuah 

rancangan undang-undang disahkan 

oleh legislatif. 
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Itu baru dari restu calon bupati/walikota, belum restu untuk 

gubernur, nomor urut 1 daerah pemilihan, atau transaksi-transaksi 

“di balik meja” yang kerap terjadi. Maka mendirikan partai bukan 

hanya perkara memperebutkan memenangkan peran politis, 

melainkan pula perkara investasi yang menjanjikan bermodalkan 

pencitraan dan jaringan. Tak mengherankan bila pimpinan-

pimpinan partai akan berusaha mempertahankan dominasi mereka 

terhadap para anggotanya. Tidak manut, buang!  

Kondisi inilah yang membuat pemerintahan di Indonesia itu 

seperti “demokrasi abal-abal”. Kelihatannya sih demokratis, tapi 

yang menentukan kebijakan tetap saja itu-itu juga. Tidak ada 

pimpinan yang benar-benar berdiri di atas kaki sendiri. Semua 

pimpinan bertekuk lutut di bawah kekuasaan juragan partai. Apakah 

ini juga menyentuh wilayah kepemimpinan pendidikan Indonesia. 

Tentu saja iya. Maka saran dari Koordinator Gerakan Indonesia 

Bersih (GIB), Adhie M. Massardi, sangat jitu: bila ingin mengubah 

UU, demo saja di rumah Ketum Partai, lebih efisien. 

Peran pimpinan partai juga sangat terlihat ketika Menteri 

Nadiem digoyang isu resufle kabinet. Nadiem dianggap gagal dalam 

menangani dunia pendidikan saat pandemi, calon yang digadang-

gadang pun sudah muncul dalam pemberitaan media. Tapi Nadiem 

tak banyak bicara, tidak juga melobi presiden, tapi cukup 

mengunjungi rumah Ketua Umum PDIP, Megawati Soekarnoputri, 

dan hasilnya Nadiem selamat dalam resufle kabinet beberapa hari 

berikutnya.  
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Feodal 

Melihat fakta praktik feodalisme dalam kuat mengakar 

dalam bangsa Indonesia. Artinya pendidikan Indonesia sangat 

bergantung pada partai apa yang memenangkan pemilu. Dalam 

bahasa yang lebih sederhana, ideologinya memang sama-sama 

Pancasila, tapi warna pemerintahannya bergantung dari partai apa 

yang memenangkannya; bergantung selera juragan partainya. Bila 

partai tidak mutlak menguasai parlemen maka para juragan akan 

berkoalisi untuk saling mengamkan dengan bagi-bagi kekuasaan.  

Pendidikan sebagai bagian dari komoditas politik, pada 

akhirnya bergantung pada kebijakan-kebijakan politik yang diambil 

partai. Bila partai cenderung pada kebijakan pembangunan material, 

maka yang dibangun selama kekuasaan partainya adalah sarana dan 

sarana pendidikan. Tapi bila partai condong pada pengembangan 

sumberdaya manusia, maka yang dibangun adalah sistem yang  bisa 

meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. 

Yang perlu disadari, feodalisme meskipun terlihat sudah 

hilang, di banyak negata masih tetap terbentuk. Bahkan, negara 

sekuat Amerika Serikat pun laju kekuasaannya bergantung pada 

patungan para kepentingan para feodalis yang memiliki modal. 

Kekuasaannya juga akan turun dari beberapa trah keluarga atau 

kepanjangan tangan dari trah keluarga yang pada akhirnya 

memimpin secara bergantian. Mungkin terlihat demokratis, tapi 

sebenarnya, kekuasaan itu hanya berpindah dari satu keluarga ke 

keluarga berikutnya, dan bergantian selamanya. 

Bila ditanyakan, akankah pendidikan di Indonesia jadi setara 

atau unggul dari negara-negara maju di Eropa sana? Ada sebuah kata 

bijak yang perlu kita resapi sungguh-sungguh dalam hati kita; 

mengendalikan orang bodoh jauh lebih mudah daripada mengendalikan orang-

orang pintar. Maka marilah kita belajar memahami cara berpikir 

pemimpin kita supaya kita lebih ikhlas menerima kenyataan. ***  
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GAYA KEPEMIMIPINAN KEPALA SEKOLAH 
PADA KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

 

Uki Hares Yulianti 

 

 

 

ualitas lsekolah lsalah lsatunya lbergantung lpada lkepemimpinan 

ldari lkepala lsekolah. lKepala lsekolah lmerupakan lpimpinan 

ltertinggi ldi lsekolah, lsebagai lpengambil lkeputusan ldalam lsegala lhal 

luntuk lkebaikan lsekolah lyang ldimpimpinnya. lBisa ldikatakan lkepala 

lsekolah lmemiliki lperan lyang lsangat lpenting ldalam lmeningkatkan 

lmutu lsekolah, lguru, ltenaga lkependidikan, ldan lpeserta ldidiknya. 

lSeorang lpemimpin ltentunya lharus lmemiliki lkompetensi lyang 

lmumpuni ldalam lmenjalankan lsekolahnya, lseperti ldisiplin, 

lbertanggung ljawab, lcerdas, lkreatif ldan lmenjadi lsosok lyang lbaik 

lserta lpatut ldicontoh lbagi lorganisasi lyang ldipimpinnya. 

Kurikulum lmerdeka lsangat lberbeda ldengan lkurikulum-

kurikulum lyang lada lsebelumnya. lKurikulum lmerdeka lbelajar 

lmerupakan ljawaban ldalam lmenghadapi ltantangan ldi lera lrevolusi 

lindustri l4.0 ldimana lpelaksanaan lkegiatan lpembelajaran lmengarah 

lguru ldan lpeserta ldidiknya luntuk lmandiri, lmemiliki lkebebasan, ldan 

linovatif. l lKapabilitas ldalam lmerespon ltantangan ldan lperkembangan 

lzaman, ldapat lmenjadikan lstandar lkualitas lsekolah lyang 

lmengimplementasikan lMerdeka lBelajar lguna lmelahirkan lpeserta 

ldidik lyang lberdaya lsaing.  

Dalam menciptakan merdeka belajar, yang pertama 

dilakukan yaitu kepala sekolah harus memiliki peran sebagai 

pemimpin dan yang kedua kepala sekolah juga berperan sebagai 

K 
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manajer. Kepala sekolah dikatakan sebagai pemimpin maka kepala 

sekolah dapat memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan sekolah. 

Merdeka belajar dapat memberikan peluang bagi kepala sekolah 

dalam mengoptimalkan dan dengan keleluasaan mengelola potensi 

sumber daya sekolah dan menjalin kemitraan untuk memenuhi 

sarana prasarana yang mendukung dan keterlibatan proses 

pembelajaran guna menghasilkan lulusan yang sesuai. 

Esensi ldari lmerdeka lbelajar lperlu ldimulai loleh lkompetensi 

lkepala lsekolah ldalam lmemahami lserta lmenguasai lkompetensi ldasar 

ldari lguru l(Mustagfiroh, l2020). lOleh lkarena litu lperanan 

lkepemimpinan lkepala lsekolah lsangat lpenting luntuk lmenjadikan 

lguru lsebagai lpenggerak lproses lpembelajaran lguna lmenciptakan 

lmerdeka lbelajar ldi lsekolah. 

Kepemimpinan lkepala lsekolah lyang ltepat lpada lkurikulum 

lmerdeka ldapat ldiwujudkan ldengan lgaya lkepemimpinan lyang 

lberfokus lpada lkolaborasi, lpartisipasi, ldan lpemberdayaan lsemua 

lstakeholder ldi lsekolah. lGaya lkepemimpinan ltersebut ldisebut lsebagai 

lgaya lkepemimpinan ltransformasional. lPada lgaya lkepemimpinan 

ltransformasional lkepala lsekolah ltidak lhanya lberperan lsebagai 

lpemimpin ldan lmanajer, ltetapi lsebagai lpenggerak ldan lmotivator 

lmotivator ldalam lmengubah ldan lmeningkatkan lkualitas lpendidikan 

ldi lsekolah. 

Gaya kepemimpinan transformasional yang dapat dilakukan 

kepala sekolah pada kurikulum merdeka belajar saat ini sebagai 

berikut. 

1. Kolaboratif 

Kepala sekolah harus dapat bekerja sama dengan guru, wali 

murid, siswa, dan masyarakat sekitar dalam mengembangkan 

kurikulum merdeka yang relevan. Kepala sekolah juga 

berkolaborasi dengan guru dan siswa dalam pelaksaanaan proses 

pembelajaran dengan mendukung program project based learning 

yang melatih kemandirian siswa dalam memecahkan masalah. 
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2. Inspriratif 

Kepala sekolah menginspirasi dan memotivasi stakeholder di 

sekolah untuk terlibat dalam pengembangan kurikulum. 

Memberikan contoh yang baik kepada guru, tenaga pendidikan, 

siswa dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

3. Pemberdayaan 

Kepala sekolah memberdayakan guru dan stakeholder di 

sekolah untuk mengembangkan inisiatif dan ide-ide baru dalam 

pengembangan kurikulum. 

4. Peduli 

Kepala sekolah peduli dan responsif terhadap kebutuhan dan 

kepentingan siswa serta kondisi lokal, sehingga dapat 

mengembangkan kurikulum yang relevan dan merdeka. 

Menyiapkan sarana dan prasarana dengan mengelola 

manajemen keuangan di sekolah yang ada dalam proses 

pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

 Gaya kepemimpinan demokratis juga diperlukan pada 

kurikulum merdeka saat ini. Kepala sekolah dapat melibatkan semua 

stakeholder dalam pengembangan kurikulum. Kepala sekolah 

memfasilitasi diskusi dan konsultasi untuk mencapai kesepakatan 

bersama dalam pengambilan keputusan, sehingga semua stakeholder 

merasa terlibat dan memiliki tanggung jawab dalam pengembangan 

kurikulum. Menerima masukan, saran, dan kritik dari semua 

stakeholder kemudian bersama-sama menemukan jalan tengah 

dalam mewujudkan kualitas pendidikan yang lebih baik. 

 Kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis dan 

transformasional pada kurikulum merdeka dapat membawa 

perubahan yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

di sekolah. Hal ini dapat menciptakan lingkungan sekolah yang 

inklusif, inovatif, dan berorientasi pada pengembangan potensi 

siswa secara holistik. 
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Buku ini berisi tentang transformasi pendidikan pada masa 
pascapandemi. Topik itu hadir sebagai upaya untuk 
menjelajahi perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan 
seiring dengan pandemi COVID-19 yang melanda dunia 
secara luas. Pandemi COVID-19 telah menghadirkan 
tantangan yang belum pernah kita alami sebelumnya. 
Sistem pendidikan menjadi salah satu sektor yang 
terdampak paling signifikan. Pembatasan fisik, penutupan 
sekolah, dan pembatasan interaksi sosial telah memaksa 
kita untuk mencari solusi inovatif dalam menyelenggarakan 
proses pembelajaran.

Buku ini menggali secara mendalam transformasi yang 
terjadi pada pendidikan pada era pascapandemi. Penulis 
mengeksplorasi dampak pandemi terhadap pembelajaran 
daring, penyesuaian kurikulum, peran teknologi dalam 
pembelajaran, dan transformasi dalam pola pikir dan 
paradigma pendidikan. Dalam buku ini, pembaca akan 
menemukan pemikiran kritis dan analisis mendalam 
tentang berbagai aspek transformasi pendidikan 
pascapandemi. 

Wajah pendidikan pascapandemi bergantung pada setiap 
pundak masyarakat Indonesia. Setiap individu harus 
memberikan kontribusi terbaik bagi bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Untuk itulah, 
mahasiswa S3 Program Studi Ilmu Pendidikan Bahasa 
Pascasarjana UNNES, menyumbangkan gagasan tulisnya 
dalam bentuk artikel dengan tema besar “Manajemen 
Pendidikan Pascapandemi Covid-19”. Laksana embun di 
padang pasir, semoga buku ini setidaknya sedikit bisa 
memberi sumbangan bagi pendidikan di Indonesia.
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